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Segala puji bagi Allah 4s, kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad &£ 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


2 AA tea Gi ES 
(Om 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(OS. Ali Imran: 102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang Telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), 
dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila- 
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu” (OS. An-Nisa': 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa- 
dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar” (9S. Al-Ahzab: 70-71) 


Amma badu, 


Perkataan paling benar adalah Kitab Allah 22, petunjuk 
terbaik adalah petunjuk Muhammad #£, seburuk-buruk perkara 
adalah yang perkara diada-adakan, setiap yang diada-adakan itu 
bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat. 


1 


Khutbah hajat yang biasa dijadikan pembuka nabi dalam menyampaikan 
khutbah dan nasehat. Beruntung orang yang mengikuti petunjuk dan 
sunnah beliau, serta meniti jalan dan manhaj beliau, semoga di surga kelak 
mencapai derajat orang-orang yang menyertai beliau. 
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Saudara-saudaraku tercinta karena Allah, pembahasan 
tentang negeri akhirat merupakan topik yang indah dan menawan, 
diperlukan oleh setiap hati yang mulia terlebih bila dikuatkan 
oleh dalil yang shahih dan jelas. Pembahasan serupa sudah banyak 
disampaikan oleh mereka yang memiliki sumbangsih besar dalam 
hal ini, namun bagian shahih yang disampaikan hanya sedikit. 


Karena itu, buku yang ada di hadapan pembaca ini 
menyatukan antara ayat-ayat yang jelas dan hadits-hadits yang 
shahih, setelah sebelumnya terdapat banyak sekali karya tulis 
serupa yang dipenuhi dalil-dalil dhaif dan maudhu. 


Disamping dalil-dalil shahih, penulis juga menambahkan 
penjelasan ulama ternama dan mulia, seperti Syaikh Muhammad 
Shalih bin Utsaimin at, Syaikh Abdurrahman Nashir as-Sadi 
2, termasuk ulasan-ulasan Syaikh Al-Albani && untuk hadits- 
haditsnya. Sungguh sebagai sebuah nikmat yang semakin mem- 
perindah buku ini. Ini semua tidak lain adalah sebagai wujud 
karunia dan nikmat Allah te. 


t.. 


SOE yA AA Ma ash AI DN da 


“Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar” 
(OS. Al-Hadid: 21) 
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“Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk 
diberi) rahmat-Nya (kenabian): dan Allah mempunyai 
karunia yang besar” (OS. Al-Bagarah: 105) 


Selain itu, buku ini menggunakan metode penyampaian 
yang mudah dan jelas, sehingga mudah dipahami oleh pembaca, 
serta tidak akan jemu saat didengar, tanpa penjelasan panjang 
lebar, di mana terkadang buku yang membahas tentang negeri 
akhirat justru meredupkan kebenaran. 


Penulis menyusun pasal-pasal buku ini dan penjelasan 
yang ada dengan baik, di samping memperjelas poin-poin penting 
yang bisa dipahami oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang 
ilmu maupun kalangan terpelajar, bisa dipahami oleh masyarakat 
awam maupun kalangan khusus, disempurnakan dengan beragam 
kisah dan riwayat-riwayat menyenangkan yang melunakkan hati, 
dengan izin Allah 4. 


Pada bagian akhir, penulis menyampaikan poin-poin yang 
diperlukan oleh setiap muslim, mukmin dan orang yang bertakwa, 
diantaranya fatwa-fatwa ulama ternama. Penulis hanya menyebut 
sebagian ulama saja yang diakui kebaikannya, kemuliaannya dan 
baktinya. Mereka adalah ulama yang tergabung dalam Komite 
Tetap Untuk Fatwa Kerajaan Arab Saudi, dengan Al-Alim al-Allamah 
Abdul Aziz bin Baz &s yang bertindak sebagai ketua. Siapapun 
mengakui keutamaan dan kebaikan fatwa-fatwa beliu yang dering 
mengena di hati, serta mempengaruhi akal, melebihi pengaruh 
tukang-tukang sihir yang piawai. Untuk alasan itulah penulis sengaja 
lebih mengutamakan fatwa-fatwa Komite tetap Untuk Fatwa 
Kerajaan Arab Saudi daripada fatwa-fatwa lembaga lain karena 
nilai dan kebaikan yang dimiliki. 


Demikian gambaran sekilas buku ini, segala puji bagi 
Allah, shalawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi dan 
manusia pilihan-Nya, keluarga, para sahabat dan siapapun yang 
membelanya. 


Wahai Yang menurunkan ayat-ayat dan Al-Furgan (Al-Gur'an) 
Kesucian Al-Our 'an ada di antara Kau dan aku 
Dengan Al-Our 'an, lapangkan dadaku untuk mengetahui petunjuk 
Jagalah hatiku dari (gangguan) setan 
Mudahkan urusanku dan tunaikan cita-citaku 
Jagalah jasadku dari api neraka 
Hapuslah dosaku, murnikan niatku 
Teguhkan kekuatanmu dan perbaikilah kondisiku 
Hilangkan musibah yang menimpaku, terimalah taubatku 
Untungkan perdaganganku tanpa kerugian 
Sucikan hatiku, bersihkan batinku 
Perbaiki citraku dan tinggikan kedudukanku 
Teguhkan keinginan dan cita-cita muliaku 
Tingkatkan kesadaranku dan hidupkan nuraniku 
Hidupkan malamku, kuatkan ragaku 
Tumpahkan luapan air mata ini 
Ya Rabb, satukan dengan darah dan dagingku 
Sucikan hatiku dari kedengkian 
Engkaulah yang membentuk, menciptakan... 
Dan memberiku petunjuk menuju syariat-syariat keimanan 
Engkaulah yang mengajari, merahmati... 
Dan membuat hatiku memahami Al-Our'an 
Engkaulah yang memberiku makan dan minum 


Tanpa usaha dan jerih payah dariku 


Engkau memaafkan, menutupi aib, menolong... 

Dan melimpahkan karunia serta kebaikan kepadaku 
Engkaulah yang memberiku perlindungan, anugerah... 

Dan petunjuk dari bimbangnya kehinaan 
Kau limpahkan cinta di hati manusia untukku 

Serta kelembutan dari-Mu berkat rahmat dan kasih sayang-Mu 
Kau terbarkan kebaikan-kebaikanku di seluruh alam 

Dan Kau tutupi dosa-dosaku dari pandangan mata mereka 
Kau sebar luaskan citra baikku di seluruh manusia 

Hingga Kau menjadikan mereka semua saudara bagiku 
Karena itu segala puji dan sanjungan hanya untuk-Mu 

Sepenuh fikiran, hati dan lisanku 
Segala puji bagi-Mu ya Rabb, 


Pujian yang membuat-Mu ridha yang tiada pernah sirna 
sepanjang waktu 


Sepenuh langit-langit yang tinggi, sepenuh bumi 
Sepenuh semua yang ada setelah itu dan sepenuh apa pun juga 
Seperti yang Kau kehendaki setelah semua itu, 
Pujian yang tidak terbatas oleh waktu 
Shalawat terbaik semoga terlimpah kepada rasul-Mu 
Seperti itu pula salam dan keridhaan-Mu yang sempurna 
Semoga shalawat Allah terlimpah kepada nabi Muhammad 
Selama rembulan masih berayun di atas dahan 


Semoga terlimpah pula kepada seluruh putri, istri, 


SERIAL TRILOGI 


ALAM AKHIRAT 


Dan para sahabat, kawan dan siapapun yang mengikuti 
mereka dengan baik 


Sebagai penutup, 


Suatu saat ketika aku mati nanti dan semua yang ku tulis masih ada 
Semoga saja ada pembaca yang mendoakanku 
Mudah-mudahan Tuhan memaafkan 


Dan mengampuni semua perbuatan burukku 


Ahmad Musthafa Mutawalli 
Al-Manshurah Mesir 

Telp. 050-2263168 

Email: dr-ahmedmoustafa@yahoo.com 


PRAHARA PADANG MAFISYAR : 


DR.AHMAD MUSTHAFA'MUTAWALEI 


KATA PENGANTAR 


PENERBIT 


Segala puji bagi Allah 4, kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad #£ 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Buku yang hadir di tengah pembaca, merupakan salah 
satu buku “Serial Trilogi Alam Akhirat” yang diterjemahkan 
dari kitab berjudul “Ar-Riyad an-Naadirah fii Shahiih ad-Daaril 
Akhirah” karya Dr. Ahmad Musthafa Mutawalli yang dita'lig oleh 
tiga ulama abad ini yaitu: Syaikh Muhammad bin Nashiruddin al- 
Albani, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin dan Syaikh 
Abdurrahman Nashir as-Sadi rahimahumullah. Buku tersebut 
mengupas secara detail tentang Alam Akhirat, yang kemudian 
dikemas oleh penerbit Darul Ilmi Publishing menjadi tiga buku 
yang berseri, dengan masing-masing judul, Buku ke-1 kami beri 
judul “MISTERI KEMATIAN” (Menguak Fenomena Kematian 
dan Rentetan Peristiwa Dahsyat Menjelang Kiamat), buku ke-2 
kami beri judul “P'RAHARA PADANG MAHSYAR"” (Peristiwa Pe- 
ngumpulan Manusia di Padang Mahsyar, Huru Hara Kiamat, Hisab, 
Mizan, Telaga, Shirath & Syafaat), dan buku ke-3 kami beri judul 
“SURGA & NERAKA” (Mengenal Lebih Dekat Keindahan 


Taman Surga dan Kengerian Lembah Neraka), dengan hara- 
pan agar buku ini mudah dibaca dan dipahami serta tidak mem- 
bosankan bagi para pembaca. 


Buku yang sekarang ada di hadapan pembaca memba- 
has seputar peristiwa pengumpulan manusia di padang mahsyar, 
huru hara kiamat, hisab, mizan, telaga, shirath, syafa'at dan diser- 
tai fatwa-fatwa tentang akhirat oleh Komite Tetap Untuk Fatwa 
Kerajaan Arab Saudi. Buku ini sangat bagus untuk dibaca dan 
ditelaah sehingga dapat menambah keimanan kita serta menambah 
wawasan keilmuan. 


Pada akhirnya kami memohon kepada Allah agar mem- 
berkahi usaha kami dalam menerbitkan buku berseri ini. Kami 
berharap mudah-mudahan para pembaca banyak mendapatkan 
faedah yang besar dari buku seri ke-2 ini. Selamat membaca! 


Salam hangat dari kami, 


PUSTAKA DHIYA'UL ILMI 


3 Naas Ap —n 
MANUSIA DIKUMPULKAN 


DI PADANG MAHSYAR 


t 


Segala puji bagi Allah yang menciptakan segala sesuatu 
dengan sempurna,? berbuat seperti yang Ia kehendaki: memberi 
dan menahan, menciptakan manusia dari tetesan air mani 
kemudian ia berjalan, menciptakan dua mata untuk melihat jalan, 
memberikan beragam nikmat secara ganjil ataupun genap. 


Aku memuji-Nya selama Ia mengirim awan dan menum- 
buhkan tanaman,' doa shalawat aku haturkan untuk nabi pilihan 
yang mengajarkan syariat kepada umat, ya Allah ridhailah Abu 
Bakar #5 yang nafkahnya memberi manfaat untuk islam, ridhailah 
Umar &5, tamu islam yang menerima seruan nabi, ridhailah 
Utsman &# yang diperlakukan secara tidak baik oleh orang-orang 
keji dan ridhailah Ali &5 yang dicintai oleh Ahlus Sunnah tentunya. 


DALIL-DALIL MANUSIA AKAN DIKUMPULKAN 
1 Dalil Al-Our'an 


Allah g& berfirman: 


2. “Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya.” (OS. Al-Furgan: 2) “Yang membuat segala 
sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya.” (OS. As-Sajdah: 7) 

3. Allah memberi siapapun yang Ia kehendaki dan menahan dari siapa pun 

yang Ia kehendaki, hamba yang dikehendaki kaya akan diberi kekayaan, 

yang dikehendaki miskin akan diberi kemiskinan, yang dikehendaki sehat 
akan diberi kesehatan dan yang dikehendaki sakit akan diberi penyakit. 

Ia tidak ditanya apa yang Ia lakukan, manusialah yang akan ditanya. 

Pujian tiada henti karena Ia terus mengirim awan dan menumbuhkan 

tanaman hingga hari kiamat. 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab akhirat. 
Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia di- 
kumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). Dan Kami 
tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu” (OS. Hud: 103-104) 


Allah & berfirman: 


Lan C3, “24 Sar PMS Tina SL AAT - 
Lee Ane Geby Se ay ri 


oh 2. kat aer 
MO menata 


“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat 
(diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan 
pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka jahannam. 
Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (OS. Al-Isra': 97) 


Allah # berfirman: 

23 ve A00 X9 LG yk 2 DI nat 
BS an darah OA ab aa Basa, 
KO ITE ISA IE 


“Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak kami 
tinggalkan seorangpun dari mereka. Dan mereka akan dibawa 
ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu 
datang kepada kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu 
pada kali yang pertama, bahkan kamu mengatakan bahwa 
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 
(memenuhi) perjanjian” (OS. Al-Kahfi: 47-48) 


Allah & berfirman: 

OS BI KN NG SA saj — al 3 

AAN a54 as 2 0, ae 2363 Pasi Ke 
(on 


“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang 
hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 
tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat 
dengan sendiri-sendiri” (OS. Maryam: 93-95) 


Allah & berfirman: 


& Sena Op Naa - 9. 
£ JAN SI KE 


“(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari pengumpulan, itulah hari dinampakkan kesalahan- 
kesalahan” (OS. At-Taghabun: 9) 


Allah g berfirman: 
P3 Dead 
SONIA 3 
“Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam?” (OS. Al-Muthaffifin: 6) 
Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan manusia akan dikum- 
pulkan. Ayat-ayat serupa banyak jumlahnya. 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Aisyah «£s ,ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: 


ba S2 321 Klan PN an Tenan 
VP aj Bl oa oh AL 


“Mereka dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan 
telanjang kaki, telanjang badan dan kulup.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah sg, Rasulullah #5 
bersabda: 


tia 
PN CAN La 23 2 
HA As Hmm . 2 ES Ke 


“Manusia berkeringat pada hari kiamat hingga menggenang 
di bumi sejauh tujuh puluh hasta, menenggelamkan mereka 
hingga (sebatas) telinga-7 


$ Tidak disunat. 
$ Riwayat Al-Bukhari, 11/334, Muslim, hadits nomor 2859. 
? Riwayat Al-Bukhari, 11/334, Muslim, hadits nomor 2859. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar :#s, Rasulullah #£ 
bersabda: 


- 
7 Pa an Had 


2 Rr gr Pal - 
net MEN setu EA Ag PA Ga 
Sai 


“Manusia menghadap Rabb seluruh alam hingga salah se- 
orang dari mereka tenggelam dalam keringatnya sampai 
pertengahan telinga.” 


BAGAIMANA MANUSIA DIKUMPULKAN? 


Pada hari kiamat manusia dikumpulkan dalam keadaan 
telanjang kaki, tidak mengenakan pakaian dan kulup (tidak disunat) 
seperti saat diciptakan Allah. Allah berfirman: 


La & Pn LAN F8. 
era KE PP. Xx - Kat PR aa 
SK A3 KEK 2 an rn IS j3! JS 


“Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama 
begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji 
yang pasti kami tepati: sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya.” (OS. Al-Anbiya': 104) 


Imam Ibnu Katsir sg menafsirkan, firman Allah &: 
“Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah 
kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami tepati: 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya,” yaitu 
kebangkitan adalah sebuah keniscayaan, tidak mustahil, Allah 
akan menghidupkan kembali seluruh makhluk seperti saat mereka 
diciptakan, Ia Maha Kuasa untuk menghidupkan mereka kembali 
dan ini harus terjadi karena termasuk dalam rangkaian janji 
Allah yang tidak akan diingkari dan dirubah, Ja Kuasa untuk itu, 


8 Riwayat Al-Bukhari, 11/340, Muslim, hadits nomor 2862. 


bah ARA HANYA A A 


karena itulah Ia berfirman: “sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya.” 


Imam Ahmad sis meriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , 
berkata: 


3 


Si Ju alas Ala HE H1 Io At Il 3 


Ar & PN Tx Par (Dana NI Pi - 3 
133 tai HIS JSI CIA NYA Bl Il on at 
- TG BG Lt 
odleb US UI tas 


“Rasulullah berdiri menyampaikan nasehat, beliau me- 
nyampaikan: Kalian akan dikumpulkan menghadap Allah 
dalam keadaan telanjang dan kulup, (kemudian beliau 
membaca): “Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan 
pertama begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu 
janji yang pasti kami tepati: sesungguhnya Kamilah yang 
akan melaksanakannya.” 


Diriwayatkan dari Aisyah «ss , ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: 


Bono 


AE PER Jain Ang ln IOI Ea 
ASIA IL Gr LB NAN Ui (3 
dia 1 JS JB Kaki II HAN JS EA JIN 
aa eter ja SEN AN At Gi alas 


- 


» Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 6/3349, Muslim, hadits nomor 2860. Lihat: 
Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/642-643. 
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“Pada hari kiamat manusia dikumpulkan dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang dan kulup. Aku berkata: Wahai 
Rasulullah, semua kaum lelaki dan wanita, saling melihat 
satu sama lain?! Beliau bersabda: Wahai Aisyah, urusannya 
terlalu berat bagi mereka untuk memikirkan hal itu?" 


Syaikh Ibnu Utsaimin «1s menjelaskan, hufat artinya mereka 
tidak mengenakan sandal atau sepatu. 


“Urat artinya tidak mengenakan baju. 


Ghurlan artinya fisik mereka tidak berkurang sedikitpun. 
Ghural adalah jamak aghral, artinya orang yang belum dikhitan. 
Dengan kata lain, kulup yang dipotong di dunia akan kembali 
lagi pada hari kiamat, karena Allah es berfirman: “Sebagaimana 
Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami tepati: sesung- 
guhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (OS. Al-Anbiya ': 
104) Manusia dihidupkan kembali dalam keadaan utuh tidak 
kurang sedikitpun, kembali dalam kondisi seperti itu, lelaki dan 
perempuan membaur jadi satu. 


MANUSIA PERTAMA YANG DIBERI BAJU 


Manusia pertama yang diberi baju adalah Nabi Ibrahim 22x. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &4 , ia berkata: 


JUS alan yan ab RA pelea Io Ja s3 ge 
Bian Ge dapat api ea sana, 
JA S3 NN inlet ES Hj Ea A5 ai HE IBI 


# Riwayat Al-Bukhari, 11/334, Muslim, hadits nomor 2859. 
1 Syarh al-Wasithiyah, hal: 352. 


5G ea “8 Ta PIN td AN 9. - : eni 
S1 NT UI AE CANGI TA Ap 
ba Pd ud ae - Pi Pena 


3 3 “. “ PJ Pd 
- "ta Fe KN ana Mc 2 - PI Na 
Gd CE ine JAS HAL Oa Jera Panam 
3 IX Lu Senen pa IG anna Hua 
JB SN BIM CG BY SI Jas uni 
PAR an sa aer a” T ato 3, c an: SANA 
A3 cet CA US AE SS JL KAN JUS 
3 « as 2 5 Ti ae 5 ot P3 AN -4 22 ana 

- - - - . 
Anta te JS SA ale 3 NS SP 


Aa BNP KR ee Pa SE adal 
bsa SN SE AAS Oh 23 HIS 
PA 2. 35 an, PA Ta 5 - 
IA ebi JA Sea SIA mel JUS 1 SES 

Ja 
HP 


“Rasulullah &£ berdiri menyampaikan nasehat, beliau 
menyampaikan: Kalian akan dikumpulkan menghadap 
Allah dalam keadaan telanjang dan kulup, (kemudian beliau 
membaca): “Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan 
pertama begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu 
janji yang pasti kami tepati, sesungguhnya Kamilah yang 
akan melaksanakannya” Ingat, manusia pertama yang 
diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim #12:. Ingat, 
beberapa lelaki umatku didatangkan, mereka dibawa ke 
golongan kiri lalu aku berkata: Ya Rab, mereka sahabat- 
sahabatku! 


Kemudian dikatakan: Kau tidak tahu apa yang mereka 
perbuat sepeninggalmu. Lalu aku berkata seperti yang dikatakan 
oleh hamba yang shalih: “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau 


GERIAL Hate 


menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (OS. Al- 
Ma 'idah: 117-118) 


Dikatakan: Mereka terus mundur dan berbalik sejak aku 
tinggalkan mereka.” 


Matahari mendekati kepala manusia, dan manusia dapat 
diketahui berdasarkan ukuran dosa mereka. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #ts menjelaskan, matahari 
mendekati mereka dan mereka tenggelam oleh keringat. 


Syaikh Ibnu Utsaimin && menjelaskan, (5x) yaitu 
matahari mendekati mereka seukuran satu mil, baik sejauh jarak 
satu mil atau seukuran besi calak mata karena dalam bahasa arab 
keduanya sama-sama disebut mil, yang pasti jaraknya dekat. Bila 
panas matahari di dunia sangat membakar padahal terbentang 
jarak yang begitu jauhnya, lantas seperti apa jika mendekati kepala 
manusia sejauh satu mil?! 


Mungkin ada yang menyatakan, seperti yang diketahui 
pada saat ini, jika matahari bergeser mendekat seukuran satu 
helai rambut saja dari tempatnya niscaya bumi akan terbakar. 
Lalu bagaimana mungkin matahari pada hari kiamat sedekat itu 
kemudian seluruh makhluk tidak terbakar?! 


Jawaban, manusia saat dikumpulkan pada hari kiamat 
memiliki kekuatan berbeda, tidak seperti yang dimiliki saat 
berada di dunia sekarang ini, saat itu manusia lebih kuat, lebih 
besar dan lebih tangguh. Andai saat ini manusia berdiri selama 
lima belas hari di bawah terik matahari tanpa bernaung, tidak 
makan dan tidak minum, mustahil hal ini bisa mereka lakukan, 


1? Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6526, Muslim, hadits nomor 2860. 


« 


mereka pasti mati. Namun pada hari kiamat mereka mampu ber- 


tahan selama lima puluh ribu tahun, tidak makan, tidak minum 
dan tidak berteduh selain mereka yang diberi naungan oleh 
Allah, di samping itu mereka menyaksikan berbagai hal mengerikan 
dan huru-hara besar, tapi mereka sanggup dan tahan menghadapinya. 
Coba perhatikan, bagaimana penghuni neraka mampu menahan 


beban yang sangat berat berikut: 


PN Ye ag pepes Ken Aa AT oh Ta A9 Ip 
KO ratan & 


“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(OS. An-Nisa': 56)" 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &#, Rasulullah 2: 


bersabda: 


sabda: 


AN 5 BA ear s aa 2 PRE 2 

0 Tana & 023 Tuna 09 
“Manusia berkeringat pada hari kiamat hingga meng- 
genang di bumi sejauh tujuh puluh hasta, menenggelamkan 


mereka hingga (sebatas) telinga.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar #5 , Rasulullah &£ ber- 


3  Syarh al-Washitiyah, hal: 353. 
4 Riwayat Al-Bukhari, 11/334, Muslim, hadits nomor , 2859. 


Pa 


Mp HB SE Da 0 Aa Ona Ni s ae 9 
Abay 3 1 MN SMU RU sh ah 


Sa 
Pa 
ass! Sl dl 
“ ” P3 


“Manusia menghadap Rabb seluruh alam hingga salah se- 
orang dari mereka tenggelam dalam keringatnya sampai 
pertengahan telinga. 


Syaikh Ibnu Utsaimin as menjelaskan, (»eex4) artinya 
keringat mereka mencapai bagian seperti bagian tali kekang pada 
kuda, yaitu mulut. Seperti itulah batas akhir keringat yang 
menenggelamkan manusia, karena sebagian lainnya ada yang 
keringatnya mencapai dua mata kaki, lutut, pinggang, dan ada 
juga yang mencapai mulut seperti dijelaskan sebelumnya. Batas 
keringat mereka berbeda-beda. Mereka mengeluarkan keringat 
karena sangat panas, karena saat itu adalah saat semua manusia 
berdesakan dan menghadapi kesulitan, matahari mendekat sehingga 
manusia mengeluarkan keringat seperti itu pada hari itu, namun 
kondisi mereka berdasarkan amal perbuatan masing-masing. 


Jika ada yang bertanya, kenapa bisa seperti itu sementara 
mereka berada dalam satu tempat yang sama? 


Jawaban, masalah ini adalah masalah ghaib, kita wajib beriman 
dan mempercayai hal tersebut tanpa harus bertanya kenapa, 
sebab itu semua terjadi di luar kemampuan akal kita, mustahil 
kita mengetahui hal semacam ini dengan akal. Coba anda pikirkan, 
misalkan ada dua jenazah yang di kubur dalam satu makam yang 
sama, salah satunya orang mukmin sementara yang lain orang 
kafir, si mukmin mendapatkan kenikmatan seperti yang layak ia 
dapatkan, sementara si kafir layak mendapat siksa seperti yang 
berhak ia peroleh padahal keduanya berada dalam makam yang 


8 Riwayat Al-Bukhari, 11/340, Muslim, hadits nomor 2862. 


sama. Seperti itu juga halnya dengan masalah keringat pada hari 
kiamat. 


Jika Anda bertanya, apakah Allah bilang mereka yang 
keringatnya hingga mencapai hidung di kumpulkan dalam satu 
tempat, mereka yang keringatnya sampai kedua mata kaki dikum- 
pulkan dalam satu tempat, mereka yang keringatnya mencapai 
kedua lutut dikumpulkan dalam satu tempat, mereka yang keringatnya 
sampai pinggang dikumpulkan dalam satu tempat dan seterus- 
nya?! 


Jawaban, kita tidak bisa memastikan seperti itu, Wallahu 
a'lam. Namun bisa saja kita katakan, orang yang keringatnya 
mencapai mata kaki berada di dekat orang yang keringatnya 
mencapai hidung, toh Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ini 
sama seperti cahaya yang berjalan di hadapan dan di sebelah 
kanan orang-orang mukmin saat berada dalam kegelapan. Kita wajib 
mempercayai hari kiamat dan apa pun yang terjadi saat itu. 
Sementara pertanyaan kenapa dan bagaimana, itu bukan urusan 
kita.' 


Diriwayatkan dari Jaga 85 ,ia berkata: 
KN KSO ak aan 
38 aja je SI 2 ja 
PN SU Ja Gesang pe di 

3 ASUS, du GB 0 JK ah Ja! 1 
Len ssatkeasaAyag 
Lonlt 33 Ha SAS II LS IA ab 3 


8 Syarh al-Washitiyah, hal: 345-355. 


- 


| ai ex 


Pa 


Ag AE Ie AN Oya SU : 


Lex 


hi 


“Aku mendengar Rasulullah #6 bersabda: Pada hari kiamat 
matahari didekatkan kepada seluruh makhluk hingga 
seukuran satu mil. Salim bin Amir -perawi hadits ini dari 
Migdad berkata: Aku tidak tahu apa yang dimaksud satu 
mil di sini, apakah ukuran jarak ataukah mil yang digunakan 
untuk calak mata? Keringat manusia berdasarkan amal 
perbuatan mereka, di antara mereka ada yang (keringat- 
nya) mencapai kedua mata kaki, ada yang mencapai kedua 
lutut, ada yang mencapai pinggang dan ada juga yang 
mencapai mulut. Rasulullah menunjuk mulut beliau” 


ADAKAH YANG SELAMAT DARI MATAHARI? 


Syaikh Ibnu Utsaimin sx menjelaskan, jika ada yang 
bertanya, adakah yang selamat dari matahari? 


Jawaban, ya. Di sana ada beberapa golongan yang diberi 
naungan Allah pada hari tiada naungan lain selain naungan-Nya 
seperti yang disampaikan Nabi ## dalam hadits tentang tujuh 
golongan yang berada dalam naungan-Nya pada hari tidak ada 
naungan selain naungan-Nya# yang akan disebut berikutnya, 
insya Allah. 


Ada juga beberapa golongan lain yang akan mendapatkan 
naungan Allah pada hari tiada naungan lain selain naungan-Nya 
yang akan disebutkan selanjutnya, insya Allah. 


Sabda: “Tidak ada naungan selain naungan-Nya,” maksud- 
nya selain naungan yang Allah ciptakan, tidak seperti yang dikira 


7 Muslim, hadits nomor 2864. 
8 Al-Bukhari, hadits nomor 660 dan 1423, Muslim, hadits nomor 1031. 


sebagian orang yang mengartikan naungan Dzat Allah, ini batil, 
sebab jika dinyatakan seperti itu maka konsekwensinya matahari 
saat itu berada di atas Allah. Naudzu billah. 


Di dunia, kita bisa membuat naungan untuk diri kita sendiri, 


sementara nanti pada hari kiamat, di sana tidak ada lagi naungan 
selain naungan yang Allah ciptakan untuk menjadi naungan siapa 
pun di antara hamba yang Ta kehendaki." 


BINATANG DAN BURUNG DIKUMPULKAN 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan, Allah 


akan mengumpulkan seluruh binatang pada hari kiamat, seperti 
ditunjukkan oleh Al-@ur'an dan sunnah. Allah z2 berfirman: 
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Pag, KU KAT GG Pd Pa ia Aa, Ba £ 
EBT jae lo KPS PNG ala 


P sean aa LA Ex Lu. aa 
SU SL ega NA aon SEN 


“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, me- 
lainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab. Kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan.” (OS. Al-An'am: 38) 


Allah es berfirman: 


Ar ON ag 


336 oa K3 & Pena Dea Ne PAN Ana 
NN 
SU) Sa IA Lea, 


“Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang 


Syarh al-Washitiyah, hal: 345. 
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dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa meng- 
umpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya.” (OS. Asy- 
Syura: 38) 


Imam Ourthubi «ss menjelaskan, manusia berbeda pendapat 
berkenaan dengan pengumpulan binatang serta hukum gisas yang 
diberlakukan di antara para binatang. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, yang dimaksud pengumpulan binatang adalah kematian 
seluruh binatang. Demikian juga yang dikemukakan oleh Dhahhak. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat lain bahwa binatang 
dikumpulkan dan dibangkitkan, seperti yang dikemukakan oleh 
Abu Dzar, Abu Hurairah, Amr bin Ash, Hasan —sahabat-, Hasan 
al-Bashri —tabi'in- dan lainnya. Inilah pendapat yang benar ber- 
dasarkan firman Allah te 


& .. PN Oa Te - 
£O 3 SA 
“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan” (OS. 
At-Takwir: 5) 


Dan firman Allah &: 


PA, 3 ek A -G ot - Bara ja 
L Sajan | 4m Kala Na KP, 213 353 ya 


an Fe 


GO RN SUS 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, me- 
lainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab. Kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan.” (OS. Al-Anam: 38) 


Abu Hurairah &s menjelaskan, Allah 4: mengumpulkan 
seluruh makhluk pada hari kiamat, binatang liar, burung dan 
binatang ternak, serta segala sesuatu. Keadilan Allah berlaku hingga 
binatang yang tidak bertanduk mendapat keadilan atas perlakuan 
binatang bertanduk, setelah itu Allah g& berfirman: “Jadilah tanah" 
Itulah firman Allah tentang orang-orang kafir : 


eh Jan 210 ANA MP0 Lan - an henat 5 ana 
S3 an S3 Ga ia 3) Ka Bike SA Ci 
to ha et, Ayoa 
& (O, bs 2 , SKI 
“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai 
orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat 
apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya: dan orang 


kafir berkata: “Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah 
tanah” (OS. An-Naba': 40) 


PADANG MAHSYAR 


Pada hari kiamat manusia dikumpulkan di bumi dengan 
karakter berbeda tidak seperti bumi kita ini. Bumi mahsyar adalah 
bumi putih bersih tanpa adanya tanda apa pun. 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Bak NA Ao Pa Te Sai But 9. - A3 
HI Ini Uas Alah pon JS AA Ag Ga 22 
nee, Boga or 
KY ea la3 al 


“Pada hari kiamat manusia dikumpulkan di satu tanah 
putih kemerahan laksana padang bersih, di sana tidak ada 
tanda untuk seorang pun.“ 


20 Al-Bukhari, Al-Fath, 11/372, Muslim, hadits nomor 2790. 


Imam Ibnu Hajar «is menjelaskan, Khaththabi menjelaskan, 


“afr artinya putih tidak cemerlang. “Iyadh menjelaskan, “afr artinya 
putih sedikit agak merah. Ibnu Faris menjelaskan makna “afr adalah 
putih murni. 


Nagi artinya lembut dan bersih. Ma'lam artinya tanda yang 


menjadi petunjuk jalan seperti gunung, batu besar atau apa pun 
yang dibuat manusia sebagai petunjuk jalan.” 


KAPAN BUMI DAN LANGIT DIGANTI DAN DIMANA 
KEBERADAAN MANUSIA KALA ITU? 


Imam Muslim at meriwayatkan dalam kitab shahihnya 


dari hadits Tsauban &4 , ia berkata: 


21 
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al 


edge de Ja das Kl 


FAN AA GA Ja 


Fathul Bari, 11/375. 


Pa an Io nd, PI HAN ANN 
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£ 2. 


“Suatu ketika aku berdiri di dekat Rasulullah, lalu ada se- 
orang pendeta Yahudi datang, ia mengucapkan: As- 
salaamualaika wahai Muhammad. Aku mengdorongnya 
dengan keras hingga ia hampir jatuh. Ia bertanya: Kenapa 
kau mendorongku? Aku menjawab: Kenapa kau tidak 


mengucapkan: Wahai Rasulullah? Si yahudi berkata: Kami 
hanya menyebutnya dengan nama seperti yang diberikan 
keluarganya. Rasulullah bersabda: Namaku Muhammad, 
itulah nama yang diberikan keluargaku. Si yahudi berkata: 
Aku datang untuk bertanya padamu. Rasulullah bertanya: 
Apa ada gunanya bagimu bila aku menjawabmu? Ia men- 
jawab: Aku akan mendengar dengan telingaku. Rasulullah 
memukul-mukulkan tongkat yang beliau bawa ke tanah 
lalu bersabda: Silahkan bertanya. Si yahudi bertanya: Di 
mana keberadaan manusia saat bumi dirubah menjadi 
bentuk lain, seperti itu langit? Rasulullah menjawab: Mereka 
berada di kegelapan, di bawah jembatan. Si yahudi ber- 
tanya: Lalu siapa orang pertama yang melintasinya? Beliau 
menjawab: Kaum fakir muhajirin. Si yahudi bertanya: Apa 
hadiah mereka saat masuk surga? Beliau menjawab: hati 
ikan besar. Ia bertanya: Apa makanan mereka setelah itu? 
Beliau menjawab: Mereka disembelihkan kerbau surga 
yang dimakan oleh seluruh penghuni surga dari berbagai 
sudut. ia bertanya: Lalu apa minuman mereka? Beliau 
menjawab: Mata air di sana yang bernama Salsabil. Si yahudi 
berkata: Kau benar. Ia melanjutkan: Aku datang untuk 
menanyakan sesuatu, tidak ada di bumi ini yang tahu selain 
seorang nabi, satu atau dua orang saja. Rasulullah bertanya: 
Apa berguna bagimu bila aku jawab? Si yahudi bilang: 
Aku dengar dengan telingaku. Ia bertanya: Aku datang 
untuk menanyakan tentang anak padamu? Beliau men- 
jawab: Air mani lelaki putih dan air mani wanita kuning, 
bila keduanya bertemu lalu air mani lelaki berada di atas 
air mani wanita, akan lahir lelaki dengan izin Allah, semen- 
tara bila air mani wanita berada di atas air mani lelaki, 
akan lahir anak perempuan dengan izin Allah. Si yahudi 
bilang: Kau benar dan kau benar-benar nabi. Si yahudi 
pergi lalu Rasulullah bersabda: Ia menanyakan hal yang 


pernah ia tanyakan padaku, (saat itu) aku tidak mengeta- 
huinya sedikit pun hingga Allah memberitahuku.”? 


Diriwayatkan dari Aisyah «5, ia berkata: “Aku adalah 
orang pertama yang menanyakan ayat ini kepada Rasulullah: 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa.” (OS. Ibrahim: 48) Aku bertanya: Manusia ada 
di mana saat itu, wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: Di atas 
shirath”? 


NAMA-NAMA HARI KIAMAT DALAM AL-O0UR AN 


Banyak sekali nama-nama hari kiamat yang disebutkan 
dalam Al-Our'an, ini menunjukkan kiamat merupakan peristiwa 
besar. 


Imam Ourthubi at menjelaskan, peristiwa besar apa pun 
pasti memiliki banyak ciri dan nama, seperti itulah kebiasaan 
orang arab. Seperti halnya pedang, ketika memiliki kedudukan 
besar dan terbukti bermanfaat, orang arab memberinya sebanyak 
lima ratus nama. Ini banyak padanannya, tidak terkecuali dengan 
hari kiamat. Karena hari kiamat merupakan kejadian besar dan 
banyak huru-hara yang terjadi saat itu, Allah menyebut hari kiamat 
dengan beragam nama dan ciri.4 


Di antara nama-nama hari kiamat dalam Al-Our'an sebagai 
berikut, 


2 Riwayat Muslim, Kitab: Haid, Bab: Penjelasan gambaran air mani lelaki 
dan wanita, hadits nomor 315, dari hadits Tsauban. 

2 Muslim, hadits nomor 2791. 

4  At-Tadzkirah, hal: 214. 
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1. As-Saah 


Allah & berfirman: 


- 


“ ay era G9 Pep Pa Tea Pn abartni Pa 
3 SEAL ES A3 SEN so tali 3 
PL AP La! e 8, ae an 
GE Tadi HAN io AG 3 IA 


“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan 
sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka 
maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik” (OS. Al- 
Hijr: 85) 


Allah & berfirman: 


“Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
(waktunya) supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang 
ia usahakan” (OS. Thaha: 15) 


Allah & berfirman: 


8 »7 yaaa anna - EX Pp d Puter Aa 
"3 LAN ND Dn IAI sa Lah 5 3 
- 


"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu: sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat)” (OS. Al-Hajj: 1) 


Imam Ourthubi #& menjelaskan, kiamat disebut saah 
karena waktunya yang sudah dekat, apa pun yang akan terjadi 
waktunya kian dekat. Atau kiamat disebut seperti itu untuk 
mengingatkan berbagai peristiwa besar yang terjadi saat itu, peristiwa- 
peristiwa yang melelehkan kulit. Yang lain menyatakan, kiamat 
disebut sa'ah karena bisa terjadi tanpa diduga. 


2. Al-Haggah 
Allah #- berfirman: 


£ ORA Site (Ori) 


“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Dan tahukah kamu 
apakah hari kiamat itu?” (OS. Al-Haggah: 1-3) 


Imam Ibnu Hajar sis menyampaikan, Imam Thabari &xs 
menjelaskan, kiamat disebut haggah karena pasti terjadi, sama 
seperti ucapan orang, malam pasti datang. Yang lain menj elaskan, 
disebut haggah karena kiamat menempatkan sekelompok manusia 
di surga dan menempatkan kelompok lainnya di neraka. Yang lain 
menyatakan, disebut haggah karena orang-orang yang menen- 
tang para nabi dibantah. Hagagtuhu artinya aku membantahnya. 
Ada juga yang menyatakan, kiamat disebut haggah karena benar 
adanya, tidak diragukan sedikitpun.” 


3. Ash-Shakhkhah 
Allah & berfirman: 


£ mikat Cita 86 8 


“Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua)” (OS. Abasa: 33) 


2 Fathul Bari, 11/395. 


Imam Ibnu Katsir #ts menjelaskan, bahwa imam Baghawi #5 
menafsirkan, Ash-shakhkhah artinya suara kencang, disebut seperti 
itu karena hari kiamat memekakkan telinga, yaitu mencapai titik 
kepekakan telinga hingga hampir menulikan.2 


4. Ath-Thammah al-Kubra 
Allah gs berfirman: 


SO KIA teh 


“Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) 
telah datang” (OS. An-Naziat: 34) 


Imam Ourthubi ss menjelaskan, thammah artinya sesuatu 
yang mengalahkan, berasal dari kalimat thamma asy-syai 'u artinya 
sesuatu unggul dan mengalahkan. Karena peristiwa kiamat mengalah- 
kan apa pun juga, karena itulah disebut dengan nama ath-thammah 
al-kubra. Hasan menjelaskan, thammah artinya tiupan sangkakala 
kedua, Pendapat lain mengartikan, disebut seperti itu karena saat 
itu penghuni neraka digiring menuju neraka.” 


5. Al-Oariah 
Allah && berfirman: 


sean sa re A 
-30) Anju leg 2 ye SS 


“Kaum Tsamud dan 'Ad telah mendustakan hari kiamat?” 
(OS. Al-Haggah: 4) 


Allah & berfirman: 


2 ' Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, 3/217. 
2  At-Tadzkirah, hal: 227. 


KOBE AG O kaan OK Gp 
“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu 


apakah hari kiamat itu?” (OS. Al-Oari'ah: 1-3) 


Imam Ourthubi sx menjelaskan, disebut seperti itu karena 
huru-haranya menakutkan hati. Kalimat ashabathu gawari' ad-dahr 
artinya ia tertimpa huru-hara dan kesengsaraan masa. 


6. Al-Wagi'ah 


Allah es berfirman: 


$ Oj AA GTAN AO 3 Gia 


“Apabila terjadi hari kiamat. Tidak seorangpun dapat ber- 
dusta tentang kejadiannya,” (OS. Al-Wagiah: 1-2) 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, kiamat disebut seperti 
itu karena pasti terjadi. 


7. Al-Ghasyiyah 


Allah ge berfirman: 
£ (OPEN Ona S5 Jd 


“Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pem- 
balasan?” (OS. Al-Ghasyiyah: 1) 


8. Al-Yawm al-Akhir 


Allah es berfirman: 


28  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, 3/507. 


2 £ 
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“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddah- 
nya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 
kawin lagi dengan calon suaminya, apabila telah terdapat 
kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah 
yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih 
baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 232) 


Allah & berfirman: 


s 


AAA SA 2 Maan ha Up 
G ane « Nu Gil ai Lan 

Y IE KH Gg IMA deh 
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, 
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak 
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang- 
orang yang mendapat petunjuk” (OS. At-Taubah: 18) 


9. Yawm al-Oiyamah 


Allah # berfirman: 


Mm 


keatas & .. PR aje et Ex s —. 


Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari 
kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah 
orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah?” 
(OS. An-Nisa': 87) 


Allah & berfirman: 
Pe CAN GUA 2 Pe ar 2 LA 
ie ADI 3S obb Jain 033 KN ea 


nan u FA 2 Sar ”2 2... PIPA ha 


Ceng NN 3 apn Ka 2 (Da 3 
aa Ch pen (GA MAA »A 
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“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk dan barangsiapa yang dia sesatkan maka sekali- 
kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan 
mereka pada hari kiamat demgam wajah tersungkur dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka 
adalah neraka jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam 
itu akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka.” 
(OS. Al-Isra': 97) 


Allah & berfirman: 


te, . G -T Pa 90» 24 ” AA 
& Cekil SL Y Ana G3 sea wes 


“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka me- 
lihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang 
beriman berkata: “Sesungguhnya orang-orang yang merugi 
ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang 
kekal” (OS. Asy-Syura: 45) 


10. Yawmul Ba'ts 


Allah & berfirman: 


3 Kak Gta Ka ep 


n aa: £ 23 GA at1n 2 GA RA Sr 4 
JP JR Jearan 000 M3 AM (ga 3 lp 
Pp ari “. at Aa, PN Dea PPA Ud LA 
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebang- 
kitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, Kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketa- 
huinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan 
suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah.” (OS. Al-Hajj: 5) 


Allah x berfirman: 


.2- 7 
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“Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir): “Sesung- 
guhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit: maka inilah hari 
berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya)” 
(OS. Ar-Rum: 56) 


11. Yawmud Din 


Allah & berfirman: 


SO SRS 


“Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita?” Inilah hari 
pembalasan.” (OS. Ash-Shaffat: 20) 


Allah : berfirman: 


mandar “aa Kab) 


na PS 
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“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada 
hari pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar 
dari neraka itu. Tahukah kamu apakah hari pembalasan 
itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan 
itu? (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun 
untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah.” (OS. Al-Infithar: 14-19) 


12. Yawmul Fashl 


Allah #& berfirman: 
SI ni IIS YAA 3 


“Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya.” 
(OS. Ash-Shaffat: 21) 


URAHARA PADA A A Hi 
A Ng AA A 


Allah ge berfirman: 

GO kt 10 AAAO 2G) 
SO YAN UI 

“Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). 

(Niscaya dikatakan kepada mereka:) “Sampai hari apakah 

ditangguhkan (mengadzab orang-orang kafir itu)?” Sampai 


hari keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari Keputusan 
itu?” (OS. Al-Mursalat: 11-14) 


13. Yawmul Hasrah 


Allah & berfirman: 
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“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman” (OS. 
Maryam: 39) 


14. Yawmul Khulud 


Allah & berfirman: 
kg 


KO Jilat Hanap 


“Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan.” 


(OS. Oat: 34) 


Imam Ibnu Katsir as menjelaskan, yaitu mereka kekal di surga, 
tidak mati, tidak berpindah dan tidak menginginkan pengganti. 


15. Yawmul Khuruj 


Allah berfirman: 


£D EA GS, PA Pa paper MAKAN Ap 


“Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan 
sebenar-benarnya itulah hari keluar (dari kubur)” (OS. 
Oaf: 42) 


Imam Ibnu Katsir #& menjelaskan, itulah hari keluar 
maksudnya keluar dari kubur.” 


16. Yawmul Hisab 
Allah & berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan.” (OS. Shad: 26) 


Allah & berfirman: 
Kd “LN “4 tag A ma A TA . ya Ai kg 
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-30) PE aya yap 


2  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, 3/417. 


“Dan Musa berkata: “Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyom- 
bongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab.” 
(OS. Al-Mukmin: 27) 


17. Yawmul Waid 
Allah gs berfirman: 


£ Ar 


SO aah 


“Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya an- 
caman.” (OS. Oaf: 20) 


18 & 19. Yawmut Taghabun dan Yawmul Jami 


Allah # berfirman: 
Se ba 13 HA SR AR ah 
PENS on oP asa Singa 


(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu 
pada hari pengumpulan, itulah hari dinampakkan kesalahan- 
kesalahan. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan beramal saleh, niscaya Allah akan menutupi kesalahan- 
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang besar” (OS. At-Taghabun: 9) 


Imam Ibnu Katsir #& menjelaskan, hari kiamat disebut 
yawmul jami karena saat itu seluruh manusia dari yang pertama 


» 


hingga terakhir dikumpulkan di satu tempat, penyeru menyeru 
mereka dan semuanya mendengar seruan itu, pandangan menem- 
bus mereka saat itu. Firman Allah &2: “Itulah hari dinampakkan 
kesalahan-kesalahan.” Ibnu Abbas menjelaskan, yawmut taghabun 
adalah salah satu nama hari kiamat karena saat itu para penghuni 
surga melupakan para penghuni neraka. Hal senada juga dike- 
mukakan Gatadah dan Mujahid. Mugatil dan Ibnu Hibban 
menyatakan, tidak ada penipuan yang lebih besar melebihi ketika 
para penghuni surga masuk surga dan para penghuni neraka 
masuk neraka. 


Allah & berfirman: 


Papan AA kar 2. 34 .. ce AA Tae TC 
S5 SA AN SI G3 Ora ME AG 8 


- 


s 2 La ed 2 LG To pa Do 2572 95 2. A “ne 
3 ey IN Gp 8 BY ep Sah Up 


SOP 


“Demikianlah kami wahyukan kepadamu Al-Our'an dalam 
bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada 
ummul Gura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri- 
negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang 
hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk jahannam.” 
(OS. Asy-Syura: 7) 


20. Yawmul Azifah 
Allah #& berfirman: 


& 
SD AAA Gp Ia Irak 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari 
kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan 
dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang zhalim tidak 
mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mem- 
punyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya." 
(OS. Al-Mukmin: 18) 


Imam Ibnu Katsir #& menjelaskan, yawmul azifah adalah 
salah satu nama hari kiamat, disebut seperti itu karena waktunya 
sudah dekat, seperti yang Allah es sampaikan: 


SI TA an PAUD 8 


“Telah dekat terjadinya hari kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah” (OS. An-Najm: 
57-58) 


21. Yawmut Talag 


Allah z2 berfirman: 


“(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai 
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari kiamat). (OS. Al-Mukmin: 15) 


Imam Ibnu Katsir -ts menyampaikan, bahwa Ibnu Abbas 15 
menjelaskan, yawmut talag adalah salah satu nama hari kiamat 
yang diperingatkan Allah kepada seluruh hamba-Nya. 


22. Yawmut Tanad 


Allah e& berfirman: 

CEO 20 22, ae AA Tee Hrg 
MAS 95 KE SEE 3 sae IG p 
kp Ca pantai, 3 map SL 

LA 02 1 Ia an PA 
SDN GK SE Bagan MA OI 


“Dan orang yang beriman itu berkata: “Hai kaumku, sesung- 
guhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti 
peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. (Yakni) 
seperti keadaan kaum Nuh, Ad, Tsamud dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak menghendaki 
berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. Hai kaum- 
ku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggil.” (OS. Al-Mukmin: 30-32) 


SUPAYA DIA MEMPERINGATKAN (MANUSIA) TEN- 
TANG HARI PERTEMUAN (HARI KIAMAT) 


Hari kiamat adalah hari di mana seluruh leher manusia 
tertunduk karena wibawa Sang Pencipta, hari di mana mereka 
yang terpecah belah dan bersikap munafik dikumpulkan, hari di 
mana lembaran-lembaran catatan amal perbuatan memberi saksi, 
air mata berderaian dari pelupuk mata atas kelalaian yang dilakukan, 
para pendosa bersedih saat mereka sulit untuk terlepas dari dosa, 
saat itu neraka Jahim nampak, di sana terdapat air yang sangat 
mendidih dan sangat dingin telah disediakan untuk orang-orang 
keji dan orang-orang fasik, menghanguskan muka mereka, 
melenyapkan keindahan bentuk Baja mereka, tidak ada yang 
menjaga mereka dari siksa Allah 4s saat itu, panasnya mencapai 
ke hati dan dalamnya sanubari, air yang sangat panas dan sangat 


“ 


dingin itu dikenakan pada mereka tanpa ikatan, air itu sangat 
panas sekali, mencapai puncak panas. Sementara itu penghuni 
Surga mendapatkan keridhaan karena mereka mengamalkan sesuatu 
petunjuk Allah, mereka menang dan meraih tingkat-tingkat per- 
lombaan, mereka berada di dalam cahaya yang sempurna dan 
terang, kenikmatan yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata, 
gelas-gelas yang terisi penuh arak terbaik, mereka merindukan 
Sang Kekasih dan Ia juga merindukan mereka kemudian mereka 
dituntun menuju bukit. Kita telah diberitahu apa yang terjadi 
pada dua golongan saat mereka dipisahkan. Tidakkah kau ingat 
firman Maha Raja Maha Pencipta, 


Mae An CN Ii SSI B3 
EL OUR UN TA 


“(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai 
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari kiamat)” (OS. Al-Mukmin: 15) 


HURU HARA KIAMAT 
1. Matahari dan bulan digulung, cahaya bulan lenyap 


Allah g berfirman: 
$£O 33 


“Apabila matahari digulung” (OS. At-Takwir: 1) 


Imam Ibnu Katsir #s menjelaskan, bahwa Ibnu Abbas «z5 
menyatakan, “Apabila matahari digulung” maksudnya adalah 
dipadamkan. Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, mak- 
sudnya adalah dilenyapkan. Mujahid menyatakan, matahari lenyap 
dan hilang. Hal senada juga dikemukakan Dhahhak. Oatadah 
menjelaskan, yang dimaksud adalah cahaya matahari hilang. 
Said bin Jabir menyatakan, yang dimaksud adalah dilenyapkan. 
Rabi bin Khutsaim menyatakan, kuwwirat artinya dilemparkan. 
Abu Shalih menyatakan, kuwwirat artinya dibuang. Riwayat Jain 
dari Abu Shalih, kuwwirat artinya dibalik. Zaid bin Aslam menya- 
takan, kuwwirat artinya runtuh ke bumi. 


Imam Ibnu Hajar «is menjelaskan, menurut kami arti takwir 
yang benar adalah disatukan satu sama lain, seperti kata kuwwirat 
al-'imamah artinya surban di satukan satu sama lain. Dengan 
demikian maka firman Allah ws: “Apabila matahari digulung” 
artinya dikumpulkan satu sama lain kemudian digulung dan 
dibuang, saat itu cahaya matahari dan bulan lenyap. Imam 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &£, beliau 
bersabda, “Matahari dan bulan digulung pada hari kiamat.” 


Allah & berfirman: 
KO AO AA AG 


“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila 
bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan di- 
kumpulkan.” (OS. Al-Giyamah: 7-9) 


Imam Ibnu Katsir z5 menjelaskan, firman Allah 4: “Dan 
apabila bulan telah hilang cahayanya,” yaitu cahayanya lenyap, 


2 Tbid, 3/419. 


kemudian matahari dan bulan disatukan. Mujahid menyatakan, 
keduaya digulung.” 


2. Bintang-bintang berjatuhan 


Allah #6 berfirman: 
mtma Pen Hanan 
SO SS AS 
“Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,” (OS. At-Takwir: 2) 


Imam Ibnu Katsir sis menjelaskan, firman Allah & : “Dan 
apabila bintang-bintang berjatuhan,” yaitu berserakan, seperti yang 
disebut dalam firman Allah ge: “Dan apabila bintang-bintang 
jatuh berserakan.” (OS. Al-Infithar: 2) Pada mulanya, inkidar ber- 
makna berjatuhan. 


Mujahid, Rabi bin Khutsiam, Hasan al-Bashri dan Dhahhak 
menjelaskan firman Allah g&: “Dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan,” yaitu berserakan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -£5 , 
“Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,” artinya berubah.” 


3. Gunung-gunung hancur luluh 


Allah & berfirman: 


LI en 


On gen IP Lan we 2 Pd da 
CE LA AD 3 H5 Wi Jas JI 06 UE 
PETA Sk aa BEN K2 
SA Ia Be ES tin 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, 


maka katakanlah: “Tuhanku akan menghancurkannya (di 
hari kiamat) sehancur-hancurnya. Maka Dia akan men- 


2 Al-Bukhari, Fathul Bari, 6/3200. 
32  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, 3/618. 


# 


jadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, tidak 
ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah 
dan yang tinggi-tinggi” (OS. Thaha: 105-107) 


Imam Ibnu Katsir as menjelaskan, artinya Allah & 
melenyapkan gunung-gunung dari tempatnya dan dijalankan 
hingga dibiarkan rata dengan tanah. 


Oa' artinya tanah datar dan rata. 


Shafshaf meneguhkan makna ga' sebelumnya. Pendapat 
lain menyatakan, shafshaf artinya gersang, tidak ada tanamannya. 
Pendapat pertama lebih utama, meski pendapat kedua menye- 
butkan konsekwensi dari arti pertama. Karena itulah Allah & 
berfirman: “Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi.” Yaitu, pada hari itu engkau sama 
sekali tidak melihat adanya lembah ataupun bukit, tidak pula 
tempat yang rendah ataupun dataran tinggi. Demikian yang dike- 
mukakan Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Dhahhak, 
Oatadah dan kalangan salaf lain.” 


Imam As-Sadi #ts menjelaskan, Allah 4 memberitahukan 
tentang huru-hara hari kiamat dengan guncangan-guncangan 
hebat yang terjadi saat itu, Allah berfirman, mereka bertanya 
kepadamu tentang gunung-gunung, maksudnya apa gerangan 
yang Allah lakukan terhadap gunung-gunung itu, apakah tetap 
seperti sedia kala ataukah tidak? 


“Maka katakanlah: “Tuhanku akan menghancurkannya 
(di hari kiamat) sehancur-hancurnya.” Yaitu Allah melenyapkan 
gunung-gunung itu dari tempatnya hingga seperti anai-anai 
berterbangan, laksana kerikil, setelah itu gunung-gunung dihancur 
leburkan hingga menjadi debu-debu yang berterbangan kemudian 


8 Ibid, 3/6S1. 


lenyap dan rata dengan tanah, Allah meratakan bumi, di sana 
tidak terlihat adanya bagian tanah yang rendah ataupun tinggi. 
Ini menunjukkan bumi rata dengan sempurna. 


“Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi,” maksudnya tidak ada lembah, 
tempat-tempat rendah atau dataran tinggi. Bumi terbentang luas 
memuat seluruh makhluk, Allah bentangkan bumi laksana mem- 
bentangkan kulit, semua makhluk berada di satu tempat, seorang 
penyeru menyampaikan kata-kata yang terdengar oleh mereka 
semua dan pandangan menembus mereka.” 


4. Unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan) 


Allah berfirman: 
$ (Ob Sd 3 j 


“Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
diperdulikan)” (OS. At-Takwir: 4) 


Imam Ibnu Katsir sx menjelaskan, Ikrimah dan Mujahid 
menyatakan, 'isyar artinya unta-unta yang bunting. Mujahid 
menjelaskan, uththilat artinya ditinggalkan dan dibiarkan. 


Ubai bin Kaab dan Dhahhak menjelaskan, ditinggalkan 
oleh pemiliknya. Rabi' bin Khutsaim menjelaskan, tidak diperah 
susunya, ditinggalkan oleh para pemiliknya. Dhahhak mengartikan, 
ditinggalkan tanpa ada yang mengembala. 


Semua makna di atas sama, maksudnya saat itu unta-unta 
yang terbaik dan unta-unta yang bunting dan sudah mencapai 
usia kehamilan sepuluh bulan ditinggalkan oleh para pemiliknya. 
Unta yang telah mencapai usia kehamilan sepuluh bulan dalam 


4 Tbid, 2/602. 


bahasa arab disebut unta asyir, dan terus disebut seperti itu 
hingga melahirkan. 


Saat itu pikiran manusia kacau hingga tidak sempat 
memikirkan, merawat dan memanfaatkan unta-unta bunting yang 
sebelumnya sangat mereka sukai melebihi harta apa pun sebab 
saat itu peristiwa besar menimpa mereka, saat sebab-sebab dan 
pendahuluan-pendahuluan kiamat terjadi. Yang lain menyatakan, 
yang dimaksud adalah hari kiamat itu sendiri -bukan tanda-tanda 
dan pendahuluan-pendahuluannya- yang terlihat oleh manusia 
hingga mereka tidak lagi bisa melarikan diri.” 


5. Binatang-binatang liar dikumpulkan 


Allah # berfirman: 


Apar Le 


$ Jab HN 


“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan.” (OS. 
At-Takwir: 5) 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, maksudnya dikum- 
pulkan, seperti yang disebut dalam firman Allah te: 


AE Ti B8 Pe PN eU - 
ITA Ip eh LI PNG Ab a $ 


ALA » ud T. GA 8x La. Pu at 
$ Diri. SN Besa ASIN IL 


“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, me- 
lainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab. Kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan” (OS. Al-Anam: 38) 


35 Tpisirul Karim ar-Rahman, hal: 513. 


Ibnu Abbas w#s menjelaskan, semua makhluk dikumpulkan 
bahkan lalat sekalipun. Hal senada juga dinyatakan Rabi' bin 
Khutsaim, Saddi dan lainnya. Ibnu Jarir a&& menjelaskan, makna 
paling tepat adalah yang mengartikan husyirat dengan makna 
dikumpulkan. Allah 42 berfirman: 


#3 A KOES 


“Dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul. masing-masingnya amat taat kepada 
Allah.” (OS. Shad: 19) 


6. Lautan disulut dan diluapkan 
Allah ge berfirman: 


TI AN FG 


“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api” (OS. Ath-Thur: 6) 


Allah & berfirman: 


SO SR 


“Dan apabila lautan dijadikan meluap,” (OS. At-Takwir: 6) 


Imam Ibnu Katsir ##s menjelaskan, firman Allah 8: “Dan 
laut yang di dalam tanahnya ada api” (OS. Ath-Thur: 6) Rabi' bin 
Anas menyatakan, itulah air yang ada di bawah Arsy Allah yang 
menurunkan hujan yang menghidupkan jasad manusia dari dalam 
kubur pada hari kiamat. Jumhur ulama menyatakan, yang dimaksud 
adalah lautan. Sementara itu terdapat perbedaan pendapat 
tentang makna masjur. Sebagian ulama menyatakan, maksudnya 
lautan pada hari kiamat disulut menjadi api, bergelombang meliputi 


» 


seluruh yang ada di tempat pemberhentian pada hari kiamat. 
Makna ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jabir, Mujahid, Abdullah bin Umair dan lainnya. 


7. Ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh) 


Allah ge berfirman: 
ud IA 2 - 
& WE ea 3 


“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh). (OS. 
At-Takwir: 7) 


Imam Ibnu Katsir as menafsirkan, masing-masing dikum- 
pulkan dengan ruh yang serupa, senada dengan firman Allah 26: 
“(Kepada malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-orang 
yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan 
yang selalu mereka sembah. Selain Allah: maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka.” (OS. Ash-Shaffat: 22-23) 


Diriwayatkan dari Numan bin Basyir bahwa Umar bin 
Khaththab &s menyampaikan khutbah di hadapan khalayak, ia 
membaca: “Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)” 
(OS. At-Takwir: 7) Umar menjelaskan, bahwa maksud kata diper- 
temukan adalah setiap golongan disatukan dengan golongan lain 
yang sejenis. Kemudian Umar ditanya tentang firman Allah -s: 
“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)” (OS. At- 
Takwir: 7) Ia menjawab: Orang shalih dipertemukan dengan 
orang shalih, orang keji disandingkan dengan orang keji di neraka, 
itulah maksud ruh-ruh dipertemukan. 


Diriwayatkan dari Mujahid: “Dan apabila ruh-ruh diper- 
temukan (dengan tubuh)” (OS. At-Takwir: 7) Ia menjelaskan, 


8  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/651. 


URAHARA PADA A an 


manusia yang memiliki kesamaan saling dikumpulkan satu sama 
lain. Hal senada juga dikemukakan oleh Rabi bin Khutsaim, 
Hasan dan @atadah. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Inilah 
pendapat yang benar.” 


Syaikh As-Sadi #ts menjelaskan, maksudnya setiap pemilik 
amalan dikumpulkan bersama orang lain yang serupa. Orang- 
orang baik dikumpulkan bersama orang-orang baik, orang-orang 
keji dikumpulkan bersama orang-orang keji, orang-orang mukmin 
dinikahkan dengan bidadari dan orang-orang kafir disandingkan 
dengan setan. Ini senada dengan yang disebut Allah 4 


OA 


SINGA DN Ia G9 58 


“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berom- 
bong-rombongan.” (OS. Az-Zumar: 71) 
Firman-Nya, 


Kana Ma KE non Kasi LG ma 8 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula) (OS. Az- 
Zumar: 73) 


Dan firman-Nya: 


4 — ppae ak PD Na ae ? JA 28 


al 33 uya Sala 563 Heal pn Gali Ines 835 


3? Ibid, 3/429. 


" 
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“(Kepada malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang- 
orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sem- 
bahan-sembahan yang selalu mereka sembah. Selain Allah: 
maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka” (OS. 
Ash-Shaffat: 22-23) 


8. Bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup di- 
tanya 


Allah & berfirman: 
0.5 te 4 -. he po 
SOE AE SAI 3 


“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup- 
hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh.” (OS. At- 
Takwir: 8-9) 


Imam Ibnu Katsir ## menjelaskan, bayi-bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup oleh orang jahiliyah karena mereka 
tidak menyukai anak perempuan, kemudian saat hari kiamat terjadi, 
bayi-bayi itu ditanya karena salah apa mereka dikubur hidup- 
hidup agar menjadi ancaman bagi si pelaku. Jika pihak yang 
dianiaya saja ditanya, lantas seperti apa gerangan dengan pelaku 
penganiayaan?” 


Imam Outhubi sis menjelaskan, firman Allah :&: 


ee SN ea bete TANGAN 
Ou 2 sega! IL 


“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup- 
hidup ditanya.” (OS. At-Takwir: 8) 


8  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3652. 


Maksudnya anak-anak perempuan orang jahiliyah yang 
dikubur hidup-hidup karena dua alasan, 


Pertama, mereka menyatakan malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah, karena itu mereka menyamakan anak-anak 
perempuan yang mereka kubur hidup-hidup itu dengan hal tersebut. 


Kedua, karena takut miskin. 


Pertanyaan yang ditujukan kepada bayi-bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup adalah sebagai celaan bagi si pelaku, 
seperti yang dikatakan kenapa anak kecil ketika dipukul orang, 
“Kenapa kau dipukul, apa salahmu?” 


Hasan #ts menjelaskan, Allah bermaksud untuk mencela 
orang yang mengubur anak perempuan hidup-hidup karena ia 
dibunuh tanpa salah apa pun. Yang lain menyatakan, maksud 
Pak adalah ditanyakan, seperti yang disebut dalam firman 
Allah & 


SO KK Ip 


“Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya” (OS. Al-Isra ': 34) 


Syaikh As-Sadi sis menafsirkan, firman Allah 8: “Dan 
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya.” 
(OS. At-Takwir: 8) 


Inilah yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah, mereka 
mengubur hidup-hidup anak perempuan tanpa sebab selain karena 
hanya takut miskin, kemudian pada hari kiamat ia ditanya karena 
salah apa ia dibunuh, dan seperti yang diketahui ia tidak bersalah 
sama sekali. Pertanyaan ini mencela si pelaku pembunuhan.” 


3  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3!653. 


9, Lembaran-lembaran catatan amal dibuka 


Allah #& berfirman: 


.. 3 4 Satar 
Sofa 


“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) 
dibuka” (OS. At-Takwir: 10) 


Imam Ibnu Katsir x& menjelaskan, Dhahhak menafsirkan, 
setiap manusia diberi lembaran-lembaran catatan amal dengan 
tangan kanan atau kiri. Syaikh As-Sadi ats menjelaskan, “Dan 
apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia)” mencakup 
semua amal perbuatan manusia, baik buruknya, “Di buka,” artinya 
dibagi-bagikan untuk para pemilik masing-masing, di antara 
mereka ada yang mengambil dengan tangan kanan, ada yang 
mengambil dengan tangan kiri dan ada juga yang mengambil 
dari punggung.” 


10.Langit dilenyapkan 


Langit terbelah, pecah, berlalu dan berjatuhan. Allah 4 
berfirman: 


£V AS EN 


“Dan apabila langit dilenyapkan.” (OS. At-Takwir: 11) 


Imam Ibnu Katsir x& menyampaikan, Dhahhak men- 
jelaskan, maksudnya langit terbelah kemudian lenyap. 


Imam Ourthubi a& menjelaskan, firman Allah i&: “Dan 
apabila langit dilenyapkan” (OS. At-Takwir: 11) Ada yang mengar- 


0 Toisirul Karim ar-Rahman, hal: 912. 


tikan digulung seperti yang disebutkan dalam firman Allah ze: 
“ (Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas” (OS. Al-Anbiya': 104) Yaitu laksana menggulung 
lembaran-lembaran kertas beserta apa pun yang ada di dalamnya, 
dengan demikian lam dalam ayat ini artinya “ala. Kalimat kasyathtus 
sagfa artinya aku mencopot atap. Dengan demikian makna 
kusyithat dalam ayat di atas adalah dicopot kemudian digulung. 
Wallahu @lam. 


Syaikh As-Sadi sis menjelaskan, firman Allah 4: “Dan 
apabila langit dilenyapkan” (OS. At-Takwir: 11) Yaitu dilenyapkan, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah #: 


SO IKA ATA AS Gp p 


“Dan (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan 
kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang- 
gelombang” (OS. Al-Furgan: 25) 


AL PN BAM) 


(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung 
lembaran-lembaran kertas.” (OS. Al-Anbiya': 104) 


Firman Allah &: 


21 IK TG 
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SO 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan penga- 
gungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan” (OS. Az-Zumar: 67) 


BAYANGKAN UNTUK DIRIMU 


Bayangkan hari kiamat untuk dirimu wahai yang terpedaya 
Kala langit berlalu 
Kala mentari siang digulung dan didekatkan 
Hingga beredar di atas kepala seluruh manusia 
Kala bintang-bintang berjatuhan dan berserakan 
Lantas setelah itu cahayanya lenyap 
Kala gunung-gunung hancur lebur karena takut 
Kau melihatnya bak neraka Jahim nan mendidih 
Kala gunung-gunung terlepas beserta akar-akarnya 
Kau melihatnya seperti awan yang berlalu 
Kala unta-unta bunting ditinggalkan dan diabaikan 
Seluruh rumah ditinggalkan tanpa penghuni 
Kala binatang-binatang dikumpulkan pada hari kiamat 


Lalu bertanya kepada para pemiliknya, “Hendak kemana 
gerangan kita pergi?” 


Kala orang-orang muslim yang bertakwa menikahi... 
Bidadari, mereka memperindah perasaan 


Kala bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya ada 
apa dengan kondisi mereka 


Atas salah apa mereka dibunuh oleh orang yang berada 
Kala Sang Maha Mulia melipat langit dengan tangan kanan-Nya 

Laksana melipat lembaran-lembaran kitab yang terbuka 
Kala lembaran-lembaran catatan amal berjatuhan saat itu 


Pada hari pembalasan itu lembaran-lembaran memperlihatkan 


berbagai hal 
Kala lembaran-lembaran catatan amal dibagikan lalu berterbangan 
Mengungkap tabir-tabir penutup orang-orang mukmin 
Kala langit dilenyapkan 
Kau lihat bintang-bintang langit bertebaran 
Kala api neraka Jahim disulut 
Mengeluarkan suara nafas panjang kepada para pemikul dosa 
Kala surga-surga merias diri dan mengenakan wewangian 


Untuk pemuda yang bersabar menghadapi musibah sepan- 
jang hidup 


Kala janin melekat pada sang ibu 
Karena takut digishas dengan hati merasa gentar 
Janin tanpa salah pun takut akan tindakan kejahatan 


Lantas bagaimana kiranya dengan manusia yang sepanjang 
masa bergelimangan dosa" 


BAYANGKAN TEMPAT PEMBERHENTIANMU 


Bayangkan kala Anda berdiri tanpa busana kala amal diperlihatkan 


Merasa terasing, resah dan bimbang 


4 Toisirul Karim ar-Rahman, hal: 912. 


» 


Saat neraka menyala-nyala karena murka dan marah... 
Kepada para pendosa, dan Rabb Pemilik Arsy juga murka 
“Bacalah catatan amalmu wahai hamba-Ku dengan perlahan, 


Apakah kau melihat adanya satu huruf pun yang tidak sesuai 
dengan kenyataan sebenarnya? 


Kala kau baca, kau tidak akan mengingkari bacaan itu 


Laksana pengakuan orang yang tahu segala sesuatu dengan 
sebenarnya 


Sang Maha Mulia menyerukan: “Ambil orang itu wahai para 
malaikat-Ku 


Bawalah dia ke neraka dengan kehausan 


Kelak mereka akan bersama-sama berada dalam neraka yang 
berkobar 


Sementara orang-orang mukmin menempati negeri keabadian” 


GAMBARAN HURU HARA HARI KIAMAT 


Harits al-Muhasibi sa menuturkan, setelah semua makhluk 
mati, setelah langit dan bumi kosong tak berpenghuni, setelah 
semuanya diam setelah sebelumnya bergerak hingga tidak ada 
lagi gerakan yang terdengar, tidak ada lagi sosok yang terlihat dan 
yang tersisa hanyalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi, Ia 
tetap azali seorang diri dengan keagungan dan keluhuran-Nya, 
selanjutnya ruh Anda dikejutkan oleh seruan yang menyeru seluruh 
makhluk tidak terkecuali dengan Anda untuk memperlihatkan 
semua amal perbuatan di hadapan Allah dengan kerendahan dan 
kekerdilan Anda dan juga semua manusia. 


2 At-Tadzkirah, Ourthubi, hal: 206-207. 


Bayangkan suara seruan itu terdengar oleh pendengaran 
dan akal Anda, dan dengan akal Anda mengerti bahwa Anda 
diserukan untuk memperlihatkan amal perbuatan di hadapan 
Yang Maha Raja lagi Maha Tinggi, hati Anda pun terbang 
melayang karena takut, rambut Anda juga menjadi putih beruban 
karena seruan itu, karena seruan yang disampaikan itu adalah 
satu seruan untuk memperlihatkan semua amal perbuatan di 
hadapan Sang Pemilik keluhuran, kemuliaan, keagungan dan 
kebesaran. Saat Anda ketakutan mendengar seruan suara itu, 
tiba-tiba Anda mendengar bumi terbelah di atas anda, saat itu 
Anda langsung terbangun dengan badan penuh debu dari kepala 
hingga kaki oleh tanah kuburan, Anda berdiri menengadahkan 
pandangan ke arah seruan itu. 


Seluruh makhluk juga bergegas bersama Anda, badan 
mereka juga penuh debu tanah karena terlalu lamanya mereka 
berada di dalam kubur. 


Bayangkan saat mereka semua tidak terkecuali Anda 
bergegas dengan takut, kemudian Anda dalam kondisi telanjang, 
hina, seorang diri dengan rasa takut, sedih dan gundah gulana 
itu Anda menyesaki seluruh manusia, mereka juga berada dalam 
kondisi telanjang, tidak beralas kaki dan diam dengan merasa 
hina, dina dan takut, tidak ada suara apa pun yang terdengar 
selain hentakan kaki mereka menuju seruan, seluruh makhluk 
datang menuju arah itu, saat itu Anda berada di tengah-tengah 
mereka datang menuju seruan itu, Anda berjalan dengan tenang 
dan hina, kemudian saat Anda berada di tempat pemberhentian 
itu, seluruh umat dari bangsa jin dan manusia saling bersesakan, 
mereka telanjang dan tanpa alas kaki, kerajaan bumi saat itu telah 
dilenyapkan hingga mereka pun berada dalam kondisi hina dan 
kerdil. 


Mereka adalah manusia-manusia paling hina dan kerdil 
setelah sebelumnya mereka bersikap sombong dan angkuh terhadap 
hamba-hamba Allah di muka bumi. 


Setelah itu hewan-hewan buas datang dengan menundukkan 
kepala karena merasa hina pada hari kiamat setelah sebelumnya 
mereka semua bersikap buas terhadap makhluk-makhluk lain 
dalam keadaan hina karena menghadapi hari semua makhluk 
dikumpulkan meski mereka tidak melakukan suatu kesalahan 
atau dosa apa pun. Bayangkan saat binatang-binatang buas itu 
datang dengan merendah pada hari agung, hari semua amal per- 
buatan diperlihatkan. 


Setelah jumlah seluruh penghuni bumi lengkap, baik dari 
bangsa manusia, jin, setan, binatang buas, binatang ternak dan 
semuanya berada di tempat pemberhentian untuk memperlihat- 
kan amal perbuatan dan penghisaban, kala itu bintang-bintang 
langit berjatuhan di atas mereka, matahari dan bulan meredup 
membuat bumi ini gelap karena cahayanya padam dan lenyap, 
saat Anda dan semua makhluk berada dalam kondisi seperti itu, 
tiba-tiba langit paling rendah yang ada di atas mereka berputar- 
putar, Anda dengan mata kepala menyaksikan sendiri huru hara 
itu, setelah itu langit terbelah dalam waktu lima ratus tahun 
lamanya karena ketebalan yang dimiliki. 


Alangkah mengerikannya suara langit terbelah yang ter- 
dengar oleh telinga Anda, setelah itu pecah berkeping-keping dan 
berjatuhan karena huru hara hari kiamat, saat itu para malaikat 
berdiri di tepi-tepinya, itulah bagian-bagian yang terpecah dan 
berjatuhan. Seperti apa gerangan dugaan Anda terhadap terbelahnya 
langit yang begitu besarnya. Rabb mengizinkan langit terpecah 
hingga berubah laksana perak melebur bercampur warna kekuning- 
kuningan karena huru hara hari kiamat seperti yang Allah c& 
sampaikan, 


“GG Lam ai he Gea nb 
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“Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak” (OS. Ar-Rahman: 37) 


KO NN HR 


“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. 
Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang berter- 
bangan)” (OS. Al-Maarij: 8-9) 


Saat para malaikat penghuni langit paling rendah berada 
di tepi-tepi langit, tiba-tiba mereka turun dan dikumpulkan di 
bumi untuk pemberitahuan amal dan penghisaban, mereka turun 
dari tepi-tepi langit dengan fisik mereka yang sangat besar dan 
dengan suara yang melengking tinggi memahasucikan Sang 
Maha Raja lagi Maha Tinggi, mereka diturunkan ke bumi dan 
dikumpulkan dengan rasa hina untuk pemberitahuan amal per- 
buatan dan ditanya di hadapan Rabb seluruh alam. 


Bayangkan, para malaikat turun dari awan dengan bentuk 
fisik mereka yang begitu besar, suara mereka yang sangat keras, 
namun mereka terdiam untuk memperlihatkan amal perbuatan 
di hadapan Allah. Seperti apa gerangan rasa takut Anda saat seluruh 
makhluk merasa takut karena jangan-jangan mereka yang ditunjuk 
kemudian ditanyai: Apakah Rabb kami ada di antara kalian? 


Para malaikat merasa takut atas pertanyaan yang mereka 
sampaikan sebagai wujud memuliakan Sang Maha Raja, Ia terlalu 
mulia untuk ada bersama mereka. Akhirnya dengan suara yang 
keras, para malaikat menyerukan untuk seluruh penghuni bumi: 
Maha Suci Rabb kami , Ia tidak ada di antara kami, Ia pasti akan 
datang. Setelah para malaikat berbaris mengelilingi seluruh 


makhluk dengan menundukkan kepala karena kehinaan hari 
mereka itu. Bayangkan, para malaikat merebahkan sayap dan 
menundukkan kepala padahal mereka adalah makhluk-makhluk 
paling besar namun tetap merasa hina dan merendah kepada 
Rabb. Seperti itu juga kondisi para malaikat penghuni langit 
kedua hingga langit ke tujuh. Seluruh malaikat penghuni langit 
berjumlah berlipat, berwujud sangat besar, mereka semua berbaris 
mengelilingi makhluk dengan berbaris. 


Setelah seluruh penghuni tujuh langit turun, seperti itu juga 
dengan penghuni tujuh bumi, saat itu panas matahari ditingkat- 
kan seperti panasnya sepuluh tahun, matahari didekatkan di atas 
kepala seluruh makhluk hingga seukuran satu atau dua busur 
panah, saat itu tidak ada naungan bagi siapa pun selain naungan 
Arsy Rabb seluruh alam, kala itu di antara makhluk ada yang 
berteduh di bawah naungan Arsy, namun ada juga yang terkena 
terik panasnya matahari yang melelehkan mereka hingga mereka 
kian menderita dan gundah, setelah itu seluruh umat saling menyesaki 
satu sama lain dan saling mendorong, mereka saling mendorong 
satu sama lain hingga kaki saling terjinjak dan kepala berbenturan 
karena kehausan, saat itu panasnya matahari, panasnya nafas dan 
tubuh saling berdesakan menjadi satu hingga keringat mereka 
berderaian mengalir hingga menggenangi bumi, setelah itu 
menggenangi raga mereka berdasarkan tingkat kedudukan dan 
tempat mereka di sisi Allah, apakah termasuk golongan orang- 
orang bahagia ataukah sengsara. 


Saat itu keringat sebagian di antara mereka mencapai dua 
mata kaki, ada juga yang mencapai pinggang, ada juga yang men- 
capai daun telinga, ada juga yang hampir tenggelam oleh keringatnya 
sendiri, namun ada juga yang keringatnya sedang. 


Bayangkan musibah yang Anda rasa kala diri Anda teng- 
gelam oleh keringat, saat Anda tertimpa kesedihan, dada Anda 


URAHARA PADA A AR @t 


terasa sempit karena keringat yang begitu memberatkan, karena 
rasa takut dan sedih kala seluruh manusia ada di dekat Anda 
menantikan putusan menuju negeri kebahagiaan ataukah ke negeri 
kesengsaraan. Setelah semua tenaga Anda terkuras habis, seperti 
itu juga dengan seluruh makhluk, setelah mereka lama berada di 
tempat pemberhentian dan tidak berbicara namun urusan mereka 
tidak juga diperhatikan. 


Hasan ss menuturkan, seperti apa gerangan dugaan 
Anda terhadap para kaum, mereka berdiri untuk Allah Azza wa 
Jalla selama limapuluh ribu tahun lamanya tanpa makan tanpa 
minum hingga leher mereka terputus karena kehausan, hingga 
perut mereka terbakar karena lapar, setelah itu mereka digiring 
menuju neraka, mereka diberi minum air yang sangat panas. Setelah 
tenaga mereka habis terkuras yang tiada lagi mereka mampu 
tanggung, akhirnya sebagian dari mereka berbicara kepada yang 
lain untuk meminta manusia paling mulia di sisi Rabb untuk 
memberi syafaat kepada mereka agar melegakan mereka dari 
tempat mereka berada agar mereka di bawa ke surga ataukah ke 
neraka, akhirnya mereka segera bergegas menghampiri nabi 
Adam, Nuh, setelah itu nabi Ibrahim, Musa, Isa, namun mereka 
semua bilang: Hari ini Rabbku marah sekali, belum pernah Ia 
marah seperti saat ini dan tidak akan marah seperti ini setelahnya. 
Mereka semua menyebut murka Rabb dan menyampaikan mereka 
juga disibukkan oleh urusan mereka sendiri seraya berkata: 
Jiwaku, jiwaku. 


Masing-masing disibukkan oleh urusan diri sendiri sehingga 
tidak mampu meminta syafaat kepada Rabb untuk mereka karena 
sibuk memikirkan keselamatan diri sendiri, seperti itulah yang 
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(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempur- 
nakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedangkan 
mereka tidak dianiaya (dirugikan)? (OS. An-Nahl: 111) 


Masing-masing sibuk memikirkan diri sendiri seraya 
menyerukan: Jiwaku, jiwaku. Yang Anda dengar hanyalah ucapan: 
Jiwaku, jiwaku. Duhai ngerinya saat itu kala Anda bersama-sama 
dengan seluruh manusia saling memikirkan keselamatan diri 
sendiri, memikirkan agar selamat dari siksa dan hukuman Rabb. 


Seperti apa gerangan dugaan Anda pada hari di mana Al- 
Musthafa Adam, Al-Khalil Ibrahim, Al-Kalim Musa, Ar-Ruh dan 
Al-Kalimah Isa dengan kemuliaan dan kedudukan yang mereka 
miliki di hadapan Allah, namun masing-masing dari mereka 
menyerukan: Jiwaku, jiwaku, karena mereka takut murka Rabb. 
Lantas di manakah rasa takut Anda dari mereka pada hari itu 
kala Anda sibuk memikirkan diri sendiri dengan rasa sedih dan 
takut yang Anda rasa? 


Hingga setelah seluruh makhluk putus asa mendapatkan 
syafaat, akhirnya mereka menemui Muhammad #£, mereka 
memohon syafaat kepada beliau agar memintakan syafaat kepada 
Allah 22, setelah itu Rasulullah berdiri di hadapan Rabb dan 
meminta izin, Allah memberinya izin setelah itu Rasulullah ter- 
sungkur sujud, setelah itu Rasulullah memulai dengan menyam- 
paikan pujian yang layak untuk Allah, itu semua terdengar oleh 
seluruh makhluk hingga Rabb mengabulkan permohonan Rasulullah 


untuk menyegerakan pemberitahuan amal dan memperhatikan 
masalah mereka.” 


KONDISI ORANG-ORANG MUKMIN PADA HARI KIAMAT 
A. Mereka yang memiliki cahaya khusus pada hari kiamat 


1. Mereka yang rutin memperpanjang cahaya saat wudhu. 
Golongan ini diberi enam balasan, 


Pertama, mereka datang dalam keadaan bercahaya karena 


sisa-sisa wudhu. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &&, Rasulullah & 
bersabda: 
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“Hiasan orang mukmin mencapai seperti yang dicapai 
wudhu. 4 


Kedua, mereka mendatangi telaga nabi &£ dan nabi sudah 
terlebih dahulu datang di sana sebelum mereka. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah &s : 
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8 Tbid. 
4 At-Tawahhum, Al-Muhasibi, hal: 2-5. 
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“Rasulullah #£ mendatangi pemakaman lalu mengucapkan: 
Semoga kesejahteraan terlimpah kepada kalian (wahai 
penghuni) negeri kaum yang beriman, dan sesungguhnya 
kami insya Allah akan menyusul kalian, aku ingin melihat 
saudara-saudara kami. para sahabat bertanya: Bukankah 
kami saudara-saudaramu, wahai Rasulullah? Rasulullah 
menjawab: Kalian adalah para sahabatku, sementara saudara- 
saudaraku adalah mereka yang sama sekali belum ada. 
Abu Hurairah bertanya: Bagaimana engkau bisa mengenali 
umatmu yang belum ada, wahai Rasulullah? Rasulullah 
menjawab: Tahukah kamu seandainya seseorang memiliki 
kuda putih di tengah-tengah (kawanan) kuda hitam, bukankah 
ia bisa mengenali kudanya? Para sahabat menjawab: Betul, 
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Mereka akan datang 
dengan bercahaya karena wudhu dan aku sudah menda- 
hului mereka di telaga” 


Ketigas hiasan mukmin mencapai bagian yang terkena 
wudhu. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah &£ 
bersabda: 
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“Hiasan orang mukmin mencapai seperti yang dicapai 


wudhu.” 


Keempat, kelima dan keenam, mereka tidak sama seperti 


yang lain, buku catatan amal perbuatan mereka diterima dengan 
tangan kanan dan keturunan mereka berjalan di hadapan mereka. 


Diriwayatkan dari Abu Darda' «s5 , ia berkata: Rasulullah 52 


bersabda: 
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“Aku adalah manusia pertama yang diberi izin untuk sujud 
pada hari kiamat dan aku adalah manusia pertama yang 
diberi izin untuk bangun (dari sujud), setelah itu aku me- 
mandang apa yang ada di hadapanku, aku mengenali 
umatku di antara umat-umat lain, di belakangku juga seperti 
itu, sebelah kananku juga seperti itu dan sebelah kiriku 
juga seperti itu. Seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana engkau bisa mengenali umatmu di antara se- 
luruh umat antara (umat) Nuh hingga umatmu? Beliau 


46 


HR. Muslim. 


& 


menjawab: Mereka (umatku) bercahaya karena wudhu, 
mereka tidak sama seperti yang lain, aku mengenali mereka 
diberi kitab dengan tangan kanan, aku mengenali mereka 
keturunan mereka berjalan di hadapan mereka.” 


2. Mereka yang tua dalam Islam (Islam hingga usia senja) 


Golongan ini memiliki cahaya pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid #5, ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


BP HE AS 3S Pali 33 LAN 


“Uban adalah cahaya di wajah orang muslim, maka barang- 
siapa yang berkehendak, silahkan mencabut cahayanya.” 


Diriwayatkan dari Kaab bin Murrah &, Rasulullah &£ 
bersabda: 


“Barangsiapa yang tumbuh satu uban (di kepalanya), uban 
itu akan menjadi cahaya untuknya pada hari kiamat?” 


Dengan satu uban akan dicatat satu kebaikan dan diang- 
katkan satu derajat. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


4 Muslim. 

8 Ahmad dalam Al-Musnad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al- 
Misykat, hadits nomor 299. 

2 Baihagi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah, hadits nomor 1244. 
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“Uban adalah cahaya orang mukmin, tidaklah seseorang 
tumbuh satu uban (di kepalanya) dalam islam melainkan 
ia akan mendapatkan satu kebaikan untuk setiap satu 
uban dan diangkat untuknya satu derajat.” 


B. Mereka yang memiliki keistimewaan berupa leher pan- 
jang 
Para muadzin akan datang pada hari kiamat dengan 
keistimewaan berupa leher yang panjang di hadapan seluruh 
makhluk, semakin tinggi mereka mengumandangkan seruan 
kebenaran (adzan) di dunia maka semakin tinggi pula leher mereka 
di hari pembalasan kelak, balasan diberikan seperti jenis amal. 


Diriwayatkan dari Mw'awiyah bin Abu Sufyan &s, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


2 P3 5 ena s8 & 
dota aa alel edi JI bl os 
KUA Se Bela $ 


“Para muadzin adalah manusia paling panjang lehernya 
pada hari kiamat.” 


Tidak sampai di situ saja, bahkan manusia, jin dan apa 
pun yang mendengar seruan adzan seorang muadzin akan ber- 
saksi untuknya. 


0  At-Tirmidzi, Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 6183. 

$! Baihagi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 1243. 


» 


Imam Bukhari #ts meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
bahwa Abu Said al-Khudri && berkata kepada Abdurrahman 
bin Shashaah 5 : 


- 2 Sa. kaling £ . 
SI Met j SS Ih an 5 GAN SS ai ! 
Sha Aaag NY SP AS, S2 HB 3 SA ES 

Ka Ap JA EA AA AE DPI TEA 


- 


“Aku lihat kau menyukai kambing dan perkampungan, 
karena itu ketika kau tengah (mengembala) kambing atau 
berada di perkampunganmu kumandangkan adzan shalat, 
keraskan adzanmu karena tidaklah sejauh suara muadzin 
terdengar oleh jin, manusia atau apa pun melainkan mereka 
akan bersaksi untuknya pada hari kiamat.” 


C. Mereka yang berada di bawah naungan Ars Ar-Rahman 
pada hari tidak ada naungan lain selain naungan-Nya 


Golongan pertama hingga ketujuh, 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


8... ae 
Joldl BEN: Ob) JB pp da 3 AN ESAT AA 
amal GAB YA Ie Eh 


Si jasa dau da ss an 


Pd 
Pata 
Pn 


SAS Jana aa HET GO J3 aa S5 Kat 


52 Muslim, hadits nomor 387. 


PN 2. 3 3 & TA 
JEANS H3 li GP UTS TE AAN 


Pn AR 


A ara Lem 3 


“Tujuh (golongan) akan dinaungi Allah di bawah naungan- 
Nya pada hari tidak ada naungan selain naungan-Nya, 
pemimpin adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah, sese- 
orang yang hatinya terpaut pada masjid, dua orang yang 
saling mencintai karena Allah, keduanya bersatu dan berpisah 
karena Allah, seseorang diajak seorang wanita yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan namun ia mengu- 
capkan: Akut takut Allah. Seseorang yang memberikan 
sedekah lalu dirahasiakan hingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang diberikan tangan kanannya, dan orang yang 
mengingat Allah kala sendiri lalu kedua matanya berlinang 


air mata”? 


Kedelapan, orang yang memberi tangguh pembayaran 


hutang orang yang tidak mampu atau membebaskan hutangnya. 


Diriwayatkan dari Abu Yasar &s dari Rasulullah &£, 


beliau bersabda: 


Au na Tea 


“Barangsiapa memberi tangguhan (pembayaran hutang) 
kepada orang yang kesulitan atau membebaskan hutangnya, 


Allah akan memberinya naungan di bawah naungan-Nya-” 


Kesembilan, mereka yang saling mencintai karena 


keagungan Allah. 
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Al-Bukhari, Fathul Bari, 13/5183. 
5  Muttafag 'alaih. 


r 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &- , ia berkata: Rasu- 


lullah &£ bersabda: 


3 


HAL 


: 
| 


real Ie BASA gi ani Gada SI 
pn de pedes 


“Pada hari kiamat, Allah bertanya: Mana orang-orang 
yang saling mencintai karena keluhuran-Ku, hari ini Aku 
naungi mereka pada hari tiada naungan selain naungan-Ku.”” 


D. Golongan yang dipersilakan memilih bidadari seperti 


yang ia kehendaki di hadapan seluruh makhluk 


Orang yang menahan amarah sementara ia bisa melam- 


piaskannya, Allah akan memberinya pahala besar dan balasan 


mulia pada hari pembalasan, yaitu dipersilakan memilih bidadari 
seperti yang ia kehendaki. 


Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal &s , ia berkata: Rasu- 


lullah & bersabda: 
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56 


Pa 


IE Ia BEAN ES RAR SI JA Ja yA WE a33 
MA ada AN AN AI AE AN ye s2 


“Barangsiapa menahan amarah sementara ia mampu untuk 
melampiaskannya, Allah memanggilnya pada hari kiamat 
di hadapan seluruh makhluk kemudian dipersilahkan 


memilih bidadari yang ia mau.” 


Muslim, hadits nomor 2566. 

Ibnu Majah, hadits nomor 4186, Abu Dawud, hadits nomor 4777, At-Tirmidzi, 
hadits nomor 2022, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Ibni 
Majah, hadits nomor 3375. 


Ep AA PANYA A A1 


E. Golongan yang aman pada hari ketakutan terbesar 
adalah syuhada' dan para wali Ar-Rahman 


Diriwayatkan dari Migdam «&s , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


553 BESI Aas bt Lo aa) 
FA 8 sa ai Sis 5 pp Can, Ia da2 
pP K5 sg Bur an 2 & B3 ai 
dl Pn o NA One s3 33? d3 Li 

wi & ima Ta 


“Orang yang mati syahid mendapatkan enam balasan di 
sisi Allah: (dosanya) diampuni sejak kali awal, tempatnya 
di surga diperlihatkan, terlindung dari siksa kubur, aman 
dari ketakutan terbesar, tiara/mahkota ketenangan diletakkan 
di atas kepalanya, satu mutiaranya lebih baik dari dunia 
seisinya, ia dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari 
dan ia memberi syafaat untuk tujuh puluh kerabatnya.” 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &5 , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


Una St 33 PS Ca da MAA Jari dpt Lu, 
LI en Ba GA dl Jaman 
il RR Jeli al dl 5,3 


5 Riwayat Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Al-Misykat, hadits nomor 3834. 


“Menjaga perbatasan sehari lebih baik dari puasa setahun, 
dan barangsiapa mati saat menjaga perbatasan di jalan Allah, 
ia akan terhindar dari ketakutan terbesar, rizki dan bau 
surga sampai kepadanya, dan pahala orang yang menjaga 
perbatasan diberlakukan untuknya hingga dibangkitkan 
oleh Allah.” 


Tidak itu saja, ia juga pada hari kiamat diberi keistimewaan 
berupa luka yang mengenainya di jalan Allah, warnanya seperti 
warna zafaran, baunya seperti kasturi dan ia wajib mendapatkan 
surga. 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Jabal «5 , ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: 

ar 56 an 3 ja 5 AL AR 

d Ea BU SG le JR Sa Jala dB 


ab hang kets 


“Barangsiapa di antara lelaki muslim berperang di jalan 
Allah meski sesaat, surga wajib baginya, barangsiapa terluka 
(oleh musuh) di jalan Allah atau terkena luka (bukan karena 
musuh), luka itu akan datang pada hari kiamat dengan darah 
yang sangat deras mengucur, warnanya warna zafaran 
dan baunya bau kasturi.” 


Di antara golongan yang aman dari ketakutan terbesar 
pada hari kiamat adalah para wali Allah yang beriman dan ber- 
takwa. 


»$ Riwayat Thabrani, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami? hadits nomor 3473. 

5 Riwayat Nasa'i, At-Tirmidzi dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 2587. 


Allah & berfirman: 
Ah 0 ho e £e Ae G0 KAK — AG 
ES aa HI SY AG SA 13 
en Lea Ka £ 2 Ae Ga 
GD DAS A3 riata Ii 19, 


“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa” (OS. Yunus: 62-63) 


Imam Ibnu Katsir #s memberi penafsiran, Allah 4 ber- 
firman bahwa, para wali-Nya adalah mereka yang beriman dan 
bertakwa seperti yang Allah tafsirkan. Karena itu siapa pun yang 
bertakwa, berarti ia adalah seorang wali, ia akan tidak akan takut, 
maksudnya takut menghadapi huru hara apa pun kelak di hari 
akhir, tidak juga sedih karena meninggalkan dunia. 


Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Abbas dan kalangan salaf lain 
menjelaskan, para wali Allah adalah mereka yang teringat kepada 
Allah saat mengerti. Hal ini disebutkan dalam hadits yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas -&5 , ia berkata: 


. 


Lal AA PI d PA Se aa AR Pan at ka Pa 
(955151 SIS 1 JB Tail 3 JAS G1 J3 JB 


Pd 


IAI 


“Seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, siapa para wali 
Allah itu? Beliau menjawab: Orang-orang yang teringat 
kepada Allah ketika mengerti." 


Allah & berfirman: 


se Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/256. 


- 


“.0 


2 ngan sana IP 
HA SAN Ca Yaa GAS 
AE KN FN BA S Da 

KO Bi LL MN KLS LAN 


“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
neraka. Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, 
dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh 
mereka. Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang 
besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata): “Inilah harimu yang telah 
dijanjikan kepadamu.” (OS. Al-Anbiya': 101-103) 


Syaikh A-Sadi ss menjelaskan, firman Allah & “Bah- 
wasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami,” yaitu orang yang telah ditetapkan sebagai orang- 
orang yang berbahagia dalam ilmu Allah dalam Lauhul Mahfud, 
seperti itu juga kemudahan yang diberikan kepada mereka untuk 
berbuat amal shalih di dunia, “Mereka itu dijauhkan,” dari neraka, 
mereka tidak masuk neraka, tidak pula dekat dengan neraka, 
mereka jauh sekali dari neraka hingga tidak mendengar suara api 
neraka sedikit pun, juga tidak melihat wujudnya, “Dan mereka 
kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka,” makanan, 
minuman, istri dan pemandangan yang tidak pernah terlihat 
mata, terdengar telinga dan terlintas di benak manusia, itu semua 
terus berlaku bagi mereka dan semakin lama semakin indah. 


“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari kiamat)” yaitu mereka tidak resah saat seluruh manusia 
resah pada ketakutan terbesar pada hari kiamat saat neraka 
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didekatkan, neraka amat murka pada orang-orang kafir dan para 
pendosa, karena itu seluruh manusia merasa resah, tapi para wali 
Allah tidak karena mereka tahu bahwa Allah telah memberi jaminan 
aman dari apa pun yang mereka takutkan. 


“Dan mereka disambut oleh para malaikat,” yaitu saat mereka 
dibangkitkan dari kubur, saat mereka datang dengan menung- 
gangi kuda-kuda tangkas secara bergerombol untuk membang- 
kitkan mereka dari kubur seraya berkata: “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu?” (OS. Al-Anbiya': 103) Selamat untuk 
kalian atas apa yang telah Allah janjikan, selamat bergembira atas 
kemuliaan yang ada di hadapan kalian, selamat bersenang-senang 
karena kalian telah dilindungi Allah dari apa pun yang menakutkan 
dan yang tidak disuka." 


Allah se berfirman: 

£ G. A0n IN r 20 Pa KG 

GA WE LAN GP IE SA TAGS $ 
$ Obok na ai 


“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu 
pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami dan 
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.” 
(OS. Az-Zukhruf: 68-69) 


Syaikh A-Sadi sis menjelaskan, Allah menyebutkan pahala 
orang-orang yang bertakwa, pada hari kiamat Allah memanggil 
mereka dengan panggilan yang membuat hati mereka senang dan 
menghilangkan semua keburukan dan apa pun yang tidak mereka 
suka, Allah #& berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekha- 
watiran terhadapmu pada hari Ini dan tidak pula kamu bersedih 


4 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 531. 


hati,” yaitu tidak ada rasa takut yang akan menimpa kalian untuk 
hal-hal yang akan kalian hadapi di hari akhir dan tidak pula ber- 
sedih atas apa yang telah berlalu. Saat apa yang tidak disuka lenyap 
dari berbagai sisi, kala itulah apa yang disuka dan diinginkan 
terwujud.? 


Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus &s , Rasulullah &£ 
bersabda: 


- 
- 
1 c » - 


4 £ c Ae an aa en 
DOB pora Sa ENY Gaes dl JE 


Pd 
- 


- 
9 
Pa 2 bana 


o Pn 4 28 « “9 
SE Ol Sole as al pa GI 3 Gan 


- 


Lo. 


“Allah 'Azza wa Jalla berfirman: Demi kemuliaan dan ke- 
luhuran-Ku, sungguh Aku tidak menyatukan dua rasa 
aman dan dua rasa takut untuk hamba-Ku, jika ia tidak 
takut kepada-Ku di dunia, Aku akan membuatnya takut 
pada hari saat Aku mengumpulkan hamba-hamba-Ku, 
dan jika ia takut pada-Ku di dunia, Aku akan memberinya 
rasa aman pada hari saat Aku mengumpulkan hamba- 
hamba-Ku.# 


F. Mereka yang berada di atas mimbar-mimbar cahaya 
pada hari kiamat 


Mereka yang berbuat adil dalam menentukan putusan, 
dan adil terhadap keluarga dan siapa pun yang mereka urus, pada 
hari kiamat mereka akan menempati mimbar-mimbar cahaya 
pada hari kiamat, berada di sebelah kanan Ar-Rahman. 


2  Tbid, hal: 769. 
8 Abu Nyaim dalam Al-Hulyah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 742. 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «&, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Lg 


“. g 2 0 8. Lae ar An “ jang 5 
GP nan OP os Oa la JP dl Ate Ondamidl Oj 

NN. ebi 2 PI .» Se AA na Besa, 
Ia AA AA SEO JAN GA reg RS J3 


“Sungguh mereka yang berbuat adil di sisi Allah berada di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya, berada di sebelah kanan 
Ar-Rahman Azza wa Jalla dan kedua tangan-Nya adalah 
berkah: mereka adalah orang-orang yang adil dalam me- 
nentukan putusan, adil terhadap keluarga dan apa pun yang 
mereka urus.” 


G. Golongan yang diberi kemudahan di balik kesulitan-ke- 
sulitan kiamat 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «s5 , dari nabi & beliau 
bersabda: 
NA SA 2 So PPI 08 0 - Aa gbe 
BS SA adi MEA SS Oa RS ya ja 3S Jadi Uya 
. Pa Io 2 G- 08 Te Lg 00 ur PN 0 Pa 3 
3 de ang pura pet 33 Aa aga SS Ya 
: Pi o4 aa De aa LA Oa ap : 3 “3 
BNI all 3 Al RA eka AS Ya BANI Gl 
2 Sa 2 Ina Aa aa An are CA 
Up b LU 0a3 M UGS BAL OS Ll os 


P3 KENA JI ba II Jaa dead Ia 


Ni Ma ab aan an an Maa #0 2. 
NI en Mg Al DLS OI Al mp 3 


$$ Muslim, hadits nomor 1827. 
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Pan Go Bean Ba na NA ba NN AA 
ISGWI aa KRI Kana SAN Aa Ben" 
P1 Oo 48 -4 2 
HN apa aa Ig la jab (A35 
“Barangsiapa melapangkan suatu kesulitan orang mukmin 
di dunia, Allah akan melapangkan satu dari sekian kesulitan- 
nya pada hari kiamat, barangsiapa memberi kemudahan 
untuk orang yang kesulitan (dengan memberi kelonggaran 
pembayaran hutang atau dibebaskan dari hutang), Allah 
akan memberinya kemudahan di dunia dan akhirat, barang- 
siapa menutup aib seorang muslim, Allah akan menutupi 
aibnya di dunia dan akhirat, Allah senantiasa menolong 
seorang hamba selama hamba menolong saudaranya, barang- 
siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan 
mempermudah jalan baginya menuju surga, tidaklah suatu 
kaum berkumpul di salah satu rumah Allah, membaca 
kitab Allah dan mereka saling mempelajarinya, melainkan 
ketenangan turun pada mereka, rahmat meliputi mereka, 
para malaikat meliputi mereka, Allah menyebut-nyebut 
mereka di antara para malaikat yang ada di dekat-Nya, dan 
barangsiapa lamban amalnya, lamban pula nasabnya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar s5, Rasulullah 25 


bersabda: 
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PN Me Pe AP 3 9 T-8 RU na 3 2 
KAS GOS Gjag saalig Yg ala Y Cell AI | 

Ka & - a 2 Fa 
& Pn ag » 3 pn ja Oa Pes . -) . Rei 
al AP BS ea PP yag ae Bal oS ai 


AD 3 € es Va AP Pari ar P3 » SN 
dl aka Una an yag CAN ap ol PS ola: AS 


Ba 3 
Muslim, hadits nomor 2699. 
Be p DAYA 3 & 
Air - 


“Orang muslim itu saudara muslim (lain), tidak menzhalimi 
dan mengabaikannya, barangsiapa memenuhi keperluan 
saudaranya, Allah akan memenuhi keperluannya, barang- 
siapa melapangkan suatu kesulitan orang muslim, Allah 
akan melapangkan salah satu kesulitannya pada hari kiamat, 
dan barangsiapa menutupi aib seorang muslim, Allah 
akan menutupi aibnya pada hari kiamat.” 


KONDISI PARA PENDURHAKA PADA HARI KIAMAT 


Kondisi para pendurhaka dari kalangan pelaku dosa besar 
berbeda-beda pada hari kiamat berdasarkan tingkat kejahatan 
dan buruknya perbuatan yang dilakukan: di antara mereka ada 
yang tidak diajak bicara Allah pada hari kiamat, Allah tidak melihat 
mereka dan mereka mendapatkan siksa pedih, ada juga yang 
wajah, lambung dan punggungnya disetrika, ada juga yang dinjak- 
injak unta hingga dibenamkan ke tanah. 


Ada juga yang datang dalam wujud hina hina seperti 
benda kecil yang diinjak-injak manusia, ada yang dijahit dengan 
benang neraka, ada juga yang di belakang pantatnya diberi bendera 
pengkhianatan, ada juga yang membawa barang yang ia curi 
pada hari kiamat, ada juga yang dibenamkan hingga ke bumi 
tingkat tujuh. 


Di antara mereka juga ada manusia yang paling buruk, 
memiliki dua wajah dengan lisan dari neraka pada hari kiamat, 
ada juga yang terhalang dari Allah pada hari kiamat, ada juga 
yang datang pada hari kiamat dengan muka rata tanpa bentuk, 
ada juga yang datang pada hari kiamat dengan ludahnya sendiri 
yang menempel di wajah. 


Seperti itulah kondisi mereka saat itu sesuai dengan amal 
perbuatan yang mereka lakukan, sesuai tingkat dosa dan keburukan 


“ 


SS 
ta 


yang mereka kerjakan. Dan berikut penjelasan rinci tentang kon- 
disi para pendosa pada hari kiamat, 


A. Golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah, Allah 
tidak melihat mereka dan mereka mendapat siksa 
yang pedih 


1. Orang-orang yang menyembunyikan bagian Al-Kitab yang 
diturunkan Allah dan mereka tukar dengan harga rendah. 


Allah zs berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya 
dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya 
tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya me- 
lainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi 
mereka siksa yang amat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 174) 


Imam Ibnu Katsir as menjelaskan, Allah #2 berfirman: 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab,” yaitu orang-orang Yahudi yang 
menyembunyikan ciri-ciri Rasulullah dalam kitab yang ada di 
tengah-tengah mereka yang memperkuat risalah dan kenanbiannya, 
mereka menyembunyikan hal itu agar kepemimpinan mereka 
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tidak lenyap, agar hadiah dan pemberian yang diberikan bangsa 
arab kepada mereka tidak terhenti. Mereka takut jika hal itu disam- 
paikan, orang-orang akan menjauhi dan meninggalkan mereka. 
Mereka sembunyikan penjelasan tentang nabi &$ demi tetap 
menjaga apa yang mereka dapatkan, walaupun itu hanya sebagian 
kecil. Dengan tindakan seperti itu artinya mereka menjual diri, 
menjauhi petunjuk, enggan mengikuti kebenaran, membenarkan 
rasul dan mempercayai apa yang ia bawa dari sisi Allah. 


Firman Allah 48: “Dan Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi 
mereka siksa yang amat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 174) 


2. Mereka yang menjual janji Allah dan sumpah mereka dengan 
harga murah 


Allah gs berfirman: 


F3 Hal sb Ga Hk De 
(013 Se LIS AE IN 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di 
akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka 
adzab yang pedih.” (OS. Ali Imran: 77) 


Imam Ibnu Katsir #ts menjelaskan, Allah g& berfirman, 
mereka yang menukar apa yang telah mereka ikrarkan kepada 


Allah untuk mengikuti Muhammad, menyebutkan ciri-cirinya 
untuk khalayak secara keseluruhan dan menjelaskan urusannya, 
dan sumpah-sumpah dusta berdosa dengan harga-harga murah, 
yaitu ditukar dengan harta benda dunia yang fana dan akan 
lenyap, “Mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat,” 
yaitu mereka tidak mendapatkan bagian apa pun, “Dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada hari kiamat,” yaitu dengan rahmat dari-Nya, 
maksudnya Allah tidak berkata-kata kepada mereka dengan tutur 
kata lembut dan tidak menatap mereka dengan pandangan kasih 
sayang, “Dan tidak (pula) akan mensucikan mereka,” yaitu dari 
berbagai dosa dan kotoran, bahkan Allah memerintahkan agar 
mereka dimasukkan ke dalam neraka, “Bagi mereka adzab yang 
pedih.” (OS. Ali Imran: 77) 


3. Orang yang merampas hak orang muslim dengan sumpah 
palsu 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud «5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Li an Tan SEE JA Sg Fa 2 9:4 5 3 ag 
GA rai SIS ai Ag HE In dil JI yh JB 
s “ “ “ 
Ea 3 -u San 23 o Tie - td Ah y “ ra 
ma abi mad 2 ab Aa ena 
P3 2? “ 
TO ag Se TG ia San va sa sa. KI ee ea 
OI Ea US SUS OLS dil GERY Jl 1 JB oat 
PN AN Aa TN 22 AT Pa SET arena IA 3 
- £ - # 
Pan 5 - s Aa SANTAN NA as kan 
SI Ang BEI In @ Iya Il an ala 
- Ia na 1g 2 Si an - Pi 33 Le 
GE JIE Al Ga Jl JB Yaa Sa 


s€ fbid, 1/361. 


Gal ot dk ISU Je ai HE BPA! Oya 

DG LE sa Al aga bob 
“Barangsiapa mengucapkan sumpah palsu untuk merampas 
harta seorang muslim, ia akan bertemu Allah dalam 
keadaan murka. Asyats berkata: Demi Allah ini berkenaan 
dengan masalahku. Terjadi suatu sengketa tanah antara 
aku dengan seorang yahudi, ia mengingkari tanah milikku 
lalu aku laporkan masalah ini kepada Rasulullah, Rasulullah 
bertanya: Kau punya bukti? Aku menjawab: Tidak. Lalu 
beliau bersabda kepada orang yahudi itu: Bersumpahlah. 
Aku bilang: Wahai Rasulullah, tentu ia akan bersumpah 
kemudian lenyaplah hartaku. Setelah itu Allah menurunkan: 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, 
dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan 
tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan 
tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab 
yang pedih.” (OS. Ali Imran: 77)” 


4-6. Orang tua berzina, penguasa pendusta dan orang miskin 
sombong 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &sg , ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


LA 2 


HAL ES NG HSE Yg La Ad HAK Y Ne 


Sah JAS LAS IG 3 Tab GAN SA 


- 


$ Al-Bukhari, 5/340, Muslim, 2/158. 


“Tiga (golongan), Allah tidak mengajak mereka bicara 
pada hari kiamat, tidak menyucikan mereka, tidak melihat 
mereka dan mereka mendapatkan siksa yang pedih, orang 
tua pezina, penguasa pendusta dan orang miskin yang 
sombong” 


Syaikh Ibnu Utsaimin #is menjelaskan, yang dimaksud 
tiga dalam sabda ini adalah tiga golongan manusia, maksudnya 
bukan tiga orang, karena bisa jadi jumlah mereka mencapai 
ribuan atau lebih. 


Pertama, orang tua pezina. Maksudnya orang yang sudah 
mencapai usia senja melakukan perzinaan. Golongan ini tidak 
akan diajak bicara oleh Allah, Allah tidak akan melihat mereka, 
tidak menyucikan mereka dan mereka akan mendapatkan siksa 
pedih, sebab orang yang sudah mencapai usia senja seharusnya 
tidak lagi memiliki syahwat untuk mendorong perbuatan tersebut. 
Kalau anak muda masih masuk akal jika melakukan perzinaan 
karena memiliki syahwat yang namun tidak bisa menguasai diri, 
tapi bagi orang yang sudah tua, sudah tidak Iagi memiliki syahwat 
atau syahwatnya sudah banyak berkurang, dengan kondisi seperti 
itu namun tetap melakukan perzinaan, ini benar-benar menun- 
jukkan puncak keburukan, na'udzul billah, karena yang bersang- 
kutan melakukan tindakan keji perzinaan tanpa adanya sebab 
yang kuat yang menjadi motif tindakan tersebut. Zina semuanya 
keji baik dilakukan pemuda ataupun orang tua, tapi lebih keji lagi 
jika dilakukan orang tua, ngudzu billah. 


Hadits ini dibatasi oleh hadits lain yang disebutkan dalam 
kitab shahihain bahwa, barangsiapa melakukan hal tersebut 
kemudian dihukum had di dunia, Allah tidak akan menyatukan 
dua hukuman, hukuman Allah lenyap karena hukum had tersebut 
sekaligus sebagai pembersih bagi yang bersangkutan. 


68 Muslim, hadits nomor 107. 


Kedua, penguasa pendusta. Kadzdzab yang disebut dalam 
hadits di atas adalah bentuk redaksi mubalaghah (penekanan), 
maksudnya sering berdusta. Alasan kenapa balasan sedemikian 
rupa laik didapatkan oleh penguasa yang suka berdusta adalah 
karena sebenarnya ia tidak perlu untuk itu sebab kata-katanya 
pasti didengar, tidak perlu berdusta. Berjanji untuk orang lalu 
tidak ditepati, berkata, “Akan aku lakukan,” tapi tidak, “Akan aku 
tinggalkan,” tapi dilakukan, menyampaikan kata-kata kepada 
rakyat yang mempermainkan pikiran mereka dan berdusta. Tin- 
dakan seperti ini termasuk dalam ancaman di atas: Allah tidak 
akan mengajaknya bicara, tidak melihatnya, tidak menyucikannya 
dan ia akan mendapat siksa yang pedih. Dusta haram bagi penguasa 
dan lainnya, namun lebih terlarang bagi penguasa, sebab ia tidak 
perlu berdusta. 


Ketiga: orang miskin yang sombong. Yang dimaksud a'il 
dalam hadits di atas adalah orang miskin. Sombong maksudnya 
tinggi hati terhadap sesama. Orang miskin tidak memiliki apa 
pun untuk disombongkan. Orang kaya bisa jadi terpedaya oleh 
kekayaan yang dimiliki sehingga bersikap sombong terhadap 
sesama atau bersikap tinggi hati terhadap kebenaran. Tapi orang 
miskin, apanya yang perlu disombongkan?! 


Orang miskin yang sombong tidak akan diajak bicara oleh 
Allah, Allah tidak akan melihatnya, tidak menyucikannya dan ia 
akan mendapatkan siksa yang pedih. 


Sombong terlarang baik bagi orang kaya maupun orang 
miskin, dan lebih terlarang bagi orang miskin. Jika ada orang 
miskin bersikap sombong terhadap sesama atau angkuh terhadap 
kebenaran padahal tidak memiliki apa pun yang mengharuskan 
bersikap seperti itu, orang seperti itu termasuk dalam hadits di 
atas. 


7-9. Orang yang menjulurkan pakaian, orang yang mengungkit- 
ungkit pemberian dan orang yang menjual barang dagangan 
dengan sumpah palsu 


Diriwayatkan dari Abu Dzar 5, dari nabi #8 beliau 
bersabda, 


S3 HI 3 NG aa 23 AHASS Ta 
1 nela aan esa Sales 
Ja GA UAS: "tuk da SG 

SI AL Kala G SANG Sh dell JE Sd 


“Tiga (golongan), Allah tidak mengajak mereka bicara, 
tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan mereka 
mendapat siksa pedih. Rasulullah mengucapkannya se- 
banyak tiga kali lalu Abu Dzar berkata: Rugi sekali mereka, 
siapa mereka itu wahai Rasulullah? beliau menjawab: 
Orang yang menjulurkan kain, orang yang mengungkit- 
ungkit pemberian dan orang yang menjual barang dagangan 
dengan sumpah palsu.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah 48 
bersabda: 


GA Sa dadi aa gan BN 


“Pada hari kiamat Allah tidak melihat orang yang menju- 
lurkan kainnya karena sombong.” 


69 Muslim, hadits nomor 106. 


7 Al-Bukhari, 10/218. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #&s menjelaskan, 


Pertama, musbil adalah orang yang menjulurkan pakaian- 
nya karena sombong. 


Kedua, mannan artinya orang yang mengungkit-ungkit 
kebaikan yang diberikan kepada orang lain, ketika berbuat baik 
kepada seseorang, ia mengungkit-ungkit dengan berkata, “Aku 
berbuat demikian kepadamu, aku lakukan ini dan itu padamu?” 


Mengungkit-ungkit kebaikan termasuk jajaran dosa besar 
berdasarkan firman Allah g-: 


- On NP Tr 


Gen, Ara 00 Le 0 GA 
SI SN SI, spag sa Yak GA 06 


PP Ae T 2 z2 Ys GP te Ke BA 
JAS Akad PSP airi Ah Ia Yg PI Ely ada Gta 


BB. jr 2 


Ls Ata Ka 13 K6 sale Ylgawo 
SD PIA ET AI 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilang- 
kan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang me- 
nafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka pe- 
rumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya 
ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan: dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” 
(OS. Al-Bagarah: 264) 


Ketiga orang yang menjual barang dagangan dengan 
sumpah palsu maksudnya pedagang yang mengemukakan 


sumpah namun berdusta untuk menaikkan harga barang dengan 
berkata: “Demi Allah aku membelinya seharga sepuluh dinar,” 
padahal cuma delapan dinar, misalnya, atau berkata, “Aku diberi 
barang tersebut seharga sepuluh dinar,” padahal diberi dengan 
harga delapan dinar misalnya kemudian dibumbuhi sumpah 
palsu. Orang seperti ini laik mendapatkan empat macam hukuman, 
tidak diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, Allah tidak melihat 
mereka, Allah tidak menyucikan mereka dan mereka mendapat 
siksa pedih. 


10-12. Orang yang durhaka kepada kedua orang tua, dayyuts 
dan wanita-wanita yang berpenampilan seperti lelaki 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr #5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Pp 2 2 PANAN aa LI 
SN BI Aa Gp aa) NA Kou 
Sean data 

Pp calo AM sal 3 


“Tiga (golongan), Allah tidak akan melihat mereka pada 
hari kiamat, orang yang durhaka kepada kedua orang tua, 
wanita berpenampilan lelaki menyamai kaum lelaki dan 
dayyuts (orang yang membiarkan kemaksiatan di tengah- 
tengah keluarga). 


13. Orang yang tidak membagikan lebihan air 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , dari nabi £5 beliau 
bersabda: 


Lana NAN aa GAN HAK Y ESE 


- 


2 ? - T P er 9 2 - 
55 LAS A3 Il ES dala al JS 


Fe BAG Pa eta An ab aan 2 an Ten 
G pe 5 "na 2 pa 
aan Kata 


PE Aa ab NA ban MPA ate Si ta BI sa 
ERA Jas SAN GAN AN JAS AG J3 JA 
SA KEL Iss 


“Tiga (golongan), Allah tidak akan mengajak mereka bicara 
pada hari kiamat dan tidak melihat mereka, seseorang 
bersumpah untuk barang dagangannya: Aku diberi ini 
(dengan harga) lebih dari yang ia beri, padahal ia dusta, 
seseorang yang bersumpah palsu setelah shalat ashar demi 
merampas harta seorang muslim dan orang yang enggan 
membagikan lebihan air, kemudian Allah berfirman pada 
hari kiamat: Pada hari ini, Aku enggan memberikan karunia- 
Ku padamu seperti dulu kau enggan memberikan lebihan 
sesuatu yang bukan berasal dari usahamu.” 


14. Orang yang menyetubuhi istrinya melalui dubur 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


“Sungguh orang yang menyetubuhi istrinya di duburnya, 
Allah tidak akan melihatnya.” 


15. Orang yang membaiat imam, jika imam memberinya sesuatu 
ia memenuhi baiat namun jika tidak diberi ia enggan 
memenuhi baiat 


1 Al-Bukhari, Fathul Bari, 13/419. 
2  Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Misykat, hadits 
nomor 3194. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 
lullah #& bersabda: 


Bb 


In a 89 Jina - ltr Apa a 
Ia JS Abu PN HAK E SN 
BS SA AS 3 AU za IE Se Trs 2 todis »la 
5 alasan #lasI OB UL LL KE 
“Tiga (golongan), Allah tidak mengajak mereka bicara 
pada hari kiamat, tidak melihat mereka, tidak menyucikan 
mereka dan mereka mendapat siksa pedih: seseorang enggan 
memberikan lebihan air yang ia miliki kepada ibnu sabil, 
seseorang yang bersumpah palsu untuk barang dagangan- 
nya setelah ashar, dan seseorang yang membaiat imam, 


jika ia diberi (sesuatu) ia memenuhi baiatnya dan jika tidak 
diberi, ia tidak memenuhi baiatnya.” 


B. Enggan menunaikan zakat 


1. Hukuman orang yang menyimpan emas dan perak tanpa 
dizakati 


Allah & berfirman: 


“ 


KI au yua ad Ob 
na 3, Hah ASI IA 5S 
Yo aa CAN CNG DN AI Jaa 
LEO beta LENSA 


28 Abu Dawud, At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahik al-Jami), hadits nomor 3068. 


MRI AA SKS SR bg Gk 
Su Cah KAN D5 CS aah 
£D KS 5 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahu- 
kanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam 
neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu.” (OS. At-Taubah: 34-35) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &: bersabda: 


NG ISI VA Ga BV S3 A3 LA Ja 


t 


P 4 HA GAB ip Fatin Des 5 Ka 
P3 


4 
Xl 


AN SS Apa EA 2 EL G3 ia 
sa Ca sah & aa Sa ina 3 2 yakin Kadis 2 8 
JET EA s3 


Sekian Tuo 


"ALAM AKHIRAT 


“Tidaklah seseorang memiliki emas ataupun perak yang 
tidak menunaikan haknya melainkan pada hari kiamat 
nanti beberapa lempengan logam dari api neraka akan 
dibuatkan untuknya kemudian di atas lempengan-lempengan 
itu ia dibakar di neraka Jahanam, lambung, pipi dan 
punggungnya disetrika dengannya, tiap kali lempengan- 
lempengan itu dingin dikembalikan lagi seperti semula 
pada suatu hari yang ukurannya lima puluh ribu tahun 
hingga Allah memutuskan seluruh masalah manusia, setelah 
itu ia melihatnya jalannya, ke surga ataukah ke neraka.” 


Syaikh As-Sadi #is menjelaskan, firman Allah te: “Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak,” maksudnya mena- 
hannya, “Dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah,” yaitu di 
jalan-jalan kebaikan yang mengantarkan menuju Allah. Inilah 
menyimpan emas dan perak yang telarang, emas dan perak disim- 
pan saja dan tidak ditunaikan nafkah wajibnya seperti tidak 
dizakati, tidak diberikan sebagai nafkah untuk istri, kerabat atau 
nafkah di jalan Allah jika sudah wajib hukumnya, “Maka berita- 
hukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.” Setelah itu Allah menjelaskan dengan firman-Nya: 
“Pada hari dipanaskan emas perak itu, yaitu di atas harta mereka, 
“Dalam neraka Jahannam), dinar atau dirham dibakar secara terpisah. 


“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan pung- 
gung mereka,” pada hari kiamat, setiap kali emas dan perak itu 
dingin dikembalikan lagi seperti sedia kala pada suatu hari yang 
ukurannya selama lima puluh ribu tahun, selanjutnya dikatakan 
kepada mereka dengan nada celaan dan cercaan: “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu” (OS. At- 
Taubah: 35) Aku tidak menzhalimi kalian tapi kalian sendiri yang 


4 Muslim, hadits nomor 987. 


lalim terhadap diri sendiri, kalian sendiri yang menyiksa diri 
sendiri dengan cara menyimpan harta tanpa ditunaikan haknya. 


Melalui dua ayat ini, Allah menyebutkan penyimpangan 
manusia terkait dengan harta. Ada dua bentuk, harta dibelanjakan 
untuk kebatilan yang sama sekali tidak mendatangkan manfaat, 
justru membahayakan diri sendiri, misalnya mengeluarkan harta 
dalam kemaksiatan dan syahwat yang tidak menopang untuk ketaatan 
dan ibadah, mengeluarkan harta untuk menghadang jalan Allah, 
atau dengan cara menahan harta tersebut tanpa ditunaikan kewa- 
jiban-kewajibannya. Larangan terhadap sesuatu adalah perintah 
untuk kebalikannya.” 


2. Hukuman orang yang tidak menunaikan zakat pada hari 
kiamat 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


AA ai 


Mbah aga K3 IE 3S3H EU AA 3 


Ape al ag TA 03 2 ai 
en nada tan can SA uea 
Bil Tak YG 3 255 UI ML UT Saba 
2. Aa 
O glenn 
“Barangsiapa diberi harta oleh Allah namun tidak menu- 
naikan zakatnya, hartanya akan diserupakan ular botak 
yang memiliki dua bisa pada hari kiamat, ular itu mematok 
kedua rahang mulutnya lalu berkata: Aku adalah hartamu, 
aku adalah simpananmu. Setelah itu Rasulullah membaca: 


“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 


3. Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 336. 


“ 


menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebe- 
narnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan 
(yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (OS. Ali Imran: 180) 


3. Hukuman orang yang tidak menunaikan zakat unta, kerbau 
dan kambing 


lullah 2: 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
bersabda: 


KE Ea PN gi selai 


Pd £ 


EN ESA Al PT NE Ka La AE Pa Aa 
sin : Le : 
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PN Pe AN Lestari da 
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“Tidaklah seseorang memiliki emas ataupun perak yang 
tidak menunaikan haknya melainkan pada hari kiamat 
nanti beberapa lempengan logam dari api neraka akan 
dibuatkan untuknya kemudian di atas lempengan-lempengan 
itu ia dibakar di neraka Jahanam, lambung, pipi dan pung- 
gungnya disetrika dengannya, tiap kali lempengan-lempengan 
itu dingin dikembalikan lagi seperti semula pada suatu 
hari yang ukurannya lima puluh ribu tahun hingga Allah 
memutuskan seluruh masalah manusia, setelah itu ia me- 
lihatnya jalannya, ke surga ataukah ke neraka. Ada yang 
bertanya: Unta bagaimana? Rasulullah menjawab: Tidak 
juga pemilik unta yang tidak menunaikan haknya, di antara 
haknya adalah memerahnya saat minum melainkan pada 
hari kiamat tanah datar akan dibentangkan untuknya, 
luas sekali tanpa tertinggal satu ekor unta pun, kemudian 
unta-unta itu menginjak-injaknya dengan kaki-kakinya, 
menggigit dengan gigi-giginya, setiap kali yang terdepan 
berlalu segera dikembalikan ke barisan paling belakang 
pada suatu hari yang ukurannya lima puluh ribu tahun 
hingga Allah memutuskan seluruh masalah manusia, setelah 
itu ja melihat jalannya, ke surga ataukah ke neraka. Ada yang 
bertanya: Wahai Rasulullah, sapi dan kambing bagaimana? 
Beliau menjawab: Tidak juga pemilik sapi ataupun kambing 
yang tidak menunaikan haknya melainkan pada hari kiamat 


tanah datar akan dibentangkan untuknya, tidak ada seekor 
pun yang tertinggal, di antara sapi dan kambing-kambing 
itu tidak ada yang tanduknya bengkok, tidak ada yang tidak 
bertanduk, tidak ada yang tanduknya patah, sapi dan 
kambing-kambing itu akan menanduknya dengan tanduk- 
tanduknya, menginjak-injaknya dengan kaki-kakinya, 
setiap kali yang terdepan berlalu segera dikembalikan ke 
barisan paling belakang pada suatu hari yang ukurannya 
lima puluh ribu tahun hingga Allah memutuskan seluruh 
masalah manusia, setelah itu ia melihat jalannya, ke surga 
ataukah ke neraka.” 


C. Orang-orang sombong 


Karena orang-orang sombong menghina sesama di dunia, 
pada hari kiamat Allah pun menghinakan mereka, mereka datang 
dalam wujud seperti semut-semut kecil pada hari kiamat. Bukan 
itu saja balasan mereka, lebih dari itu mereka diliputi oleh kehinaan 
dari segala penjuru. Balasan diberikan persis seperti jenis amal 
perbuatan dan tidaklah Rabb menganiaya para hamba. 


Diriwayatkan dari Amr bin Syuaib &s dari ayahnya dari 
kakeknya, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


“ 
Ef SKA 
Oi 


Jaa 2 9 2 JK 
AL Jin su 
“Orang-orang sombong dikumpulkan pada hari kiamat 


laksana semut dalam wujud orang, mereka diliputi oleh 
kehinaan dari segenap penjuru”” 


7 Al-Bukhari, 3/212, Muslim, hadits nomor 987. 
7 Riwayat At-Tirmidzi, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al- 
Misykat, hadits nomor 6471. 


D. Pemimpin yang terhalang dari rakyat 


Pernahkah Anda melihat seorang pemimpin adil yang 
terhalang dari rakyat? Pernahkah Anda tahu seorang pemimpin 
adil yang terhalang dari rakyat? 


Semoga Allah merahmati seseorang yang berkata tentang 
Umar al-Farug &5 yang memenuhi dunia dengan keadilan: 
“Kau memerintah dengan adil, kau pun aman dan kau pun ter- 
tidur, wahai Umar.” 


Siapa pun yang mengurus urusan kaum muslimin kemudian 
menghalangi diri dari rakyat, tidak dekat dengan rakyat, tidak 
memenuhi kebutuhan, dan tidak mengatasi kemiskinan rakyat, 
melainkan Allah akan terhalang dari pemimpin seperti ini pada 
hari kiamat. Balasan diberikan sesuai dengan jenis amal perbuatan, 
engkau melakukan sesuatu, kau akan mendapat balasannya, 
Rabbmu sama sekali tidak menganaiaya hamba. 


Diriwayatkan dari Abu Maryam al-Azdi &5 , ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Pi 
ke 
Pd Pa “ 
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ian Gea 2 He aj 
Ag Se ee jali 


“Barangsiapa mengurus suatu urusan kaum muslimin ke- 
mudian ia menghalangi diri tanpa mendekatkan diri kepada 
mereka, tidak memenuhi kebutuhan mereka, kemiskinan 
dan kesengsaraan mereka, Allah akan terhalang darinya 
pada hari kiamat, Allah tidak akan menemaninya, tidak akan 
memenuhi kebutuhan, kemiskinan dan kesengsaraannya.”" 


? Abu Dawud, Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 6471. 


- 


9 YA £ 
8 


E. Orang-orang kaya dan mewah yang berdosa 


Di antara kalangan kaya di dunia ini ada yang tidak ber- 
takwa kepada Allah terkait dengan harta, kekayaan dan beragam 
nikmat yang dikaruniakan Allah 42. Mereka kikir terhadap harta 
yang mereka miliki, enggan berbagi dengan orang-orang miskin, 
enggan memberi makan orang lapar, tidak membantu orang yang 
memerlukan uluran tangan, tidak menyayangi orang-orang miskin, 
tidak menyayangi ibnu sabil, tidak menyayangi kondisi janda dan 
anak-anak yatim, orang-orang seperti ini adalah orang-orang 
paling hina pada hari pembalasan kelak, mereka adalah orang- 
orang yang paling lapar pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Abu Dzar 5 , ia berkata: Rasulullah 1:2 
bersabda: 


- 


» » Par a o GP Sa 2 na PT al 
IKA JUL IU 33 VI alel 23 SAI GA SE 
Hb Ia KS AKA) 


“Orang-orang yang paling banyak (hartanya) adalah 
orang-orang paling rendah (kedudukanya) pada hari kiamat, 
kecuali orang yang mengatakan dengan hartanya seperti 
ini dan itu, dan hasil pekerjaannya baik (halal)? 


Diriwayatkan dari Abu Dzar &g, ia berkata: “Orang- 
orang yang memperbanyak (harta) adalah orang-orang yang 
memiliki sedikit (bekal) pada hari kiamat, kecuali orang yang 
diberi harta oleh Allah kemudian ia nafkahkan dengan tangan 
kanan dan tangan kiri, di depan dan belakang, dan dengan harta 
itu ia melakukan kebajikan." 


2? Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash- 
Shahihah, hadits nomor 1766. 
8  Muttafag 'alaih. 


Nabi &£ bersabda kepada salah seorang sahabat: 


7 


ob 


2 
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BER AA gus 33 
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“Tahankah sendawamu dari kami, sungguh orang yang 
paling banyak bersendawa di dunia adalah orang yang 
paling lama lapar pada hari kiamat?” 


F. Ditanya tentang suatu ilmu lalu disembunyikan 


Sangat berat sekali hukuman orang yang menyembunyikan 
ilmu yang ia ketahui di hari kiamat, balasan diberikan sesuai dengan 
jenis amal perbuatan. Karena saat di dunia menyembunyikan 
ilmu yang ia ketahui, pada hari kiamat Allah pun menyembunyikan 
mulutnya. Seperti halnya keledai yang dicocok mulutnya di dunia, 
orang yang menyembunyikan ilmu juga dicocok mulutnya pada 
hari kiamat bukan dengan tali kekang biasa, tapi tali kekang dari 
neraka. Seperti halnya engkau melakukan sesuatu, kau akan mendapat 
balasannya, tidaklah Rabb menganiaya hamba. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Lal (320 Opa ee aa TAG le Ge Ja S3 


“Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu lalu ia sembunyi- 
kan, Allah akan menjahitnya dengan benang dari neraka 
pada hari kiamat”? 


SL Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 343. 

2? Abu Dawud, hadits nomor 3658, At-Tirmidzi, hadits nomor 2641, Ibnu 
Majah, 261, Syaikh Al-Albani menyatakan, hadits hasan Shahih . 
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G. Bermuka dua 


Orang yang bermuka dua di dunia, mendatangi sekelompok 
orang dengan satu wajah dan mendatangi kelompok lain dengan 
muka berbeda, pada hari kiamat akan datang dengan lidah dari 
api neraka, mereka adalah makhluk paling buruk pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah sg, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


2 
8. 


tap #Y 323 


“Kalian akan mendapati di antara seburuk-buruk manusia 
pada hari kiamat, (yaitu) orang yang bermuka dua, ia 
mendatangi sekelompok orang dengan satu muka dan 
mendatangi kelompok lain dengan muka berbeda.” 


Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir sg, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: “Barangsiapa bermuka ganda di dunia, 
pada hari kiamat ia memiliki lidah dari neraka? 


H. Barangsiapa berkhianat, ia datang dengan membawa 
barang yang ia khianati pada hari kiamat 


Allah #& berfirman: 


8  Muttafag 'alaih. 
4 Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah, hadits nomor 892. 


“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, 
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang 
apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya.” (OS. Ali Imran: 161) 


Syaikh As-Sadi xx menafsirkan, ghulul adalah menyem- 
bunyikan harta rampasan perang dan mengkhianati setiap harta 
yang diurus oleh seseorang. Hukumnya haram berdasarkan ijma, 
bahkan termasuk dalam jajaran dosa besar, seperti yang ditun- 
jukkan oleh ayat di atas dan juga nash-nash lain. 


Setelah itu Allah menyampaikan ancaman pelaku peng- 
khianatan, Allah # berfirman: “Tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa 
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada 
hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya 
itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka 
tidak dianiaya” (OS. Ali Imran: 161) Yaitu, ia akan datang membawa 
harta yang ia khianati itu dengan dipanggul di atas punggung, 
baik berupa hewan, benda atau yang lain, kemudian dengan benda 
itu ia disiksa pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: 
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85 3. - Pa Na Nat 
Bada Las da mah ghe Sa 
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“Pada suatu hari Rasulullah #£ berdiri di antara kami me- 
nyampaikan tentang pengkhianatan, beliau memperbesar 
dan mengagungkan masalah ini, setelah itu beliau ber- 
sabda: Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat seekor unta yang bersuara lalu ia 
berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku men- 
jawab: Aku tidak kuasa sama sekali untuk menolongmu 
dari (siksa) Allah, aku sudah menyampaikan (masalah ini) 
kepadamu. Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat seekor keledai yang meringkik lalu 
ia berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku 
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menjawab: Aku tidak kuasa sama sekali untuk menolongmu 
dari (siksa) Allah, aku sudah menyampaikan (masalah ini) 
kepadamu. Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat seekor kambing yang mengembik 
lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku 
menjawab: Aku tidak kuasa sama sekali untuk menolongmu 
dari (siksa) Allah, aku sudah menyampaikan (masalah ini) 
kepadamu. Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat nyawa yang berteriak lalu ia berkata: 
Wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku menjawab: 
Aku tidak kuasa sama sekali untuk menolongmu dari 
(siksa) Allah, aku sudah menyampaikan (masalah ini) ke- 
padamu. Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat kain yang berkibar lalu ia berkata: 
Wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku menjawab: 
Aku tidak kuasa sama sekali untuk menolongmu dari 
(siksa) Allah, aku sudah menyampaikan (masalah ini) ke- 
padamu. Jangan sampai aku menemui salah seorang di 
antara kalian yang datang pada hari kiamat sementara di 
atas lehernya terdapat emas dan perak lalu ia berkata: Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku menjawab: Aku tidak 
kuasa sama sekali untuk menolongmu dari (siksa) Allah, 
aku sudah menyampaikan (masalah ini) kepadamu. 


Diriwayatkan dari Abu Hamid as-Saidi &5 , ia berkata: 


- 


8 ., - te DA NG 
IE tah jp Ip 5 55 sa aa asa 
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JA IA tia: IE ga Ui bas EN 3 


Al-Bukhari, Fathul Bari, 6/3073, Muslim, hadits nomor 1831. 
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“Rasulullah menunjuk seseorang dari Azd yang bernama 
Ibnu Latbiyah untuk mengurus zakat, setelah itu ia datang 
dan berkata: Ini untukmu, ini diberikan kepadaku sebagai 
hadiah. Setelah itu Rasulullah berdiri di atas mimbar lalu 
bersabda: Ada apa dengan seorang pekerja yang aku utus 
untuk suatu pekerjaan, kenapa ia tidak duduk saja di rumah 
ayah dan ibunya lalu menanti apakah akan diberi hadiah 
ataukah tidak? demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, tidaklah salah seorang dari kalian mem- 
bawa sedikit pun dari barang itu melainkan pada hari kiamat 
akan ia pikul di atas lehernya, meski berupa unta yang 
meringik, sapi yang bersuara, atau pun kambing yang 
mengembik. Setelah itu beliau mengangkat kedua tangan 
hingga kami melihat putihnya kedua ketiak beliau, setelah 
itu beliau bersabda: Ya Allah, bukankah sudah aku sam- 


paikan? Rasulullah mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , ia berkata: 


Al-Bukhari, 5/2597. 
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“Umar bin Khaththab bercerita kepadaku, ia berkata: Saat 
perang Khaibar, sekelompok sahabat nabi datang, mereka 
menyampaikan: Fulan syahid, fulan syahid, hingga mereka 
menyebut seseorang lalu berkata: Fulan syahid. Saat itu 
Rasulullah bersabda: Tidak, sungguh aku melihatnya di 
neraka karena kain selimut atau baju panjang yang ia khianati 
(curi). Setelah itu Rasulullah bersabda: Pergilah lalu serukan 
kepada semua orang, sungguh tidaklah masuk surga selain 
orang-orang mukmin. 


I. Penghianat 


Mengkhianati janji salah satu sifat orang munafik. Diri- 


wayatkan dari Amr bin Ash «5 , Rasulullah &£ bersabda: 


sah st 2S had LN INA “7 2 Bag 
BS eh CLS ah AE WI 5 ad 3S 33 AI 
an Laba 


SE GE BN GEN ALE Ia IS as LS ea 


A3 AL Ig SAE IR S3 SAS La 1513 


Muslim, hadits nomor 114. 


“(Ada) empat (sifat), barangsiapa di dalam dirinya terdapat 
(keempat sifat itu) berarti ia orang munafik murni dan 
barangsiapa yang di dalam dirinya terdapat sebagian (dari 
sifat-sifat itu), berarti dalam dirinya terdapat sifat kemunafikan 
hingga ia meninggalkannya, jika dipercaya berkhianat, jika 
berbicara berdusta, jika berjanji memungkiri dan bila 
berdebat berlaku curang.” 


Hukuman memalukan bagi orang yang ingkar janji: 


Pertama: pada hari kiamat sebuah bendera diangkat 
untuknya dan dikatakan: “Ini pengkhianatan fulan,” sebagai bentuk 
pembukaan aib di hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Umar dan 
Anas »& , mereka berkata: Rasulullah & bersabda: 


- 2 BA 
D8 ap DE AS aa Ja TA (AI 0 JSI 


“Setiap pengkhianat memiliki bendera” pada hari kiamat 
lalu dikatakan: Inilah pengkhianatan si fulan bin fulan.” 


Kedua, orang yang mengingkari janji menjadi seteru 


Allah pada hari kiamat. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #& dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


Pa Garksi 
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8? Al-Bukhari, 1/84, Muslim, hadits nomor 58. 
"0 Maksudnya tanda yang dikenal oleh seluruh manusia. 
#1 Al-Bukhari, 10/464, Muslim, hadits nomor 1735, 1336 dan 1737. 


DRAHARA PADA A At 


“Allah berfirman: Tiga (golongan), Aku menjadi seteru 
mereka pada hari kiamat, seseorang diberi (amanat) lalu 
berkhianat, seseorang menjual budak merdeka lalu ia me- 
makan hasil penjualannya, dan seseorang yang menyewa 
buruh lalu memintanya (bekerja) dengan baik namun 
tidak diberi upah.” 


Pengkhianatan terbesar adalah pengkhianatan yang dilaku- 
kan seorang pemimpin rakyat. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri 5, nabi & 
bersabda: 
- Pai - 9 83 
- « - £ £ id 2 - 5S Ah tem or - Fs s 
SE VI Vi oyas yaa 2 ga TA Ap AI be ISI 


IE al Ga A8 las! 


“Setiap pengkhianat memiliki bendera di dekat pantatnya 
pada hari kiamat, bendera ditinggikan sesuai kadar peng- 
khianatannya. Ingat, tidak ada pengkhianatan yang lebih 


besar dari pengkhianatan pemimpin rakyat” 


J. Mencaplok tanah secara tidak benar 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «5, ia berkata: 
nabi & bersabda: 
Ni ah AN 0 an 5 S5 SY ini ia » ni 0 
JI Ap 0 Haa dia aa Un OB) Ga JA ya 
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2 Al-Bukhari, 4/346, 347. 
3 Muslim, hadits nomor 1738. 


- 


“Barangsiapa mencaplok sebagian tanah secara tidak benar, 
ia akan dibenamkan hingga ke tujuh bumi pada hari kiamat: 


DUHAI RUGINYA AKU! 
Duhai rugi dan sengsaranya aku akan hari saat buku catatan amal 


perbuatanku dibagikan 


Begitu lamanya kesedihanku jika catatan itu diberikan dengan 
tangan kiriku 


Kala Engkau bertanya tentang kesalahanku, lantas apa gerangan 
jawabanku?! 


Duhai bimbangnya hati ini jika berada dalam golongan hati 
yang keras 


Sekali-kali tidak, aku tidak melakukan suatu amal pun untuk hari 
penghisabanku 


Bahkan aku menuju kesengsaraan, kekerasan dan siksaku 


Berbagai kekeliruan aku perlihatkan pada hari-hariku yang telah 
berlalu 


Kepada Dzat yang sedikitpun buruknya kemaksiatan tidak 
samar bagi-Nya 


Aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat atas semua 
perbuatan yang aku lakukan 


Mudah-mudahan Allah bersikap mulia kepadaku dengan 
memberiku ampunan dan keselamatan 


BAYANGKAN KALA ANDA BERDIRI DI MAUOIF 


Bayangan kala Anda berdiri di maugif, wahai yang terpedaya 


#4 Al-Bukhari, Fathul Bari, 5/103. 


Di hari kiamat saat langit melintas berlalu 


Apa gerangan yang akan kau ucapkan saat kau dipindahkan ke 
kubur... 


Seorang diri kemudian Munkar dan Nakir datang 
Apa gerangan yang akan kau ucapkan saat kau berdiri di maugif... 
Seorang diri dalam kondisi hina sementara penghisaban itu sulit 
Para seteru terkait denganmu saat engkau... 
Di hari penghisaban terbelenggu dan terseret 
Seluruh pasukan pergi meninggalkanmu sementara engkau... 
Berada di dalam sempitnya kubur terkubur berbantal tanah 
Kau berharap andai saja tidak menapuk kepemimpinan apa pun 


Meski seharipun dan orang-orang tidak menyebutmu 
pemimpin 


Setelah sebelumnya mulia, kini Anda menjadi gadai liang kubur 


Di alam kematian sementara Anda berada dalam keadaan 
hina 


Kau kelak dikumpulkan dalam kondisi telanjang, sedih dan menangis 
Gundah tanpa memiliki seorang pun yang bisa melindungi 
Relakah kau hidup sementara hatimu lenyap 
Runtuh meski jasadmu sehat? 
Relakah orang lain berada di dekat-Nya... 
Selamanya, sementara engkau tersiksa dan ditinggalkan 
Persiapkan alasan untuk dirimu agar kau selamat 


Di hari kiamat dan pada hari semua aib terlihat" 


5  Jgadz Uli Al-Himam al-Aliyah, hal: 179. 


» 
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KONDISI ORANG-ORANG KAFIR DI PADANG MAH- 
SYAR 


Al-Our'an menggambarkan beragam pemandangan ber- 
beda pada orang-orang kafir di hari pembalasan, dan berikut 
pemandangan-pemandangan yang disebutkan dalam Al-Our an, 


1. Mereka keluar dari kubur dengan segera laksana bela- 
lang yang berterbangan 


Allah #& berfirman: 


254 BS. 2 DX 2. 3g 


RO) ye PIN Jai Ca $ 5 aed 
KO Kai 3 Je 


“Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ke- 
tika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan (hari pembalasan), sambil 
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang berterbangan.” 
(OS. Al-Oamar: 6-7) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, “Mereka keluar dari 
kuburan,” ajdats adalah kuburan, “Seakan-akan mereka belalang 
yang berterbangan,” karena mereka berhamburan dan mempercepat 
perjalanan menuju tempat penghisaban untuk memenuhi seruan 
penyeru, mereka laksana belalang yang berterbangan di berbagai 
penjuru, karena itu Allah ge berfirman: “Mereka datang dengan 
cepat,” yaitu bersegera, “Kepada penyeru itu” Mereka tidak 
menentang dan tidak pula tertinggal. 


2. Menundukkan pandangan dengan diliputi kehinaan 


Allah 4 berfirman: 


SO BEI HA MAh 


“Dalam keadaan mereka menundukkan pandangannya ke- 
bawah (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari yang dahulunya 
diancamkan kepada mereka.” (OS. Al-Maarij: 44) 


Syaikh As-Sadi » menjelaskan, karena itu kehinaan dan 
resah menguasai hati mereka hingga pandangan mereka tertun- 
duk, tidak bergerak sama sekali, tidak mengeluarkan suara apa 
pun. Inilah kondisi dan kesudahan orang-orang kafir, dan itulah 
hari yang dijanjikan kepada mereka.” 


3. Hati menyesak sampai ke kerongkongan dengan menahan 
kesedihan 


Allah & berfirman: 
C c Baca ar 7 II Le AL. 
CL Iab3 HM Sea BS 3 Asah 
LI Aa pak la Sob 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari 
kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan 
dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang zhalim tidak 
mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mem- 
punyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.” 
(OS. Al-Mukmin: 18) 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, Oatadah menyatakan, 
hati mereka terhenti di kerongkongan karena rasa takut hingga 
tidak bisa keluar ataupun kembali ke tempat semula. Makna 


5 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 888. 


“ 


U 


kadzimin adalah diam, tidak ada seorang pun yang berbicara 
tanpa izin-Nya. Allah :& berfirman: 


Ti BETUL KIT Di 
Len AA SAN 
SIG SAN 


“Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf- 
shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah, dan 
Ia mengucapkan kata yang benar” (OS. An-Naba': 38) 


Ibnu Juraij ak menyatakan, kadzimin artinya sambil 
menangis. 


Syaikh As-Sadi ss menjelaskan, “ketika hati (menyesak) 
sampai di kerongkongan,” yaitu hati mereka terangkat dan tetap 
kosong. Hati mencapai kerongkongan karena rasa takut dan seng- 
sara seraya menundukkan pandangan dengan diam, tidak ada 
yang berbicara tanpa izin Ar-Rahman dan ia berkata benar, hati 
mereka menyelipkan rasa sangat takut dan terguncang hebat.” 


4-6.Mereka dibelenggu secara bersamaan, mengenakan 
pakaian dari ter (cairan aspal) dan muka mereka ter- 
tutup oleh api neraka 


Allah g& berfirman: 
WAT 3 RB KAS ai 3 
Das MA Pa MU 


?  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/274-275. 


“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada 
hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian 
mereka adalah dari ter (cairan aspal) dan muka mereka di- 
tutup oleh api neraka.” (OS. Ibrahim: 49-50) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, Allah s berfirman: 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa” (OS. Ibrahim: 48) Saat semua memperlihatkan 
keyakinan yang dipeluk, kala itu kau -wahai Muhammad- melihat 
orang-orang yang berdosa karena kekafiran dan kefasikan dalam 
keadaan terbelenggu satu sama lain, mereka dikumpulkan menjadi 
satu dalam satu pemandangan dan bentuk yang sama, di antara 
mereka juga ada yang disatukan berdasarkan golongan, seperti 
yang Allah sampaikan: “(Kepada malaikat diperintahkan): “Kum- 
pulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka 
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah. Selain 
Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” (OS. 
Ash-Shaffat: 22-23) “Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan 
tubuh)? (OS. At-Takwir: 7) “Dan apabila mereka dilemparkan ke 
tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di 
sana mengharapkan kebinasaan.” (OS. Al-Furgan: 13) “Dan (Kami 
tundukkan pula kepadanya) setan-setan semuanya ahli bangunan 
dan penyelam. Dan setan yang lain yang terikat dalam belenggu." 
(OS. Shad: 37-38) 


Ibnu Abbbas dan Sa'id bin Jabir menjelaskan, al-ashfad 
artinya belenggu. Allah ge berfirman: “Pakaian mereka adalah 
dari ter (cairan aspal), yaitu pakaian yang mereka kenakan ter- 
buat dari ter (cairan aspal), bahan yang biasa digunakan untuk 
mengecat unta. 


Oatadah menjelaskan, pelangkin adalah bahan di neraka 
yang paling melekat, namanya gathiran. Ibnu Abbas menyatakan, 
gathiran adalah perungu cair, maksudnya perungu dengan panas 
mencapai titik puncak. Penjelasan serupa juga diriwayatkan dari 
Ikrimah, Hasan dan Oatadah. 


Firman Allah &: 
TAX KA na AA 
£OD SN An SA Ol, Tanya 
“Dan muka mereka ditutup oleh api neraka” (OS. Ibrahim: 50) 


Senada dengan firman Allah t£: 
pa HAL MEME SA ATI 
AOA ea BA Sp 
“Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam 


neraka itu dalam keadaan cacat” (OS. Al-Mu'minun: 104) 


Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari 5 , ia berkata: 
Rasulullah 22 bersabda: 


4 - 
5 3 £ 


MENGAN AAN mal in HUI 

NA AI BELLN AN G Hal 

Iu Par al Aa AS apa rek 5 51 Sa 
PA 


“Empat (hal) termasuk urusan jahiliyah yang ada di tengah- 
tengah umatku yang tidak mereka tinggalkan, membang- 
gakan kemuliaan leluhur, mencela nasab, meminta hujan 


pada bintang dan meratapi mayit. Wanita peratap itu bila 
tidak bertaubat sebelum mati, pada hari kiamat ia akan 
didirikan dengan mengenakan pakaian dari pelangkin 


»98 


dan baju panjang dari kantong kulit: 


7-8. Rugi tidak melakukan amal baik dan memikul dosa- 
dosa di atas punggung 


Allah & berfirman: 


PA Lan Ae 2 pra 2 ego (IE, " 4 
(IE 5 KAA MEA is al Kah No Gal es 


- 
“ Le 


7 
7 CO GOL an et lt 
KJ 


Bo nn pp oa or GA - 
VI mane KP AOA GILA ah Wa UBS Lb Wis 


“Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan tuhan, sehingga apabila kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata: 
“Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian 
kami tentang kiamat itu!”, sambil mereka memikul dosa-dosa 
di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang 
mereka pikul itu” (OS. Al-Anam: 31) 


Imam Ibnu Katsir &is menjelaskan, Allah 4s berfirman 
seraya memberitahukan kerugian orang yang mendustakan per- 
temuan dengan-Nya, memberitahukan kerugian orang seperti itu 
saat kiamat datang tiba-tiba, seperti itu juga penyesalan mereka 
atas amal baik yang tidak mereka lakukan serta menyesali amal 
buruk yang dikerjakan. Kata ganti dalam ayat ini kemungkinan 
merujuk pada kembali ke dunia, amal baik dan amal untuk negeri 
akhirat. Firman Allah &: “Sambil mereka memikul dosa-dosa di 


9 Muslim, hadits nomor 934. 


atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul 
itu” (OS. Al-Anam: 31)” Yaitu, sambil memikul dosa. 


Syaikh As-Sadi #is menjelaskan, dosa mereka adalah dosa 
berat, mereka tidak mampu melepaskan diri dari dosa-dosa itu, 
karena itulah mereka kekal di dalam neraka, laik mendapat 
murka Allah selama-lamanya. 


9. Orang-orang kafir menggigit jari karena rugi dan 
menyesal 


Allah g berfirman: 


“. 
naa Tak Naa 


JAN ESA ga Isask Ia Jang d 
SV AI SS D3 


“Dan (Ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim meng- 
gigit dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya (dulu) 
Aku mengambil jalan bersama-sama Rasul” Kecelakaan besar- 
lah bagiKu: kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu 
teman akrabtku)” (OS. Al-Furgan: 27-28) 


Imam Ibnu Katsir #ts menjelaskan, Allah 4 memberita- 
hukan tentang penyesalan orang zhalim yang menjauhi jalan 
Rasulullah, menjauhi kebenaran nyata yang tidak ada keraguannya 
yang Rasulullah bawa dari sisi Allah, malah menempuh jalan lain 
selain jalan Rasulullah, kemudian pada hari kiamat nanti ia 
menyesal saat penyesalan tidak lagi membawa guna dengan 
menggigit jari karena merugi dan menyesal.!” 


2  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 11714. 
10  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 31766. 


10.Siksa orang-orang kafir tidak bisa ditebus dengan apa 
pun, bahkan seandainya ditebus dengan dua kali lipat 
seluruh isi bumi 


Allah es berfirman: 


Pn tr 0 pe 


Pn ai ” LA 7 7 LA - ? A 
NN Una 
$ DNS 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi Ini seluruhnya dan mempu- 
nyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka 
dengan itu dari adzab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) 
tidak akan diterima dari mereka, dan mereka mendapat 
adzab yang pedih.” (OS. Al-Ma 'idah: 36) 


Imam Ibnu Katsir #i& menjelaskan, andai salah seorang 
dari mereka datang pada hari kiamat dengan membawa dua kali 
lipat emas sepenuh bumi untuk dijadikan penebus siksa Allah 
yang telah meliputi mereka, setelah ia yakin akan tertimpa siksa 
tersebut, pasti tebusan itu tidak akan diterima, pun tidak akan 
bisa menjauhkannya dari siksa, ia tidak akan bisa melarikan diri, 
karena itu Allah g berfirman: “Dan mereka mendapat adzab yang 
pedih.” (OS. Al-Maidah: 36) yaitu siksa yang amat menyakitkan. 


Allah gs berfirman: 


Be Pet On PAN Pa HAN ee 0 ATA, nd SE &- 

KR CR PN GUS UII, 
Le GP NN UN ata ka Bu anna ca TA RA UI 
Se G3 Adang AA ah SAT ra 00 h aa 
4 “ 


PN Mato P3 
HO) oma lp 


“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa 
yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu 
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dari siksa yang buruk pada hari kiamat. dan jelaslah 
bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan.” (OS. Az-Zumar: 47) 


Imam Ibnu Katsir sx menjelaskan, firman Allah &: 
“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim,” yaitu orang-orang 
musyrik, “Mempunyai apa yang ada di bumi semuanya dan (ada 
pula) sebanyak itu besertanya,” yaitu andai dua kali lipat seluruh 
isi bumi, “Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari 
siksa yang buruk pada hari kiamat” Yaitu siksa yang telah diwa- 
jibkan Allah untuk mereka pada hari kiamat, meski tebusan itu 
tidak akan diterima, berupa emas sepenuh bumi seperti dijelaskan 
dalam ayat lainnya. 


“Dan jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah 
mereka perkirakan” (OS. Az-Zumar: 47) Yaitu, siksa dan hukuman 
terlihat nyata bagi mereka yang sama sekali tidak pernah mereka 
perkirakan. 


AL tg ? ea 2it Pd 
co Ing "—& G3 Ls Sera A 13 
LO 


“Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang telah 
mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang 
mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya.” (OS. Az- 
Zumar: 48) 


“Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat,” yaitu balasan amal perbuatan mereka di 


dunia berupa larangan dan dosa telah terlihat, “Dan mereka diliputi 
oleh pembalasan yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkan- 
nya” (OS. Az-Zumar: 48) Yaitu, siksa dan hukuman yang ketika 
di dunia mereka memperolok-olokkannya. 


11.Mereka ingin menebus siksa Allah dengan anak-anak, 
istri dan saudara 


Allah yg berfirman: 
Kasi PA 33 ngisi 
SIA dn Os 52 al Puan pe 
KO? Ka Mann 


“Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan teman- 
nya. Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin 
kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab 
hari itu dengan anak-anaknya. Dan istrinya dan saudaranya. 
Dan kaum keluarganya yang melindunginya (di dunia). 
Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya?” 
(OS. Al-Maarij: 10-14) 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, Aufi meriwayatkan 


dari Ibnu Abbas, mereka saling mengenal satu sama lain kemu- 
dian setelah itu saling berlarian meninggalkan satu sama lain. 


LO PT K3 


“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan 
yang cukup menyibukkannya.” (OS. Abasa: 37) 


Ayat ini senada dengan firman Allah ws: 


Per ae 29» "tr 5 PA 0 IG 5.2 ena 
AN P3 SAN GI, S3 TAI MEN TE 


dag 
Pd 
— B # 


2... na 
IM K5 LES AI 2 je ya ada NI 


Gen GA AA sh ALA 


SO LIA Ha NYA 22 


“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) 
memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.” (OS. Lug- 
man: 33) 


Pak Se SU NI - Genap pot oo ob Te KA 
HAN aa LA pa SA 5 bh p 


dg man Ka Gt ta 
3 S2 JA Gas SI 33 385 ea 


“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggil- 
nya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu 
beri peringatan Hanya orang-orang yang takut kepada 
adzab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya 
dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri 


3 


untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah 
kembali(mu)?” (OS. Fathir: 18) 


“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi per- 
talian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada 
pula mereka saling bertanya.” (OS. Al-Mukminun: 101) 


PS Ann 33 Dah aah Kal Sa tt RB 
#6 Na Ha SA 


“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. Dari ibu 
dan bapaknya. Dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” (OS. Abasa: 34-37) 


an an Ab SR (PI 3 AA 


aa A M3 Wap dig aa shin 
(Oa Oh 


“Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu 
dengan anak-anaknya. Dan istrinya dan saudaranya. Dan 
kaum keluarganya yang melindunginya (di dunia). Dan 
orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian (meng- 
harapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya. Sekali-kali 


tidak dapat,sesungguhnya neraka itu adalah api yang ber- 
golak” (OS. Al-Maarij: 11-15) 


Yaitu, tebusannya tidak akan diterima meski ia membawa 
penduduk bumi paling mulia, meski membawa harta paling ber- 
harga yang dimiliki, meski membawa emas sepenuh bumi, atau 
membawa anak yang menjadi belahan jiwanya saat di dunia, saat 
melihat huru hara pada hari kiamat, ia ingin menebus siksa Allah 
dengan semua itu, tapi tidak akan diterima. 


Mujahid dan As-Sadi mengartikan, suku, kabilah dan 
golongannya. Ikrimah mengartikan, kabilah asalnya.'"' 


Syaikh As-Sadi #is menjelaskan, “Orang kafir ingin,” yaitu 
orang yang pasti mendapatkan siksa, “Kalau sekiranya dia dapat 
menebus (dirinya) dari adzab hari itu dengan anak-anaknya. Dan 
istrinya dan saudaranya. Dan kaum keluarganya,” yaitu kerabatnya 
yang melindunginya (di dunia), seperti kebiasaan mereka di 
dunia, mereka saling menolong dan membela satu sama lain, 
namun pada hari kiamat tidak ada yang bisa membela orang lain, 
tidak ada yang bisa memberi syafaat kepada yang lain tanpa izin 
Allah. 


Lebih dari itu, andai orang kafir yang laik mendapat siksa 
itu untuk menebus siksa Allah dengan seluruh isi bumi agar ia 
bisa selamat, hal itu tidak akan membawa guna. “Sekali-kali tidak,” 
yaitu tidak ada tempat untuk melarikan diri, dan berlakulah ketetapan 
Rabb terhadap orang-orang yang berbuat fasik yang tidak beriman. 


12.Mereka ingin menjadi tanah saja 
Allah 42 berfirman: 


3 pre pn an Ta SI yr 


IG 25 CU Sp LA OK Soal Up 


- 


101 'Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 31590. 


£UGS, SAK 


“Sesungguhnya kami telah memperingatkan kepadamu (hai 
orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa 
yang telah diperbuat oleh kedua tangannya, dan orang kafir 
berkata: “Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah." 
(OS. An-Naba': 40) 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, saat itu orang kafir 
menginginkan sekiranya di dunia mereka hanya berupa tanah 
saja, tidak diciptakan diwujudkan dalam alam nyata, saat mereka 
menyaksikan adzab Allah dan melihat amal-amal buruknya yang 
telah dicatat oleh tangan-tangan para malaikat pencatat amal 
perbuatan. 


Sebagian lain menyatakan, orang kafir menginginkan seperti 
itu adalah saat Allah memutuskan perkara antara sesama hewan 
yang ada di dunia, Allah memberikan putusan adil di antara 
sesama mereka, tanpa kezhaliman sekecil apa pun, hingga kambing 
yang bertanduk dihukum balas atas perlakuan terhadap kambing 
yang tidak bertanduk, kemudian setelah Allah memutuskan 
perkara di antara kedua kambing tersebut, Allah &6 berfirman: 
“Jadilah tanah,” akhirnya keduanya menjadi tanah, saat itulah 
orang kafir berkata: “Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah 
tanah? (OS. An-Naba': 40) Yaitu, andai saja dulu aku berupa 


hewan lalu menjadi tanah.'” 


13. Orang-orang kafir ingin diratakan dengan tanah 


Allah #2 berfirman: 


» GA LK 2915 KA 9. 
AN ae GAP IN Ga US Ag aa P3 


Lo Gee BIA 
£J Ka al SK 93 


“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang men- 
durhakai rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan 
tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu kejadianpun” (OS. An-Nisa': 42) 


Imam Ibnu Katsir dis menjelaskan, maksudnya mereka 
ingin tanah terbelah lalu menelan mereka karena huru hara hari 
kiamat yang mereka saksikan, sebab kehinaan, celaan dan aib-aib 
mereka yang terbuka dengan jelas saat itu. 


Hal di atas senada dengan firman Allah &: 


Tata Sue ah Dr era NP Pd OS .£ cet re 


KOK 


“Pada haris manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang kafir berkata: “Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah” (OS. An-Naba': 40) 


— LA  — 
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HISAB 


Segala puji bagi Allah yang mengirim awan dengan 
kelembutan-Nya, menurunkan hujan untuk lembah dan bukit, 
menumbuhkan kebun, mengeluarkan anggur, menutupi bumi 
dengan tanaman yang lebih indah dari pakaian anggur, memberikan 
ujian kepada manusia untuk selanjutnya dipanggil, saat dipanggil 
ia memenuhi panggilan itu, Ia memutuskan Adam berdosa 
kemudian dengan rahmat-Nya Ia mengajari Adam lalu menerima 
taubatnya, mengangkat Idris dengan kelembutan-Nya ke tempat 
paling mulia di sisi-Nya, mengirim angin badai dan adalah bahtera 
sebagai salah satu wujud yang menakjubkan, menyelamatkan Al- 
Khalil Ibrahim dari api yang sangat berkobar. 


Selamatnya Yusuf menjadi pelajaran bagi mereka yang 
berakal, Ia memperberat cobaan terhadap Ayyub hingga setiap 
kuku dan gigi melemah, berpisah dengan keluarga dan orang- 
orang tercinta kemudian menyeru seraya memohon pertolongan 
kepada Yang Maha Kuasa setelah itu tibalah jawaban: “(Allah ber- 
firman): “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan untuk minum? (OS. Shad: 42) 


Aku memuji-Nya dengan pujian orang yang tulus ikhlas 
dan bertaubat, doa shalawat aku haturkan kepada nabi pilihan, 
nabi terbaik yang diberi kitab terbaik, semoga terlimpah pula 
kepada Abu Bakar pemimpin para sahabat, Al-Farug Umar 


bin Khaththab &&, Utsman &s yang syahid di rumah dan ter- 
bunuh di mihrab, dan Ali &s selama pedang masih terhunus. 


PENGERTIAN HISAB SECARA ETIMOLOGI DAN TER- 
MINOLOGI 
1. Hisab menurut etimologi 


Hasaba al-mal hisaban wa husbanan artinya seseorang 
menghitung harta. 


Hasaba artinya memperkirakan. 


Hasiba hasaban artinya kulit memutih karena sakit. Bentuk 
subyek dari kata ini adalah ahsabu untuk muadzakkar dan hasba' 
untuk muannats, bentuk jamaknya husbun. 


Hasiba asy-syai' hisbanan artinya ia mengira sesuatu. 


Hasuba al-insanu hasaban artinya ia dan juga leluhurnya 
memiliki kemuliaan dari berbagai segi. Bentuk subyek dari kata 
ini adalah hasib, jamknya husba'. 


Ahsaba asy-syai' artinya cukup. 


Ahsaba fulanun fulanan artinya seseorang memberinya 
sesuatu atau memberinya makan dan minum hingga yang diberi 
berkata: “Sudah cukup,” Ada juga yang mengartikan, seseorang 
memberikan banyak hal kepada orang lain. 


Hasabahu muhasabatan wa hisaban artinya seseorang 
menginterogasi orang lain. 


Hassabahu artinya seseorang menyebar luaskan kebaikan- 
kebaikan orang lain. 


Ihtasib bi kadza artinya cukup ini saja. 


“ 


Tahasaba artinya dua orang saling menginterogasi satu 
sama lain. 


Hisab artinya perhitungan. 


Hasbu adalah isim dengan makna cukup. Hasbuka artinya 
cukup sampai di situ. 


Hasab artinya memperkirakan dan menghitung sesuatu. 
Juga berarti kebaikan dan kemuliaan leluhur yang disebut-sebut 
seseorang. 


Husban artinya perhitungan dan perencanaan detail. Hisbah 
artinya perhitungan. Hasib artinya orang yang menghitung.'” 


Pemilik Al-Gamus al-Gadim menjelaskan, hasiba asy-syai ' 
yahsibuhu artinya seseorang menghitung sesuatu. Bentuk subyek 
tunggal dari kata ini adalah hasib dan bentuk jamaknya hasibun. 


Allah g& berfirman: 


AO NY 


“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.” (OS. 
Ar-Rahman: 5) 


Yaitu, peredaran matahari dan bulan berdasarkan perhi- 
tungan rumit dan peraturan tetap. Allah 4 berfirman: 


ana, ag 25 SY Gi Kai AA 2. 2 


hg CA 


Ad sang 
£O 


18 Al-Mu'jam al-Wajiz, hal: 149. 


“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada 
Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa 
segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah 
pembuat perhitungan yang paling cepat” (OS. Al-An'am: 62) 


Hasabahu artinya Allah menghitung segala amal perbuatan 


hamba untuk diberi balasan sesuai dengan ukurannya. Allah z& 
berfirman: 


Le La cet daa bdar gate 
£O Pe pad una 13: 


“Dan Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dike- 
hendaki-Nya tanpa batas.” (OS. Al-Bagarah: 212) 


Firman ini adalah sebagai kiasan untuk arti rizki yang 


banyak. Firman Allah #2: 


AO 


KO TA 
“Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang 
cukup banyak.” (OS. An-Naba ': 36) 
Yaitu pemberian yang adil, sempurna, tidak kurang. 


Yawmul hisab adalah hari kiamat. Allah & berfirman: 


aer 03 


- Kn 234 6 Pa ena 
(3 3 WNA DM jang balas Go 3 de 
£OAI 


“Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan.” (OS. Shad: 26) 


Allah g& berfirman: 
: 
# IA: Da PS 3 La bab ID 


“Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian apa 
yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungan- 
Nya,” (OS. Al-Bagarah: 202) 


Yaitu tidak memerlukan waktu untuk memperhitungkan 
semua makhluk karena ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, 
karena Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Husban artinya siksa yang telah diperkirakan dan ditentukan. 
Allah # berfirman: 


Lu Ka NN ana 2. 


BUS Ge Ipa Ae oa KS yap Ol Ka 
SOE hn mai Ne aa 


“Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 
(kebun) yang lebih baik dari pada kebunmu (ini): dan mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit 
kepada kebunmu, hingga (kebun itu) menjadi tanah yang 
licin.” (OS. Al-Kahfi: 40) 


Yaitu siksa dan kehancuran yang telah diperkirakan dan 
ditentukan. 


Ihtasabal amr artinya seseorang memperkirakan sesuatu. 
Allah g& berfirman: “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. (OS. Ath-Thalag: 3) 


Hasbiyallah artinya Allah yang mencukupi dan memenuhi 
semua keperluanku, hanya Dia semata yang menanggung dan 
menjamin. 


Allah g berfirman: 


PI Be or 
ane) 


- t. KP 402 ”. Pe 
Ap Ae MIA) IN 3i5 Jan Pp ob 
0 Ah 
LOPaE: KEY 


“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: 
“Cukuplah Allah bagiku: tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang 
memiliki Arsy yang agung” (OS. At-Taubah: 129) 


Hasib artinya yang memperhitungkan, yang mencukupi, 
yang menjamin. Allah & berfirman: “Dan cukuplah Allah sebagai 
pengawas (atas persaksian itu)” (OS. An-Nisa': 6) Yaitu Penghisab 
yang adil, tidak berat sebelah. 


Allah 8s berfirman: 
KORAN in TS Ti p 


“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu.” (OS. Al-Isra': 14) 


Yaitu penghisab secara benar dan adil. 


2. Hisab menurut terminologi 


Al-Aliamah Syaikh Ibnu Utsaimin ag menjelaskan, 
muhasabah artinya manusia melihat amal perbuatan mereka 


104 Al-Gamus al-Oadim lil Ouran al-Karim, Prof. Ibrahim Ahmad Abdul 
Fattah, 1/152-153. 


pada hari kiamat. Demikian yang ditunjukkan oleh Al-Our'an, 
sunnah, ijma dan dalil akal.' 


DALIL-DALIL HISAB 
1. Dalil Al-Gur' an 


Allah & berfirman: 


KD IL GA HA 25 


“Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka 
semua. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 
(OS. Al-Hijr: 92-93) 


Imam Ibnu Katsir #& menjelaskan, Athiyah al-Aufi meri- 
wayatkan dari Ibnu Umar && tentang firman Allah #2: “Maka 
demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka semua. Tentang 
apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (OS. Al-Hijr: 92-93) Ia 
berkata: Yaitu tentang kalimat Laa ilaaha illallah. 


Bei san dari Abdurrazzag dari Mujahid tentang firman 
Allah #2: “Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka 
semua. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (OS. Al- 
Hijr: 92-93) Ia berkata: Tentang kalimat laa ilaaha illallah. 


Ibnu Masud 5 berkata: Demi Allah yang tidak ada 
Tuhan lain selain-Nya, tidaklah salah seorang di antara kalian 
melainkan akan berduaan dengan Allah pada hari kiamat seperti 
halnya seseorang di antara kalian berduaan dengan bulan di 
malam purnama kemudian Allah 2 berfirman: Wahai keturunan 
Adam, apa yang membuatmu terpedaya dari-Ku? Wahai ketu- 
runan Adam, apa yang telah kau kerjakan dengan ilmu yang kau 


18 Syarh al-Oasithiyah, hal: 364. 


miliki? Wahai keturunan Adam, apa tanggapanmu terhadap para 
rasul? 


Abu Jafar meriwayatkan dari Rabi' dari Abu Aliyah tentang 
firman Allah &: “Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai 
mereka semua. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 
(OS. Al-Hijr: 92-93) Ia berkata: Pada hari kiamat seluruh manusia 
ditanya tentang dua hal, apa yang dulu mereka sembah dan apa 
tanggapan mereka terhadap para rasul. 


Ibnu Uyainah s& menyatakan, ditanya tentang amal dan 
harta yang kau miliki. 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah & : “Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai 
mereka semua. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 
(OS. Al-Hijr: 92-93) Setelah itu ia membaca: “Pada waktu itu 
manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya” (OS. Ar-Rahman: 
53) Ia berkata: Allah tidak bertanya kepada mereka: Apa kalian 
melakukan seperti ini? Karena Ia lebih tahu dari mereka, yang Ia 
tanyakan adalah: Kenapa kalian mengerjakan ini dan itu?" 


Allah & berfirman: 
8. PLAT 102 | 
# AE Ka BET ES Ia 


“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah)” 
(OS. Al-Haggah: 18) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, yaitu kalian dihadapkan 
pada Yang Maha Mengetahui rahasia dan bisikan, tidak ada sesuatu 
pun dari urusan kalian yang samar bagi Allah, Ia mengetahui 


1 ' Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/401. 


lahir, batin dan semua rahasia, karena itu Allah ws berfirman: 
“Tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi 
Allah)” (OS. Al-Haggah: 18) 


Ibnu Abdiddunya st meriwayatkan, ia berkata: Umar bin 
Khaththab «&s berkata: Perhitungkan dirimu sebelum kau 
dihisab, timbanglah amal perbuatanmu sebelum kau timbang, 
sebab perhitungan yang kalian lakukan saat ini akan memperingan 
penghisaban di hari akhir kelak, dan hiasilah dirimu untuk per- 
helatan terbesar: “Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), 
tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah)” 
(OS. Al-Haggah: 18) 


Pemilik Mukhtashar Maarijil Oabul menjelaskan, 
Ardh memiliki dua arti, 


Pertama: makna umum, yaitu seluruh makhluk dihadapkan 
kepada Rabb, seluruh lembaran amal mereka terlihat, tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah. Makna ini mencakup 
orang yang diinterogasi saat hisab maupun yang tidak dihisab. 


Kedua: makna khusus, yaitu orang-orang mukmin yang 
berdosa diperlihatkan kepada dosa-dosa mereka dan mereka 
mengakuinya kemudian Allah menutupi dosa-dosa tersebut dan 
mengampuni, itulah penghisaban yang ringan.'” 


Allah # berfirman: 


ban ta ea ja AG AH CP 


Pa 
“ “ 


Insan ato yana 


1?  Mukhtashar Madarijil Gabul, Hisyam Abdul Oadir, hal: 246. 


Oa ANE KAN pan Op AS 
H Oka KBR U ed 


“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah ka- 
nannya. Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah. Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama- 
sama beriman) dengan gembira. Adapun orang-orang yang 
diberikan kitabnya dari belakang. Maka dia akan berteriak: 
“Celakalah aku.” Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) 
bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak 
akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan demikian), yang 
benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya” (OS. 
Al-Insyigag: 7-15) 


Imam Ibnu Katsir xg menafsirkan, Allah & berfirman: 


“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya,” 
yaitu diberi dengan mudah tanpa kesulitan, maksudnya semua 
perbuatan-perbuatannya yang mendetail tidak diperiksa, sebab 
orang yang diperiksa seperti itu jelas akan binasa. 


Diriwayatkan dari Aisyah «&& , ia berkata: Rasulullah &£ 


bersabda: 


Pri 


kaan PI PA tan LEE sa Lan Ld 
SAJA Jl El Dls Hakka 2 Kama Aja 

: Car nT as - 2173 MAT dat NU 
SI 35 Id Jas Sam Ola LE S3 IS 
PN Sebab Sena sak 0 Kn AA PEN NA 


“Barangsiapa didebat saat penghisaban, ia disiksa. Lalu 
aku berkata: Bukankah Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 


“Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
Beliau bersabda: Itu bukan penghisaban tapi pemberitahuan 
(amal). Barangsiapa didebat saat penghisaban hari kiamat, 
ia disiksa.” 


Allah # berfirman: 


aa S3 Ha ah CA at I Gea MI IL... Ap 
phwnka) Kane 


Pa (4 
Kore Da 5 253 


“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam 
keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, firman Allah :&: “Pada 
hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam- 
macam, yaitu pergi meninggalkan tempat penghisaban dalam 
keadaan yang beragam, ada yang sengsara dan ada yang bahagia, 
ada yang diperintahkan ke surga dan ada yang diperintahkan ke 
neraka. Firman Allah #&: “supaya diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) pekerjaan mereka.” Yaitu agar mereka mendapat balasan 
atas amal perbuatan yang mereka lakukan di dunia, amal baik 
ataupun amal buruk. Karena itu Allah 8 berfirman: “Barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 


18 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/400, Muslim, hadits nomor 2876. 


sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
(OS. Az-Zalzalah: 7-8) 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Abu Barzah al-Aslami &: , ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 

er 4 5. TN Kah en 0 nie 

ME 3 AI BN Ap AS US AN 

3.7 og 0... du 

SA ah BSA ja Je IS IP le 33 


0 


IA 3 ntar P5 


“Tidaklah dua kaki seorang hamba berlalu hingga ia ditanya 
tentang usianya, untuk apa dihabiskan, tentang ilmunya, 
apa yang telah diamalkan, tentang hartanya: dari mana 
diperoleh dan dibelanjakan untuk apa, dan tentang badannya, 
untuk apa digunakan?” 


Diriwayatkan dari Adi bin Hatim «#5, ia berkata: Rasu- 
lullah &: bersabda: 


0 2 3 Ig Bag 


PR DURI 3 KG Ta 3 ARI NY SE SG 
Se AS 3 Aa Ia SUN ge Gal 

A0, ep. Pane 5 3 
Na met we aP Pa 


“Tidaklah seseorang di antara kalian melainkan akan diajak 
bicara Rabbnya tanpa penerjemah, kemudian ia melihat 


109 At-Tirmidzi, hadits nomor 2419, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Ash-Shahihah, hadits nomor 946. 


“ 


A2 BTA £ 


sebelah kanan, yang ia lihat hanya amal perbuatannya, ia 
melihat ke sebelah yang lebih sial (kiri), ia hanya melihat 
amal perbuatannya, ia melihat di hadapannya, yang ia lihat 
hanya neraka tepat di hadapan wajahnya, karena itu jagalah 
dirimu dari api neraka meski dengan (sedekah) sebelah 
kurma. 


Masih banyak lagi hadits-hadits lain tentang masalah ini 
yang akan kami sebutkan berikutnya, insya Allah. 


3. Dalil ijma' 


Umat sepakat bahwa Allah #6 akan menghisab seluruh 
manusia. 


4. Dalilakal 


Syaikh Ibnu Utsaimin ak menjelaskan, dalil akal jelas, 
kita dibebankan untuk melakukan suatu perbuatan, meninggalkan 
suatu perbuatan serta diperintah untuk percaya. Akal dan hikmah 
mengharuskan, siapa pun yang diberi beban untuk melakukan 
suatu pekerjaan pasti akan diperhitungkan dan ditanyai tentang 
pekerjaan tersebut."! 


UNSUR-UNSUR HISAB 


Ada lima unsur hisab: 


Pertama: muhasib (yang menghisab), Dialah Allah yang 
memutuskan perkara dengan adil. 


Kedua: muhasab (yang dihisab dan ditanyai), orang mukmin 
dan orang kafir. 


Ketiga, hisab. 


10 Al-Bukhari, 11/350-351, Muslim, hadits nomor 1016. 
Ul Syarh al-Washithiyah, Ibnu Utsaimin, hal: 364. 


Keempat, lembaran-lembaran catatan amal. 
Kelima, saksi-saksi. 
Berikut penjelasan untuk setiap unsur di atas. 


1. Muhasib (yang menghisab), Allah sang hakim yang 
maha adil 


Pertama, Allah tidak menzhalimi seberat biji dzarrah 
pun.Allah #2 berfirman: 


75 


25 PPA Na AL egg aa area EL 
3 Ga KE ap 3 SELAT  p 
Aa ea Ui 
SO CA AN oa 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, nis- 
caya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar” (OS. An-Nisa': 40) 


Allah 2 berfirman: 


» S8 her P - - 0.3 Pa Ni Nee pan - 
OP Ka Ea Ini In Ia LSI mn 


2. 4 An L0 


P3 NN - HAN PN Cena 
IP BAS S9 Dra Jalis Y LA Ni JL Lila 
21 Sp 2. Ap AA ai Ao Se £ . 
# OI AIA Tele IE Ida Uas 


“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang- 
orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya, dan mereka berkata: “Aduhai celaka kami, Kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya, dan 
mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). 


Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun” (OS. 
Al-Kahfi: 49) 


Allah gs berfirman: 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa menger- 
jakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 
sendiri: dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- 
hamba-Nya.” (OS. Fushshilat: 46) 


Kedua, Allah 4: menghisab setiap jiwa berdasarkan keja- 
hatan dan dosanya, tidak menghukum seorang pun karena dosa 
dan kesalahan yang dilakukan orang lain. 


Allah & berfirman: 


PA ge go oh ke PI Oa 
san R3, aga Pn Man ke 3 
. 2 1 31 Ya Bar Yi 


AA 
PE SBN CA oh 3 le 
KO atu 


“Katakanlah: “Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali 
kepada dirinya sendiri: dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 


kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa 
yang kamu perselisihkan.” (OS. Al-An'am: 164) 


Allah & berfirman: 


Pagar aa 4 Ag 


Ta ae IR ISA ai SA EP SIA ya 
Kan uan ea Ana Ta Aa »- Yaben 
“Op! yan) uang GP John SA og ob op 


“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 
maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) 
dirinya sendiri: dan barangsiapa yang sesat maka sesung- 
guhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan se- 
orang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, 
dan Kami tidak akan mengadzab sebelum kami mengutus 
seorang rasul” (OS. Al-Isra': 15) 


Allah #& berfirman: 


Kera 


Meki 
Dr ar Ao OA an SN 
SO ITN AD Dag kan D5 


“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang Telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha 
itu kelak akan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi 


balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.” 
(OS. An-Najm: 36-41) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, Allah #8 berfirman: 
“Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain.” Setiap jiwa yang menganiaya diri sendiri dengan 
kekafiran atau dosa, dosanya ia tanggung sendiri, tidak ditang- 
gung oleh orang lain, seperti yang Allah g& sampaikan: 


Sasa anda TA Genap pe LE Lok 7 Be LK Ge 
JET nd ah SA DA 


2 
Pa 1 Ra Sek LG KM K0 


ra 3 IA AB EL G3 GE ega Ka 


“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang 
lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum 
kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada adzab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya. Dan mereka mendi- 
rikan shalat. Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, 
sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan kepada Allahlah kembali(mu)” (OS. Fathir: 18) 


“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya,” yaitu sebagaimana tidak 
memikul beban dosa orang lain, seperti itu juga tidak mendapat- 
kan pahala selain dari amal yang ia lakukan sendiri. 


URAKIAR A- PANYA A A1 


Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam kitab shahihnya dari Abu Hurairah 5 yang menyebutkan: 
ia berkata Rasulullah #£ bersabda: 


2 La s AT an Hi Ta ? .? 2 Pa 
SVG oya Vl alas na Ga OlasYI ob II 
2 " “ “ “ 
3 A9 - Fa 0 9G e0g : 2: - Pa 

aj & Je Pas mata He |, 

£ 1. "34 nan Ke Pa g 


“Apabila manusia mati maka terputuslah amalnya kecuali 
tiga (hal): sedekah yang pahalanya terus mengalir, ilmu yang 
bermanfaat atau anak shalih yang mendoakannya?”1 


Pada dasarnya, ketiga hal di atas merupakan hasil dari 
jerih payah dan amalnya juga, seperti yang disebutkan dalam 
hadits: “Sungguh makanan terbaik yang didapatkan seseorang 
adalah (makanan) dari hasil kerjanya, dan anaknya adalah hasil 
dari kerjanya”? Sedekah jariyah seperti wakaf dan lainnya, juga 
termasuk hasil dari amal dan wakaf seseorang. Allah u& berfirman: 


Pa 
Pat Tati cod 


SAAT YA bara - 23X 2 17 - | 2. At # 
2 Ray Iyan La Ca, IA S SE 
Aa BI dan amen 


“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan 
kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu kami 
kumpulkan dalam kitab induk yang nyata (Lauh mahfuzh)? 
(OS. Yasin: 12) 


Ilmu yang ia sebarkan untuk sesama kemudian diteladani 
oleh banyak orang sepeninggalnya juga termasuk buah dari jerih 
payah dan amalnya juga. Disebutkan dalam kitab Shahih, 
ea 


12 Muslim, hadits nomor 1631. 


2 


“Barangsiapa menyerukan menuju petunjuk, naka ia menda- 
pat pahala seperti yang didapat oleh orang yang mengikuti- 
nya tanpa dikurangi sedikitpun.” 


Ketiga, Allah melipat gandakan kebaikan, memaafkan 
keburukan atau membalas dengan keburukan serupa. 


Allah & berfirman: 
Nora unik. 
KO mna) 


“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan barangsiapa yang 
membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan 
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)” (OS. Al-An'am: 160) 


Diriwayatkan dari Abu Dzar «5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


bg . £ 3 ui 2g 8. 2 “3 Para BIA ha 
TA PARA DI akan SEE SS AI JG 
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13 Hadits Shahih, lihat Shahih al-Jami', hadits nomor 2208. 


“Allah Tabaraka wa Taala berfirman: Kebaikan itu (bala- 
sannya) sepuluh kali lipatnya atau Aku lebihi dan keburukan 
itu (balasannya) satu atau Aku ampuni. Andai engkau 
mendatangi-Ku dengan membawa kesalahan-kesalahan 
sepenuh bumi tentu Aku mendatangimu dengan membawa 
ampunan seperti itu (pula) selama engkau tidak menye- 
kutukan Aku. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , dari nabi 8 beliau 
bersabda: 


“Setiap amalan baik manusia dibalas sepuluh kali lipatnya 
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah berfirman: Kecuali 


puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan 


mem-balasnya.” 


Keempat: niat baik dicatat pahalanya meski tidak dikerjakan 
oleh seorang hamba, dan niat buruk yang diniatkan oleh seorang 
hamba dicatat sebagai satu kebaikan utuh jika tidak jadi dilakukan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5: : 
IS B5 FP nas Sean SA y£ 
3 US PEN NN La Gl: JE JB 
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14 Muslim, hadits nomor 2674. 
1S Shahih, lihat Ash-Shahihah, hadits nomor 128. 
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“Dari nabi tentang hadits yang beliau riwayatkan dari 
Rabb, Ia berfirman: Allah menetapkan kebaikan-kebaikan 
dan keburukan-keburukan kemudian menjelaskan hal itu, 
barangsiapa berniat melakukan suatu kebaikan namun 
tidak ia kerjakan, Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan 
sempurna di sisi-Nya, jika ia berniat mengerjakan suatu 
kebaikan lalu ia kerjakan, Allah mencatatnya sepuluh ke- 
baikan hingga tujuhratus kali lipat hingga berlipat-lipat, 
dan jika ia berniat melakukan suatu keburukan dan tidak 
ia kerjakan, Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan sem- 
purna di sisi-Nya, jika ia berniat melakukan keburukan dan 


mengerjakannya, Allah mencatatnya satu keburukan.”'5 


Kelima: Allah mengganti keburukan-keburukan dengan 
kebaikan-kebaikan bagi siapa pun yang Ia kehendaki. 


Allah & berfirman: 


03,2 IN 
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16 Shahih, lihat Al-Misykat, hadits nomor 1959. 
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“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosalnya). (Yakni) 
akan dilipat gandakan adzab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina. 
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan menger- 
jakan amal saleh: maka itu kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang bertaubat 
dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia ber- 
taubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.” 
(OS. Al-Furgan: 68-71) 


Diriwayatkan dari Abu Dzar «5 , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 
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“Sungguh aku tahu penghuni surga terakhir yang masuk 
dan penghuni neraka terakhir yang keluar, seseorang di- 
datangkan pada hari kiamat lalu dikatakan: Perlihatkan 
dosa-dosa kecilnya. Dikatakan: Kau melakukan (dosa) di 
hari ini dan itu, kau melakukan (dosa) di hari ini dan itu. 
Ia menjawab: Ya. Ia tidak bisa mengingkari, ia takut dosa- 
dosa besarnya diperlihatkan kemudian dikatakan kepadanya: 
Bagimu setiap keburukan diganti satu kebaikan. Ia berkata: 
Rabb, aku melakukan banyak hal yang tidak aku lihat si sini. 
(Abu Dzar berkata:) Aku lihat Rasulullah tertawa hingga 
gigi geraham beliau terlihat.” 


2. Yang dihisab dan ditanyai 


Siapa mereka yang dihisab dan ditanyai? 


a. Orang-orang mukmin, dimulai dari para nabi dan rasul 


Berdasarkan penghisaban dan pemberitahuan amal per- 
buatan, orang-orang mukmin terbagi menjadi tiga golongan, 


Pertama, golongan yang masuk surga tanpa hisab dan 
adzab. 


Kedua, golongan yang diperlihatkan dosa-dosanya kemudian 
dimaafkan Allah dan dimasukkan surga. 


Ketigas golongan yang didebat saat dihisab dan disiksa. 


17 Al-Bukhari, 11/277-279, Muslim, hadits nomor 131. 


b. Orang-orang kafir dan musyrik 
1). Orang-orang mukmin 


a. Para nabi dan rasul ditanyai. Allah g& berfirman: 


kas 


ka , TA he Ion Me LA goa Ann -0e 
Wae VI BL IS KN A3 
SU mike al 


(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul 
lalu Allah bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban kaummu 
terhadap (seruan)mu?” Para Rasul menjawab: “Tidak ada 
pengetahuan kami (tentang itu): sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib” (OS. Al-Ma 'idah: 109) 


Imam Ibnu Katsir #s menafsirkan, ini pemberitahuan 
tentang pembicaraan Allah dengan para rasul pada hari kiamat 
tentang respon umat-umat yang menjadi obyek risalah, seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah 22: 


“ 


- Id Ken AL 0 fp, A A8 Saber 
SOAL, HET IN Kh 


“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang 
telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya 
Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). (OS. Al- 
Araf: 6) 


Pa vera 


£ eat HAN Pok Kangg # 


“Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka 
semua” (OS. Al-Hijr: 92) 


Dan perkataan para rasul: 


“Tidak ada yang kami ketahui.” (OS. Al-Bagarah: 32) 


Mujahid, Hasan al-Bashri dan Suddi menjelaskan, mereka 
mengatakan seperti itu karena terguncang oleh huru hara kiamat. 


Asbath meriwayatkan dari Suddi, mereka mengatakan 
seperti itu karena kondisi mereka sampai pada titik tidak sadar, 
kemudian saat ditanya, mereka menjawab, “Tidak ada yang kami 
ketahui,” setelah itu mereka berada dalam kondisi berbeda lalu 
memberikan kesaksian untuk kaum mereka. 


Ibnu Jarir #ts meriwayatkan dari Ibnu Juraij tentang firman 
Allah gs: “(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para 
Rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban 
kaummu terhadap (seruan)mu?” Yaitu apa yang mereka perbuat 
setelah kepergian kalian? Apa yang mereka buat-buat setelah 
kalian wafat? “Para Rasul menjawab: “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu): sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui 
perkara yang ghaib.” (OS. Al-Ma 'idah: 109) 


Ali bin Abi Thalhah ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas 5 , 
mereka menjawab: “Tidak ada yang kami ketahui selain pengeta- 
huan yang Engkau lebih tahu dari kami.” Demikian yang diriwayat- 
kan Ibnu Jarir kemudian ia pilih di antara ketiga pendapat terkait 
dengan masalah ini. 


Ini jelas pendapat yang bagus, di samping termasuk etika 
terhadap Rabb. Maksudnya, kami tidak memiliki ilmu jika dikait- 
kan dengan ilmu-Mu yang meliputi segala sesuatu. Meski kami 
sudah menjawab dan mengenali siapa saja yang menerima seruan 
kami, hanya saja kami hanya mengetahui dari sisi lahir mereka saja, 
kami tidak mengetahui sisi batin yang ada pada mereka, sedangkan 


Engkau Maha Mengetahui segala sesuatu, Maha Melihat segala 
sesuatu, ilmu kami jika dibandingkan dengan ilmu-Mu bukan apa- 
apa karena sesungguhnya Engkau Maha mengetahui yang ghaib.!' 


Allah g berfirman: 


. 


Da Ge HA Ah SA 


“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat 
yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesung- 
guhnya kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). 
Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka 
(apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) 
mengetahui (keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka). (OS. Al-Araf: 6-7) 


Imam Ibnu Katsir #is menafsirkan, Allah x& menanyai 
seluruh umat pada hari kiamat tentang apa tanggapan mereka 
terhadap para rasul yang diutus ke tengah-tengah mereka, Allah 
juga menanyai para rasul tentang penyampaian risalah-risalah-Nya. 
Karena itulah Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang penafsiran ayat ini, ia berkata: “Para rasul ditanyai 
tentang apa yang telah mereka sampaikan? 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «£5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


KAN Age Maka na 
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18 Muslim, hadits nomor 190. 
H8 ' Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 1/697. 
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan akan ditanyai tentang 
yang dipimpin: imam adalah pemimpin dan akan ditanyai 
tentang rakyatnya, suami adalah pemimpin di tengah- 
tengah keluarga dan akan ditanyai tentang yang ia pimpin, 
istri adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan ditanyai 
tentang yang ia pimpin, pembantu adalah pemimpin harta 
tuannya dan akan ditanyai tentang yang ia pimpin, setiap 
kalian adalah pemimpin dan akan ditanyai tentang yang 
dipimpin”? 


b. Mereka yang masuk surga tanpa hisab dan adzab 


Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta untuk 
dirugyah, tidak merasa sial dan bertawakkal kepada Rabb sz . 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &: , ia berkata: Rasulullah # 
bersabda: 


Gin GG em 5 AN AN JA 
Bg BSA 3 nan HA 
1S A3 sm SEA Tes La 
Ja Ida as Sya Gp Ss JA 


120 Tbid, 3/4. 
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Sebagian dari mereka berkata: Mungkin mereka adalah 
orang-orang yang menemani Rasulullah. Yang lain bilang: 
Mungkin mereka adalah orang-orang yang terlahir dalam 
islam dan tidak menyekutukan Allah. Mereka menyebut 
berbagai hal, lalu Rasulullah keluar dan bertanya: Apa 
yang kalian perbicarakan? Mereka memberitahu beliau 
apa yang mereka bicarakan, kemudian beliau bersabda: 
Mereka adalah orang-orang yang tidak merugyah dan 
meminta dirugyah, tidak merasa sial dan bertawakkal kepada 
Rabb. Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri dan berkata: 
Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadi- 
kanku sebagian dari mereka. Rasulullah berdoa: Ya Allah, 
jadikan dia sebagian dari mereka. Setelah itu seorang Anshar 
berdiri, ia berkata: Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku sebagian dari mereka. Rasulullah 
bersabda: Kau telah didahului Ukkasyah.”'! 


c. Golongan yang diperlihatkan dosa-dosanya kemudian Allah 
ampuni. 


Di antara orang-orang mukmin yang berdosa, sebagian 
ada yang diperlihatkan dosa-dosanya pada hari kiamat, ia mengakui 
hal itu, kemudian saat si hamba merasa akan binasa, Allah 22 
berfirman: “Aku sudah menutupi dosa-dosamu itu di dunia, dan 
hari kini aku ampuni.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &#, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
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21 Al-Bukhari, 2/317, Muslim, hadits nomor 1829. 
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“Sungguh Allah mendekat pada seorang mukmin, mem- 
berinya perlindungan lalu menutupinya, Allah bertanya: 
Tahukah kau dosa ini? Si mukmin menjawab: Ya, wahai 
Rabb. Setelah ia mengakui dosa-dosanya dan saat ia merasa 
akan binasa, Allah berfirman: Aku tutupi dosa-dosamu di 
dunia, dan hari ini Aku ampuni untukmu. Kemudian ia 
diberi kitab catatan amal-amal baiknya. Sementara orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik, “Dan para saksi 
akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah berdusta ter- 
hadap Tuhan mereka? Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang zhalim.” (OS. Hud: 18)'” 


Imam Ourthubi sis menjelaskan tentang sabda: “Dan 


memberinya perlindungan,” maksudnya menutupi, menyayangi dan 


memuliakan orang mukmin tersebut, Allah berbicara padanya 


dengan lemah lembut, berbisik lembut padanya dan bertanya: 
Tahukah kau dosa ini dan itu? Ia menjawab: Ya, aku tahu. Kemudian 
Allah berfirman seraya memberi anugerah dan menunjukkan 
karunia-Nya: Aku telah menutupinya untukmu di dunia, yaitu Aku 
tidak membeberkan dosa-dosamu di dunia, dan pada hari ini 
Aku ampuni untukmu.'“ 


122 Riwayat Al-Bukhari: Kitab: Pengobatan, Bab: Orang yang tidak merugyah, 
hadits nomor 5752, Muslim, Kitab: iman, Bab: Dalil keberadaan beberapa 
golongan dari umat ini yang masuk surga tanpa hisab dan adzab, hadits 
nomor 220, dari hadits Ibnu Abbas, lafadz hadits milik Muslim. 

123 Al-Bukhari, Fathul Bari, 5/96, Muslim, hadits nomor 2768. 
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d. Golongan yang didebat saat penghisaban dan disiksa. 


Di antara golongan orang-orang mukmin berdosa ada 
yang didebat saat dihisab, mereka disiksa di neraka berdasarkan 
ukuran kemaksiatan dan dosa yang ada pada diri mereka, setelah 
itu mereka dientas lalu dimasukkan ke surga setelah dibersihkan 
di neraka selang berapa lama, hanya Allah semata yang tahu 
seberapa lama. Ukuran lama atau pendeknya waktu mereka di 
neraka mengacu pada kejahatan dan dosa yang mereka miliki. 


Diriwayatkan dari Aisyah w&s, ia berkata: Rasulullah #5 
bersabda: 
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“Barangsiapa didebat saat penghisaban, ia disiksa. Lalu 
aku berkata: Bukankah Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 
“Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
Beliau bersabda: Itu bukan penghisaban tapi pemberitahuan 
(amal). Barangsiapa didebat saat penghisaban hari kiamat, 
ia disiksa.” 


Imam An-Nawawi sg menjelaskan, makna didebat saat 
dihisab adalah diperhitungkan secara detail. 


Oadhi bin iyadh #& menjelaskan, sabda “Ta disiksa” 
memiliki dua makna, 


124 Aft-Tadzkirah, hal: 263. 


Pertama, perdebatan dan pemberitahuan dosa itu sendiri 
merupakan siksa karena hal tersebut menghinakan. 


Kedua, siksa yang dimaksud adalah siksa neraka, hal ini 
dikuatkan oleh sabda Rasulullah dalam riwayat lain yang menyebut 
kata “binasa” sebagai ganti “disiksa.” 


Imam An-Nawawi dk menyatakan, makna yang kedua 
inilah yang benar. Artinya, kelalaian merupakan kondisi dominan 
manusia pada umumnya. Karena itu siapa pun yang diperhitungkan 
secara seksama dan tidak dimaafkan pasti akan binasa dan masuk 
neraka, namun Allah memaafkan dan mengampuni dosa apa pun 
selain syirik bagi hamba yang Ia kehendaki. 


Di antara golongan yang didebat saat dihisab adalah 
orang-orang yang berbuat riya dengan amal perbuatan yang mereka 
lakukan, seperti mempelajari dan mengajarkan ilmu, membaca 
Al-Our'an, memberi nafkah, semua amal ini tidak dilakukan 
untuk mencari keridhaan Allah, namun karena ingin dipuji 
orang. Inilah yang menjadi sebab siksa si pelaku amalan-amalan 
tersebut. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Aku 
Mean Rasulullah & bersabda: 
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125 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/400, Muslim, hadits nomor 2876. 
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“Sungguh manusia pertama yang disidang pada hari kiamat 
adalah seseorang yang mati syahid, ia didatangkan, Allah 
mengingatkannya pada nikmat yang Ia beri, ia pun tahu, 
ia berkata: Aku berperang karena-Mu hingga aku mati 
syahid. Allah berfirman: Kau berdusta, tapi kau berperang 
supaya kau disebut pemberani dan memang seperti itu. 
Setelah itu ia diperintahkan untuk diseret di atas wajah- 
nya hingga dilemparkan ke neraka, selanjutnya seseorang 
yang mempelajari dan mengajarkan ilmu dan membaca 
Al-Our'an, ia didatangkan, Allah mengingatkannya pada 
nikmat yang Ia beri, ia pun tahu, Allah bertanya: Apa 
yang telah kau amalkan dengan ilmumu? Ia menjawab: 
Aku mempelajari dan mengamalkan ilmu, aku membaca 
Al-Our'an karena-Mu. Allah berfirman: Kau berdusta, 
tapi kau belajar supaya kau disebut orang yang berilmu, 
kau membaca Al-Our'an agar disebut penghafal dan me- 
mang seperti itu. Setelah itu ia diperintahkan untuk diseret 
di atas wajahnya hingga dilemparkan ke neraka, kemudian 


seseorang yang diberi keleluasaan oleh Allah, Allah mem- 
berinya berbagai jenis harta, mengingatkannya pada nikmat 
yang Ia beri, ia pun tahu, Allah bertanya: Apa yang telah 
kau amalkan dengan hartamu? Ia menjawab: Tidaklah 
aku biarkan suatu jalan pun yang Engkau sukai untuk 
diberi nafkah melainkan aku beri nafkah karena-Mu. Allah 
berfirman: Kau berdusta, tapi kau melakukan hal itu agar 
dikatakan orang derma dan memang seperti itu. Setelah 
itu ia diperintahkan untuk diseret di atas wajahnya hingga 
dilemparkan ke neraka.” 


2). Golongan orang-orang kafir 


Apakah orang-orang kafir disiksa ataukah tidak? Jika mereka 
dihisab, apa gunanya padahal mereka telah ditetapkan sengsara 
di neraka, seburuk-buruk tempat kembali. Dan jika mereka tidak 
dihisab, apa dalil-dalilnya yang disebutkan dalam Al-Our'an dan 


sunnah? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #ts menjelaskan, masalah 
ini diperdebatkan oleh kalangan terakhir murid-murid Imam 
Ahmad dan lainnya. Ada yang berpendapat, orang-orang kafir 
tidak dihisab, seperti yang dikemukakan Abu Bakar bin Abdul 
Aziz, Abu Hasan at-Taimi, Oadhi Abu Ya'la dan lainnya. Ada juga 
yang berpendapat, mereka dihisab, seperti yang dikemukakan 
Abu Hafsh al-Barmaki di antara murid-murid Imam Ahmad, 
Abu Sulaiman ad-Dimasygi dan Abu Thalib.'” 


Pendapat yang benar adalah orang-orang kafir dihisab 
seperti yang ditunjukkan oleh dalil-dalil yang jelas dalam kitab 
Allah dan sunnah Rasulullah. 


26 Syarh Shahih Muslim, Nawawi, 17/208. 
12? Muslim, hadits nomor 1905. 
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Dalil orang-orang kafir dihisab 
Allah #& berfirman: 


Bk 3 BA KENA 9 
Lana ena 5 Gesta an 

KAP lh 
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» Sein yaa an La 
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“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi: kemudian dia pada hari kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)? Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: “Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” 
Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas 
mereka: “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang 
kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan mereka seba- 
gaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas 
diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami.” Dikatakan (kepada mereka) “Serulah 
olehmu sekutu-sekutu kamu, lalu mereka menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) 
mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika itu 
berkeinginan) kiranya mereka dahulu menerima petunjuk.” 
(OS. Al-Oashash: 61-64) 


Imam Ibnu Katsir ats menafsirkan, Allah 4: memberita- 
hukan celaan yang dialamatkan kepada orang-orang kafir pada 
hari kiamat, saat itu Allah menyeru mereka dan bertanya: “Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” Yaitu, 
mana tuhan-tuhan yang dulu kalian sembah di dunia, seperti 
berhala-berhala dan sekutu-sekutu, apakah mereka bisa menolong 
kalian ataukah mereka mendapat pertolongan? Pertanyaan ini 
disampaikan sebagai hinaan dan celaan, seperti yang Allah sam- 
paikan dalam ayat berbeda: 


2 rta Te 1 02 1 2 ... TA aa An IA 
KEP INYA Na ss II 
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“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri- 
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, 
dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang 
Telah kami karuniakan kepadamu, dan kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka 
itu sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu. Sungguh telah 
terputuslah (pertalian) antara kamu dan telah lenyap dari- 
pada kamu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah)” (OS. Al-Anam: 94) 


Firman Allah &&: “Berkatalah orang-orang yang telah tetap 
hukuman atas mereka,” yaitu para setan, pembangkang dan para 
penyeru kekafiran: “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang 
yang kami sesatkan itu, kami telah menyesatkan mereka seba- 
gaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri (dari 
mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami” Mereka memberikan kesaksian bahwa yang mereka sembah 


itu menyesatkan mereka namun tetap mereka ikuti, setelah itu 
sesembahan-sesembahan mereka melepaskan diri dari penyem- 
bahan yang mereka lakukan, seperti yang Allah sampaikan dalam 
ayat berbeda: 


AD eat Da 
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“Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain 
Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung 
bagi mereka,. Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan menjadi musuh bagi mereka.” (OS. Maryam: 81-82) 


Allah es berfirman: 
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang me- 
nyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa) nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia 
dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan- 
pemujaan mereka.” (OS. Al-Ahgaf: 5-6) 


Karena itu Allah g berfirman: “Dikatakan (kepada mereka) 
“Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu,” untuk melepaskan kalian 
dari siksa yang menimpa kalian seperti yang kalian harapkan ketika 
berada di dunia, “Lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu 
itu tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat 
adzab," yaitu mereka yakin akan dimasukkan ke dalam neraka. 
Firman Allah: “(Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk.” (OS. Al-Gashash: 61-64) Yaitu, saat 
melihat adzab mereka membayangkan andai saja dulu mereka 
termasuk dalam golongan orang-orang yang mendapat petunjuk 
di dunia. 


Hal tersebut senada dengan firman yang Allah ge sam- 
paikan dalam ayat berbeda: “Dan (Ingatlah) akan hari (yang 
ketika itu) dia berfirman: 

on het11 hn 2 Pn ca A1 . AA Pa Td 
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“Serulah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu ka- 
takan itu.” Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu-sekutu 
itu tidak membalas seruan mereka dan kami adakan untuk 
mereka tempat kebinasaan (neraka). Dan orang-orang 
yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak mene- 
mukan tempat berpaling dari padanya.” (OS. Al-Kahfi: 52-53) 


Juga dalam firman-Nya: 


Ir Ann 


- Yen ena 


SO BET 3 an NI 


“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata: “Apakah jawabanmu kepada para rasul?” Maka 
gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, 
karena itu mereka tidak saling tanya menanya” (OS. Al- 
Oashash: 65-66) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, firman Allah &: “Dan 
(ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 
“Apakah jawabanmu kepada para rasul?” seruan pertama tentang 
pertanyaan tauhid, ayat ini menyiratkan penegasan nubuwat, apa 
jawaban kalian terhadap para rasul? Seperti apa kondisi kalian 
bersama para rasul? Ini seperti pertanyaan kubur, Siapa Rabbmu, 
apa agamamu? 


Bagi hamba yang beriman, ia bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya, sementara orang kafir akan menga- 
takan: “Ha, ha, aku tidak tahu” Karena itu orang kafir tidak memiliki 
jawaban apa pun pada hari kiamat, sebab orang yang di dunia ini 
buta dari petunjuk, di akhirat kelak lebih buta dan lebih sesat, 
karena itu Allah & berfirman: “Maka gelaplah bagi mereka segala 
macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya 
menanya.” (OS. Al-Oashash: 66) 


Mujahid #»& menjelaskan, alasan-alasan mereka gelap, 
mereka tidak saling bertanya tentang nasab. 


Allah z2 berfirman: 
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“Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka 
Itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam neraka jahannam. Muka mereka dibakar 
api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat” (OS. Al-Mu'minun: 103-104) 


Imam Ibnu Katsir sg menafsirkan, firman Allah &&: “Dan 
barangsiapa yang ringan timbangannya,” yaitu timbangan kebu- 
rukan-keburukannya lebih berat ketimbang amalan-amalan baik, 
“Maka mereka Itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri,” 
yaitu rugi dan binasa, mereka meraih kerugian, “Mereka kekal di 
dalam neraka jahannam," yaitu mereka berada di sana selama- 
lamanya, tidak akan pernah berpindah, “Muka mereka dibakar 
api neraka,” seperti yang Allah sampaikan dalam ayat berbeda: 
“Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka.” (OS. Ibrahim: 50) Dan firman-Nya: 
“Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) 
mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka 
dan (tidak pula) dari punggung mereka, sedang mereka (tidak pula) 
mendapat pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegerakan)” 
(OS. Al-Anbiya': 39) “Dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat” (OS. Al-Mu' minun: 104) 


Ibnu Abbas #s menyatakan, yaitu mereka bermuka 
masam. Abdullah 2g Masud &g berkata, “Dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat” (OS. Al-Mu' minun: 104) 
Laksana kepala orang tua renta dengan gigi-gigi yang terlihat dan 
dua bibir mengisut.'? 
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Allah zs berfirman: 
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“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam 
keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Syaikh As-Sadi as menjelaskan, “Pada hari itu manusia 
ke luar dari kuburnya,” dari tempat pemberhentian hari kiamat 
saat Allah memutuskan perkara mereka semua, “Dalam keadaan 
bermacam-macam,” yaitu berbagai kelompok yang berbeda dan 
terpisah, “Supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka,” yaitu agar Allah memperlihatkan amal baik dan buruk 
mereka, setelah itu balasannya yang sempurna diperlihatkan. 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) Ini mencakup 
kebaikan dan keburukan secara keseluruhan, sebab ketika dzarrah 
yang merupakan benda paling kecil saja terlihat oleh hamba, 
berarti yang lebih besar tentu lebih diketahui, seperti yang Allah : 
sampaikan dalam ayat berbeda: 
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“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 
dikerjakannya: ia ingin kalau kiranya antara ia dengan 
hari itu ada masa yang jauh, dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang 
kepada hamba-hamba-Nya.” (OS. Ali Imran: 30) 


Mereka melihat amalan yang telah mereka lakukan di 


hadapan mereka. 


Ayat ini merupakan puncak dorongan untuk melakukan 


amal baik meski sedikit, juga peringatan untuk melakukan kebu- 
rukan meski tidak seberapa. 


HIKMAH ORANG-ORANG KAFIR DAN ORANG- 
ORANG MUNAFIK DIHISAB 


1. Sebagai bukti dan agar mereka melihat sendiri dosa dan keja- 


hatan yang mereka lakukan. 


Oh 


Allah gs berfirman: 
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“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang- 
orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 


dalamnya, dan mereka berkata: “Aduhai celaka kami, Kitab 
apakah Ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya: dan 
mereka dapati apa yang Telah mereka kerjakan ada (tertulis). 
Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun.” (OS. 
Al-Kahfi: 49) 


Allah # berfirman: 
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“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami 
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan.” (OS. Al-Anbiya : 47) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #ts memberi penjelasan, 
orang-orang kafir tidak dihisab dalam arti untuk ditimbang 
kebaikan dan keburukan mereka sebab mereka sama sekali tidak 
memiliki kebaikan, namun maksudnya agar amal perbuatan mereka 
diperhitungkan, mereka dihadapkan pada amal perbuatan tersebut, 
kemudian mereka akui selanjutnya terhina karenanya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin zs menjelaskan, seperti itulah 
maknanya yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar dari nabi #£ 
saat menyebutkan penghisaban Allah. 


Diriwayatkan dari Shafwan bin Muharriz #is, ia berkata: 
Suatu ketika aku memegang tangan Ibnu Umar -&5 , saat bertemu 


“ 


dengan seseorang, ia bertanya: Apa yang kau dengar dari Rasu- 
lullah & tentang bisikan Allah pada hari kiamat? Ibnu Umar 
menjawab: Aku mendengar beliau bersabda: 
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“Sungguh Allah mendekat pada seorang mukmin, mem- 
berinya perlindungan lalu menutupinya, Allah bertanya: 
Tahukah kau dosa ini? Si mukmin menjawab: Ya, wahai 
Rabb. Setelah ia mengakui dosa-dosanya dan saat ia merasa 
akan binasa, Allah berfirman: Aku tutupi dosa-dosamu di 
dunia, dan hari ini Aku ampuni untukmu. Kemudian ia 
diberi kitab catatan amal-amal baiknya. 


Sementara orang-orang kafir dan orang-orang munafik, 
“Dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah ber- 
dusta terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang zhalim.” (OS. Hud: 18)? 


Imam Muslim &#is meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
dari hadits Abu Hurairah «5 , ia berkata: 
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“Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apa kita melihat 
Rabb kita pada hari kiamat? Beliau balik bertanya: Apa 
kalian membahayakan (orang lain) saat melihat matahari 
di siang hari yang tidak tertutup awan? Mereka menjawab: 
Tidak. Beliau bertanya: Apa kalian membahayakan (orang 
lain) saat melihat bulan di malam purnama yang tidak 
tertutup awan? Mereka menjawab: Tidak. Beliau bersabda: 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian 
tidak membahayakan (orang lain) saat melihat Rabb kalian 
kecuali seperti kalian membahayakan (orang lain) saat 
melihat salah satunya. Allah menemui seorang hamba, Ia 
berfirman: Hai Fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
menjadikanmu pemimpin, menikahkanmu, Aku tundukkan 
kuda dan unta untuk (keperluan)mu dan Aku membiar- 
kanmu memimpin dan bersenang-senang? Ia menjawab: 
Benar ya Rabb. Allah bertanya: Apa kau yakin akan ber- 
temu dengan-Ku? Ia menjawab: Tidak. Allah berfirman: 
Aku melupakanmu seperti kau melupakan-Ku. Selanjutnya 
Allah menemui hamba yang kedua, Ia berfirman: Hai Fulan, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu 
pemimpin, menikahkanmu, Aku tundukkan kuda dan 
unta untuk (keperluanhmu dan Aku membiarkanmu 
memimpin dan bersenang-senang? Ia menjawab: Benar 
ya Rabb. Allah bertanya: Apa kau yakin akan bertemu 
dengan-Ku? Ia menjawab: Tidak. Allah berfirman: Aku 
melupakanmu seperti kau melupakan-Ku. Selanjutnya Allah 
menemui hamba yang ketiga, Allah menanyakan hal serupa 
kemudian ia menjawab: Ya Rabb, aku beriman kepada-Mu, 
kitab-Mu, rasul-Mu, aku shalat, puasa dan bersedekah. Ia 
memuji baik sebisanya. Allah berfirman: Ini yang benar. 
Setelah itu Allah berfirman: Sekarang Kami akan mengutus 
seorang saksi untukmu. Ia berfikir, siapa gerangan yang 
bersaksi untukku? Mulutnya dikunci, kemudian dikatakan 
kepada lututnya: Berbicaralah. Lutut, daging dan tulangnya 


bersaksi atas amal perbuatan yang ia lakukan, demikian 
itu sebagai alasan untuk dirinya, itulah orang munafik 
yang dimurkai Allah”? 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& memberi ulasan atas penjelasan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats dalam Al-Agidah al- Wasithiyah, 


Berkenaan dengan penjelasan penulis -maksudnya Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah #ts- tentang penghisaban kebaikan-kebaikan 
dan keburukan-keburukan manusia dan seterusnya, ini mengisyarat- 
kan bahwa yang dimaksud hisab yang dinafikan dari orang-orang 
kafir adalah penimbangan antara kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan, sementara hisab yang bersifat penegasan dan celaan 
bagi orang-orang kafir, penghisaban seperti ini 2 seperti yang 
ditunjukkan hadits Abu Hurairah &s di atas." 


2. Sebagai celaan dan hinaan bagi orang-orang kafir. 


Allah »& berfirman: 
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“Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan 
kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang 
mengharukan). Allah berfirman: “Bukankah (kebangkitan 
Ini benar?” mereka menjawab: “Sungguh benar, demi Tuhan 
kami”. Allah berfirman: “Karena itu rasakanlah adzab ini, 
disebabkan kamu mengingkari(nya)” (OS. Al-Anam: 30) 


Allah g berfirman: 


30 Al-Bukhari, Fathul Bari, 5/96, Muslim, hadits nomor 2768. 
131 ' Muslim, hadits nomor 2968. 
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“Dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
orang-orang yang sesat. “Dan dikatakan kepada mereka: 
“Dimanakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 
menyembah(nya). Selain dari Allah? Dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?” Maka 
mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam 
neraka bersama-sama orang-orang yang sesat. Dan bala 
tentara Iblis semuanya.” (OS. Asy-Syu'ara ': 91-95) 


Allah ss berfirman: 
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“Dikatakan (kepada mereka): “Serulah olehmu sekutu-sekutu 
kamu,” lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu 
tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat 
adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk.” (OS. Al-Oashash: 64) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan, yang 


dimaksud hisab adalah pemberitahuan amal perbuatan orang- 
orang kafir terhadap mereka sendiri serta celaan atas amal per- 


buatan tersebut, dan yang dimaksud hisab adalah penimbangan 
kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan. hisab adalah 
makna pertama, maka jelas orang-orang kafir dihisab dengan 


F2 
an 


asumnsi seperti itu, sementara jika yang dimaksud adalah makna 
kedua, jika yang dimaksudkan adalah orang-orang kafir memiliki 
kebaikan yang dengan kebaikan itu membuat mereka laik menda- 
patkan surga, ini jelas salah.'” 


3. Hisab dimaksudkan untuk menjelaskan tingkatan siksa. 


Mengingat dosa-dosa dan kejahatan orang kafir, pendosa 
dan orang-orang musyrik berbeda, seperti itu pula hisab mereka. 
Hisab diberlakukan untuk menentukan tingkat mereka di neraka. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah # menjelaskan, hukuman 
orang yang banyak keburukannya lebih besar dari hukuman 
orang yang hanya memiliki sedikit keburukan, dan yang memiliki 
banyak kebaikan hukumannya ringan, seperti halnya siksa Abu 
Thalib Jebih ringan dibandingkan dengan siksa Abu Lahab. Hisab 
bagi orang-orang kafir dimaksudkan untuk menjelaskan tingkatan- 


tingkatan siksa, bukan agar mereka masuk surga." 


PEMBAGIAN LEMBARAN CATATAN AMAL PERBUA- 
TAN DAN DIAMBIL OLEH PARA PEMILIKNYA DE- 
NGAN TANGAN KANAN ATAU KIRI 


Allah z6 berfirman: 


Tas ab a 3h Pena” 


Pan happen: 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal per- 
buatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah 
Kitab yang dijumpainya terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah 


12 Syarh al-Wasithiyah, hal: 366-376. 
38 Majmu' al-Fatawa, 4/305. 


dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai penghisab terhadapmu.” 
(OS. Al-Isra': 13-14) 


Imam Ibnu Katsir as menafsirkan, firman Allah &&: 
“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya,” tha 'irahu artinya 
amal perbuatannya yang berterbangan, demikian yang dijelaskan 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya, amal maupun buruknya, 
perbuatan tersebut ditetapkan kemudian diberi balasan. “Pada 
hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan ber- 
macam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang- 
siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Allah #2 berfirman: 


G ”a £ » PI ad La Aa EN ea Ta Ga kd ? 
- 3 PP Z 3 . 
NA OP AN an PAN OA 


NB. Be 
£ MJ An Kebo MA 


“Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbua- 
tannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucap- 
kannya melainkan ada di dekatnya malaikat Pengawas 
yang selalu hadir” (OS. Oaf: 17-18) 


Allah #& berfirman: 


SOSIS Jb 


“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) 
dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Infithar: 10-12) 


Allah es berfirman: 
IIA Ken M3 Yi Tone GA 
£ Orner het 


“Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): 
maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu, 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Ath-Thur: 16) 


Allah & berfirman: 


(ana gtu, V3 KL 3 


Pa Na » Pan eh 
UI bus Gal 9 NIA Ip on 


“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain 
dari Allah” (OS. An-Nisa': 123) 


Intinya, perbuatan manusia dijaga, sedikit ataupun banyak, 
dicatat untuk yang bersangkutan kapan pun juga. 


hah, ARA: PAPYA A An 


2 £ 


Imam Ahmad &is meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Sungguh amal setiap 
manusia (dikalungkan) di lehernya.” 


Firman Allah 42: “Dan kami keluarkan baginya pada hari 
kiamat sebuah Kitab yang dijumpainya terbuka,” yaitu Kami kum- 
pulkan semua amalnya dalam sebuah kitab yang akan diberikan 
pada hari kiamat lalu ia terima dengan tangan jika ia termasuk 
golongan orang-orang yang berbahagia kanan atau tangan kiri 
jika termasuk golongan orang-orang celaka dan sengsara. Man- 
syuran artinya dalam keadaan terbuka yang dibaca oleh yang ber- 
sangkutan dan juga orang lain, semua catatan amal perbuatannya 
dari awal usia hingga tutup usia. Allah 42 berfirman: 


2 rt pa 


Pend 7 Gen” he Ip II 
Ba esai SENI ep AN Aa aas LN TA 
SD ipa A3, 


“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia 
itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia menge- 
mukakan alasan-alasannya.” (OS. Al-Oiyamah: 13-15) 


Karena itu Allah & berfirman: “Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai penghisab terhadapmu." 
(OS. Al-Isra': 14) Yaitu, kau tahu kau tidak dianiaya sedikit pun, 
tidak ada yang dicatat selain amalmu karena kau ingat semua 
yang kau lakukan, tidak ada seorang pun yang lupa sedikit pun 
apa yang pernah dilakukan, setiap orang membaca catatan amal 
perbuatannya, baik yang bisa baca tulis maupun yang buta huruf. 


Mamar meriwayatkan dari Yatadah: “Dan tiap-tiap manusia 
itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya 
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kalung) pada lehernya” Oatadah berkata: Amal perbuatannya. “Dan 
Kami keluarkan baginya pada hari kiamat,” yaitu Kami keluarkan 
amal perbuatan itu “Sebuah Kitab yang dijumpainya terbuka.” 
Mamar berkata: Hasan al-Bashri kemudian membaca ayat: “(Yaitu) 
ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang 
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada 
suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat Pengawas yang selalu hadir” (OS. Oaf: 17-18) 


Wahai manusia, lembaran amal perbuatanmu dibuka, dua 
malaikat mulia ditugaskan untuk mencatat semua amalmu, satunya 
di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri, malaikat yang ada 
di sebelah kananmu mencatat amal baik sementara yang ada di 
sebelah kirimu mencatat amal buruk. 


Karena itu silahkan berbuat semaumu, silahkan berbuat 
banyak atau sedikit, kemudian setelah engkau meninggal dunia, 
lembaran itu dilipat dan dikalungkan di lehermu yang menyer- 
taimu di alam kubur hingga pada hari kiamat kau keluarkan catatan 
amal itu berupa kitab yang terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” 
(OS. Al-Isra': 14) 


Demi Allah, Maha Adil Dzat yang menjadikan diri Anda 
sendiri sebagai auditor untuk Anda. Demikian penuturan indah 
Hasan al-Bashri.'” 


Syaikh As-Sadi as menjelaskan, ini memberitahukan 
keadilan sempurna Allah, setiap catatan amal perbuatan manusia 
dikalungkan di lehernya, baik maupun buruknya, Allah menjadikan 
catatan amal itu tetap bersama setiap manusia, tidak merembet 
pada orang lain, tidak dihisab karena amal yang dilakukan orang 
lain, hanya dihisab berdasarkan amal perbuatannya sendiri. “Dan 


13 Riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 3905 dan 3938. 
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Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah Kitab yang 
dijumpainya terbuka.” Amal baik maupun amal buruk ada dalam 
catatan itu, kecil ataupun besar, kemudian dikatakan kepadanya: 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai 
penghisab terhadapmu.” (OS. Al-Isra ': 14) Sungguh suatu puncak 
keadilan manakala dikatakan kepada seorang hamba: “Hisablah 
dirimu,” agar mengakui hak yang mengharuskan siksa. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #is menjelaskan, Allah :& berfirman: 
“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada hari kiamat sebuah Kitab yang dijumpainya terbuka. 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu,” (OS. Al-Isra": 13-14) 


Tha 'irahu artinya amal manusia, disebut seperti itu karena 
dengan amal itu manusia merasa sial atau optimis, mengingat 
setiap manusia terbang membawa amalnya itu ke tempat yang 
tinggi, atau justru ke tempat yang rendah. “Pada lehernya,” yaitu 
di lehernya. 


Itulah benda yang paling melekat dengan setiap manusia 
karena diikatkan di leher dan tidak bisa dilepas kecuali bila yang 
bersangkutan binasa. Itulah yang mengharuskan amalnya. Kemudian 
pada hari kiamat kelak, hal yang terjadi adalah seperti yang Allah 
sampaikan: “Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat 
sebuah Kitab yang dijumpainya terbuka.” Yaitu dalam keadaan ter- 
buka, tidak perlu capek-capek membuka kitab tersebut, kemudian 
dikatakan: “Bacalah kitabmu,” lihatlah apa yang dicatat bagimu 
dalam kitab itu, “Cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu.” (OS. Al-Isra': 14) Sungguh keadilan sem- 
purna bila penghisaban setiap manusia diserahkan pada dirinya 
sendiri. Orang yang berakal tentu akan memperhatikan catatan 
amal apa yang ada dalam kitab yang akan ia jumpai terbuka pada 
hari kiamat itu. 


» 


4 Mena ena 


Meski demikian, di hadapan kita masih ada pintu yang 
bisa menghancurkan semua keburukan, yaitu taubat. Jika seorang 
hamba bertaubat kepada Allah meski sebesar apa pun dosanya, 
Allah akan menerima taubatnya, bahkan meski yang bersangkutan 
mengulangi dosa dan bertaubat, Allah akan menerima taubatnya. 
Mengingat kuasa dalam masalah ini masih ada di tangan kita, 
mari kita berusaha sekuat tenaga agar tidak ada yang dicatat dalam 
kitab tersebut selain amal shalih." 


Allah g berfirman: 


- 2. 122 ap hr - Logo ate 
PRO Par ara | la Isa dmn KS GI SEL 


LA Ta ta IT, Ma KG Ban 
Sai aa Sao pa 
ESA ah MO AS 

KO pa D3 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kanannya, maka dia berkata: “Ambillah, bacalah 
kitabku (ini)? Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya 
aku akan menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai. Dalam surga yang 
tinggi. Buah-buahannya dekat, (kepada mereka dikatakan): 
“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. 
Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata: “Wahai alangkah baiknya 


36 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/453-454. 


kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). Dan aku 
tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya 
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang 
kekuasaanku daripadaku.” (OS. Al-Haggah: 19-29) 


Diriwayatkan dari Shafwan bin Muharriz «&: , ia berkata: 
Suatu ketika aku memegang tangan Ibnu Umar «5, saat ber- 
temu dengan seseorang, ia bertanya: Apa yang kau dengar dari 
Rasulullah #£ tentang bisikan Allah pada hari kiamat? Ibnu 
Umar menjawab: Aku mendengar beliau bersabda: 


aa ka Aa aan 
B3 aa AN ga Si SAS 3 
Nda JB sala Tel d3 aga 5 
patas SS 5 di Mai Ul Gi 
IN Jas Gaal NA KRS 33 Sa 

Sau Ja dn 


“Sungguh Allah mendekat pada seorang mukmin, mem- 
berinya perlindungan lalu menutupinya, Allah bertanya: 
Tahukah kau dosa ini? Si mukmin menjawab: Ya, wahai 
Rabb. Setelah ia mengakui dosa-dosanya dan saat ia merasa 
akan binasa, Allah 8 berfirman: Aku tutupi dosa-dosamu 
di dunia, dan hari ini Aku ampuni untukmu. Kemudian ia 
diberi kitab catatan amal-amal baiknya. 


Sementara orang-orang kafir dan orang-orang munafik, 
“Dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah ber- 
dusta terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang zhalim” (OS. Hud: 18)!” 


Syaikh As-Sadi #is menafsirkan firman Allah 2s: 


2 


& ae A0 yA Ahn Apa 3 Pd : 4 pn ata 
IS Yep ila dya Laba pn Il Ga EL & 


Le Pan Ga SN anjar, TA KAA 
IE ia Kie a HD Kata ab IL 


” s 


S LAN Tan Gb RO SA 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kanannya, maka dia berkata: “Ambillah, bacalah 
kitabku (ini)” Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya 
aku akan menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai. Dalam surga yang 
tinggi. Buah-buahannya dekat, (kepada mereka dikatakan): 
“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. 
(OS. Al-Haggah: 19-32) 


Mereka adalah orang-orang yang berbahagia, menerima 
kitab dengan tangan kanan, kitab berisi catatan amal perbuatan 
baik sebagai suatu keistimewaan bagi mereka, sebagai pujian atas 
hal ihwal mereka dan untuk meningkatkan derajat mereka. Saat 
itu, salah seorang di antara mereka berkata karena sangat senang 
dan gembira, ia ingin semua orang melihat karunia kemuliaan 
yang dilimpahkan Allah kepadanya: 


7  Syarh al-Wasithiyah, hal: 363-364. 


“Ambillah, bacalah kitabku (ini)? Yaitu, ambillah kitabku 
lalu bacalah. Ia diberi kabar gembira surga, berbagai jenis kemu- 
liaan, ampunan dosa dan penutupan aib. Ia meneruskan, yang 
membuatku mendapat karunia dari Allah ini adalah iman pada 
hari kebangkitan, hisab dan mempersiapkan diri dengan amal 
semampuku. 


Karena itu Ia berkata: “Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku,” yaitu, 
aku yakin. Dzann dalam ayat ini artinya yakin. “Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai,” yaitu semua yang 
diinginkan jiwa, dipandang sejuk oleh mata, mereka ridha dan 
tidak menginginkan yang lain, “Dalam surga yang tinggi,” tinggi 
tempat dan singgasananya, “Buah-buahannya dekat,” yaitu buah 
dan taman dari berbagai jenis buah dekat dan mudah diraih bagi 
penghuni surga, bisa dipetik dalam keadaan berdiri, duduk ataupun 
bertelekan, kemudian dikatakan kepada mereka dengan nada 
memuliakan, “Makan dan minumlah,” makan makanan yang lezat 
dan minumlah minuman yang enak, “Dengan sedap,” yaitu sempurna 
dan utuh yang tidak memperkeruh dan membuat tersendak. 


Balasan yang kalian dapatkan itu “Disebabkan amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu,” amal-amal 
shalih yang kalian kerjakan seperti shalat, puasa, sedekah, haji, 
berbuat baik terhadap sesama, dzikrullah, bertaubat kepada 
Allah, dan perbuatan-perbuatan buruk yang kalian tinggalkan. 
Allah menjadikan amal-amal perbuatan sebagai sebab masuk 
surga, sebab kenikmatan surga dan bahan dasar kebahagiaan. 


Firman Allah g&: “Adapun orang yang diberikan kepa- 
danya kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata: “Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), 
mereka ini adalah orang-orang sengsara, mereka menerima kitab 
catatan amal buruk dengan tangan kiri, untuk membedakan mereka 
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ALAM AKHIRAT 


dengan yang lain, di samping sebagai bentuk penghinaan, aib 
dan pembeberan keburukan. 


Kemudian dengan sedih, duka dan terhina, salah seorang 
di antara mereka berkata: “Wahai alangkah baiknya kiranya tidak 
diberikan kepadaku kitabku (ini),” karena ia diberi kabar gembira 
akan masuk neraka dan kerugian tanpa akhir. “Dan aku tidak 
mengetahui apa hisab terhadap diriku,” yaitu, alangkah baiknya 
seandainya aku terlupakan sama sekali, tidak dibangkitkan dan 
tidak dihisab. Karena itulah ia berkata: “Wahai kiranya kematian 
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu,” yaitu andai kiranya 
kematianku itu mengakhiri segalanya dan aku tidak dibangkit- 
kan lagi. Setelah itu ia melirik ke arah harta dan kekuasaannya, 
itu semua justru menjadi petaka baginya karena tidak dimanfaatkan 
untuk akhirat dan tidak ada gunanya untuk dijadikan penebus 
dari siksa Allah. Ia pun berkata: “Hartaku sekali-kali tidak memberi 
manfaat kepadaku,” yaitu hartaku sama sekali tidak berguna baik 
di dunia karena tidak aku manfaatkan untuk akhirat, ataupun di 
akhirat karena tidak ada lagi kesempatan untuk memanfaatkan 
harta itu. 


“Telah hilang kekuasaanku daripadaku,” yaitu hilang dan 
lenyap. Bala tentara dengan jumlah sebanyak apa pun tidak lagi 
berguna, tidak juga persenjataan canggih, ataupun wibawa, 
semua itu lenyap sudah diterpa angin, tidak ada keuntungan dan 
laba yang didapatkan, kemudian yang hadir sebagai penggantinya 
adalah kesedihan dan gundah gulana. 


Saat itu ia diperintahkan untuk disiksa lalu dikatakan 
kepada malaikat Zabaniyah: “Peganglah dia lalu belenggulah tangan- 
nya ke lehernya,” yaitu belenggulah lehernya hingga terkecik, 
“Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala- 
nyala,” yaitu bolak-baliklah dia di atas bara api dan kobarannya, 
“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 


puluh hasta,” salah satu rantai neraka Jahim yang panasnya men- 
capai puncak, “Kemudian masukkanlah dia,” masukkan dia ke 
sana, masukkan rantai itu dari duburnya hingga keluar dari 
mulutnya kemudian digantung. Ia terus disiksa dengan adzab 
yang mengerikan itu, sungguh siksa dan adzab yang sangat 
buruk. Duhai ruginya orang yang mendapatkan celaan dan siksa 
seperti itu." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ss menjelaskan dalam Al- 
Agidah al-Wasithiyah, kitab-kitab catatan amal perbuatan manusia 
dibagikan, di antara mereka ada yang mengambil dengan tangan 
kanan dan ada juga yang mengambil dari balik punggung. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& menjelaskan, maksud dibagikan 
adalah disebar dan dibukakan untuk pemiliknya untuk dibaca. 
Dawawin jamak diwan, artinya kitab berisi catatan amal. Dawawin 
baitul maal (buku catatan baitul maal) juga di ambil dari akar 
kata ini. 


Kitab tersebut adalah lembaran-lembaran amal manusia 
yang dicatat oleh malaikat yang bertugas mencatat amal perbuatan 
manusia. 


Allah # berfirman: 
Lani SEO NAS 
KOBE aU 


“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan 
hari pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 
(Malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu). Yang 
mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu 
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itu). Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. 
Al-Infithar: 9-12) 


Amal manusia dicatat dan selalu menemani karena dika- 
lungkan di leher, kemudian pada hari kiamat kelak kitab tersebut 
dikeluarkan. 


Firman Allah &: 


pera 20 YT 2 Th BS 1h PN Pant » 


AAN 2 Sah Ah 3 no Kia! PI Kg 
Ike ON Inka BP TES TA ) Gap kh 
$ Vs 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal per- 
buatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah 
Kitab yang dijumpainya terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” 
(OS. Al-Isra': 13-14) 


Di antara mereka ada yang mengambil dengan tangan kanan. 
Akhidzun kitabahu biyaminihi, “akhidun,” mubtada', khabarnya 
dibuang, perkiraannya: di antara mereka ada yang mengambil 
kitabnya dengan tangan kanan. Atau bisa juga dijadikan mubtada ' 
nakirah karena berada dalam rangkaian kalimat penjelas, mak- 
sudnya manusia terbagi menjadi beberapa golongan, di antara 
mereka ada yang mengambil kitab catatan amal dengan tangan 
kanan, mereka adalah orang-orang yang beriman. Ini mengisyarat- 
kan tangan kanan sebagai kemuliaan, karena itulah orang mukmin 
mengambil kitab catatan amal dengan tangan kanan. Sementara 
orang kafir mengambil kitab catatan amal dengan tangan kiri atau 


dari balik punggung. Kata “atau” dalam hal ini menunjukkan 
keragaman, bukan untuk arti ragu. Secara tekstual dapat disim- 
pulkan dari pernyataan penulis di atas, yaitu manusia mengambil 
kitab catatan amal dalam tiga macam, ada yang mengambil dengan 
tangan kanan, tangan kiri dan ada juga yang mengambil dari 
balik punggung. Secara dzahir, perbedaan ini adalah perbedaan 
tata cara pengambilan saja, sebab orang yang mengambil catatan 
amal dari balik punggung artinya mengambil dengan tangan kiri 
dengan meletakkan tangan di belakang. 


Adanya mengambil catatan amal dengan tangan kiri karena 
ia termasuk golongan kiri, dan adanya mengambil catatan dari 
balik punggung karena ia membelakangi kitab Allah, berpaling 
dari kitab Allah saat di dunia, dengan demikian adil jika catatan 
amalnya pada hari kiamat kelak di berikan dari balik punggung. 
Berdasarkan penjelasan ini, tangan kiri orang yang bersangkutan 
terlepas dari posisinya hingga beralih ke belakang. Wallahu a'lam. 


PENCATATAN AMAL PERBUATAN DALAM LEMBA- 
RAN AMAL 


Syaikh Ibnu Utsaimin sx menjelaskan, yang dicatat 
dalam lembaran amal adalah amal perbuatan, amal baik ataupun 
amal buruk. Kebaikan yang dicatat adalah amal baik yang dilakukan 
manusia, niat dan keinginan untuk melakukan amal baik. 


Berkenaan dengan amal baik ada tiga hal, 


1. Bila dikerjakan, jelas dicatat sebagai amal baik. 
2. Bila diniatkan, niatnya dicatat. 


Hal yang dicatat hanyalah pahala niat secara sempurna, 
seperti disebutkan dalam hadits shahih tentang kisah seseorang 
yang memiliki harta kemudian disedekahkan di jalan kebaikan, 


kemudian ada orang miskin berkata: “Andai aku memiliki harta 
pasti aku akan mengerjakan seperti amalan si fulan itu” 


Nabi #: bersabda: “Ta dengan niatnya, pahala keduanya 
sama”? Namun keduanya tidak sama dari sisi amal, seperti 
ditunjukkan dalam hadits bahwa orang-orang fakir Muhajirin 
mendatangi nabi &£, mereka berkata: “Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya mendahului kami” Kemudian beliau bersabda: 
“Bacalah tasbih, tahmid dan takbir setiap usai shalat sebanyak 
tiga puluh tiga kali.” 


Saat orang-orang kaya mendengar hal itu, mereka melaku- 
kan amalan serupa, akhirnya orang-orang miskin kembali menemui 
nabi dan mengadukan hal itu, nabi lantas bersabda: “Itulah karunia 
Allah yang Ia berikan kepada siapa pun yang Ia kehendaki.“ 
Nabi tidak bersabda: “Dengan niat, kalian menyamai amal mereka. 
Ini adil. Orang yang tidak bekerja tidak sama dengan orang yang 


bekerja, namun memiliki kesamaan dari sisi pahala niat saja. 


3. Keinginan untuk berbuat baik. Dalam hal ini ada dua macam, 


Pertama, berkeinginan melakukan suatu kebaikan kemudian 
melakukannya namun tidak bisa meneruskan hingga usai karena 
adanya halangan. 


Amalan seperti ini dicatat pahalanya secara sempurna. 
Allah s2 berfirman: 
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3 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 883-884. 
M0 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2325, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 1894. 


“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi Ini tempat hijrah yang luas dan 
rizki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan 
maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
(OS. An-Nisa': 100) 


Ini berita gembira pada para penuntut ilmu. Ketika sese- 
orang berniat untuk menuntut ilmu dengan maksud untuk memberi 
manfaat kepada sesama dengan ilmu yang dimiliki, membela 
sunnah Rasulullah # dan menyebarkan agama Allah di muka 
bumi tapi ternyata ia tidak ditakdirkan untuk itu misalkan mening- 
galkan dunia saat menuntut ilmu misalnya, pahala niat dan usahanya 
dicatat. lebih dari itu, jika seseorang terbiasa melakukan suatu 
amal kemudian pada suatu saat terhalang karena suatu sebab, 
pahala amal yang biasa ia kerjakan tetap dicatat. 


Nabi & bersabda: 
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“Ketika seorang hamba sakit atau bepergian, dicatat un- 
tuknya seperti yang biasa ia kerjakan saat bermukim saat 
sehat” 4 


Bagian kedua, berkeinginan melakukan suatu kebaikan 
tapi tidak dilakukan padahal bisa, yang dicatat adalah apa yang 


hendak ia kerjakan dan apa yang ia harapkan untuk ia amalkan. 


MI Al-Bukhari, hadits nomor 843, Muslim, hadits nomor 595. 


Semir Tritoci 


i 


Bagian pertama sudah jelas. 


Bagian kedua, dicatat sebagai amalan sempurna berdasarkan 
sabda nabi &£: 
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“Ketika dua muslim saling berhadapan dengan membawa 
pedang, orang yang membunuh dan yang dibunuh sama- 
sama di neraka. Sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, si 
pembunuh (sudah jelas), lalu kenapa yang dibunuh (juga 
masuk neraka? Beliau menjawab: Karena ia berniat mem- 


bunuh kawannya.” 


Hal serupa sama seperti orang yang berkeinginan untuk 
menenggak khamr tapi ada halangan, dosanya dicatat secara utuh 
karena sudah berusaha untuk itu. 


Ketigas keinginan untuk berbuat baik dicatat, dengan 
syarat harus diniatkan, seperti disebutkan dalam hadits nabi yang 
memberitahukan tentang seseorang yang diberi harta oleh Allah 
kemudian ia gunakan hartanya secara serampangan, lalu ada 
orang miskin berkata: “Andai aku diberi harta pasti aku akan 
melakukan seperti yang dilakukan si fulan itu” Kemudian nabi & 
bersabda: “Ta dengan niatnya, dosa keduanya sama. & 

Misalkan seseorang berkeinginan melakukan keburukan 
tapi ia tinggalkan, dalam hal ini ada tiga bagian, 


42 Al-Bukhari, hadits nomor 2996. 
43 Al-Bukhari, hadits nomor 31, 6875, 7083, Muslim, hadits nomor 2888. 


Pertama, jika tidak jadi dikerjakan karena tidak bisa, artinya 
sama seperti mengerjakan keburukan tersebut jika ia usahakan. 


Kedua, jika ia tinggalkan karena Allah, ia mendapat pahala. 


Ketiga: jika ia tinggalkan karena tidak terfikir di benaknya 
untuk mengerjakan suatu keburukan, ia tidak mendapat dosa 
ataupun pahala. Allah g- berfirman: 
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“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan barangsiapa yang 
membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan 
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)” (OS. Al-An'am: 160) 


Ini sebagai kemuliaan Allah, di samping sebagai wujud 
rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. 


BAYANGKAN 


Imam Ourthubi #& menuturkan, saat seluruh manusia 
dibangkitkan dari kubur menuju tempat pemberhentian, mereka 
bangun seperti yang Allah kehendaki dalam keadaan tidak beralas 
kaki tanpa mengenakan busana, saat itu tiba waktu penghisaban 
seperti yang Allah kehendaki untuk menghisab semua manusia, 
Allah memerintahkan agar kitab-kitab catatan amal yang ditulis 
oleh para malaikat mulia pencatat amal perbuatan manusia dida- 
tangkan, mereka pun mendatangkannya. 


Di antara manusia, ada yang menerima kitab catatan 
amalnya dengan tangan kanan, itulah golongan orang-orang yang 


berbahagia. Ada juga yang menerima kitab catatan amal dengan 
tangan kiri atau dari balik punggung, itulah golongan orang- 
orang sengsara. 


Bayangkan kala kitab-kitab catatan amal berterbangan, 
saat timbangan amal ditegakkan, ketika nama Anda dipanggil- 
panggil di hadapan seluruh makhluk, mana si fulan bin fulan? 


Kemarilah untuk dihadapkan kepada Allah. Para malaikat 
ditugaskan untuk mendatangkan anda lalu mendekatkan Anda 
di hadapan Allah, kesamaan nama Anda dan nama ayah Anda 
tidaklah samar bagi para malaikat. Saat Anda tahu bahwa Anda 
adalah orang yang dipanggil, saat seruan mengetuk hati Anda, 
lalu Anda pun tahu bahwa yang dicari adalah Anda, kemudian 
Anda pun menggigil ketakutan, seluruh badan Anda gemetar, 
warna kulit Anda berubah, hati Anda berterbangan, Anda ber- 
jalan melangkahi barisan manusia yang mengantri giliran menuju 
Allah untuk berhadapan dengan-Nya, berdiri di hadapan-Nya, 
semua manusia menatap Anda, Anda berada di hadapan mereka 
semua saat hati Anda berterbangan, sangat takut karena Anda 
tahu hendak dibawa ke mana. 


Bayangkan saat Anda berada di hadapan Rabb, di tangan 
Anda terdapat lembaran yang memberitahukan amal Anda yang 
sama sekali tidak meninggalkan amalan apa pun atau rahasia apa 
pun, Anda baca dengan lisan letih dan hati sedih, huru hara meliputi 
Anda dari berbagai penjuru, depan dan belakang. 


Berapa banyak petaka yang Anda lupa namun disebut 
oleh lembaran catatan amal, berapa banyak keburukan yang 
Anda sembunyikan namun diperlihatkan dan ditampakkan oleh 
lembaran catatan amal. 


Berapa banyak amal yang kau kira akan menyelamatkan Anda 
tapi justru dibantah oleh catatan amal di tempat pemberhentian 
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itu dan dibatalkan pahalanya setelah sebelumnya memperlihatkan 
hal besar. 


Alangkah ruginya hati Anda, alangkah menyesalnya Anda 
karena ketaatan terhadap Rabb yang Anda abaikan. 


Sementara yang menerima kitab catatan amal dengan tangan 
kanan, ia tahu bahwa ia termasuk penghuni surga, ia pun berkata: 
“Kemarilah, bacalah catatanku,” saat Allah mengizinkan untuk 
membaca catatan amalnya. Jika ia termasuk pemimpin kebaikan, 
penyeru kebaikan, memerintahkan kebaikan, dan memiliki banyak 
pengikut, ia akan dipanggil dengan disebut namanya dan nama 
ayahnya. Ja maju kemudian setelah dekat, kitab catatan amal ber- 
warna putih dikeluarkan, di bagian dalamnya terdapat catatan 
amalan-amalan buruk sementara di bagian luarnya terdapat catatan 
amalan-amalan baik, ia mulai membaca catatan amalan-amalan 
buruk, ia pun takut, rona wajahnya berubah menguning, kemudian 
sampai pada bagian akhir catatan, ia menemukan tulisan: 


“Ini adalah amalan-amalan burukmu, Aku ampuni untukmu.” 
Ia pun merasa sangat gembira sekali, setelah itu ia membalik 
lembaran catatan amal kemudian membaca catatan amal-amal 
baiknya, ia pun semakin riang tak terkira, ia terus membaca hingga 
akhir, di bagian akhir ia menemukan tulisan: 


“Ini adalah kebaikan-kebaikanmu, Aku lipat gandakan 
untukmu?” Wajahnya memutih cerah, diberi tiara di atas kepala, 
diberi dua pakaian dengan perhiasan di setiap persendian, bentuk 
fisiknya memanjang setinggi enam puluh dzira, itulah tinggi 
badan Adam. Setelah itu dikatakan kepadanya: “Pergilah menuju 
teman-temanmu lalu sampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa masing-masing dari mereka mendapatkan seperti yang 
kau dapat.” 


Saat berpaling, ia pun berkata: “Ambillah, bacalah kitabku 
(ini) Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
menemui hisab terhadap diriku” (OS. Al-Haggah: 19-20) 


Allah & berfirman: 


“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai” 
(OS. Al-Haggah: 21) 


Yaitu kehidupan yang ia ridhai. Allah 4 berfirman: 


SD ah 


“Dalam surga yang tinggi” (OS. Al-Haggah: 22) 


Di langit. Allah & berfirman: “Buah-buahannya dekat,” 
buah dan tandun di dekatkan kepada mereka lalu ia pun bertanya 
kepada teman-temannya: “Kalian mengenaliku?” Mereka men- 
jawab: “Kau telah diliputi kemuliaan Allah, kamu siapa?” Ia men- 
jawab: “Aku fulan bin fulan, bergembiralah karena masing-masing 
dari kalian akan mendapatkan seperti yang aku dapat” Allah 2 
berfirman: 


ra Tara KET hh 2 Tetiyaig 
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“(kepada mereka dikatakan): “Makan dan minumlah dengan 


sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu” (OS. Al-Haggah: 24) 


Yaitu karena amal yang telah kalian lakukan di dunia. 


#aan inap PADANG MAMBYAH 
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Sementara bila ia adalah pemimpin keburukan, penyeru 
keburukan, memerintahkan keburukan dan memiliki banyak 
pengikut, ia dipanggil dengan disebut namanya dan nama ayahnya, 
ja maju untuk dihisab kemudian kitab catatan amal berwarna 
hitam dikeluarkan untuknya dengan tulisan berwarna hitam 
pula, di bagian dalam terdapat catatan amal-amal baik sementara 
di bagian luar terdapat catatan amal-amal buruk, ia mulai mem- 
baca dari bagian catatan amal baik, ia pun yakin akan selamat, 
kemudian ketika sampai pada bagian akhir, ia menemukan 
tulisan: “Ini kebaikan-kebaikanmu yang dikembalikan kepadamu." 
Wajah kemudian berubah menghitam, kesedihan menguasai 
dirinya, ia merasa putus asa untuk mendapatkan kebaikan, setelah 
itu ia membalik lembaran catatan amal, ia membaca amal-amal 
buruk, ia pun semakin sedih dan wajahnya semakin hitam muram, 
kemudian ketika sampai pada bagian akhir, ia menemukan tulisan: 
“Ini keburukan-keburukanmu, Aku lipat gandakan untukmu, 
dengan kata lain siksanya dilipatgandakan, namun bukan berarti 
catatan amal buruknya ditambah untuk sesuatu yang tidak ia 
kerjakan. 


Ia kemudian diperintahkan menuju neraka, matanya pun 
berubah membiru, wajahnya menghitam muram, diberi pakaian 
dari pelangkin (ter) dan dikatakan: “Pergilah ke teman-temanmu 
dan beritahukan kepada mereka, masing-masing dari mereka 
mendapatkan seperti yang kau dapatkan” Ia pun pergi seraya bilang: 
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“Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan ke- 
padaku kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab 
terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang me- 
nyelesaikan segala sesuatu.” (OS. Al-Haggah: 25-27) 


Yaitu kematian. Allah #& berfirman seraya mengisahkan 
perkataan orang itu: “Telah hilang kekuasaanku daripadaku.” 


Ibnu Abbas &: menafsirkan, telah runtuh hujjahku. Allah z2 
berfirman: 
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“Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang me- 
nyala-nyala” (OS. Al-Haggah: 30-31) 


Yaitu, buatlah ia masuk ke neraka Jahim. 
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“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta.” (OS. Al-Haggah: 32) 


Wallahu a'lam hasta seperti apa ukurannya. Hasan meri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas &s, ia berkata: Tujuh puluh hasta 
seukuran hasta malaikat. 


“Kemudian masukkanlah dia,” ada yang menyatakan, lehernya 
dimasukkan ke dalam belenggu neraka kemudian diseret, andai 
satu mata rantai di letakkan di atas gunung niscaya gunung 
meleleh, setelah itu ia memangil-manggil para temannya, ia ber- 
tanya: “Apa kalian mengenaliku?” mereka menjawab: “Tidak, tapi 
kami bisa melihat kesedihanmu, kamu siapa?” Ja menjawab: “Aku 
fulan bin fulan, masing-masing dari kalian akan mendapatkan 
seperti yang aku dapat.” 


Sementara orang yang mengambil kitab catatan amal dari 
balik punggung, lengan kirinya diputus kemudian diletakkan di 


punggung. 


Mujahid menyatakan, posisi wajahnya dialihkan di tempat 
tengkuk kemudian ia membaca catatan amalnya dalam kondisi 
seperti itu. 


Bayangkan, jika Anda termasuk golongan orang-orang 
yang bahagia, engkau keluar menghampiri seluruh manusia dengan 
muka ceria, Anda mendapatkan kesempurnaan, dan keindahan. 


Kitab catatan amal Anda ada di tangan kanan, seorang 
malaikat menggandeng Anda lalu ia menyerukan di hadapan 
seluruh manusia: “Ini fulan bin fulan, ia bahagia tanpa sengsara 
setelah itu selamanya.” 


Sementara jika Anda termasuk golongan orang-orang 
sengsara, wajah Anda menghitam muram, kau berjalan tertatih- 
tatih di hadapan seluruh manusia membawa kitab catatan amal 
di tangan kiri atau di balik punggung. 


Anda diserukan celaka dan binasa, seorang malaikat 
menggandeng tangan Anda lalu menyerukan di hadapan seluruh 
manusia: “Ingat, ini adalah fulan bin fulan, ia sengsara, tidak 
akan bahagia setelah itu selamanya." 


3. Hisab 
Penghisaban tanpa penerjemah 


Diriwayatkan dari Adi bin Hatim &ts, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


#4 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2325, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, hadits nomor 1894. 
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“Tidaklah seseorang di antara kalian melainkan akan diajak 
bicara Rabbnya tanpa penerjemah, kemudian ia melihat 
sebelah kanan, yang ia lihat hanya amal perbuatannya, ia 
melihat ke sebelah yang lebih sial (kiri), ia hanya melihat 
amal perbuatannya, ia melihat di hadapannya, yang ia lihat 
hanya neraka tepat di hadapan wajahnya, karena itu jagalah 
dirimu dari api neraka meski dengan (sedekah) sebelah 
kurma, bagi yang tidak punya, maka dengan tutur kata 
yang baik.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss memberi penjelasan, maksud- 
nya Allah & berbicara dengannya tanpa penerjemah, Allah akan 
berbicara dengan setiap hamba yang beriman kemudian si hamba 
mengakui dosa-dosanya, Allah & berfirman kepadanya: “Aku 
mengerjakan ini dan itu pada hari ini dan itu,” kemudian ketika ia 
mengakui dan yakin akan binasa, Allah # berfirman: “Aku 
tutupi dosamu di dunia dan hari ini Aku ampuni” 


Berapa banyaknya dosa kita yang Allah tutupi, hanya 
Allah semata yang tahu itu, kemudian pada hari kiamat kelak 
Allah menyempurnakan nikmat untuk kita dengan ampunan dan 
tidak menyiksa karena dosa-dosa itu. Segala puji bagi Allah. 


48 At-Tadzkirah, Ourthubi, hal: 249-251. Kami tidak mengetahui dalil-dalil 
Shahih atas sebagian besar penjelasan rinci yang disebutkan Ourthubi di 
atas, hanya saja penjelasan di atas bisa dijadikan renungan, tidak apa-apa. 


Setelah itu si hamba memandang ke sebelah kanan, yang 
ia lihat hanyalah amal yang telah diperbuat, kemudian ia melihat 
ke sebelah kiri, ia juga hanya melihat amal yang telah diperbuat, 
ja melihat ke depan, yang ia lihat hanya neraka tepat di hadapan 
wajahnya. Nabi &# bersabda: 
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“Karena itu jagalah dirimu dari api neraka meski dengan 
(sedekah) sebelah kurma, bagi yang tidak punya, maka 
dengan tutur kata yang baik” 16 


Yaitu meski dengan sebelah kurma atau kurang dari itu. 


Hadits ini menunjukkan Allah »& berbicara, Ia berbicara 
dengan kata-kata yang terdengar dan dipahami, tidak memerlukan 
penerjemah, dipahami oleh hamba yang Ia ajak bicara. Hadits ini 
juga menunjukkan anjuran bersedekah meski hanya sedikit, sedekah 
bisa menyelamatkan dari neraka berdasarkan sabda Rasulullah &t: 


Ar “ TANGAN UR NA yng sn 8 ANA 
- - . Pa NAN aa 2 
deh KAS AE Gb 3GE Gb 33 SI pb 
z Bp - # Latar 


“Karena itu jagalah dirimu dari api neraka meski dengan 
(sedekah) sebelah kurma, bagi yang tidak punya, maka 
dengan tutur kata yang baik” 


Yaitu, jika tidak memiliki sebelah kurma, maka jagalah 
diri dari api neraka dengan bertutur kata baik. 


Tutur kata yang baik mencakup membaca Al-Our'an, 
sebab kata-kata terbaik adalah Al-Our'an, seperti itu juga tasbih, 
tahlil, amar makruf, nahi munkar, mempelajari dan menyampaikan 


46 Al-Bukhari, 11/350-351, Muslim, hadits nomor 1016. 
47 Al-Bukhari, 11/350-351, Muslim, hadits nomor 1016. 


ilmu, juga mencakup tutur kata yang mendekatkan diri manusia 
kepada Rabb. Dengan kata lain, jika Anda tidak memiliki sebelah 
kurma, Anda bisa menjaga diri dari api neraka meski dengan 
tutur kata baik. 


Seperti itulah jalan kebaikan yang sangat banyak dan mudah. 
Segala puji bagi Allah, sebelah kurma bisa menyelamatkan dari 
neraka, tutur kata yang baik juga bisa menyelamatkan dari neraka. 


HAL YANG DIHISAB DAN YANG DITANYAKAN 
PADA SETIAP HAMBA 


1. Yang pertama kali ditanyakan pada seorang hamba di hari 
kiamat adalah shalat 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &4 , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


- 
& 


0. 99. 


op HPS Ala Ia BI Gp KAIN 0 LE LI 


Ic 


ol 
Pi an At Ska aah dl ak sala 
Pi 3, # s3. 8. sa 0 - P AP an nga 
Jo 1 aa NE eni Kab Ip AR 
5 3 

8 Pera Wa io 2 JAE Ls & Ka gn tan 
“Sungguh amal pertama seorang hamba yang akan dihisab 
pada hari kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik, ia 
beruntung dan selamat, jika shalatnya rusak, ia gagal dan 
rugi. Jika ada kekurangan pada (shalat) wajibnya, Rabb 


Azza wa Jalla berfirman: Lihatlah, apakah hamba-Ku 
memiliki (shalat) sunnah untuk menyempurnakan 


kekurangan (shalat) wajibnya? Selanjutnya (penghisaban) 
seluruh amalnya (juga) seperti itu.” 


2. Pertanyaan tentang empat hal 


Diriwayatkan dari Abu Barzah Fadhlah bin Ubaid al- 
Aslami «&5 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


345 0. 


Pena Pn 
SEN RE IL LA Ge MAU ON 


5 Taat 1 Pa nd 


TA ga KG Ga GA IS le 333 


Pa an ce 


0 


3 aan 35 


“Tidaklah dua kaki seorang hamba berlalu hingga ia ditanya 
tentang usianya, untuk apa dihabiskan, tentang ilmunya, 
apa yang telah diamalkan, tentang hartanya: dari mana 
diperoleh dan dibelanjakan untuk apa, dan tentang ba- 
dannya, untuk apa dia gunakan?” 


3. Pertanyaan tentang pendengaran, penglihatan dan hati 
Allah 22 berfirman: 


SIG AS TN He 2 AA ET 
Oh pangan KSB 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pen- 
dengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggunganjawabnya,” (OS. Al-Isra': 36) 


48 Al-Bukhari, 11/350-351, Muslim, hadits nomor 1016. 

M8  At-Tirmidzi, hadits nomor 413, Abu Dawud, hadits nomor 864, Ibnu Majah, 
hadits nomor 1425, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
Sunan At-Tirmidzi, hadits nomor 337. 


Imam Ibnu Katsir ## menjelaskan, Ali bin Abu Thalhah 
$&5 meriwayatkan dari Abas, ia berkata: Jangan katakan (yang 
tidak kau ketahui ilmunya). Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Jangan kau katakan sesuatu yang tidak kau 
ketahui ilmunya. Muhammad bin Hanafiyah menyatakan, mak- 
sudnya kesaksian palsu. Gatadah menyatakan, jangan kau bilang: 
“Aku melihat,” padahal tidak, “Aku mendengar,” padahal tidak, 
“Aku tahu” padahal tidak, karena Allah akan meminta pertang- 
gungjawaban semua itu. 


Imam Ibnu Katsir ss menjelaskan, inti dari penjelasan 
mereka adalah Allah melarang mengatakan sesuatu tanpa didasari 
ilmu, bahkan dengan dugaan yang hanya merupakan terkaan dan 
hayalan. 


Seperti yang Allah : sampaikan: 


Peta BATA LAN 


$ 5 3 IN Ak Oa Ga Ia Pen tah - 
TA pr Apa Neo CA SAN 
LOSS ya Mena 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka 
itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (OS. Al-Hujurat: 12) 


Dalam hadits disebutkan: 


DD AHARA:PATYA A AD 
ai # 


ad 


Saad LIST YEN 36 SN 2S) 


“Jauhilah prasangka karena prasangka adalah tutur kata 
2150 


paling dusta. 


Hadits lain menyebutkan: “Sungguh puncak dusta adalah 
seseorang mengaku-aku mimpi (sesuatu) padahal tidak.”"' 


Disebutkan dalam hadits shahih: 


jepan 


“ a 
An Ta 13 ea KAN Dira Bin “3 Peraga 0 
Jaa 3 opa Uya Sian O HIS pd Iu AL ya 
“ “ La ri 
# 


“Barangsiapa mengaku-aku mimpi sesuatu, pada hari kiamat 
ia dipaksa untuk mengikat dua rambut, dan ia tidak akan 


bisa.5? 


Firman Allah g: “Semuanya itu,” yaitu pendengaran, 
penglihatan dan hati, “Akan diminta pertanggunganjawabnya.” 
Yaitu, hamba akan dimintai pertanggung jawaban semua itu pada 
hari kiamat, akan ditanya apa yang sudah dilakukan dengannya." 


Syaikh As-Sadi sis menafsirkan, firman Allah 1: “Dan 
janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya,” yaitu jangan kamu mengikuti apa yang 
tidak kau tahu ilmunya, telitilah terlebih dahulu semua yang kau 
ucapkan dan yang kau kerjakan, jangan dikira semua itu akan pergi 
begitu saja tanpa membawa manfaat atau petaka bagi Anda, “Sesung- 
guhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggunganjawabnya,” karena itu laik bagi seorang 


50 At-Tirmidzi, hadits nomor 2419, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Ash-Shahihah, hadits nomor 946. 

51 Al-Bukhari, Fathul Bari, 95144, Muslim, hadits nomor 2563. 

2 Al-Bukhari, Fathul Bari, 12/7043. 

153 Al-Bukhari, Fathul Bari, 12/7042. 


» 


hamba yang tahu akan dimintai pertanggungjawaban dari tutur 
kata, perbuatan dan apa pun yang dilakukan oleh seluruh anggota 
badan yang diciptakan Allah untuk mempersiapkan jawabannya. 
Jawaban yang baik tidak lain adalah dengan menggunakan seluruh 
anggota badan untuk menyembah Allah, memurnikan agama- 
Nya dan menahan semua anggota badan dari apa pun yang tidak 
Allah suka. 


4. Pertanyaan tentang nikmat 
Allah #& berfirman: 


£V LAS 2 age SEK PIA 
S5 


“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)” 
(OS. At-Takatsur: 8) 


Imam Ibnu Katsir ds menafsirkan, artinya pada hari itu 
kalian akan ditanya apakah kalian mensyukuri beragam nikmat 
yang Allah anugerahkan, seperti nikmat sehat, rasa aman, rizki 
dan lainnya, apakah semua nikmat itu kalian balas dengan rasa 
syukur dan ibadah? 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia 
berkata: 


AE AN IS SN CA 3 AE 1133 SANG 
c ah SE Ah Yi Kenek 
Lu Bl 5 SN Je kara Y pan Ka 


- 
| 


NO SME YAA Lb or AA 


Kato. KK man aa 
SAE A3 SIB Soe GW dls al Te Lb 


MEA ERA IE si SA AS AL 
Ba AAA An Ja 


Oo 


Yi A53 al Ll JS LAN JB Wah AAS Gl, 
pn ah NS lah eren es 


e 4 


Sea BN Ta 
DG Ag Ae Jo LN JIE SANA Tata 


- 


S0 


da Ja HI ian oat 
Sa Ia SEA Ga Gp GA 2 HA A5 
Ha Ga Aa dia SA 2 jan RAN 


“Saat Abu Bakar dan Umar duduk, tiba-tiba nabi menda- 
tangi mereka, beliau bertanya: Kenapa kalian duduk- 
duduk di sini? Keduanya menjawab: Demi yang mengutusmu 
dengan kebenaran, tidak ada yang membuat kami keluar 
rumah selain rasa lapar. Beliau pun menyahut: Demi yang 
mengutusku dengan kebenaran, tidak ada membuatku 
keluar rumah selain itu. Akhirnya mereka pergi hingga 
tiba di rumah seorang Anshar, mereka disambut oleh se- 
orang wanita lalu nabi bertanya: Mana si fulan? Wanita 
itu menjawab: Ia pergi untuk mengambil air. akhirnya ia 
datang dengan membawa geriba air, ia kemudian berkata: 
Selamat datang, tidaklah seorang hamba lebih mulia 
melebihi seorang nabi yang mengunjungiku pada hari ini. 
Ia menggantung geriba air di dekat pohon kurma, ia pergi 
kemudian tidak lama setelah itu datang dengan membawa 
tandan anggur, nabi bertanya: Bukankah kau sudah 


memanen? Orang Anshar itu menjawab: Aku ingin kalian 
yang memilih sendiri apa yang ada di hadapan kalian. 
Setelah itu ia mengambil parang, nabi &£ bersabda kepa- 
danya: “Jangan menyembelih hewan ternak penghasil 
susu.” Ia menyembelih untuk mereka pada hari itu, setelah 
itu nabi &$ bersabda: Kalian akan ditanya tentang (nikmat) 
ini pada hari kiamat, rasa lapar membuat kalian keluar 
meninggalkan rumah lalu tidaklah kalian kembali pulang 
hingga mendapatkan ini, ini termasuk nikmat” 


Imam Tirmidzi »is meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 
ja berkata: Nabi &£ bersabda: 


Nah Gue Hah EA Le AAAP, Per 
Jl Ol marill Uya JAN gag Ha Ta JL Jato 
Ko 


SALA Ia Sigi Eka SNI Fani di 


NP 


“Sungguh nikmat pertama yang akan ditanyakan pada se- 
orang hamba adalah ditanyakan kepadanya: Bukankah 
Aku menyehatkan badanmu dan memberimu minum air 
dingin?” 


Sadi bin Jabir ss menyatakan, bahkan satu teguk madu 
pun (akan dimintai pertanggung jawabannya). Mujahid menyatakan, 
semua kenikmatan dunia (akan dimintai pertanggung jawaban- 
nya). Hasan al-Bashri menyatakan, makan pagi dan makan malam 
termasuk bagian dari nikmat. Abu Oilabah menyatakan, makan 
keju, madu dengan roti bersih termasuk nikmat. 


Imam Ibnu Katsir sk menyatakan, perkataan Mujahid 
lebih menyeluruh dari semua pernyataan di atas. 


184 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/465. 


Ibnu Abi Thalhah &: meriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , 
ia berkata: “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)” (OS. At- 
Takatsur: 8) Ia berkata: Kenikmatan adalah badan sehat, pendenga- 
ran sehat dan penglihatan sehat. Allah akan bertanya kepada 
seluruh manusia, semua nikmat tersebut mereka gunakan untuk 
apa, meski Ia lebih tahu dari mereka. Itulah yang dimaksud firman 
Allah gs: 


25 Pa LA 


AG KN Le 0 AC SEN, 
AA -A 
$ Oren KAP 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pen- 
dengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya.” (OS. Al-Isra': 36) 


Disebutkan dalam Shahih Bukhari, Sunan Tirmidzi, Nasa'i 
dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas «#s , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


Ps 


2 San 5,» Pe Ea ng Eta 
AANG LAN ja ia 2S led Oia KEK 


“Dua nikmat yang membuat banyak manusia tertipu, sehat 
dan waktu luang,” 


Artinya, mereka tidak mensyukuri kedua nikmat ini dengan 
baik dan tidak menunaikan kewajibannya. Orang yang tidak 
menunaikan kewajiban yang menjadi tanggungannya, dialah 
orang yang tertipu." 


15 At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Sunan At- 
Tirmidzi, hadits nomor 2022. 
16 Al-Bukhari, 11/196. 


5. Pertanyaan tentang pemenuhan janji 


Allah & berfirman: 


0-0 0d 


#O Ga KA Bj kak ipsi, 


“Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya.” (OS. Al-Isra': 34) 


Syaikh As-Sadi «ts menjelaskan, firman Allah #&: “Dan 
penuhilah janji,” yaitu janji kalian kepada Allah dan janji kalian 
dengan sesama, “Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan- 
jawabnya, (OS. Al-Isra ': 34) Yaitu kalian akan dimintai pertanggung 
jawaban apakah kalian penuhi atau tidak, jika kalian penuhi 
kalian laik mendapat pahala besar dan jika tidak, kalian menanggung 


dosa besar.!? 


Allah gs berfirman: 


4 


he 36 TAK an AA UK, 
Koe wa 


“Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur). 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta per- 
tanggungan jawabnya.” (OS. Al-Ahzab: 15) 


Imam Ibnu Katsir z& menafsirkan, firman Allah &: 
“Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan 
jawabnya,” yaitu Allah pasti akan memintai pertanggung jawaban 
dari perjanjian itu. 


'87  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3!715. 


Syaikh As-Sadi ats menjelaskan, firman Allah t2: “Dan 
adalah perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan 
jawabnya,” Allah akan memintai mereka pertanggungjawaban 
dari perjanjian itu. 


6. Pertanyaan tentang seteru dan sekutu 


Allah ge berfirman: 


pena IKEA 23 Ja PAI 
Onsu TA AI 


“Dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
orang-orang yang sesat. Dan dikatakan kepada mereka: 
“Dimanakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 
menyembah(nya) selain dari Allah? Dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?” Maka 
mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam 
neraka bersama-sama orang-orang yang sesat” (OS. Asy- 
Syu'ara': 91-94) 


Allah & berfirman: 


- Tn aah 21 


aa £ Se, EN AA LI eye 

J Lapan SONGS 3 Isis apa P3 8 

- . - 

LL. “Gg AA Pe Ld bat Pa ee. Lee Na ea Pan K 

EGA US AAA GA Sai Nian B5 IN Ae G5 
P2 eat 


SI Dan SEA Ia 2 Ipa Aa 


“Dan (Ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata: “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 


kamu katakan?” Berkatalah orang-orang yang telah tetap 
hukuman atas mereka: “Ya Tuhan kami, mereka inilah 
orang-orang yang kami sesatkan itu, kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami” Dikatakan (kepada mereka) 
“Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu,” lalu mereka me- 
nyerunya. Maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika 
itu berkeinginan) kiranya mereka dahulu menerima petun- 
juk” (OS. Al-Gashash: 62-64) 


Syaikh As-Sadi as menjelaskan, ini pemberitahuan dari 
Allah tentang apa yang akan Ia tanyakan pada semua manusia 
pada hari kiamat. Allah akan menanyakan asas segala hal, 
penyembahan terhadap Allah dan jawaban terhadap para rasul, 
Allah 22 berfirman: “Dan (Ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru 
mereka,” yaitu Allah menyeru orang-orang yang menyekutukan-Nya 
dengan berbagai seteru yang mereka sembah, yang mereka 
harapkan bisa memberi manfaat dan menjauhkan mara bahaya, 
Allah menyeru mereka untuk menjelaskan seteru-seteru itu lemah 
dan sesat, “Seraya berkata: “Di manakah sekutu-sekutu-Ku,” Allah 
tidak memiliki sekutu tapi didasarkan pada dugaan dan dusta 
yang mereka buat-buat, karena itulah firman Allah: “Yang dahulu 
kamu katakan?” Mana mereka, mana manfaat yang bisa mereka 
berikan, mana kuasa mereka untuk menolak bala? 


Seperti yang diketahui, mereka tahu dengan jelas dalam 
kondisi seperti itu yang mereka sembah dan harapkan batil 
adanya baik secara esensi maupun harapan yang mereka gan- 
tungkan pada sekutu-sekutu itu, akhirnya mereka mengaku sesat, 
karena itu “Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas 
mereka,” para pemimpin kekafiran dan keburukan yang sesat dan 
menyesatkan: “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang 


kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan mereka sebagaimana 
kami (sendiri) sesat,” yaitu kami semua sama-sama berada dalam 
kesesatan, mereka laik mendapatkan siksa, “Kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau,” dari penyembahan 
mereka, maksudnya kami berlepas diri dari mereka dan amal 
perbuatan yang mereka lakukan, “Mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami.” Mereka sejatinya menyembah setan. “Dikatakan 
(kepada mereka) “Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu,” seperti 
dulu kalian berharap mendapatkan manfaat dari sekutu-sekutu 
itu, kemudian mereka diperintahkan untuk menyeru sekutu-sekutu 
itu dalam suasana sulit seperti itu, saat-saat di mana seorang 
hamba sangat memerlukan pertolongan pada yang ia sembah, 
“Lalu mereka menyerunya,” untuk memberi manfaat atau menang- 
kal siksa Allah terhadap mereka, “Maka sekutu-sekutu itu tidak 
memperkenankan (seruan) mereka,” orang-orang kafir akhirnya tahu, 
mereka dusta belaka dan laik mendapat siksa, “Dan mereka melihat 
adzab,” yang akan menimpa mereka, mereka melihat dengan mata 
kepala sendiri secara langsung setelah sebelumnya saat di dunia 
mereka dustakan dan ingkari, “(Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya mereka dahulu menerima petunjuk,” yaitu saat terjadilah 
yang terjadi pada mereka, mereka berharap andai saja dituntun 
menuju surga, seperti ketika di dunia dulu mereka dituntun ke 
sana namun tidak mau.' 


SEPERTI APA OISAS PADA HARI KIAMAT? 


Banyak hadits shahih yang menjelaskan tata cara gisas 
pada hari kiamat untuk orang yang teraniaya terhadap si penga- 
niaya. Jika si penganiaya memiliki kebaikan-kebaikan, sebagian 
dari kebaikan-kebaikannya diambil seukuran kezhaliman yang ia 
lakukan, dan jika ia tidak punya atau kebaikan-kebaikannya 
habis, maka keburukan-keburukan orang yang dianiaya diambil 
dan dilimpahkan kepadanya. Oisas berlaku untuk seluruh makhluk, 


158 Toisirul Karim ar-Rahman, hal: 622. 
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hingga kambing yang bertanduk digisas atas tindakannya terhadap 
kambing yang tidak bertanduk 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


- - £ o& Pena & 2. PPA 
VI ap ja Wa ai PJU abal Oya 


Dk Za 2 se Aa GI: Ja saka 
Ide JA SE Un ul TT 
AA Ea Gp Lt alih G3 IA G3 MA 
MAL CN Ben eh 

a GR ena Oa 


“Tahukah kalian siapa orang yang rugi itu? Para sahabat 
menjawab: Orang yang rugi menurut kami adalah orang 
yang tidak memiliki dirham ataupun barang. Beliau 
meneruskan: Orang yang rugi di antara umatku adalah 
orang yang pada hari kiamat datang dengan membawa 
shalat, puasa dan zakat, namun ia pernah mencela si A, 
menuduh zina si B, memakan harta si C, menumpahkan 
darah di D, dan memukul si E, kemudian si A diambilkan 
dari kebaikan-kebaikannya, si B diambilkan dari kebaikan- 
kebaikannya, jika kebaikan-kebaikannya habis sebelum 
putusannya selesai, kesalahan-kesalahan mereka diambil 
lalu dilemparkan kepadanya, setelah itu ia dilemparkan ke 
neraka.” 


1? Muslim, hadits nomor 2581. 


Syaikh Ibnu Utsaimin &is menjelaskan, “Tahukah kalian 
siapa orang yang rugi itu?” pertanyaan ini dimaksudkan untuk 
memberitahukan, sebab kadang pertanyaan disampaikan dengan 
tujuan mencari tahu tentang sesuatu yang tidak diketahui, dan 
kadang ditujukan untuk mengingatkan lawan bicara agar mem- 
perhatikan apa yang akan disampaikan atau untuk menegaskan 
hukum. 


Contoh pertanyaan jenis kedua (mencari tahu) adalah 
pertanyaan nabi #&£ tentang penukaran kurma basah dengan 
kurma kering: “Apakah kurma basah berkurang ketika mengering? 
Para sahabat menjawab: Ya. Kemudian beliau melarangnya. 


Sementara dalam hadits ini, Rasulullah &: menyampaikan 
suatu pertanyaan dengan maksud untuk memberitahu sesuatu 
yang tidak diketahui para sahabat, atau maksud beliau yang tidak 
mereka ketahui. Beliau bertanya: “Tahukah kalian siapa orang 
yang rugi itu? Para sahabat menjawab: Orang yang rugi menurut 
kami adalah orang yang tidak memiliki dirham ataupun barang.” 
Maksudnya tidak memiliki uang ataupun barang. Dengan kata 
lain, orang rugi adalah orang miskin. 


Itulah istilah orang rugi yang lazim diketahui banyak 
orang. Jika orang bertanya: “Siapa orang yang rugi itu?” maksud- 
nya orang yang tidak punya uang ataupun barang, singkat kata 
orang miskin. Setelah itu nabi &#£ menjelaskan: “Orang yang rugi 
di antara umatku adalah orang yang pada hari kiamat datang 
dengan membawa shalat, puasa dan zakat,” riwayat lain menyebut: 
“Orang yang datang membawa kebaikan-kebaikan seperti 
gunung, yaitu membawa banyak sekali kebaikan, memiliki simpanan 
kebaikan yang sangat banyak, hanya saja ia pernah mencela 
orang, memukul orang, mengambil harta orang, menumpahkan 
darah orang. Dengan kata lain ia melakukan tindakan semena-mena 
kepada sesama dengan berbagai macam tindakan lalim. Mereka 


ingin mengambil hak mereka lagi yang tidak bisa mereka dapatkan 
di dunia, dan akan mereka dapatkan kembali di akhirat. 


Hak mereka kemudian diambilkan dari si lalim tersebut, 
kemudian kebaikan-kebaikannya diambil untuk diberikan kepada 
orang-orang yang ia perlakukan secara lalim dengan adil dan 
benar. Jika kebaikan-kebaikannya habis, keburukan-keburukan 
mereka diambil kemudian dilemparkan kepadanya, setelah itu ia 
dilemparkan ke neraka. Na'udzu billah. 


Kebaikan-kebaikannya berkurang, pahala shalatnya habis, 
seperti itu juga dengan pahala zakat, puasa, dan semua kebaikan 
yang ia punya habis sudah, setelah itu keburukan-keburukan 
mereka yang ia perlakukan secara lalim diambil kemudian dilem- 
parkan kepadanya, setelah itu ia dilemparkan ke neraka. Benar 
yang disampaikan nabi, dan itulah orang rugi yang sebenarnya. 
Ng'udzu billah. 


Sementara orang rugi di dunia, kadang muncul dan 
kadang lenyap. Bisa jadi seseorang miskin kemudian setelah itu 
kaya atau sebaliknya. Dan rugi dalam arti yang sesungguhnya 
adalah rugi dari kebaikan-kebaikan yang sudah capek-cepek 
dilakukan dan sudah berada di depan mata yang bersangkutan 
pada hari kiamat, namun kebaikan-kebaikan itu diambil untuk si 
fulan, si fulan dan seterusnya. 


Ini mengingatkan untuk tidak berlaku semena-mena ter- 
hadap sesama, kita harus menunaikan hak orang sebelum kita 
meninggalkan dunia ini hingga gisas terjadi di dunia saja sebisa 
mungkin. Sementara ketika di akhirat, di sana tidak ada lagi yang 
namanya dirham ataupun dinar untuk digunakan sebagai penebus 
diri, yang ada di sana hanya kebaikan-kebaikan. Rasulullah 185 
bersabda: 


“Kemudian si A diambilkan dari kebaikan-kebaikannya, 
si B diambilkan dari kebaikan-kebaikannya, jika kebaikan- 
kebaikannya habis sebelum putusannya selesai, kesalahan- 
kesalahan mereka diambil lalu dilemparkan kepadanya, 
setelah itu ia dilemparkan ke neraka.” 


Namun hadits ini tidak berarti yang bersangkutan kekal 


di neraka, di sana ia disiksa berdasarkan keburukan-keburukan 


orang yang ia perlakukan secara lalim yang dilemparkan kepa- 
danya, kemudian setelah itu ia dimasukkan ke surga, sebab orang 
mukmin tidak kekal di neraka, tapi api neraka sangat panas, 
manusia tidak akan tahan di sana meski sesaat pun. Api dunia 
saja seperti itu, apa lagi api neraka di akhirat. Semoga Allah 
berkenan melindungi kita semua dari neraka.!"! 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &4 dari nabi &$, beliau 


bersabda: 
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“Barangsiapa mengambil sesuatu milik saudaranya secara 
lalim, hendaklah meminta dihalalkan, karena di sana 


10 Muslim, hadits nomor 2581. 


161 


Syarh ar-Riyadhus Shalihin, 1/774-775. 


SERIAF TRIOGI : 


ALAM AKHIRAT 


(akhirat) tidak ada dinar atau dirham, sebelum kebaikan- 
kebaikannya diambil untuk (diberikan kepada) saudaranya, 
jika ia tidak memiliki kebaikan-kebaikan, keburukan- 
keburukan saudaranya diambil lalu dilemparkan kepadanya.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin as menjelaskan, “Barangsiapa 
mengambil sesuatu milik saudaranya secara lalim, hendaklah 
meminta dihalalkan” maksudnya di dunia, sebelum tiba hari kiamat, 
hari di mana tidak ada lagi dinar ataupun dirham. Di dunia 
dimungkinkan bisa meminta untuk dihalalkan dengan cara diberikan 
kepada si pemilik atau meminta agar dihalalkan. 


Di akhirat tidak ada apa pun selain amal shalih. Pada hari 
kiamat nanti, orang yang berbuat lalim digisas dengan cara 
kebaikan-kebaikannya diambil lalu diberikan kepada orang yang 
ia perlakukan secara lalim. Kebaikan-kebaikan yang merupakan 
modal utamanya saat itu diambil. Jika masih ada kebaikan yang 
tersisa, itulah yang diberikan, sementara bila kebaikan-kebaikannya 
habis, maka keburukan-keburukan pihak yang ia perlakukan secara 
lalim diambil kemudian dipikulkan kepada si pelaku kezhaliman 
tersebut, na'udzu billah, sehingga keburukan-keburukannya kian 
berlipat dan bertambah. 


Tekstual hadits menunjukkan, orang wajib meminta halal 
atas kezhaliman yang ia lakukan kepada saudaranya, bahkan dalam 
hal harga diri, baik yang bersangkutan tahu atau tidak. 


Sebab perlakuan lalim kadang berkenaan dengan fisik, 
harta atau harga diri, seperti yang disampaikan dalam sabda nabi: 
“Sungguh, darah, harta dan harga diri kalian haram bagi kalian.” 


Jika terkait dengan fisik, misalnya memperlakukan keja- 
hatan kepada seseorang, memukul hingga luka, memutuskan salah 


12 Al-Bukhari, 5/73. 


satu anggota badan atau bahkan membunuh, maka si pelaku 
harus meminta dihalalkan dengan cara memungkinkan si pemilik 
hak untuk memberlakukan hukum gisas atau dengan cara memberi 
jaminan jika gisas tidak diberlakukan, atau dengan memilih diyat. 


Jika terkait dengan harta, harta harus dikembalikan 
kepada si pemilik. Jika pelaku kezhaliman memegang harta milik 
orang lain, ia wajib memberikan pada si pemilik, jika pemiliknya 
tidak ada, tidak tahu tempatnya atau putus asa untuk mencarinya, 
harta disedekahkan atas namanya. Allah Maha Tahu dan akan 
memberikan hak kepada pemilik hak. Jika si pemilik harta sudah 
meninggal dunia, harta diberikan kepada ahli warisnya, sebab 
setelah seorang meninggal dunia, hartanya beralih kepada ahli 
waris, dengan demikian harus diserahkan kepada ahli warisnya. 
Jika ahli warisnya tidak diketahui, harta disedekahkan atas nama 
mereka, Allah Maha Tahu dan akan memberikan hak itu kepada 
mereka. 


Sementara jika terkait dengan harga diri, misalnya pernah 
mencela seseorang di tempat-tempat perkumpulan atau meng- 
gunjing, si pelaku harus meminta untuk dihalalkan oleh pihak 
yang dirugikan. Jika pihak yang dirugikan tahu, si pelaku harus 
mendatangi dan bilang: “Aku melakukan ini dan itu, aku datang 
untuk minta maaf” Jika ia memaafkan, itu merupakan nikmat 
Allah untuk semua pihak, sebab Allah #& berfirman: 


- FA #N Tar ra kapaii ba Lara 2 
bad . 5. Pa 


“Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang-orang yang zhalim.” (OS. Asy-Syura: 40) 


Jika yang bersangkutan tidak memaafkan, berilah uang 
hingga mau memaafkan, jika tetap enggan memberi maaf, apabila 


C3) 


Allah tahu taubat si pelaku kezhaliman benar, maka kelak pada 
hari kiamat Allah akan membuat pihak yang dizhalimi menerima 
dengan lapang dada. 


Sebagian ulama memberi penjelasan tentang masalah 
harga diri, 


Jika pihak yang dizhalimi tidak tahu, yang bersangkutan 
tidak perlu memberitahu, misalnya ia mencela seseorang di suatu 
pertemuan kemudian ia bertaubat, saat itu ia tidak perlu mem- 
beritahu orang yang ia cela. Yang harus dilakukan adalah memo- 
honkan ampunan dan mendoakannya, memuji-mujinya di tempat- 
tempat pertemuan di mana sebelumnya ia mencela orang tersebut, 
dengan demikian ia sudah terbebas. 


Hal yang perlu diperhatikan, masalah ini adalah masalah 
serius, hak orang harus diberikan di dunia atau di akhirat. 


Diriwayatkan dari Aisyah «£5 , ia berkata: 
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“Seseorang datang kemudian duduk di hadapan Rasu- 
lullah, ia bilang: Wahai Rasulullah, aku memiliki beberapa 
budak, mereka berdusta, berkhianat dan mendurhakaiku 
lalu aku cela dan pukul mereka. Lalu bagaimana putusanku 
dari mereka? Rasulullah bersabda: Pada hari kiamat nanti, 
yang berkhianat, durhaka dan mendustakanmu akan di- 
hisab. (Berkenaan dengan) hukuman yang kau berikan 
kepada mereka, jika sesuai dengan kesalahan yang mereka 
buat, itu sudah imbas, kau tidak mendapatkan manfaat 
ataupun menanggung dosa, jika hukumanmu lebih kecil 
dari kesalahan mereka, itu sebagai kelebihan untukmu, 
dan jika hukumanmu melebihi kesalahan mereka, kau akan 
digisas untuk mereka. Orang itu menjauh lalu ia berteriak 
dan menangis, kemudian Rasulullah bersabda: Apa kau 
tidak membaca firman Allah: “Kami akan memasang tim- 
bangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. 
Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan,” (OS. Al- 
Anbiya': 47) 


KAPAN SAAT ORANG-ORANG MUKMIN SALING 
DIOISAS SATU SAMA LAIN? 


Orang-orang mukmin saling digisas satu sama lain setelah 
mereka melintasi shirath, setelah melintasi jembatan yang ter- 
bentang antara surga dan neraka, setelah itu mereka saling digisas 
satu sama lain saat mereka berada di atas jembatan, karena di 


8 Et £ 
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sanalah mereka dibersihkan, setelah itu mereka masuk surga 
dengan izin Rabb sz. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &s dari Rasu- 
lullah &£, beliau bersabda: 
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“Ketika orang-orang mukmin dientas dari neraka, mereka 
tertahan di jembatan yang ada di antara surga dan neraka, 
mereka saling menyelesaikan kezhaliman-kezhaliman 
yang terjadi di antara mereka di dunia, setelah mereka 
dibersihkan, mereka diizinkan masuk surga. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
seseorang dari mereka lebih tahu tempat tinggalnya di 
surga melebihi tempat tinggalnya di dunia.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan dalam 
kitab Al-Agidah al-Wasithiyah saat membahas shirath dan jembatan, 


Setelah mereka melintasinya, mereka diberhentikan di atas 
jembatan yang ada di antara surga dan neraka. 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, gintharah artinya 
jisr yaitu jembatan kecil. Pada dasarnya kata jisr artinya tempat 
aliran air pada sungai dan semacamnya. 


13 Al-Bukhari, Fathul Bari 5/96. 


Ulama berbeda pendapat tentang jembatan ini, apakah 
ujung jembatan yang ada di atas neraka jahanam, ataukah jem- 
batan tersendiri? 


Sabda: “Kemudian mereka saling digisas satu sama lain,” 
gisas di sini bukan gisas pertama yang ada di pelataran kiamat, 
karena gisas ini bersifat khusus dengan tujuan untuk membersihkan 
orang-orang mukmin dari sifat dengki, iri dan marah yang ada di 
hati. Oisas ini sama seperti pembersihan, mengingat isi hati tidak 
bisa dilenyapkan dengan gisas semata. Jembatan yang ada di 
antara surga dan neraka ini dimaksudkan untuk membersihkan 
sifat-sifat buruk yang ada di hati hingga mereka masuk surga 
tanpa ada sedikit pun kedengkian di hati. 


KENAPA HEWAN SALING DIOISAS SATU SAMA 
LAIN PADAHAL BUKAN MUKALLAF? 


Syaikh Ibnu Utsaimin &is menjelaskan, gisas juga berlaku 
untuk hewan, seperti yang diriwayatkan dari nabi £&:, kambing 
bertanduk digisas untuk kambing yang tidak bertanduk. Ini 
namanya gisas, hanya saja berbeda dengan hisab taklif, karena 
hewan tidak memiliki pahala ataupun siksa. 


Imam An-Nawawi &is menjelaskan, hadits ini secara jelas 
menyebutkan, hewan dikumpulkan pada hari kiamat, dihidupkan 
kembali pada hari kiamat seperti halnya manusia, seperti itu juga 
anak-anak, orang-orang gila dan mereka yang tidak kesampaian 
dakwah. Banyak sekali dalil-dalil Al-Our'an dan sunnah menyebut 
demikian. 


Allah ss berfirman: 


SO SEA 


“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan.” (OS. 
At-Takwir: 5) 


Jika ada suatu lafadz yang tidak bisa diberlakukan secara 
tekstual oleh akal ataupun syariat, lafadz tersebut harus diartikan 
secara zhahir. 


Ulama menjelaskan, kebangkitan dan pengumpulan pada 
hari kiamat tidak disyaratkan untuk pembalasan, pemberian 
pahala atau siksa. Sementara gisas yang diberlakukan terhadap 
kambing yang bertanduk karena tindakannya terhadap kambing 
yang tidak bertanduk, gisas ini bukanlah gisas taklif sebab kambing 
bukan mukallaf, tapi sebagai pembalasan setimpal. Jalha ' artinya 
kambing yang tidak bertanduk. Wallahu a'lam. 


Sysikh Al-Albani ats menjelaskan, jika ada yang bertanya, 
kambing bukan mukallaf, tapi kenapa digasas? 


Jawaban: Allah berbuat seperti yang Ia kehendaki, Ia tidak 
ditanya atas apa yang Ia perbuat. Tujuan gisas tersebut adalah 
untuk memberitahukan kepada seluruh manusia bahwa hak-hak 
tidak akan lenyap, hak orang yang teraniaya akan diambilkan 


dari orang yang menganiaya." 


TIAP-TIAP UMAT DIPANGGIL UNTUK (MELIHAT) 
BUKU CATATAN AMALNYA 


Duhai kasihan sekali para pendosa di tempat kembali 
mereka kala mereka resah karena semua sebab terputus sudah, 
lenyap dalam kesulitan kala celaan mereka tiba 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


14 As-Silsilah ash-Shahihah, 4/612. 


Seluruh umat berdiri di atas kaki, mereka menangis, air 
mata berderaian karena menyesali segala dosa yang dilakukan 
pada hari-hari yang telah berlalu. 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Muncul huru hara yang tidak bisa dilukiskan, terlihat ber- 
bagai hal yang tidak dikenal, segala hal tersingkap jelas yang 
tidak tersingkap sebelumnya, jika Anda tidak memahami ini, toh 
Anda lebih tahu nantinya, kelak Anda akan tahu siapa yang 
mencela diri sendiri kala mendapat siksa. 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Jahanam diikat kuat hingga tali kekangnya terlihat, jiwa- 
jiwa pun menangis karena kehinaan duka, berapa banyak hutang 
yang terikat pada tanggungannya untuk melindungi dari siksa itu? 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Anda tahu isi catatan amal Anda, demi Allah Anda akan 
menangisi saat Anda dicela, kelak Anda akan tahu kondisi Anda 
saat dihisab saat semua lidah kaku untuk menjawab. 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Duhai hari yang tidak sama seperti hari biasa, saat itu 
orang yang lalai dan tidur terbangun, kala orang yang senang 
dalam dosa dan menikmati mimpi paling indah bersedih. Aneh 
sekali orang tertawa yang seharusnya lebih laik untuk menangis! 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Berapa banyak jiwa yang menatap dengan mata kebaikan, 
melakukan kebaikan pagi dan sore, melakukan banyak sekali 
amal dengan harapan bisa selamat, namun terlihatlah apa yang 
sama sekali tidak pernah diduga! 


& 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 


Allah 4 mengingatkan jiwa kita pada minuman yang 
paling getir. Semoga Allah berkenan menjadikan kita termasuk 


orang-orang yang membentangkan tangan takwa, berjual beli 
dengan ketakwaan itu, semoga menjaga kita kala jiwa bimbang 
karena sangat menderita sakit, dan semoga kita bisa menerima 
nasehat yang telah Ia wasiatkan. 


“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya” 
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Segala puji bagi Allah yang menghembuskan kasih sayang- 
Nya hingga tawanan bebas,! menganugerahkan nikmat untuk 
seluruh alam sebagai karunia-Nya,'€ dengan kemuliaan-Nya 
Allah menutupi dosa dan kesalahan mereka yang durhaka," 
membagi manusia dalam beberapa golongan, ada yang budak 
dan ada yang merdeka, mengatur kondisi mereka, baik kaya ataupun 
miskin, mengatur hamparan tanah, di antaranya ada yang dihuni 
dan ada juga yang kosong tanpa penghuni. 


Aku memuji-Nya dengan harapan akan menjadi simpanan 
untukku,'8 shalawat dan salam aku haturkan kepada nabi pilihan, 
pemimpin para nabi di dunia dan akhirat,"” semoga terlimpah 
pula kepada Abu Bakar ss yang menginfakkan seluruh hartanya 
hingga tangannya hampa,” Umar bin Khaththab &s yang merun- 
tuhkan wibawa Kisra, Utsman «5 yang terbunuh tanpa kesalahan 


Is Tidaklah seorang tawanan terbebas selain karena karunia, rahmat dan 
kasih sayang Allah. 

s& Barangsiapa mengerjakan suatu kebaikan, ia diberi pahala sebagai suatu 
nikmat dan karunia Allah. 

7 Allah menutupi kondisi mereka yang berbuat maksiat dengan harapan 
mereka akan bertaubat dan kembali kepada Allah. 

18 Kelak di hari kiamat. 

19 Nabi £ adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan terakhir. 

70 Hingga ia tidak memiliki apa pun setelah menginfakkan seluruh hartanya 
di jalan Allah. 


namun ja tetap bersabar, dan semoga terlimpah pula kepada Ali 
yang dimuliakan nabi &£ dengan ilmu. 


MAKNA MIZAN DALAM AL-OUR AN 


Pemilik Al-Gamus al-(dawim menjelaskan, 


Wazanahu yazinuhu waznan wa zinatan artinya seseorang 
menimbang berat sesuatu. Kata ini menimbulkan satu obyek 
(maf'ul bih), juga dua obyek (dua maf'ul bih). Allah 3 berfirman: 


23 SL 245 £ 
KOTA IL BI 3 AN 
“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 


orang lain, mereka mengurangi” (OS. Al-Muthaffifin: 3) 


Allah & berfirman: 


ir 0 Nai 
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“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), 
maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung” (OS. Al-Araf: 8) 


Yaitu, kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan pada 
hari kiamat akan ditimbang secara adil. Allah 48 berfirman: 


4 Es NA SIA IL 2 


MIA LS ag Ran SO IS 
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71 At-Tabshirah, 1/208, dengan perubahan. 
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“Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) 
mereka pada hari kiamat” (OS. Al-Kahfi: 105) 


Yaitu, kami tidak memperdulikan mereka dan tidak melihat 
amal perbuatan mereka, karena tidak layak untuk ditimbang. 


Allah & berfirman: 
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“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya 
segala sesuatu menurut ukuran” (OS. Al-Hjjr: 19) 


Yaitu, ada ukurannya tersendiri. Atau bisa juga yang 
dimaksudkan di sini adalah makna ilmu, yaitu setiap tanaman 
telah ditentukan unsur-unsur pembentukan dan semua sel-selnya 
dengan ukuran rumit yang mewujudkan beragam jenis dan 
macam tumbuhan dengan rasa dan karekteristik tertentu yang 
berbeda-beda. 


Allah & berfirman: 
4 Sdh KE Uap 


“Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan.” (OS. Al- 
Araf: 85) 


Timbangan dalam ayat ini adalah timbangan sebenarnya 
dan yang lazim kita kenal. Allah 4 berfirman: 


“Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) ke- 
benaran dan (menurunkan) neraca (keadilan)” (OS. Asy- 
Syura: 17) 


Yaitu keadilan atau syariat. 


Allah & berfirman: 
SO SA Lan Kn KU, 


“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca (keadilan)” (OS. Ar-Rahman: 7) 


Neraca merupakan alat untuk menimbang berat seperti 


yang lazim kita ketahui untuk menjelaskan hak masing-masing 
dari pihak penjual atau pembeli, atau yang dimaksud neraca di 
sini adalah keadilan. Menurunkan keadilan artinya memberlakukan 
keadilan. Bentuk jamak dari mizan adalah mawazin. 


Allah gs berfirman: 


2 eh jt 


KE PI 3 


rd 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat.” (OS. Al-Anbiya ': 47) 


Yaitu Kami menimbang amalan-amalan manusia antara 


kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan secara adil dan 
benar, tidak ada seorang pun yang dizhalimi sedikitpun. 


Allah & berfirman: 


Ta ed Pe (au 
Hal, Kan PE YA SE AE 
Penari A8 2. 2. 5 
$ Bar OA OP SO MAA O) 


“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan) 
nya, maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 
Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.” 
(OS. Al-Oarfiah: 6-9) 


Artinya, adapun orang yang memiliki banyak amal baik, 
ia berada di surga dan kehidupan yang menyenangkan, sementara 
orang yang hanya memiliki sekali amal baik atau tidak sama 
sekali, ia tidak mendapatkan pahala, sehingga ia akan masuk neraka 
Hawiyah. Tidak ada seorang pun yang dizhalimi meski seberat 
biji sawi pun.'? 


AOIDAH AHLUS SUNNAH TENTANG MIZAN 


Imam Ibnu Hajar sis menjelaskan, Abulshag Zajjaj 
menyampaikan, ahlus sunnah sepakat mengimani adanya mizan, 
amal manusia akan ditimbang dengan mizan ini pada hari kiamat, 
mizan memiliki penunjuk keseimbangan dan dua tepi, miring 
karena beratnya amal. 

Syaikh Al-Albani #& menjelaskan, mizan benar adanya, 
memiliki dua tepi, seperti itulah akidah ahlus sunnah, tidak seperti 
keyakinan Mur'tazilah dan para pengikutnya di saat sekarang ini."4 


2 Al-Oamus al-Gawim lil Ouran al-Karim, 2/334-335. 
178 Fathul Bari, 13/538. 
14 Ash-Shahihah, hal: 134. 


DALIL-DALIL MIZAN DALAM AL-OUR' AN DAN SUNNAH 


1. Dalil Al-Our'an 
Allah & berfirman: 


Ie 


7 XL Ac oo MIS beda BNN 
Yan G hwa SG lia 0,3 JGA Aa TA 5 


- -. & Pi Li 


- 


La TAI Ad 
GO Kas BRA 3 3 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walau- 
pun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan 
dari sisi-Nya pahala yang besar” (OS. An-Nisa': 40) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, Allah ge berfirman 
seraya memberitahukan bahwa Ia tidak menzhalimi seorang pun 
pada hari kiamat meski seberat biji sawi atau biji zarrah pun, 
Allah akan memenuhi secara adil dan melipat gandakan kebaikan, 
seperti yang Allah # sampaikan dalam ayat berbeda: “Kami 
akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat.” (OS. Al- 
Anbiya': 47) 


Allah g& berfirman seraya memberitahukan tentang nabi 
Lugman 3&E: 


En Ha Ken Tn KTA, 42 ed ear Pa Na 
IE S3 IA HI bo H3 3 
— 


NN 


“(Lugman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui” (OS. Lugman: 16) 


Allah & berfirman: 


La 


na LL LL On yt . 2. MP wak 
S3 MAA GA CET AI SI Ip 
IA TH 23 MU 23 GA 53 IG IL 


“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam 
keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Disebutkan dalam kitab shahihain dari Abu Said al- 
Khudri «s5 , dari Rasulullah &£ tentang hadits syafaat, disebutkan, 


“ o 4 
oo 2 0g pa 5 . oo. & 2 8. La 
POP AN san “ai 38 PA P9 3 
: 
(ad 


NN NN Ta 
ai 


“Allah berfirman: Kembalilah, bila kalian menemukan 
orang yang di hatinya ada kebaikan seberat biji sawi pun, 
keluarkan dia dari neraka.” 


Allah & berfirman: 


E 
OA AA 00 2 L en Be ane Arta 
AMI AA HB os Gl aan Oa 


- 


Pa Ireng 


ABI LL TO TAKE IA tt naa TA 


$ sabtu 


75 Al-Bukhari, Fathul Bari, hadits nomor 22, bab iman, Muslim, hadits 
nomor 184. 


“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), 
maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung. Dan siapa yang 
ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Kami” (OS. Al-Araf: 8-9) 


Imam Ibnu Katsir #s menafsirkan, Allah #& berfirman: 
“Timbangan,” yaitu untuk menimbang amal pada hari kiamat, 
“Kebenaran,” yaitu, tidak seorang pun dizhalimi, seperti yang 
disebutkan Allah dalam ayat berbeda: “Kami akan memasang 
timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat 
biji sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai pembuat perhitungan” (OS. Al-Anbiya ': 47) Yang 
diletakkan di atas timbangan pada hari kiamat adalah amal 
manusia, meski amal manusia bersifat abstrak, namun pada hari 
kiamat akan dirubah oleh menjadi sesuatu yang memiliki bentuk. 


Imam Al-Baghawi s& menjelaskan, seperti itu yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas, seperti yang disebutkan dalam hadits 
shahih bahwa surat Al-Bagarah dan Ali Imran akan datang pada 
hari kiamat seperti bentuk awan, naungan atau kelompok burung 
yang berbaris. 


Disebutkan dalam hadits Barra' &s tentang pertanyaan 
kubur, “Lalu ia mendatangi orang mukmin dalam wujud seorang 
pemuda, berkulit indah dan harum baunya, ia bertanya: Kamu 
siapa? Ia menjawab: Aku amal shalihmu.””' Kondisi sebaliknya 
berlaku bagi orang kafir dan orang munafik. 


Ada yang menyatakan, kitab catatan amal ditimbang seperti 
disebutkan dalam hadits tentang kertas berisi tulisan kalimat 


76 Shahih al-Jami', hadits nomor 1776. 


syahadat. Pendapat lain menyatakan pemilik amal yang ditimbang 
seperti disebutkan dalam hadits: “Pada hari kiamat seorang 
gemuk didatangkan kemudian ia tidak menandingi beratnya 
sayap nyamuk di sisi Allah.” 


Allah :& berfirman: “Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang 
barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun 
pasti kami mendatangkan (pahala )nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan.” (OS. Al-Anbiya': 47) 


Imam Ibnu Katsir sx menafsirkan, Kami memasang tim- 
bangan adil pada hari kiamat. Menurut pendapat mayoritas, tim- 
bangan pada hari kiamat hanya satu, adanya disebut dalam bentuk 
jamak karena mengacu pada banyaknya amal yang ditimbang." 


Allah :& berfirman: 


Ih ee TR 


23 naa 1 ah A 

Lala AI aa 2 AL Ibe Rp Ian 
CG , . 9 F Lp matot Le 

$ wr DA Ha HI ra PE AT S Se La 


“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan 
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal 
di dalam neraka jahannam.” (OS. Al-Mukminun: 102-103) 


Imam Ibnu Katsir ats menafsirkan, firman Allah &: 
“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan )nya,” yaitu kebaikan- 
kebaikannya lebih berat dari keburukan-keburukannya meski 
hanya satu, Ibnu Abbas menjelaskan, “Maka mereka itulah orang- 


7 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/5, secara ringkas. 
7 Ibid, 2/620. 


orang yang dapat keberuntungan,” yaitu beruntung lalu diselamatkan 
dari neraka dan dimasukkan ke surga. Ibnu Abbas menyatakan, 
mereka itulah orang-orang yang meraih apa yang mereka 
inginkan, terhindar dari keburukan. “Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya,” yaitu keburukan-keburukannya lebih berat dari 
kebaikan-kebaikannya, Maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri,” yaitu rugi dan binasa, “Mereka kekal 
di dalam neraka jahannam,” yaitu mereka tinggal di sana selama- 
lamanya, tidak akan beralih dan pindah.'” 


Allah s8 berfirman seraya mengisahkan tentang Lugman: 
“(Lugman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (mem- 
balasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. Lugman: 16) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, yaitu apa pun yang 
diambil secara lalim ataupun kesalahan meski seberat biji sawi. 
Sebagian mufassir menjadikan kata ganti dalam firman (innaha) 
sebagai dhamir sya'n dan kisah, berdasarkan pendapat ini, firman 
(mitsgal) bisa diberi Prab Rafa. Namun pendapat yang kuat adalah 
pendapat pertama. 


Firman Allah s6: “Niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya),” yaitu Allah akan menghadirkannya pada hari 
kiamat saat timbangan adil dipasang kemudian diberi balasan, 
balasan baik diberikan untuk perbuatan baik dan balasan buruk 
diberikan untuk perbuatan buruk. 


Allah #2 berfirman: 
2.31 Sat, one LP Tt LL 2... .. 
S3 AA BAE MEN SAS IA 


18 Ibid, 2/703. 


48 AL Tito 
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“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam 
keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Syaikh As-Sadi ats menjelaskan, firman Allah :&: “Pada 
hari itu manusia ke luar dari kuburnya,” dari tempat pemberhen- 
tian hari kiamat saat Allah memutuskan perkara mereka semua, 
“Dalam keadaan bermacam-macam,” yaitu berbagai kelompok 
yang berbeda dan terpisah, “Supaya diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) pekerjaan mereka,” yaitu agar Allah memperlihatkan 
amal baik dan buruk mereka, setelah itu balasannya yang sempurna 
diperlihatkan. “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang- 
siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) Ini 
mencakup kebaikan dan keburukan secara keseluruhan, sebab 
ketika dzarrah yang merupakan benda paling kecil saja terlihat 
oleh hamba, berarti yang lebih besar tentu lebih diketahui, seperti 
yang Allah sampaikan dalam ayat berbeda: “Pada hari ketika tiap- 
tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), 
begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya, ia ingin kalau 
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh, dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” (OS. Ali Imran: 30) Dan 
firman-Nya: “Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), 


“ 


maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka 
Itulah orang-orang yang beruntung. Dan siapa yang ringan tim- 
bangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan 
dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami” (OS. Al-Araf: 8-9) 


Mereka melihat amalan yang telah mereka lakukan di 
hadapan mereka. 


Ayat ini merupakan puncak dorongan untuk melakukan 
amal baik meski sedikit, juga peringatan untuk melakukan kebu- 
rukan meski tidak seberapa.'” 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s, ia berkata: “Aku 
memohon kepada nabi &£ agar memberiku syafaat pada hari kiamat, 
Anas menyebut hadits selengkapnya, di antaranya disebutkan: 
Carilah aku di dekat mizan.”8! 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &s , ia ber- 
kata: Rasulullah &£ bersabda: 


3 pa an BA pa ina | 
Ia JJ as Daan nd ah 
A3 DAA G3 ba Ia IT: Tana 
Tua AL An EN td — 


P4 08 — " - 
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80 Tgisirul Karim ar-Rahman, hal: 932. 
8! Shahih At-Tirmidzi, hadits nomor 1981. 
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“Allah akan membebaskan seseorang di antara umatku di 
hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat, kemudian 
sembilan puluh sembilan catatannya dibuka, setiap catatan 
sejauh mata memandang, setelah itu Allah bertanya: Adakah 
sedikitpun yang kau ingkari, apakah para malaikat-Ku yang 
mencatat amalmu menzhalimimu? Ia menjawab: Tidak, 
ya Rabb. Allah bertanya: Apa kau memiliki uzur atau ke- 
baikan? Ia terdiam lalu menjawab: Tidak, ya Rabb. Allah 
berfirman: Ya, kau punya satu kebaikan di sisi Kami, tidak 
ada kezhaliman bagimu pada hari ini. Kemudian sebuah 
kertas dikeluarkan untuknya berisi tulisan: Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah. 
Kemudian Allah berfirman: Berikan padanya. Orang itu 
bertanya: Ya Rabb, kertas apa ini yang ada di antara catatan- 
catatan itu? Allah berfirman: Kau tidak dizhalimi. Kemudian 
catatan-catatan buruknya diletakkan di salah satu tepi 
timbangan dan kertas tersebut diletakkan di tepi lainnya, 
kemudian catatan-catatan itu naik sementara kertas tersebut 
lebih berat. Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat di 
samping dengan nama Allah.”? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah #&£ bersabda: 


12 Shahih, lihat Shahih al-Jami', hadits nomor 1772, As-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 135. 


JI SES IIGAI SEL OLI JS OEkaS OEKIS 
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“Dua kalimat ringan di lisan namun berat di timbangan 
dan disukai Ar-Rahman, Subhanallah wa bihamdihi, sub- 
hanallakil azhim (Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung): 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


Al As Op aa 2 Ga bai JI Fak 2 


- 


Hp ai Al Ha SEL Ep AS ala 


“Pada hari kiamat seorang gemuk didatangkan kemudian 
ia tidak menandingi beratnya sayap nyamuk di sisi Allah. 
Setelah itu beliau bersabda: Bacalah: “Dan Kami tidak 
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari kiamat?” (OS. Al-Kahfi: 10578 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib «5 : 


NE IE di ja AP 3 AS db Ata 25 GO 
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183 Al-Bukhari, 11/175, Muslim, hadits nomor 2694. 
84 Al-Bukhari, Fathul Bari, bab tafsir, hadits nomor 4729, Muslim, hadits 
nomor 2785. 
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Suatu ketika Ibnu Mas'ud memanjat pohon untuk memetik 
buah Arok, orang-orang aneh melihat kecilnya kedua betis 
Ibnu Mas'ud, lalu nabi &£ bersabda: Apa kalian heran pada 
kecilnya kedua betis dia, demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh keduanya lebih berat dari bukit 
Uhud di dalam timbangan (amal): 


Diriwayatkan dari Nawas bin Saman «5 , ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


PL na sd Pen AN . 2 PN Ba 7. 
KAN Ah Oo AS Ill lala KAA A3 oa Sp 
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“Al-Our'an dan pemiliknya yang mengamalkannya di dunia 
didatangkan pada hari kiamat, didahului oleh surat Al- 
Bagarah dan Ali Imran, keduanya membela pemiliknya. 


Imam Tirmidzi #& menjelaskan, makna hadits menurut 
ahlul ilmi, pahala bacaannya didatangkan pada hari kiamat. 
Demikian penjelasan ahlul ilmi untuk hadits di atas, dan hadits- 
hadits serupa lainnya, maksudnya pahala bacaan Al-Our'an 
didatangkan. Ini menunjukkan, pahala amal didatangkan pada 
hari kiamat. 


$$ Shahih berdasarkan seluruh riwayatnya, lihat, Ash-Shahih al-Musnad 
min Fadha'ilish Shahabat, Musthafa Adawi, hal: 232. 
86 Muslim, hadits nomor 805, Tirmidzi, hadits nomor 2886. 


JUMLAH MIZAN 


Apakah mizan hanya satu, ataukah banyak? 


Jika hanya satu, kenapa nash-nash menyebut dalam bentuk 
jamak? Dan jika jumlahnya banyak, kenapa nash-nash menyebut 
dalam bentuk tunggal? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah z& menjelaskan, timbangan- 
timbangan dipasang kemudian amalan manusia ditimbang. 


Syaikh Ibnu Utsaimin sis menjelaskan, yang memasang 
timbangan-timbangan amal adalah Allah untuk menimbang 
amalan manusia. nash-nash menyebut timbangan amal dalam 
bentuk jamak dan tunggal. 


Contoh timbangan amal yang disebut dalam bentuk 
jamak adalah hrman Allah e6: 


ag an BA area AN Una ren aan 

CA Pl Io AA 4 bla Ind ah 
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Ca 33 WN BE G3 IE IE IS 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti 
kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan.” (OS. Al-Anbiya': 47) 
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“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), 
maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan siapa 
yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Kami” (OS. Al-Araf: 8-9) 


Sementara nash yang menyebut timbangan amal dalam 
bentuk tunggal di antara seperti yang disebutkan dalam sabda 
nabi 8: berikut: 


3 aa OI SOE OLAN JB oEkaS OEM 


Hall IN SE "ha & Hasan, PD 
“Dua kalimat ringan di lisan namun berat di timbangan 
dan disukai Ar-Rahman, Subhanallah wa bihamdihi, 
subhanallahil azhim (Maha Suci Allah dan dengan memuji- 
Nya, Maha Suci Allah Yang Maha Agung). 


Pertanyaannya, bagaimana ayat-ayat Al-Our'an di atas 
disatukan dengan hadits ini? 


Jawaban, 


Disebut dalam bentuk jamak berdasarkan amalan yang 
ditimbang karena banyak jenisnya, dan disebut dalam bentuk 
tunggal dengan asumsi hanya ada satu timbangan, atau timbangan 
untuk setiap umat, atau yang dimaksud timbangan dalam sabda 
nabi “Berat di timbangan” adalah ukuran beratnya. 


87 Al-Bukhari, 11/175, Muslim, hadits nomor 2694. 


Secara dzahir - Wallahu a'lam- timbangan amal hanya ada 
satu, dan disebut dalam bentuk jamak karena mengacu pada 
amalan yang ditimbang, dalilnya adalah firman Allah: “Timbangan 
pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa berat 
timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami” (OS. Al-Araf: 8-9) 


Ulama berbeda pendapat tentang jumlah timbangan amal, 
apakah hanya satu ataukah banyak? 


Sebagian berpendapat, hanya ada satu timbangan amal, 
sementara yang lain berpendapat jumlahnya banyak. 


Safarayini as menjelaskan, Hasan al-Bashri menyatakan, 
masing-masing dari setiap mukallaf memiliki satu timbangan 
tersendiri. Yang lain menyatakan, secara dzahir pada hari kiamat 
terdapat banyak timbangan amal, bukan hanya satu berdasarkan 


(keadilan), maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. Dan siapa yang 
ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Kami,” (OS. Al-Araf: 8-9) 


Berdasarkan pendapat ini, tidak menutup kemungkinan 
amalan hati ada timbangannya tersendiri, amalan raga ada tim- 
bangannya tersendiri, ucapan lisan ada timbangannya tersendiri, 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah. Hanya saja kebanyakan 
ahlul ilmi tidak sependapat, memang setiap orang memiliki tim- 
bangan amal tersendiri, namun timbangannya tetap satu. Yang 
lain menyatakan, bentuk jamak yang disebutkan dalam ayat di 


atas adalah karena banyaknya orang yang amalnya ditimbang. 
Pendapat ini bagus." 


Ibnu Hajar sx menguatkan, mizan atau timbangan amal 
hanya ada satu, tidak lebih atau banyak. Banyaknya orang yang 
ditimbang amalnya tidaklah menyulitkan sebab kondisi hari kiamat 
tidak bisa disamakan dengan kondisi di dunia. 


APAKAH TIMBANGAN AMAL (MIZAN) BERBENTUK 
NYATA ATAUKAH ABSTRAK? 


Syaikh Ibnu Utsaimin #x menjelaskan, perkataan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah &ts (timbangan-timbangan dipasang), secara 
tekstual menunjukkan memiliki bentuk nyata (riil), dan timbangan 
amal berbentuk seperti timbangan yang lazim kita ketahui, ada 
bagian yang lebih berat dan ada bagian lebih ringan. 


Alasannya, karena kata-kata yang disebutkan dalam Al- 
Our'an dan sunnah harus diartikan dengan makna yang lazim 
diketahui, kecuali bila ada dalil yang menunjukkan sebaliknya. 
Dan makna mizan yang lazim diketahui oleh mukhatab (orang 
yang menjadi obyek pembicaraan) sejak Al-Our'an turun hingga 
saat ini adalah timbangan nyata, memiliki dua sisi, sisi yang lebih 


berat dan sisi yang lebih ringan.” 


APA YANG DITIMBANG: AMAL, ORANG ATAUKAH 
LEMBARAN-LEMBARAN AMAL? 


Sebagian berpendapat, yang ditimbang adalah amal. 


Syaikh Ibnu Utsaimin «ts menjelaskan, seperti itulah tekstual 
Al-Our'an menunjukkan seperti yang Allah sampaikan: “Pada 


188 Al-Lawami', 2/186. 
189 Fathul Bari, 31537. 
190 Syarh al-Wasithiyah, hal: 356. 


hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam- 
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula” (OS. Az-Zalzalah: 6-8) 


Dari ayat di atas jelas bahwa yang ditimbang adalah amal, 
amal baik ataupun buruk. 


Nabi &£ bersabda: 

J0 ah dd osn Je atas as 
EA AN SIA AAA AN ALI AI 

“Dua kalimat ringan di lisan namun berat di timbangan 

dan disukai Ar-Rahman, Subhanallah wa bihamdihi, sub- 


hanallahil azhim (Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung).””' 


Hadits ini juga secara jelas menunjukkan bahwa yang ditim- 
bang adalah amal. Banyak sekali nash-nash menunjukkan seperti 
itu. sebagian lain berpendapat, yang ditimbang adalah manusia. 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menjelaskan, seperti yang dise- 
butkan dalam firman Allah :&: 
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81 Al-Bukhari, 11/175, Muslim, hadits nomor 2694. 
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“Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat- 
ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan 
Dia, maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami 
tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada hari kiamat.” (OS. Al-Kahfi: 105) 


Meski demikian, berhujah dengan ayat ini bisa dibantah, 
yaitu karena makna firman: “Dan Kami tidak mengadakan suatu 
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat,” adalah uku- 
rannya. 


Seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 5 : 
II le Al IAI sen Te An Hana Gl SI 
L be 2 HMI US ea) AE P3 JB 
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& 
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“Suatu ketika Ibnu Mas'ud memanjat pohon untuk memetik 
buah Arok, orang-orang aneh melihat kecilnya kedua betis 
Ibnu Mas'ud, lalu nabi bersabda: Apa kalian heran pada 
kecilnya kedua betis dia, demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh keduanya lebih berat dari bukit 
Uhud di dalam timbangan (amal):”” 


Sebagian lain berpendapat, yang ditimbang adalah lembaran- 
lembaran amal, dalilnya adalah hadits kertas yang berisi tulisan 
kalimat syahadat, 


82 Shahih berdasarkan seluruh riwayatnya, lihat, Ash-Shahih al-Musnad 
min Fadha'ilish Shahabat, Musthafa Adawi, hal: 232. 
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“Allah akan membebaskan seseorang di antara umatku di 
hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat, kemudian 
sembilan puluh sembilan catatannya dibuka, setiap catatan 
sejauh mata memandang, setelah itu Allah bertanya: 
Adakah sedikitpun yang kau ingkari, apakah para malaikat- 
Ku yang mencatat amalmu menzhalimimu? Ia menjawab: 
Tidak, ya Rabb. Allah bertanya: Apa kau memiliki uzur 
atau kebaikan? Ja terdiam lalu menjawab: Tidak, ya Rabb. 
Allah berfirman: Ya, kau punya satu kebaikan di sisi Kami, 
tidak ada kezhaliman bagimu pada hari ini. Kemudian 
sebuah kertas dikeluarkan untuknya berisi tulisan: Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan 
Allah. Kemudian Allah berfirman: Berikan padanya. 
Orang itu bertanya: Ya Rabb, kertas apa ini yang ada di 


antara catatan-catatan itu? Allah berfirman: Kau tidak di- 
zhalimi. Kemudian catatan-catatan buruknya diletakkan 
di salah satu tepi timbangan dan kertas tersebut diletakkan 
di tepi lainnya, kemudian catatan-catatan itu naik sementara 
kertas tersebut lebih berat. Tidak ada sesuatu pun yang 
lebih berat di samping dengan nama Allah.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin sis menjelaskan, secara keseluruhan 
yang ditimbang ada tiga, amal, manusia dan lembaran-lembaran 
amal. 


Sebagian ulama menjelaskan, sebagai langkah untuk 
menyatukan di antara ketiga pendapat adalah, di antara manusia 
ada yang ditimbang amalnya, ada juga yang ditimbang lembaran- 
lembaran amalnya, dan ada juga yang ditimbang orangnya. 


Sebagian lain menyatakan, langkah untuk menyatukan ketiga 
pendapat tersebut adalah, yang dimaksud penimbangan amal 
adalah amalan yang ada dalam lembaran catatan amal ditimbang, 
kemudian tersisa berat si pemilik amal. Ini berlaku untuk sebagian 
manusia saja. 


Berkenaan dengan penjelasan yang ada dalam hadits Ibnu 
Masud &:s dan hadits tentang kertas yang berisi tulisan kalimat 
syahadat, mungkin hal tersebut berlaku secara khusus untuk 
orang yang dikehendaki Allah. 


MAKNA BERAT DAN RINGANNYA TIMBANGAN 


Allah ts berfirman: 


Ih RA an 


SN GALANAA II Lara S3 


p AAA "XL LA re Ka F- ig 


$ - UN Nee Ta 2 Ti PE Ira Ax Bra 


13 Shahih, lihat Shahih al-Jami”, hadits nomor 1772, As-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 135. 


“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan 
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal 
di dalam neraka jahannam” (OS. Al-Mukminun: 102-103) 


Ibnu Utsaimin menjelaskan, firman Allah &&: “Barang- 
siapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan.” (s3) isim syarat, jawabnya 
adalah rangkaian kalimat “maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan” Selanjutnya rangkaian kalimat balasan 
menyebutkan jumlah ismiyah dalam bentuk pembatasan, “maka 
mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan” Jumlah 
ismiyah menunjukkan berlalu secara terus menerus. 


Disebutkan kata tunjuk jauh setelah itu, “Maka mereka 
itulah,” sebagai isyarat tingginya martabat mereka, juga disebut 
dalam bentuk pembatasan dalam firman: “Mereka,” kata ganti 
jeda yang menunjukkan pembatasan, penegasan, pemisahan antara 
khabar dan sifat. 


Muflih adalah orang yang berhasil meraih cita yang 
diinginkan dan selamat dari sesuatu yang ditakuti. Singkat kata, 
ia terhindar dari yang ditakuti dan mendapatkan yang diinginkan. 
Dan yang dimaksud timbangan berat adalah kebaikan-kebaikan 
lebih berat dari keburukan-keburukan. 


Firman Allah # : “Dan barangsiapa yang ringan timbangan- 
nya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka jahannam. Kata tunjuk ini 
adalah kata tunjuk jauh yang menunjukkan martabat mereka 
rendah, tidak sebaliknya. Firman Allah 2: “orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri” orang kafir merugikan diri sendiri, 
keluarga dan hartanya, seperti yang Allah sampaikan dalam ayat 


- 


SERIA 


berbeda: “Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa 
yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: “Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarganya pada hari kiamat.” Ingatlah yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata.” (OS. Az-Zumar: 15) 


Orang mukmin yang mengerjakan amal shalih meraih 
keuntungan untuk pribadi, keluarga dan harta serta mendapatkan 
manfaatnya, sementara orang-orang kafir merugikan diri sendiri 
karena sama sekali tidak memanfaatkan keberadaan mereka di 
dunia, hanya petaka semata yang mereka dapatkan, mereka juga 
merugikan harta mereka sendiri karena tidak mereka manfaatkan, 
bahkan apa pun yang mereka berikan untuk sesama dan mem- 
buahkan manfaat pun tidak berguna bagi mereka sendiri, seperti 
yang Allah 2 sampaikan dalam ayat lain: 

uang PIN LL X0 123 2 Ge aU 5 
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 
mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan 
rasa enggan.” (OS. At-Taubah: 54) 
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Mereka merugikan keluarga karena mereka berada di 
neraka, orang yang menghuni neraka tidak ditemani keluarga 
karena ia tertutup rapat di dalam peti neraka, ia pun menilai tidak 
ada seorang pun lebih berat siksanya melebihi dia. 


Adapun yang dimaksud timbangan ringan adalah amal- 
amal buruk lebih berat dari amal-amal baik, atau tidak memiliki 
amal baik sama sekali, jika kita berpendapat amalan orang-orang 
kafir ditimbang seperti yang ditunjukkan secara tekstual oleh ayat 
di atas dan ayat-ayat serupa lainnya, seperti yang ditunjukkan 
oleh salah satu dari dua pendapat ahlul dalam hal ini. Sementara 
pendapat kedua menyatakan, amalan orang-orang kafir tidak ditim- 
bang, berdasarkan firman Allah #&: “Katakanlah: “Apakah akan 
kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia per- 
buatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu 
orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah 
amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu 
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.” (OS. Al-Kahfi: 
103-105) 


MAKNA BERATNYA TIMBANGAN 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menyampaikan, sebagian ulama 
menjelaskan, timbangan yang berat adalah bagian timbangan 
yang terangkat naik karena sisi ini mencapai ketinggian. Kita ber- 
lakukan timbangan secara dzahir, yaitu timbangan yang berat 
adalah bagian timbangan yang turun ke bawah, maksudnya sisi 
yang turun. 


Demikian yang ditunjukkan oleh hadits tentang kertas 
berisi tulisan kalimat syahadat, dalam hadits ini disebutkan, sisi 
timbangan yang berisi catatan-catatan amal buruk terangkat naik, 
sementara sisi timbangan yang berisi kertas bertuliskan kalimat 
syahadat turun ke bawah, ini jelas menunjukkan, timbangan yang 
berat artinya salah satu sisi timbangan yang turun ke bawah. 


18 Syarh al-Wasithiyah, hal: 359-360. 
5 Tbid, hal: 356. 


BAGAIMANA AMAL DITIMBANG? 


Mungkin ada yang bertanya, bagaimana amal ditimbang 
sementara amal adalah sifat yang melekat pada perbuatan itu 
sendiri, bukan sesuatu yang memiliki wujud untuk ditimbang? 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, jawaban dari per- 
tanyaan di atas adalah, 


Allah g menjadikan amal-amal tersebut memiliki bentuk 
nyata, ini tidak aneh bagi kuasa Allah. Seperti halnya kematian, 
pada hari kiamat kelak kematian diwujudkan seperti domba 
kelabu kemudian disembelih di antara surga dan neraka meski 
kematian adalah sesuatu yang tidak nyata dan tidak memiliki 
wujud, yang disembelih bukanlah kematian, tapi ruh kematian 
itu sendiri yang diwujudkan Allah dalam bentuk yang bisa dilihat 
dan disaksikan. Seperti itu juga amal-amal manusia, Allah akan 
menjadikan amal manusia berwujud yang ditimbang dengan 
timbangan nyata ini.” 


BAGAIMANA AMAL ORANG-ORANG KAFIR DITIM- 
BANG? 


Imam Ourthubi &#& menjelaskan, alasan amal orang- 
orang mukmin ditimbang jelas, yaitu untuk menimbang antara 
kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan, di sana berlalu 
timbangan secara hakiki. Sementara orang kafir sama sekali tidak 
memiliki kebaikan, lantas apa lagi yang bisa ditimbang untuk 
kekafiran dan keburukan-keburukannya, lalu bagaimana amalnya 
bisa ditimbang? 


Ada dua jawaban untuk pertanyaan di atas, 


Pertama, timbangan amal dipasang untuk orang kafir 
kemudian kekafiran dan keburukan-keburukannya diletakkan di 


16 Tbid, hal: 357. 


salah satu sisi timbangan, setelah itu ia ditanya: Apa kau punya 
amal ibadah untuk diletakkan di sisi lainnya? Ia tidak punya. 
Timbangan tidak imbang, sisi timbangan yang kosong terangkat 
naik sementara sisi lain yang berisi amal-amal buruk dan keka- 
firan jatuh, itulah makna timbangan yang ringan dan seperti itulah 
dzahir ayat karena Allah menyebutkan timbangan dengan ciri ringan, 
bukan menyebut apa yang ditimbang, jika salah satu timbangan 
kosong, itulah makna timbangan yang ringan. 


Kedua, orang kafir memiliki bakti seperti menyambung 
tali kekerabatan, membantu sesama, memerdekakan budak dan 
semacamnya yang seandainya ia muslim tentu menjadi amal baik 
dan ketaatan. Orang kafir yang memiliki kebaikan-kebaikan seperti 
ini, semuanya dikumpulkan dan diletakkan dalam timbangan 
amalnya, hanya saja ketika ditimbang dengan amal-amal buruknya, 
bisa jadi sisi timbangan tempat kebaikan-kebaikannya ringan 
meski yang bersangkutan hanya memiliki satu kebaikan saja, satu 
kebaikan itu tetap akan didatangkan, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


KONDISI MANUSIA SAAT DITIMBANG 


Imam Ourthubi sg menyampaikan, bahwa ulama kita 
menjelaskan, di akhirat manusia terbagi menjadi tiga tingkatan, 


Pertama orang-orang yang bertakwa, tidak memiliki 
dosa-dosa besar. 


Kedua, orang-orang yang mencampur aduk, yaitu mereka 
yang melakukan kekejian dan dosa-dosa besar. 


Ketiga, orang-orang kafir. 


Bagi orang-orang yang bertakwa, kebaikan-kebaikan mereka 
diletakkan di sisi timbangan yang terang, sementara dosa-dosa 
kecil mereka -jika ada- diletakkan di sisi lainnya, Allah tidak 
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memberikan bobot untuk dosa-dosa kecil tersebut, kemudian sisi 
timbangan yang bersinar terang berat sementara sisi yang gelap 
dan kosong terangkat naik. 


Bagi mereka yang mencampur aduk kebaikan dengan 
keburukan, kebaikan-kebaikan mereka diletakkan di salah satu 
sisi timbangan yang bersinar terang sementara keburukan- 
keburukan diletakkan di sisi timbangan yang gelap, dosa-dosa 
besar mereka memiliki bobot, jika kebaikan-kebaikan mereka lebih 
berat meski seberat bobot telur kutu, ia masuk surga, jika keburukan- 
keburukannya lebih berat meski seberat bobot telur kutu, ia masuk 
neraka kecuali jika Allah memberi ampunan, sementara jika keduanya 
sama, ia termasuk dalam golongan Al-Araf. Ini berlaku untuk 
dosa-dosa besar antara seseorang dengan Allah. 


Sementara jika seseorang memiliki banyak sangkutan dan 
ia memiliki banyak kebaikan, kebaikan-kebaikannya dikurangi 
sebagai balasan untuk keburukan-keburukan yang ia tanggung, 
apabila kebaikan-kebaikannya habis sementara sangkutannya 
masih ada, dosa-dosa orang yang pernah ia zhalimi dipikulkan 
kepadanya, setelah itu ia disiksa. Demikian yang ditunjukkan 
oleh hadits-hadits sebelumnya. 


Bagi orang kafir, kekafirannya diletakkan di salah satu sisi 
timbangan yang gelap tanpa memiliki kebaikan untuk diletakkan 
di sisi lainnya, sisi ini kosong dan tidak ada kebaikannya sama 
sekali, kemudian Allah memerintahkan agar orang ini dibawa ke 
neraka, setiap orang kafir disiksa berdasarkan dosa dan amalan- 
amalan buruk yang dikerjakan. 


Imam Ourthubi ag menjelaskan, bagi orang-orang yang 
bertakwa, dosa-dosa kecil dihapus karena dosa-dosa besar dijauhi, 
setelah itu mereka diperintahkan untuk dimasukkan kedalam 
surga, masing-masing berdasarkan kebaikan dan ketaatannya. 


Kedua golongan ini, maksudnya golongan orang-orang 
yang bertakwa dan golongan orang-orang kafir disebutkan dalam 
Al-Our'an di ayat-ayat tentang timbangan amal, sebab Allah 
hanya menyebut orang yang berat timbangannya dan orang yang 
ringan timbangannya, Allah memastikan orang yang berat tim- 
bangannya meraih keberuntungan dan kehidupan yang menyenang- 
kan, dan memastikan orang yang ringan timbangannya kekal di 
neraka. 


Golongan selanjutnya adalah mereka yang mencampur 
adukkan antara amal shalih dan amal buruk. Nabi #£ menjelaskan, 
amal-amal orang mukmin yang bertakwa ditimbang untuk mem- 
perlihatkan keutamaannya, sementara amal orang kafir ditimbang 
untuk dihina dinakan, sebab semua amalnya ditimbang sebagai 
bentuk celaan bagi yang bersangkutan karena sama sekali tidak 
ada kebaikannya. 


Amal orang yang bertakwa ditimbang untuk memperindah 
kondisinya, sebagai pujian bagi yang bersangkutan karena tidak 
memiliki keburukan, dan sebagai hiasan bagi yang bersangkutan 
di hadapan seluruh manusia. 


Adapun orang yang membaurkan antara amal buruk dan 
amal baik, jika yang bersangkutan masuk neraka, ia akan keluar 
karena syafaat.” 


AMALAN-AMALAN PEMBERAT TIMBANGAN 


Perlu anda ketahui -semoga Allah #& merahmati anda- 
amal-amal shalih merupakan sebab yang memperberat timbangan 
seorang hamba yang beriman pada hari kiamat, seperti yang 
Allah sampaikan: 


"LOpen PEN mar Pan alat 3 Ip 


127 At-Tadzkirah, hal: 310-311. 


“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya” (OS. Az-Zalzalah: 7) 


Pahala kian besar seiring besarnya amal shalih, dan ada 
amalan-amalan yang lebih baik dari amalan-amalan lain, karena 
itu Rasulullah #£ menganjurkan amalan-amalan tertentu seperti 
yang disebutkan dalam beberapa hadits shahih. Ini karena amalan- 
amalan tersebut agung dan paling cepat memperberat timbangan 
amal baik, di antara amalan-amalan yang dimaksud adalah, 


1. Bersaksi tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. 
Dalilnya adalah tentang kertas yang berisi tulisan kalimat 
syahadat. 
2. Budi pekerti baik 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &s, nabi &£ bersabda: 
“Tidak ada suatu (amalan) yang lebih berat dalam timbangan 
(amal) orang mukmin pada hari kiamat melebihi budi pekerti 
yang baik, dan sungguh Allah membenci orang keji yang kotor 
mulutnya. 


3. Dzikrullah 
Diantara dzikir terbaik setelah kalimat syahadat adalah, 


4. “Subhanallah wa bihamdihi subhanallahil azhim” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , nabi &£ bersabda: 
Il Ot ON Ob OLI IS Obama ORIS 


Pa) AN DEA making dil D2 YK 


88 Tirmidzi, hadits nomor 2003, 2004, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih at-Tirmidzi, hadits nomor 1628. 


“Dua kalimat ringan di lisan namun berat di timbangan 
dan disukai Ar-Rahman: Subhanallah wa bihamdihi, sub- 
hanallahil azhim (Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung).”” 


5, “Subhanallah walhamdulillah” 


Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari &s , ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 


A6 a25 Sig Sd ALAN DGN Ja3 Saba 


- 


X 


“ 
2 ot 


Blang. pig anis KE PE AU 


ID ES IG R3 HAN, NA 
22 ore, Aa, - 2. 3 Diare 
Gina JA AE MG SAH Gal JS HA 


“Bersuci adalah separuh iman, (ucapan) alhamdulillah me- 
menuhi timbangan, (ucapan) subhanallah wal hamdulillah 
memenuhi antara langit dan bumi, shalat itu cahaya, 
sedekah adalah bukti, kesabaran adalah cahaya, Al-Our'an 
adalah hujah yang membelamu atau menentangmu, setiap 
manusia berusaha dengan dirinya kemudian ia memerdeka- 
kannya (dari adzab) atau membinasakannya.”" 


KAPAN PENIMBANGAN AMAL BERLANGSUNG? 


Ulama berbeda pendapat dalam hal ini, sekelompok men- 


guatkan penimbangan amal berlangsung setelah manusia melalui 
shirath berdasarkan hadits shahih berkenaan dengan hal itu. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik 5 , ia berkata: 


19 Al-Bukhari, 11/175, Muslim, hadits nomor 2694. 
200 Muslim, hadits nomor 223. 


“ 


aa dadi ea IN 
LIE SMU SU ang, CA IG Job Ui 
Adi Tag: SR Ik in ja Aiu g ia 
BA A2 oa Ai lb S BAN P 
LA Jail 1 Gp AA Ie gb: JB SO His 

Gigi Se! 


“Aku memohon kepada nabi agar beliau memberiku syafaat 
pada hari kiamat, beliau menjawab: Baik, akan aku lakukan. Aku 
bertanya: Wahai Rasulullah, di mana aku mencarimu? Beliau 
menjawab: Pertama kali, carilah aku di atas shirath. Aku bertanya: 
Jika aku tidak bertemu denganmu di shirath? Beliau menjawab: 
Carilah aku di dekat timbangan. Aku bertanya: Jika aku tidak 
bertemu denganmu di dekat timbangan? Beliau menjawab: Carilah 
aku di dekat telaga, aku tidak meninggalkan tiga tempat itu”?! 


Hadits ini memberitahukan mizan setelah shirath, dan 
telaga setelah mizan. 


Sulit dimengerti 


Ada satu hal yang sulit difahami yang disebutkan dalam 
salah satu riwayat, ada sekelompok orang dihalau untuk mendakati 
telaga setelah mereka hampir sampai, setelah itu mereka dibawa ke 
neraka. Sisi kerumitannya adalah orang yang sudah berhasil 
melintasi shirath dan sampai ke telaga artinya sudah selamat dari 
neraka, lalu kenapa ia dikembalikan lagi ke sana? 


21 Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi, 
hadits nomor 1981, Al-Misykat, hadits nomor 5595. 


Ibnu Hajar #& menjawab kerumitan ini, kemungkinan 
mereka mendekati telaga saat mereka melihatnya dan masih 
melihat neraka, kemudian mereka dihalau ke neraka sebelum 
mereka melalui sisa shirath.2? 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, telaga di 
pelataran akhirat sebelum shirath, kaum-kaum yang murtad 
tidak bisa mencapai telaga karena orang-orang seperti mereka 
tidak bisa melintasi shirath. 


Imam Ourthubi #& menjelaskan dalam At-Tadzkirah, 
terdapat perbedaan pendapat tentang timbangan amal dan telaga, 
mana yang terlebih dahulu dan mana yang setelah itu? Sebagian 
berpendapat, timbangan amal terlebih dahulu, yang lain ber- 
pendapat telaga terlebih dahulu. 


Abu Hasan al-Oabasi sis menyatakan, yang benar telaga 
terlebih dahulu. 


Imam Ourthubi ak menjelaskan, makna menunjukkan 
seperti itu, sebab manusia muncul dari kubur dalam keadaan 
kehausan, dengan demikian telaga didahulukan sebelum timbangan 
amal dan shirath. 


Abu Hamid Ghazali #s menjelaskan, diriwayatkan dari 
sebagian salaf dari kalangan penulis, telaga didatangi setelah shirath, 
ini keliru. Ourthubi menyatakan, penjelasan Ghazali ini benar. 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, telaga didatangi 
terlebih dahulu sebelum manusia melintasi shirath, sebab kondisi 
yang ada mengharuskan seperti itu karena saat itu seluruh manusia 
perlu minum di tengah pelataran hari kiamat sebelum melintasi 
jembatan.” 


22 Tuhfatul Ahwadzi, 7/120-121. 
203  Syarh al-Wasithiyah, hal: 368. 


“- 


KALANGAN YANG MENGINGKARI ADANYA TIM- 
BANGAN AMAL (MIZAN) 


Ibnu Hajar «&s menjelaskan, Ibnu Faurak #ts menyatakan, 
Mu'tazilah mengingkari adanya timbangan amal (mizan) dengan 
dalih bahwa sifat (sesuatu yang bukan esensi) mustahil ditimbang 
karena ia sendiri tidak bisa berdiri tegak. Sebagian ahli logika 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , Allah merubah sifat (sesuatu 
yang buka esensi) menjadi sesuatu yang memiliki wujud lalu dit- 
imbang. 


Sebagian salaf berpendapat, timbangan artinya keadilan 
dan putusan. Imam Thabari sis mengaitkan pendapat ini kepada 
Mujahid. Yang kuat adalah pendapat jumhur. 


Suatu ketika timbangan amal disebut-sebut di dekat 
Hasan kemudian ia berkata: “Timbangan itu memiliki pengukur 
keseimbangan dan dua sisi” “4 

Imam Ahmad & membantah kalangan yang menging- 
kari adanya timbangan amal, karena Allah menyebut timbangan 
dalam firman-Nya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat 
pada hari kiamat” (OS. Al-Anbiya': 47) Nabi &: juga menyebut 
adanya timbangan amal pada hari kiamat. Karena itu, siapa pun 
yang membantah nabi #£, artinya membantah Allah “Azza wa Jalla. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sx menjelaskan, mizan 
adalah timbangan untuk mengukur bobot amal, bukan keadilan 
tapi benar-benar timbangan seperti yang ditunjukkan dalam Al- 
Our'an dan sunnah, seperti firman-Nya: “Barangsiapa yang berat 
timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, 
maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
mereka kekal di dalam neraka jahannam.” (OS. Al-Mukminun: 


204 Fathul Bari, 13/538. 


102-103) “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti kami men- 
datangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat per- 
hitungan.” (OS. Al-Anbiya ': 47) 


Disebutkan dalam shahihain dari nabi &, beliau ber- 
sabda: 


Kab AL G Of OLI JS OEia OES 


1 p— 


RAP) AN aa da 


“Dua kalimat ringan di lisan namun berat di timbangan 
dan disukai Ar-Rahman, Subhanallah wa bihamdihi, sub- 
hanallahil azhim (Maha Suci Allah dan dengan memuji- 
Nya, Maha Suci Allah Yang Maha Agung). 


Sunan Tirmidzi dan lainnya menyebut hadits tentang kertas 
berisi tulisan kalimat syahadat: 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &45, ia 
berkata: Rasulullah ## bersabda: 


s “ P3 

- gg 9 - 3 Ph 2 
en ena P3 da Pl ip Ie Galeln Al Ol 
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2 Al-Bukhari, 11/175, Muslim, hadits nomor 2694. 


» 
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Pata 


“Allah akan membebaskan seseorang di antara umatku di 
hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat, kemudian 
sembilan puluh sembilan catatannya dibuka, setiap catatan 
sejauh mata memandang, setelah itu Allah bertanya: 
Adakah sedikitpun yang kau ingkari, apakah para malaikat- 
Ku yang mencatat amalmu menzhalimimu? Ia menjawab: 
Tidak, ya Rabb. Allah bertanya: Apa kau memiliki uzur 
atau kebaikan? Ia terdiam lalu menjawab: Tidak, ya Rabb. 
Allah berfirman: Ya, kau punya satu kebaikan di sisi Kami, 
tidak ada kezhaliman bagimu pada hari ini. Kemudian 
sebuah kertas dikeluarkan untuknya berisi tulisan: Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan 
Allah. Kemudian Allah berfirman: Berikan padanya. 
Orang itu bertanya: Ya Rabb, kertas apa ini yang ada di 
antara catatan-catatan itu? Allah berfirman: Kau tidak di- 
zhalimi. Kemudian catatan-catatan buruknya diletakkan 
di salah satu tepi timbangan dan kertas tersebut diletakkan 
di tepi lainnya, kemudian catatan-catatan itu naik sementara 
kertas tersebut lebih berat. Tidak ada sesuatu pun yang 
lebih berat di samping dengan nama Allah.”28 


206 Shahih, lihat Shahih al-Jami', hadits nomor 1772, As-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 135. 


Imam Ourthubi as menjelaskan, ulama kita memberi 
penjelasan, andai timbangan amal bisa diartikan seperti yang 
mereka bilang, tentu shirath juga bisa diartikan sebagai agama 
yang benar, atau surga dan neraka diartikan sebagai sesuatu yang 
mendatangi ruh semata bukan jasad, seperti rasa sedih, senang, 
setan, jin dan akhlak-akhlak tercela lainnya, dan malaikat tentu 
bisa diartikan sebagai kekuatan positif. 


Ini semua tidak benar karena menolak berita yang disam- 
paikan oleh Rasulullah #£. Disebutkan dalam kitab shahihain: 
“Kemudian lembaran-lembaran kebaikannya diberikan” “Kemudian 
kertasnya dikeluarkan” Ini semua menunjukkan, timbangan amal 
di akhirat adalah timbangan sebenarnya.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& menjelaskan, Mu'tadzilah 
menyatakan, tidak ada yang namanya timbangan nyata, ini tidak 
diperlukan karena Allah sudah tahu semua amal manusia dan 
sudah mencatatnya, yang dimaksud timbangan adalah timbangan 
abstrak, maksudnya keadilan. 


Pernyataan Mu'tazilah ini jelas batil karena berseberangan 
dengan tekstual nash dan ijma' salaf. 


Alasan lain, jika yang dimaksudkan timbangan adalah 
keadilan, tentu kita tidak perlu menyebut timbangan, cukup 
menyebut keadilan saja, sebab adil lebih disukai jiwa ketimbang 
timbangan. Karena itu Allah 88 berfirman: “Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.” (OS. An- 
Nahl: 90) 


207  At-Tadzkirah, hal: 310. 
28 Syarh al-Wasithiyah, hal:356. 
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SUNGGUH KAMU BERADA DALAM KEADAAN 
LALAI DARI (HAL) INI 


Sepertinya usia Anda telah berlalu, penyakit telah menyerang 
Anda, semua yang Anda inginkan dan semua cita lenyap sudah, 
saat itu kematian datang menjelang. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Nyawa telah sampai di kerongkongan, kau tidak dapat 
membedakan mana yang mengobati dan mana yang memberi 
minum, saat pergi kau tidak tahu apa gerangan yang akan dihadapi, 
semoga Allah berkenan melindungi kita dari hal seperti itu. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Kau menghadapi kesulitan puncak, aneh sekali apa yang 
tengah kau hadapi, seperti kau menenggak bisa ular lalu memu- 
tuskan ragamu. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Pandangan terbelalak, suara hening, kau tidak mungkin 
lagi mengejar yang telah berlalu, malaikat maut telah menda- 
tangimu, akhirnya nyawa Anda pun naik dan terlepas. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Setelah itu mereka memasukkanmu ke dalam lilitan kain 
kafan, membawamu menuju tempat cacing dan bau busuk dengan 
membawa aib buruk dan bodoh, saat itu orang tercinta mengga- 
likan tanah, dan kau pun terpotong-potong di dalam tanah. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Kalajengking-kalajengking berjalan merasuk ke dalam 
jasad Anda, merobek-robek dan membelah jasad Anda, pun- 
caknya keluarga Anda berderaian air mata menangisi Anda. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


& 


Mereka menutup segala sesuatu, memakai barang-barang 
Anda, melupakan Anda wahai orang tercinta setelah sekian 
waktu, mereka meninggalkan anda di dalam kubur hingga kia- 
mat, Anda pun tidak menemukan tempat berlindung. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


Setelah itu Anda bangkit dari kubur dalam keadaan mis- 
kin, sama sekali tidak mengambil dari apa yang Anda kumpulkan 
meski sedikit pun, Anda pun tercengang oleh dosa-dosa Anda, 
andai dulu Anda mengerjakan kebaikan meski sekecil apa pun, 
tentu akan menjadi tempat perlindungan. 


Sungguh kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini 


t 


BD 


—Gek— 


TELAGA 
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Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki padanan sehingga 
Ia diciptakan, tidak memiliki tandingan lalu diberi perlindungan, 
tidak memiliki sekutu sehingga diperdaya, tidak memiliki penentang 
sehingga dibantah, membentangkan bumi sebagai tempat untuk 
menetap, mengalirkan sungai, menumbuhkan berbagai tanaman 
dan buah-buahan, menciptakan malam dan siang, menempatkan 
Adam di surga sebagai tempat tinggal, lalu ia lupa larangan akhirnya 
diturunkan dari sana dan keleluasaan pun ditiadakan, setelah itu 
Allah mengujinya dengan menerima taubatnya, Allah menjadi- 
kannya sebagai khalifah di bumi dan cukuplah hal itu sebagai 
kebanggaan, setelah itu Allah mengutus para nabi dari keturunan- 
nya, menegakkan bukti-bukti untuk mereka sebagai menara, 
menjadikan Idris, Nuh dan Al-Khalil Ibrahim az sebagai 
pemimpin, telah sampaikah kepadamu berita Musa 3852 kala ia 
melihat api? 


Aku memuji-Nya dalam keadaan sepi dan terang-terangan, 
shalawat semoga terlimpah kepada nabi &£ yang lembah kenabian 
karena risalahnya menjadi wewangian semerbak, semoga terlimpah 
pula kepada Abu Bakar, Umar al-Farug menutupi wajah islam 
dengan kerudung, Utsman yang mengucurkan dana untuk pasukan 
di masa sulit dengan nafkahnya, juga kepada Ali yang tiada pernah 
membantah.” 


“8  At-Tabshirah, 1/270, dengan perubahan. 


ia am —ieml aa bana. TAN IA Nol 


CIRI-CIRI TELAGA 


Pensyarah Ath- Thahawiyah menjelaskan, dari serangkaian 
hadits yang menyebut tentang ciri-ciri telaga dapat disimpulkan, 
telaga tersebut besar, mulia, berasal dari minuman surga dari telaga 
Kautsar, lebih putih dari susu, lebih dingin dari es, lebih manis 
dari madu, lebih wangi dari minyak kasturi, sangat luas sekali, 
memiliki panjang dan lebar yang sama, luas setiap satu sisinya 
sejauh perjalanan satu bulan. 


Disebutkan dalam salah satu hadits, setiap kali diminum 
telaga akan semakin bertambah dan meluas, di sela-sela kasturi 
dan kerikil telaga muncul mutiara, potongan emas, menumbuhkan 
warna-warna permata. Maha Suci Al-Khalig yang tidak lemah 
oleh apa pun. 


Disebutkan dalam beberapa hadits, setiap nabi memiliki 
telaga, dan telaga nabi kita & paling besar, paling manis dan paling 


banyak yang mendatangi.” 


MAKNA TELAGA, TEMPAT DAN CIRI-CIRINYA 
SECARA DETAIL 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #ts menjelaskan, di tengah 
pelataran hari kiamat terdapat telaga nabi #&£ yang didatangi banyak 


manusia. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& menjelaskan, arashat bentuk 
jamak arshah, artinya tempat luas di tengah-tengah bangunan, 
dan yang dimaksud di sini adalah tempat-tempat pemberhentian 
hari kiamat. 


Telaga pada dasarnya adalah tempat perkumpulan air, 
yang dimaksud di sini adalah telaga nabi &£. 


20 Syarh ath-Thahawiyah, hal: 228. 
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Telaga dibahas dari beberapa segi, 


Pertama, telaga nabi sudah ada saat ini, berdasarkan riwayat 
dari nabi, suatu ketika beliau menyampaikan khutbah di tengah 
para sahabat, beliau bersabda: “Demi Allah aku melihat telagaku 
saat ini. 


Berkenaan dengan tempat telaga nabi, diriwayatkan dari 
Abu Hurairah «5 , Rasulullah &£ bersabda: 


- ana ? 
Le DL uh PN ad 2 Kau Hd dd Nu nan Had 
JI Gang KI yOM ya hb) Gnag nb 


GP 


“Antara rumahku dan mimbarku terdapat salah satu taman 


surga dan mimbarku berada di atas telagaku.”” 


Syaikh Ibnu Utsaimin #ts menjelaskan, kemungkinan telaga 
berada di tempat tersebut namun tidak bisa kita lihat karena ter- 
masuk masalah ghaib, atau kemungkinan mimbar Rasulullah &: 
pada hari kiamat kelak diletakkan di atas telaga. 


Kedua, dari mana air telaga berasal? 


Diriwayatkan dari Tsauban «5 , ia berkata: Nabi 8 ditanya 
tentang air telaga, beliau Man 


- 
8 -. 
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- 
8, 
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21 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6590, Muslim, hadits nomor 2296, 
dari hadits Ugbah bin Amir. 
212 Al-Bukhari, hadits nomor 1196, Muslim, hadits nomor 1391. 


“Lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, dua saluran 
air dipasang di sana, keduanya terbentang dari surga, salah 
satunya dari emas sementara yang lain dari perak.” 


Ketiga, Syaikh Ibnu Utsaimin #is menjelaskan, telaga 
didatangi terlebih dahulu sebelum manusia melintasi shirath, 
sebab kondisi yang ada mengharuskan seperti itu karena saat itu 
seluruh manusia perlu minum di tengah pelataran hari kiamat 
sebelum melintasi jembatan.? Ini sudah dibahas sebelumnya 
saat membahas tentang tempat timbangan amal, silahkan dibaca 
kembali. 


Keempat, telaga Rasulullah &£ didatangi oleh mereka yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya, mengikuti syariat-Nya, 
sementara orang-orang yang enggan dan sombong untuk mengikuti 
syariat akan dihalau untuk mendekati telaga. 


Diriwayatkan dari Anas «5 : 
JS saban yu aa Sa dan Io Is Wb 
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23 Muslim, Nawawi, 15/63. 
214 Syarh al-Wasithiyah, hal: 368. 
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“Rasulullah berdiri menyampaikan nasehat, beliau me- 
nyampaikan: Kalian akan dikumpulkan menghadap Allah 
dalam keadaan telanjang dan kulup, (kemudian beliau 
membaca): “Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan 
pertama begitulah kami akan mengulanginya. Itulah suatu 
janji yang pasti kami tepati: sesungguhnya Kamilah yang 
akan melaksanakannya.” Ingat, manusia pertama yang diberi 
pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim. Ingat, beberapa 
lelaki umatku didatangkan, mereka dibawa ke golongan 
kiri lalu aku berkata: Ya Rabb, mereka sahabat-sahabatku! 


Kemudian dikatakan: Kau tidak tahu apa yang mereka 
buat-buat sepeninggalmu. Lalu aku berkata seperti yang dikatakan 
oleh hamba yang shalih: “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa 
mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, 
dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Ma'idah: 117-118) 


Dikatakan: Mereka terus mundur dan berbalik sejak aku 


tinggalkan mereka.” 


2S Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6526, Muslim, hadits nomor 2860. 
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Uu) 


Kelima, ciri-ciri air telaga. 


Warnanya lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, 


lebih wangi dari kasturi. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia 
berkata: 


a35 2. Ne ea Pan Ba GP - Tt 23 
KSP Iis SIN JB Se GIA Iya G1 C3 
KAP 5 & - Par, - 3? (re PE aan - 
aU (BV RSS eka SAS Uya AN on 


- 


Kira Ls Na Uap 3 Tana nah AT Alah ai 
ale Lo pi ab Pa en na un 
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2 sa Sean 3 3, 
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“Aku bertanya: Wahai Rasulullah, di telaga gelasnya apa? 
Beliau menjawab: Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sungguh gelas-gelasnya lebih banyak dari jumlah 
bintang di langit, ingat, di malam yang gelap dan cerah, 
gelas-gelas surga, barangsiapa meminum airnya, ia tidak 
akan haus, di bagian belakang terdapat dua saluran air 
dari surga yang mengalirkan air, barangsiapa meminumnya, 
ja tidak akan haus, lebarnya seperti panjangnya (sepanjang) 
antara Amman dan Ailah, airnya lebih putih dari susu, 
lebih manis dari madu“ 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «5, ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 


- 
0 33 233 


6 3 - c e 3. &1. - 3 
da Selat 3 ya ja oa Ie ppi Bra APP 


216 Muslim, 16/61. 


OS 


Para 2 3 Ana 0 ML ng Pn aa “3 o 

Ia Uh YG Wa DA AAA 2 RAS 5S) SALA 
“Telagaku (seluas) perjalanan sebulan, airnya lebih putih 
dari susu, baunya lebih harum dari kasturi, gelasnya seperti 
bintang-bintang di langit, barangsiapa meminumnya, ia 
tidak akan haus selamanya.” 


Keenam, ciri-ciri gelas telaga. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #ts menjelaskan, gelas-gelas di telaga 
seperti bintang di langit dari sisi jumlahnya yang banyak dan 
warnanya yang cemerlang. 


Diriwayatkan dari Anas &s , Rasulullah 8£ bersabda: 


“ 
-. 
£ 0, 


oa 3 Ola ya oya Stang Ab On IS Gee Ju ol 
“3 Pa ang UN uaki 
skomdl P3 SAS GI 


“Sungguh Juas telagaku seluas antara Ailah dan Shan'a' di 
Yaman, di sana terdapat gelas-gelas sejumlah bintang di 
langit”28 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah & 
bersabda: 


85 Ie 
wr -» » 
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27 Al-Bukhari, hadits nomor 6579. 
28 Al-Bukhari, 4/248. 
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“Sungguh telagaku lebih luas dari Ailah ke Aden, sungguh 
airnya lebih putih dari es, lebih manis dari madu, sungguh 
gelas-gelasnya lebih banyak dari jumlah bintang di langit, 
sungguh aku menghalau orang-orang seperti halnya sese- 
orang menghalau unta milik orang lain dari telaganya. 
Para sahabat bertanya: Apa engkau mengenali kami saat 
itu? Beliau menjawab: Ya, kalian memiliki tanda yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun dari umat-umat lain, kalian 
mendatangiku dalam keadaan memburatkan cahaya karena 


sisa wudhu,” 29 


Ketujuh: efek meminum air telaga nabi &. 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad &5 , ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


Aa Na An Aan KAA 
Kadin 4 


Hn BEA SN ENI 


“Sungguh aku mendahului kalian di telaga, barangsiapa 
melintasiku ia minum dan barangsiapa yang minum ia tidak 
akan haus selamanya, sungguh beberapa kaum akan men- 
datangiku, aku mengenali mereka dan mereka mengenaliku, 
kemudian aku dan mereka terhalang:”" 


29 Muslim, hadits nomor 248. 
220 Muslim, 7/66. 
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Do 
3,0 


Kedelapan, luasnya telaga nabi. 


Telaga nabi seluas jarak antara Ailah hingga Shana' di 
Yaman. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik #5, Rasulullah &£ 
bersabda: 


add 0G JII Ip Aing Ibn IS sej yu Ul 
ga 3? 1 Ra PI 
soal P3 JAS GI 


“Sungguh luas telagaku seluas antara Ailah dan Shan'a' di 
Yaman, di sana terdapat gelas-gelas sejumlah bintang di 
langit. 

Lebar telaga nabi selebar antara tempat nabi hingga ke 
Amman. 


Diriwayatkan dari Tsauban &5 , Rasulullah 2 bersabda: 


PP NN .£ Sk se . 3 3 Sian 2g 2 
Sian 5 m2! ka) Jai el al PP PD al 
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“Sungguh aku berada di tengah-tengah telagaku, aku 
menghalau orang-orang untuk penduduk Yaman, aku 
memukuli dengan tongkatku hingga air telaga mengalir 


21 Al-Bukhari, 4/248. 


@ 


untuk mereka. Beliau ditanya tentang luasnya, beliau 
menjawab: Dari tempatku ini hingga Amman. Beliau ditanya 
tentang airnya, beliau menjawab: Lebih putih dari susu, lebih 
manis dari madu, dua saluran air mencelup ke dalamnya, 
keduanya terbentang dari surga, salah satunya dari emas 
dan yang lain dari perak. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash €&s , ia ber- 
kata: Rasulullah ££ bersabda: 
Kg IP TAN Pa ab PU TAL 3 ora AE Dpt 3 Segngd 
oa ebi AL 3 uya oya oa Ola ea Kepoaa GP 
Pa Te ja P3 Sa Te k £ 33 ah be 9 
IG Uas S8 Wa D3 ASI 0 PES SS) SL 
“Telagaku (seluas) perjalanan sebulan, airnya lebih putih 
dari susu, baunya lebih harum dari kasturi, gelasnya seperti 
bintang-bintang di langit, barangsiapa meminumnya, ia 
tidak akan haus selamanya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin &ix menjelaskan, telaga dengan luas 
seperti itu (panjangnya sejauh perjalanan sebulan dan lebarnya 
sejauh perjalanan sebulan) dari setiap sisinya tidak lain telaga 
tersebut berbentuk bulat. Jarak seperti ini berdasarkan jarak yang 
dikenal di masa nabi #&£, perjalanan menggunakan unta seperti 
yang lazim mereka kenal. 


Kesembilan, dua saluran air dituangkan ke telaga tersebut 
yang berasal dari telaga Kautsar yang Allah berikan kepada 
Muhammad #£, seperti disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, 
disebutkan: “Di bagian belakangnya terdapat dua saluran air yang 
memancarkan air, barangsiapa meminumnya, ia tidak haus 
selamanya. 24 
22 Muslim, hadits nomor 2301. 


228 Al-Bukhari, hadits nomor 6579. 
224 Muslim, 16/61. 


Kesepuluh, apakah nabi-nabi lain memiliki telaga tersendiri? 


Syaikh Ibnu Utsaimin z& menjawab, ya. Diriwayatkan 
dari Samurah bin Jundub &5 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


S0 En ae 03E TC 03 Pe - Mectiodi MN cd 2 Ae ben 
GL 3015 PST TAG el lea Ii ISO 


! 
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“Sungguh setiap nabi memiliki telaga, mereka saling 
membanggakan siapa di antara mereka yang (telaganya) 
paling banyak didatangi, dan sungguh aku berharap semoga 
akulah yang (telaganya) paling banyak didatangi.” 


Diriwayatkan dari Zaid bin Argam «£5 , ia berkata: “Suatu 
ketika kami bersama Rasulullah &£, kemudian kami singgah di 
suatu tempat, beliau bersabda: 


Lan ha Oa rak Ke 3 o $ Hana o 3 si 
» - - ee 90 ka 
del da Hem alis "ag 
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“Tidaklah kalian (mencapai) satu dari seratus ribu bagian 
dari orang-orang yang mendatangi telagaku.” Perawi ber- 
tanya: Berapa jumlah kalian kala itu. Zaid bin Argam 
menjawab: Tujuh ratus atau delapan ratus orang. 


NABI £ ORANG PERTAMA YANG TIBA DI TELAGA 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad al-Anshari #5 , ia ber- 
kata: Rasulullah &£ bersabda: 
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aa Ana: 


0 Store “8 3 ae Pa “ra 


Tee Tr E TN 
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25 Shahih, Shahih al-Jami', hadits nomor 2152. 
26 Shahih, Al-Misykat, hadits nomor 5593. 


“Sungguh aku mendahului kalian di telaga, barangsiapa 
melintasiku ia minum dan barangsiapa yang minum ia tidak 
akan haus selamanya, sungguh beberapa kaum akan men- 
datangiku, aku mengenali mereka dan mereka mengenaliku, 
kemudian aku dan mereka terhalang”? 


ORANG PERTAMA YANG MENDATANGI TELAGA SE- 
TELAH NABI &£ 


Diriwayatkan dari Tsauban «5 , ia berkata: Rasulullah 2: 
bersabda: 


3 3 - 3 - Pr & 3 ag 
Ka -. | Sa ke ar “3 Tah e 


#4 


“Manusia pertama yang mendatangi telaga adalah kaum 
fakir Muhajirin, rambut lusuh dan berpakaian kotor, mereka 
yang tidak menikah dengan wanita-wanita kaya dan (pintu- 
pintu) yang tertutup tidak dibukakan untuk mereka. 5 


MEREKA YANG TERHALAU DAN DIUSIR DARI TE- 
LAGA NABI # 


Imam Ourthubi && menjelaskan, ulama kita menyampaikan, 
setiap orang yang murtad dari agama Allah atau membuat-buat 
suatu hal di dalam agama yang tidak Allah ridhai dan izinkan, 
mereka itulah orang-orang yang terusir dan jauh dari telaga nabi. 
Dan yang paling terusir adalah orang yang menentang dan berpisah 
dengan jamaah kaum muslimin seperti khawarij dengan berbagai 
sektenya, rafidhah dengan perbedaan kesesatannya, mu'tazilah 
dengan beragam jenis hawa nafsunya, mereka semua merubah 


27 Muslim, 7/66. 
228 Shahih, Shahih Al-Jami', hadits nomor 3157. 
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agama. Seperti itu pula orang-orang zhalim yang melakukan tin- 
dakan semena-mena secara berlebihan, melenyapkan kebenaran, 
membunuh dan menghina para pengikut kebenaran, memperli- 
hatkan dosa-dosa besar, mengentengkan berbagai maksiat, demikian 
juga golongan pengikut kesesatan, hawa nafsu dan bid'ah. 


Jauh bisa jadi terdapat pada kondisi, orang seperti ini 
mendekati telaga nabi setelah mendapatkan ampunan jika perubahan 
yang mereka lakukan dari sisi praktek, bukan dari sisi akidah. 
Berdasarkan asumsi ini, cahaya wudhu pada diri mereka bisa 
dikenali, setelah itu dikatakan kepada mereka: “Menjauhlah” 


Namun jika mereka adalah orang-orang munafik yang 
ada di masa Rasulullah, memperlihatkan iman dan menyembu- 
nyikan kekafiran, mereka diperlakukan secara dzahir, setelah itu 
tabir mereka diungkap lalu dikatakan kepada mereka: “Menjauhlah, 
menjauhlah.” Tidak ada yang kekal di neraka selain orang kafir 
yang ingkar, di hatinya tidak ada keimanan meski seberat biji 
sawi pun. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah 2 bersabda: 


“Aku mendahului kalian di telaga, sungguh akan diangkat 
kepadaku segolongan orang dari kalian hingga saat aku 
meraih untuk mendapatkan mereka, mereka terhalau lalu aku 
berkata: Ya Rabb, (mereka) sahabat-sahabatku. Kemudian 


dikatakan: Kau tidak tahu apa yang mereka buat-buat 
setelahmu.”??? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g, Rasulullah &£ 
bersabda: 


PENA SA ya Go bas ea P3 
dig: ae 5d pb 


SAN BI Sket Dag 


“Segolongan dari sahabat-sahabatku (umatku) akan men- 
datangiku pada hari kiamat, mereka diusir dari telagaku 
lalu aku berkata: Ya Rabb (mereka) sahabat-sahabatku. 
Kemudian dikatakan: Sungguh kau tidak tahu, apa yang 
mereka buat-buat setelahmu, mereka murtad.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


JI LA AA OA Je AN Ie AR GA AI 
JI AAN de Ia BL NG ya aa ia Jas 
Jins AN 
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228  Muttafag “alaih. 
230 Muttafag 'alaih. 


“Sungguh telagaku lebih luas dari Ailah ke Aden, sungguh 
airnya lebih putih dari es, lebih manis dari madu, sungguh 
gelas-gelasnya lebih banyak dari jumlah bintang di langit, 
sungguh aku menghalau orang-orang seperti halnya sese- 
orang menghalau unta milik orang lain dari telaganya. 
Para sahabat bertanya: Apa engkau mengenali kami saat 
itu? Beliau menjawab: Ya, kalian memiliki tanda yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun dari umat-umat lain, kalian 
mendatangiku dalam keadaan memburatkan cahaya karena 


sisa wudhu)! 


AL-KAUTSAR 


Allah zs berfirman: 


2. Pc 


ENI ET 3 JSI SKT DEA Tip 


OH Aa LG 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan 


berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus.” (OS. Al-Kautsar: 1-3) 


APA AL-KAUTSAR ITU? 


Kautsar adalah telaga di surga yang Allah gs berikan 
kepada nabi Muhammad &£. 


Diriwayatkan dari Aisyah #&, Abu Ubaidah bertanya 
kepadanya tentang firman Allah 28: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak” Aisyah menjawab: 
Sungai yang diberikan kepada nabi kalian &£, kedua tepinya 


mutiara cekung, gelasnya sejumlah bintang”? 


21 Muslim, hadits nomor 248. 
22 Al-Bukhari, Fathul Bari, 8/4965. 


CIRI-CIRI AL-KAUTSAR 


1. Tanahnya kasturi. 

2. Airnya lebih putih dari susu. 

3. Lebih manis dari madu. 

4. Didatangi burung-burung dengan leher seperti unta. 
Diriwayatkan dari Anas &s , ia berkata: “Rasulullah & 


ditanya Ba ar TN menjawab: 


AN ip 3 al adi 2 NI dl masi WAS 
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Ia adalah sungai yang diberikan Rabbku kepadaku, lebih 
putih dari susu dan lebih manis dari madu, di sana ada 
banyak burung, lehernya seperti leher unta. Abu Bakar 
berkata: Itu burung unta, wahai Rasulullah. Rasulullah 
bersabda: Aku pernah memakan yang lebih nikmat darinya: 


5. Kedua tepinya tenda dari mutiara. 

Diriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 

j0 Karat 8, Ken aa Gk «An ai Hanap 
Gea ag 23 Jl ola oat KA ul Ista en Aa ra 
na PP an aa EN SA 
Mg G5 
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“Aku masuk surga, di sana ada sungai yang na kedua 
tepinya adalah tenda mutiara, aku memukulkan tanganku 
pada air yang mengalir di sana, ternyata aku (mencium) 


23 Shahih: Shahih al-Jami', hadits nomor 4614. 
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bau minyak kasturi yang sangat wangi. Aku bertanya: Ini 
untuk siapa, Jibril? Jibril menjawab: Ini Kautsar yang 
diberikan Allah untukmu.” 


Diriwayatkan dari Anas &, dari nabi #, beliau 
bersabda: 
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“Saat kau berjalan di surga, aku melintasi sebuah sungai, 
pada kedua tepinya terdapat kubah mutiara cekung. Aku 
bertanya: Ini apa, Jibril? Jibril menjawab: Ini adalah Al- 
Kautsar yang diberikan Rabb untukmu. Ternyata tanahnya 
adalah minyak kasturi yang harum sekali.” 


6. Gelasnya sejumlah bintang di langit. 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik «s5 , ia berkata: 
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“Suatu ketika saat Rasulullah berada di Penata 
kami, tiba-tiba beliau tidak sadarkan diri, setelah itu beliau 
mengangkat kepala dengan tersenyum. Kami bertanya: 
Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: Baru saja satu surat diturunkan kepadaku. Beliau 
membaca: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
Maha Penyayang. “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu: dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” (OS. 
Al-Kautsar: 1-3) setelah itu beliau bertanya: Tahukah kalian 
apa itu Kautsar? Kami menjawab: Allah dan rasul-Nya 
lebih tahu. Beliau bersabda: Ia adalah sungai yang dijanjikan 
Allah kepadaku, di sana terdapat banyak sekali kebaikan, 
ia adalah telaga yang didatangi umatku pada hari kiamat, 
gelas-gelasnya sejumlah bintang, kemudian seorang hamba 
di antara mereka dihalau lalu aku berkata: Ia umatku. Lalu 
dikatakan: Kau tidak tahu, apa yang mereka buat-buat 


sepeninggalmu. 


APAKAH TELAGA NABI &: ADALAH AL-KAUTSAR? 


Imam Ibnu Hajar #&s menyatakan dalam Fathul Bari,?5 telaga 


nabi bukan Al-Kautsar karena Al-Kautsar ada di surga sementara 
telaga nabi ada di luar surga, hanya saja air telaga nabi &£ berasal 
dari Al-Kautsar. Ciri-ciri Al-Kautsar sama seperti telaga nabi dari 
sisi air dan gelasnya. 


t 


285 Muslim, 4/112. 
236 Fathul Bari, 11/481. 
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SHIRATH 


Segala puji bagi Allah yang menghapus dan memaafkan 
kesalahan, mengampuni kekeliruan, selamat orang yang berlindung 
kepada-Nya, laba orang yang berinteraksi dengan-Nya,”” menya- 
makan-Nya dengan makhluk adalah kekejian, lebih keji lagi jika 
ingkar pada-Nya, meninggikan langit tanpa tiang, maka renungkan 
dan perhatikan, menurunkan hujan dari langit, kemudian setelah 
itu tanaman pun berenang di air, binatang-bintang pun merumput 
di tengah kesuburan tanaman setelah sebelumnya tertimpa ke- 
keringan. 


Pujian aku haturkan kepada-Nya pada sore dan pagi hari, 
shalawat semoga terlimpah kepada nabi pilihan yang diturunkan 
kepadanya “alam nasyrah,”' semoga terlimpah pula kepada Abu 
Bakar &s yang menemaninya di rumah, di gua dan tiada pernah 
meninggalkannya,?? Umar al-Farug &5 yang kukuh dalam mem- 
bela agama, Utsman bin Affan #s namun penulis tidak akan 
menyebutkan dan menjelaskan apa yang terjadi, semoga ter- 
limpah pula kepada Ali &s yang membasuh kedua kaki saat 
wudhu, bukan mengusap.“ 


23? Maksudnya barangsiapa berintaraksi kepada Allah dengan melakukan ketaatan 
dan amal shalih, ia mendapat keuntungan berupa kebaikan dan derajat. 

28 Surat Al-Insyirah. 

238 Yaitu tidak meninggalkan gua selama menemani Rasulullah ketika berhijrah, 
tetap menemani beliau dengan memberikan pembelaan dan pertolongan 
hingga Allah menyelamatkan mereka berdua. 

20 Sebab pada dasarnya ketika wudhu kaki dibasuh, bukan diusap. Lihat: 
At-Tabshirah, 1/308, dengan perubahan. 


PIKIRKAN! 


Imam Gurthubi sk menjelaskan, pikirkan dari sekarang 
rasa takut yang menyerang hatimu saat kau melihat shirath dan 
ketajamannya, setelah itu tatapan matamu tertuju pada gelapnya 
neraka jahanam yang ada di bawah, setelah itu kau mendengar 
suara panjang dan murka neraka, saat itu kau diharuskan melintasi 
jembatan itu dengan kondisimu yang lemah, dengan hati terguncang, 
kaki bergetar, punggung Anda berat memikul dosa yang mengha- 
langimu untuk berjalan di permukaan tanah lapang, terlebih berjalan 
di atas tajamnya jembatan itu. Lantas bagaimana kala kau letakkan 
salah satu kaki lalu kau merasa tajamnya jembatan itu, dan kau 
pun terpaksa mengangkat kaki sebelahnya sementara manusia 
berada di hadapanmu, mereka tergelincir dan terperosok, mereka 
diraih oleh malaikat Zabaniyah dengan besi-besi pengait sementara 
kau melihat bagaimana mereka dijungkirkan ke neraka dengan posisi 
wajah di bawah dan kaki di atas. Sangat mengerikan sekali peman- 
dangan itu, sulit sekali untuk mendaki dan sempit sekali untuk 
dilalui. 


APA SHIRATH ITU DAN DIMANA ADANYA? 


Shirath adalah jembatan yang dipasang di atas neraka jahanam 
yang licin dan menggelincirkan, di sana terdapat banyak sekali 
besi pengait dan berduri seperti duri ilalang, lebih tipis dari rambut 
dan lebih tajam dari pedang. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari nabi 4z, 
beliau bersabda: 


ah: Oi BELANJA ea Ja ah S8 
dya gas: JB SILANG dil 435 Ia aa Aa 
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“Setelah itu jembatan dipasang dan syafaat berlaku, mereka 
berdoa: Ya Allah, selamatkan, selamatkan. Ada yang ber- 
tanya: Wahai Rasulullah, apa itu jembatan? Beliau men- 
jawab: (Jembatan) yang licin dan menggelincirkan, di sana 
terdapat banyak pengait dan duri, di Najd ada duri bernama 
sadan?4! 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan, shirath 
dipasang di atas neraka jahanam yang menjadi penyeberangan 
antara surga dan neraka. 


Syaikh Ibnu Utsaimin # menjelaskan, ulama berbeda 
pendapat tentang seperti apa bentuk shirath. 


Sebagian berpendapat, shirath adalah jalan luas yang dilalui 
seluruh manusia berdasarkan tingkatan amal perbuatan masing- 
masing, sebab seperti itulah petunjuk makna shirath menurut 
bahasa. Alasan lain adalah karena Rasulullah menjelaskan, shirath 
adalah jalan licin dan menggelincirkan, dan ciri tersebut hanya 
terdapat pada jalan yang luas, tidak berlaku bagi jalanan yang 
sempit. 


Sebagian lain berpendapat, shirath adalah jembatan yang 
sangat kecil sekali seperti yang dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim, 


g 


yan 5-6 Pen alan EN 
Hi an dl JA de oa 
Iya ga: JB SA Lag di JA Sun 


41 Muslim, hadits nomor 183. 


N- 3 85 3 » -- 3 - 
- 2. TA sg 2 a38 - . e . 
AS Ud ISA OS IAI LIS) Hebat A3 

. 2 . - “ Pe 


Ang LA 
Oke Wo 


“Setelah itu jembatan dipasang dan syafaat berlaku, mereka 
berdoa: Ya Allah, selamatkan, selamatkan. Ada yang ber- 
tanya: Wahai Rasulullah, apa itu jembatan? Beliau men- 
jawab: (Jembatan) yang licin dan menggelincirkan, di 
sana terdapat banyak pengait dan duri, di Najd ada duri 
bernama sadan.”? 


Pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sg “dipasang 
di atas neraka jahanam” maksudnya di neraka itu sendiri. 


DALIL SHIRATH DAN MELINTASI SHIRATH 
1. Dalil Al-Our'an 
Allah & berfirman: 


ALA 


LB LL ar Le .£ 2 GA P3 - 
IA Kai ES Op SE GI ola 


. 


KO aah 
“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan men- 
datangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ke- 
mestian yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan me- 
nyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut” (OS. Maryam: 71-72) 


Imam Ibnu Katsir zs menafsirkan, Imam Ahmad a& 
meriwayatkan dari Abdullah bin Masud &s: “Dan tidak ada 


22 Muslim, hadits nomor 183. 


seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu." 
Rasulullah bersabda: “Semua manusia mendatangi, kemudian 
mereka meninggalkannya berdasarkan amal perbuatan mereka." 


Oatadah #ts menyatakan: “Dan tidak ada seorangpun dari 
padamu, melainkan mendatangi neraka itu,” yaitu melintasinya. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata berkenaan 
dengan firman Allah 4s : “Dan tidak ada seorangpun dari padamu, 
melainkan mendatangi neraka itu,” yaitu, kaum muslimin melintas 
di atas jembatan yang ada di atas neraka Jahanam sementara bagi 
orang-orang musyrik, melintasinya berarti masuk ke neraka. 


Ibnu Masud &5 berkata berkenaan dengan firman Allah #: 
“Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetap- 
kan,” yaitu bagian wajib. 


Mujahid sis berkata: “Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan,” yaitu sebagai keniscayaan yang 
telah ditakdirkan. 


Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu Juraij sx. 


Imam Ibnu Katsir &ts menyatakan, firman Allah w: 
“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber- 
takwa,” yaitu ketika seluruh manusia melintas di atas neraka, saat 
itu orang-orang kafir dan pendosa tergelincir ke dalam neraka 
berdasarkan dosa mereka, setelah itu Allah menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa berdasarkan amal mereka. Orang- 
orang yang bertakwa melintasi jembatan dengan kecepatan ber- 
dasarkan amal perbuatan mereka saat di dunia, setelah itu para 
pemilik dosa besar di antara kaum mukminin diberi syafaat. Para 
nabi, malaikat dan orang-orang yang beriman memberi syafaat, 
mereka mengentas banyak sekali manusia yang telah dibakar api 


23 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/563-564. 


neraka selain dahi-dahi tempat sujud. Mereka dientas dari neraka 
berdasarkan keimanan yang ada di hati.“ 


Disebutkan dalam Fatawa Ibni Taimiyah ss, 


Yang dimaksud mendatangi dalam ayat di atas adalah 
melintas di atas shirath.2" 


Imam An-Nawawi #is menyatakan, yang benar maksud 
mendatangi dalam ayat di atas adalah melintas di atas shirath. 


Dijelaskan dalam kitab Ath-Thahawiyah, 


Yang jelas dan kuat, maksud mendatangi adalah melintas 
di atas shirath. 


Allah #& berfirman: 


£ IE 3 Ge EL 3S Ka “5 


“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut” (OS. Maryam: 72) 


Disebutkan dalam kitab shahih, Rasulullah #£ bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang 
pun yang berbaiat di bawah pohon masuk neraka. Hafshah berkata: 
Lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, bukankah Allah berfirman: 
“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu?” Lalu Rasulullah bersabda: “Apa kau tidak mendengar 
Allah 22 berfirman: “Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 


“8  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/563-564. 
48 Majmu' al-Fatawa, 4/289. 
“6 Syarh an-Nawawi li Shahih Muslim, 16/58. 
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UG 
: 


orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim 
di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” (OS. Maryam: 72)” 


Rasulullah &£ menjelaskan, mendatangi neraka tidak berarti 
masuk dan selamat dari keburukan bukan berarti terkena kebu- 
rukan tersebut, justru menunjukkan selamat dari sebab-sebabnya. 
Orang yang dicari-cari musuh kemudian tidak tertangkap, bisa 
dibilang Allah menyelamatkan orang tersebut dari pihak musuh, 
karena itu Allah ge berfirman: 


. 
- 
Tung 27 Seri h MS 


RE Eng 35 MAA AN G3 Gp CA UPA TU, da 
SU HE Pl 


“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Hud 
dan orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat 
dari Kami: dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) 
dari adzab yang berat” (OS. Hud: 58) 


Allah & berfirman: 


are Ae 


K3 KANAN BN Cl EA IA 3 
P 4 Teh 21e X Ta 4 Pd 2... ae P 
# OLI 2 Ol Akan Se oa 


“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan 
rahmat dari Kami dan dari kehinaan di hari itu. Sesung- 
guhnya Tuhanmu Dia-lah yang Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa” (OS. Hud: 66) 


247 Muslim, Nawawi, 16/58. 


JI. A ANA PADA A AT 9 


Allah & berfirman: 


ae RA ae AK 


pang TO A0 yA ag A . 


- - kg Tp TT Benng TIK Ge 2 cw 
mar S leKOI AAN Nb oa Sae Us 


“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syuaib 
dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia 
dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zhalim 
dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” (OS. Hud: 94) 


Mereka tidak tertimpa adzab tapi yang lain tertimpa. Andai 
Allah tidak memberi mereka sebab-sebab keselamatan, niscaya 
mereka juga tertimpa adzab, sama seperti yang Jain.“# 

Bin Baz menjelaskan, yang dimaksud mendatangi neraka 
adalah melintas di atas shirath.” 


ATSAR YANG DIRIWAYATKAN DARI ORANG- 
ORANG SHALIH 


Diriwayatkan dari Oais bin Abu Hazim &x, ia berkata: 
Suatu ketika Abdullah bin Rawahah #»& meletakkan kepala di 
atas batu di kamar istrinya, ia menangis kemudian istrinya juga 
menangis. Abdullah bin Rawahah bertanya: Apa yang membuatmu 
menangis? Istrinya menjawab: Aku melihatmu menangis, aku 
pun menangis. Abdullah bin Rawahah berkata: Aku teringat firman 
Allah g: “Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu?” Aku tidak tahu, apakah aku selamat 
ataukah tidak. saat itu Abdullah bin Rawahah tengah sakit. 


28 Syarh ath-Thahawiyah, hal: 471. 
49 Al-Fatawa al-Islamiyah, 1/15-16. 
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Imam Ibnu Hajar #& meriwayatkan dari Abu Ishag: Ketika 
hendak tidur, Abu Maisarah berkata: “Andai saja ibuku tidak 
melahirkanku. Setelah itu ia menangis. Ada yang bertanya kepadanya: 
Apa yang membuatmu menangis? Ia menjawab: Kita diberitahu 
bahwa kita akan mendatangi neraka, tapi kita tidak diberi tahu 
apakah kita selamat atau tidak.” 


Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri #is, ia berkata: “Sese- 
orang berkata bertanya temannya: Apa kau sudah mendengar 
bahwa kau akan mendatangi neraka? Ia menjawab: Ya. Ia melan- 
jutkan pertanyaannya: Apa kau diberitahu bahwa kau selamat? 
Temannya menjawab: Tidak. Ja kembali bertanya: Lalu kenapa 
kau tertawa? Sejak saat itu, temannya tidak pernah lagi terlihat 


tertawa hingga meninggal dunia." 


Allah es berfirman: 
270 ALA no Go 


Ka AA Ea ni 


ae PI eat 


aa Ta 3 3 sana Bor ep LA 
2. si - - te Ig 74 han 


Aa 


Aa Kb 2 al yan manga ab La 33 et 
£ (TA oa 3 KAI 


(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki- 
laki dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, (Dikatakan kepada 
mereka): “Pada hari ini ada berita gembira untukmu, 
(yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 


20 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 21563. 


besar” Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman: 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
dari cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): “Kembalilah 
kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu) 
Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya 
dari situ ada siksa.” (OS. Al-Hadid: 12-13) 


Imam Ibnu Katsir sk menafsirkan, Allah 4 berfirman 
seraya memberitahukan tentang orang-orang mukmin yang tulus, 
pada hari kiamat cahaya mereka berjalan di hadapan mereka di 
pelataran hari kiamat berdasarkan amal perbuatan mereka, seperti 
yang disampaikan Abdullah bin Mas'ud tentang firman Allah & : 
“sedang cahaya mereka bersinar di hadapan,” ia berkata: mereka 
melintasi shirath berdasarkan amal perbuatan, di antara mereka 
ada yang cahayanya seperti gunung, ada juga yang cahayanya 
seperti pohon kurma, ada juga yang cahayanya seperti sosok 
orang berdiri, dan cahaya yang paling remang adalah sebesar ibu 
jari, si pemilik cahaya ini kadang maju ketika bercahaya dan 
kadang berhenti saat cahaya meredup. 


Sulaiman bin Amir xts berkata: “Orang munafik terus ter- 
pedaya hingga dibagi cahaya. Allah membedakan antara orang 
munafik dan orang mukmin. 


Aufi, Dhahhak dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
s5 , saat manusia berada dalam kegelapan, Allah mengirimkan 
cahaya. Saat orang-orang mukmin melihat cahaya, mereka 
menuju ke arah cahaya berada, cahaya itu sebagai petunjuk yang 
diberikan Allah yang menuntun menuju surga. Saat orang-orang 
munafik melihat orang-orang mukmin pergi, mereka mengikuti 
di belakang kaum mukmin, kemudian Allah memberi kegelapan 
pada orang-orang munafik. Saat itu mereka berkata: “Tunggulah 


kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu'” 
Karena kami ada bersama kalian di dunia, saat itu orang-orang 
mukmin berkata: “Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu)? Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa.” (OS. Al-Hadid: 13) 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah sg, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


sa ke ea Apa 0 2 an . e .& Hap 
YP SEN ALS NYI Ga B8 nada Ip MY mg NY 
“ Pad “2 £ 


B 


Ha ae 


“Tidaklah tiga anak orang muslim meninggal dunia lalu 


£ 
- 


ia tersentuh api, kecuali pemenuhan sumpah. ”' 


Zuhri #& menyatakan, Rasulullah #: memaksudkan ayat 
ini: “Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan menda- 
tangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian 
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang 
zhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut” (OS. Maryam: 
71-72) 


Ibnu Masud &s menyatakan, sebagai suatu bagian wajib. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, dari nabi beliau 


bersabda: 
LEAN SNN: Pa” Lah go IL 3 me Ia DA 
V3 Lag BI pl! (ian OLa gi mel BU 33 


21 Muslim. 


“Kemudian amanat dan (menyambung tali) kekerabatan 
dikirim, keduanya berdiri di kedua sisi shirath: sebelah 
kanan dan kiri.?? 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


-G 


Kb Sa ta JA Pa Je PAP 
"ag HE ARA Ga AN, PA ab 
PB Ka IG LIS Hb A3 


3 


SIKA Ls Jd 


“Setelah itu jembatan dipasang dan syafaat berlaku, mereka 
berdoa: Ya Allah, selamatkan, selamatkan. Ada yang ber- 
tanya: Wahai Rasulullah, apa itu jembatan? Beliau men- 
jawab: (Jembatan) yang licin dan menggelincirkan, di 
sana terdapat banyak pengait dan duri, di Najd ada duri 


bernama sadan.?” 


Diriwayatkan dari Jabir &5 dari nabi #5, beliau bersabda: 


Maa aa en puan 


Han 


“Di atas jembatan neraka Jahanam terdapat banyak pengait 
dan duri yang mengait siapa saja yang dikehendaki Allah, 
setelah itu cahaya orang-orang munafik dipadamkan, 
orang-orang mukmin selamat.” 


22 Muslim, hadits nomor 195. 
253 Muslim, hadits nomor 183. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Kal el rd 3 - 
Pa Meat ol” 8» - & . br Enes 
: BEI 5 Ai Op UN 3 an pn 


33 


1 ak lg ANN AA KN NI: 
SAN 33 Ja LING 


“Jembatan neraka jahanam dipasang, lalu aku adalah orang 
pertama yang melintas, doa para rasul saat itu adalah: Ya 
Allah, selamatkan, selamatkan. Di sana terdapat banyak 
pengait seperti duri sadan.”" 


KONDISI MANUSIA DI ATAS SHIRATH 


Manusia melintasi shirath berdasarkan amal yang diper- 
buat. Orang-orang bertakwa melintas laksana kilat, orang-orang 
yang berada di bawah tingkat mereka melintas laksana hembusan 
angin, golongan setelah itu melintas laksana burung, golongan 
setelah itu melintas laksana kuda tangkas yang berlari kencang, 
golongan setelah itu melintas dengan berlari kencang, golongan 
setelah itu melintas dengan berjalan biasa, golongan setelah itu 
melintas dengan merayap, golongan setelah itu kadang tergelincir 
lalu berdiri lagi, dan golongan setelah itu tergelincir, mereka dite- 
lungkupkan di neraka Jahanam. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah as berkenaan dengan 
gambaran melintasi shirath, ia berkata: Rasulullah #5 bersabda: 


IE Ea BIAN LK AAS In BUAN JS 


PAN As Lab os ade S3 


254 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/444, Muslim, hadits nomor 182. 


LN SN San MU an PA an Na aim 
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“Amanat dan (menyambung tali) kekerabatan diutus, 
keduanya berdiri di kedua tepi shirath, kanan dan kiri, 
lalu yang terlebih dahulu di antara kalian melintas laksana 
kilat. Abu Hurairah bertanya: Ayah dan ibuku sebagai 
tebusan bagimu, apanya yang seperti kilat? Beliau men- 
jawab: Tidakkah kalian lihat bagaimana kilat melintas dan 
kembali dalam sekejap mata? Setelah itu (orang yang me- 
lintas) laksana hembusan angin, setelah itu seperti terbang- 
nya burung dan (kencangnya lari) orang, nabi kalian berdiri 
di atas shirath dengan berdoa: Ya Rabb, selamatkan, selamat- 
kan. Hingga amalan-amalan hamba tidak mampu, sampai 
ada seseorang yang tidak mampu berjalan selain dengan 
merayap. Di kedua tepi shirath terdapat banyak pengait 
yang tergantung yang diperintahkan untuk mengait orang 
yang diperintahkan (untuk dikait), yang terkoyak-koyak 
selamat dan yang tidak terkait berada di neraka.” 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri #& tentang gam- 


baran melintas di atas shirath, ia berkata: Rasulullah bersabda: 


255 Muslim, hadits nomor 195. 
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SE, sa SS Sai yaa Sea Ud 


ata ai ASI 1 use, a33 La 


bara 5 8 Saya Jas 085 


“Setelah itu jembatan dipasang dan syafaat berlaku, mereka 
berdoa: Ya Allah, selamatkan, selamatkan. Ada yang ber- 
tanya: Wahai Rasulullah, apa itu jembatan? Beliau men- 
jawab: (Jembatan) yang licin dan menggelincirkan, di sana 
terdapat banyak pengait dan duri, di Najd ada duri bernama 
sadan. Orang mukmin melintas laksana kedipan mata, 
laksana kilat, laksana angin, laksana burung, laksana kuda 
paling tangkas berlari kencang dan laksana orang yang 
berkendara, yang selamat diberi ucapan selamat, yang 
terkoyak-koyak (oleh pengait) dilepas dan yang tidak 
terkait berada di neraka Jahanam. #5 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #is menjelaskan, manusia 
melintasi shirath berdasarkan amal masing-masing, ada yang 
melintas laksana kedipan mata, ada juga yang melintas laksana 
kilat, ada juga yang melintas seperti hembusan angin, ada juga 
yang melintas laksana larinya kuda tangkas, ada juga yang melintas 
laksana pengendara unta, ada juga yang berlari kencang, ada 
yang berjalan biasa, ada yang merayap, ada yang terkena pengait 
dan ada juga yang terlempar ke neraka Jahanam. Di jembatan 


28 Muslim, hadits nomor 183. 


terdapat banyak sekali pengait yang mengait manusia berdasarkan 
amal perbuatan masing-masing. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #is menjelaskan, kata-kata Ibnu 
Taimiyah #is “manusia melintas,” maksudnya orang-orang mukmin, 
sebab orang-orang kafir sudah dimasukkan ke neraka. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &s dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


& Fan 2, 
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“Di hari kiamat, ada yang menyerukan: Agar setiap umat 
mengikuti apa yang mereka sembah, hingga tidak tersisa 
seorang pun yang menyembah selain Allah seperti berhala 
dan patung melainkan berjatuhan di neraka, hingga tidak 
tersisa seorang pun selain orang yang dulu menyembah 
Allah baik orang yang berbakti ataupun orang keji, sementara 
wajah para ahli kitab tertutupi debu, saat itu orang-orang 
yahudi dipanggil, mereka ditanya: Apa yang dulu kalian 
sembah? Mereka menjawab: Kami dulu menyembah Uzair 
putra Allah. Dikatakan kepada mereka: Kalian dusta, Allah 
tidak memiliki istri maupun anak. Apa yang kalian inginkan? 
Mereka menjawab: Kami haus, berilah kami minum. Mereka 
diberi isyarat agar tidak diberi minum, mereka kemudian 
dikumpulkan ke neraka, mereka seperti fatamorgana, saling 
membentur satu sama lain, mereka saling berjatuhan ke 
neraka. Setelah itu kaum nasrani dipanggil, mereka ditanya: 
Apa yang dulu kalian sembah? Mereka menjawab: Dulu 
kami menyembah Al-Masih putra Allah. Dikatakan kepada 
mereka: Kalian dusta, Allah tidak memiliki istri maupun 
anak. Mereka ditanya: Apa yang kalian inginkan? Mereka 
menjawab: Kami haus, berilah kami minum. Mereka 
diberi isyarat agar tidak diberi minum, mereka kemudian 
dikumpulkan ke neraka, mereka seperti fatamorgana, saling 
membentur satu sama lain, hingga tidak tersisa seorang 
pun selain orang-orang yang dulu menyembah Allah baik 
orang yang berbakti maupun orang keji, saat itu Allah 
Rabb seluruh alam mendatangi mereka dalam wujud teren- 
dah yang pernah mereka lihat, Allah berfirman: Apa yang 
kalian tunggu, hendaklah setiap umat mengikuti yang 
pernah disembah dulu? Mereka berkata: Ya Rabb kami, 
kami memisahkan diri dari orang-orang yang sangat kami 
perlukan saat di dunia, kami tidak berteman dengan mereka. 
Allah berfirman: Aku Rabb kalian. Mereka berkata: Kami 
berlindung kepada Allah darimu, kami tidak menyekutukan 


Allah dengan sesuatu pun. Mereka mengucapkannya 
sebanyak dua atau tiga kali, hingga sebagian dari mereka 
hampir berubah, saat itu Allah bertanya: Apa ada tanda- 
tanda antara kalian dengan-Nya yang kalian kenali? Mereka 


menjawab: Ada. Lalu Allah menyingkap betisnya hingga 
tidak tersisa seorang pun yang sujud pada Allah karena 
dorongan diri sendiri melainkan Allah mengizinkannya 
untuk sujud dan tidak tersisa seorang pun yang sujud karena 
riya melainkan Allah merubah punggungnya lurus, setiap 
kali hendak sujud ia menelungkup ke tengkuk. Setelah itu 
mereka bangun dan wujud Allah telah berubah seperti 
yang mereka lihat pada kali pertama. Allah berfirman: 
Aku Rabb kalian. Mereka berkata: Engkau Rabb kami. 
Setelah itu jembatan dipasang di atas neraka jahanam dan 
syafaat berlaku, mereka mengucapkan: Ya Allah, selamat- 
kanlah, selamatkanlah. Rasulullah ditanya: Wahai Rasulullah, 
apa itu jembatan? Beliau menjawab: Tempat licin yang 
menggelincirkan, di sana terdapat besi-besi penyambar, 
pengait dan duri seperti di Najd yang disebut sadan. 
Orang-orang mukmin melintas laksana kedipan mata, 
kilat, angin, burung, kuda tangkas, dan pengendara kuda. 
Yang selamat aman dan yang terkoyak-koyak terlempar 
dan terusir ke neraka jahanam. 2” 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menjelaskan, manusia melintas 
di atas shirath berdasarkan amal masing-masing, ada yang melintas 
laksana kedipan mata, ada yang melintas laksana kilat, kedipan 
mata lebih cepat dari kilat, ada juga yang melintas seperti hem- 
busan angin dan seperti yang diketahui hembusan angin jelas 
cepat terlebih sebelum orang mengenal kapal terbang. Kadang 
kecepatan angin mencapai 140 km/jam. Ada juga yang melintas 
laksana kuda tangkas berlari kencang, ada juga yang melintas 


' Muslim, hadits nomor 183. 
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laksana pengendara unta yang jalannya jauh lebih pelan dari 
kuda tangkas, ada juga yang berlari kencang, ada juga yang berjalan 
biasa, ada juga yang merangkak maksudnya berjalan dengan 
mengesot. 


Mereka semua ingin melintas namun itu semua berlaku 
bukan karena kehendak diri, jika berdasarkan kehendak setiap 
orang tentu mereka memilih untuk cepat-cepat melintas, namun 
perjalanan mereka berdasarkan kecepatan mereka dalam menerima 
syariat di dunia. Bagi yang menerima syariat yang dibawa oleh 
para rasul, ia akan dengan cepat melintasi shirath, dan bagi yang 
lamban menerima syariat, ia juga lamban melintas shirath sebagai 
balasan yang tepat dan sesuai, balasan diberikan berdasarkan 
jenis amal. 


Sabda: “Di antara mereka ada yang disambar,” maksudnya 
dikait dengan cepat oleh pengait-pengait yang ada di jembatan, 
pengait-pengait itu mengait manusia berdasarkan amal perbuatan 
masing-masing. 


Sabda: “Di lemparkan ke neraka Jahanam,” dari sabda ini 
dapat dipahami, neraka tempat para pendosa dilemparkan adalah 
neraka yang sama yang ditempati orang-orang kafir, namun sik- 
sanya berbeda. Bahkan ada sebagian ulama menyatakan, neraka 
tersebut dingin dan menyelamatkan mereka seperti halnya kobaran 
api bagi Ibrahim yang menjadi dingin dan memberi keselamatan. 
Hanya saja dzahir hadits tidak seperti itu, api tersebut tetap panas 
dan menyakitkan, tapi tidak sama seperti yang dirasakan orang- 
orang kafir, di samping bagian-bagian sujud orang-orang mukmin 
yang berdosa tidak tersentuh api neraka seperti yang dijelaskan 
dalam kitab shahihain, yaitu bagian dahi, hidung, dua telapak 
tangan, dua lutut dan ujung-ujung kaki. 


Sabda: “Maka barangsiapa melintasi shirath, ia masuk 
surga,” karena ia selamat.” 
ORANG PERTAMA YANG MELINTASI SHIRATH 


Orang pertama yang melintasi shirath adalah nabi 
Muhammad. Disebutkan dalam hadits shahih riwayat Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah &: , bahwa Rasulullah 18£ bersabda: 


Pa 
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“Apa kalian membahayakan (orang lain) saat melihat bulan 
di malam purnama? Mereka menjawab: Tidak, wahai 
Rasulullah. beliau kembali bertanya: Apa kalian memba- 
hayakan (orang lain) saat melihat matahari yang tidak 
tertutup awan? Mereka menjawab: Tidak. beliau bersabda: 


258 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/444, Muslim, hadits nomor 182. 


Kalian akan melihat-Nya seperti itu. Allah mengumpulkan 
manusia pada hari kiamat lalu berfirman: Barangsiapa 
yang dulu menyembah sesuatu, silahkan mengikutinya. 
Kemudian orang yang dulu menyembah matahari mengikuti 
matahari, yang dulu menyembah bulan mengikuti bulan, 
yang dulu menyembah thaghut mengikuti thaghut, lalu 
yang tersisa adalah umat ini, di sana ada orang-orang munafik. 
Allah mendatangi mereka dalam wujud tidak seperti yang 
mereka kenali, Allah berfirman: Aku Rabb kalian. Mereka 
berkata: Kami berlindung kepada Allah dari kamu, kami 
tetap berada di sini hingga Rabb kami datang, saat Rabb 
kami tiba, kami pasti mengenali-Nya. Lalu Allah datang 
dengan wujud yang mereka kenali, Allah berfirman: Aku 
Rabb kalian. Mereka berkata: Engkau Rabb kami. Mereka 
mengikuti-Nya. Selanjutnya shirath dipasang di antara dua 
tepi Jahanam, dan aku adalah orang pertama yang 
melintas.”?? 


JEMBATAN 

Apa jembatan itu dan di mana tempatnya? 

Siapakah orang-orang yang melintas di atas jembatan? 
Kapan mereka melintas? 

Apa hikmah melintas di atas jembatan? 


Imam Ourthubi s& menjelaskan, perlu diketahui, di akhirat 
ada dua shirath. 


Pertama, jembatan tempat melintas semua manusia yang 
dikumpulkan baik yang timbangan amalnya berat ataupun ringan, 
kecuali bagi yang masuk surga tanpa hisab, atau orang yang 
diambil oleh leher api neraka, kemudian ketika ada yang selamat 


259 Riwayat Al-Bukhari hadits nomor 444, Muslim hadits nomor 182. 


“ 


dari jembatan terbesar ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dan hanya orang-orang mukmin saja yang selamat yang Allah 
ketahui bahwa gisas tidak menyelamatkan mereka, mereka pun 
tertahan di atas jembatan lain, jembatan khusus bagi mereka, dan 
di antara mereka ini tidak ada yang dikembalikan ke neraka, 
insya Allah, karena mereka telah melalui shirath pertama yang 
dipasang di atas neraka Jahanam, di sanalah orang yang dibina- 
sakan oleh dosanya tergelincir jatuh dan mengurangi kebaikan- 
kebaikan yang dimiliki karena gisas atas dosa. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Ba an PE BANA  T EN SRK OUR .? do. 
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“Orang-orang mukmin diselamatkan dari neraka, mereka 
ditahan di atas jembatan di antara surga dan neraka, mereka 
saling digisas satu sama lain atas kezhaliman-kezhaliman 
yang ada di antara mereka di dunia, hingga setelah mereka 
dibersihkan, mereka diizinkan masuk surga. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
salah satu di antara mereka lebih mengenali rumahnya di 
surga melebihi rumahnya yang ada di surga.” 


Imam Ourthubi #is menjelaskan, makna “Orang-orang 
mukmin diselamatkan dari neraka,” mereka diselamatkan dari 
jembatan yang dipasang di atas neraka. 


260 Al-Bukhari, hadits nomor 6535. 


Hadits ini menunjukkan, orang-orang mukmin di akhirat 
memiliki kondisi yang berbeda satu sama lain. 


Mugatil menjelaskan, setelah mereka melintasi jembatan 
neraka Jahanam, mereka di tahan di atas jembatan yang ada di 
antara surga dan neraka, mereka saling digisas satu sama lain atas 
kezhaliman-kezhaliman yang ada di antara mereka di dunia, 
mereka tertahan di sana, kemudian setelah mereka dibersihkan 
dan disucikan, Ridhwan dan para sahabatnya berkata: “Kese- 
jahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka 
masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” (OS. Az- 
Zumar: 73) 


Dari nabi &£, beliau bersabda: “Para calon penghuni surga 
tertahan di atas jembatan antara surga dan neraka, mereka dimintai 
pertanggung jawaban tentang kelebihan harta yang mereka 
miliki.”?s! 


Imam Ourthubi #& menjelaskan, hadits ini tidak berse- 
berangan dengan hadits Bukhari, sebab makna kedua hadits ini 
berbeda berdasarkan perbedaan kondisi manusia.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah zis memberi penjelasan 
tentang shirath dan jembatan, setelah orang-orang mukmin 
melintasi shirath, mereka ditempatkan di atas jembatan di antara 
surga dan neraka. 


Syaikh Ibnu Utsaimin st menjelaskan, gintharah artinya 
jembatan, hanya saja jembatan ini kecil. Jisr menurut asalnya 
adalah aliran air sungai dan semacamnya. 


Ulama berbeda pendapat tentang jembatan ini, apakah ia 
jalan yang ada di atas neraka Jahanam, ataukah jembatan tersendiri? 


261 Al-Bukhari, hadits nomor 6535. 
262 Af-Tadzkirah, hal: 334-335. 


Pendapat yang benar dalam hal ini, wallahu alam, adalah kita 
katakan, jembatannya tidak penting bagi kita, yang penting bagi 
kita adalah manusia diberhentikan di sana. 


Perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #xs “kemudian 
mereka saling digisas satu sama lain,” gisas ini bukan gisas pertama 
sebelumnya yang ada di pelataran hari kiamat, sebab gisas ini 
bersifat lebih khusus untuk menghilangkan kedengkian dan 
kebencian di antara sesama kaum mukminin. Oisas ini sama seperti 
pembersihkan dan penyucian, sebab sifat buruk yang ada di 
dalam hati tidak bisa dihilangkan hanya dengan gisas semata, 
maksudnya gisas pertama. Jembatan yang ada di antara surga dan 
neraka ini bertujuan untuk membersihkan hati orang-orang 
mukmin hingga mereka masuk surga tanpa adanya sedikit pun 
kedengkian di dalam hati, seperti yang Allah & sampaikan: 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan 
di atas dipan-dipan.” (OS. Al-Hijr: 47) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah «is menjelaskan, setelah 
mereka dibersihkan dan disucikan, mereka pun diizinkan masuk 
surga. 


Syaikh Ibnu Utsaimin sis menjelaskan, seperti yang diri- 
wayatkan Bukhari dari hadits Abu Sa'id al-Khudri «£s . Setelah 
permusuhan dan kedengkian yang ada di hati mereka dibersihkan, 
mereka diizinkan masuk surga, namun ketika itu pintu surga ter- 
tutup, kemudian nabi 8 memohon syafaat kepada Allah agar 
membukakan pintu surga untuk mereka.” 


KALANGAN YANG MENGINGKARI SHIRATH 


Kalangan ahli bidah dan pengikut hawa nafsu dari sekte 
khawarij dan mu'tazilah mengingkari shirath, mereka menakwilkan 


23 Syarh al-Wasithiyah, hal: 371-372. 


makna mendatangi neraka dengan arti melihat neraka, bukan 
melintas di atas jembatan neraka, sebab menurut keyakinan mereka, 
orang yang masuk neraka sudah tidak bisa lagi keluar meski 
hanya karena dosa kecil yang dilakukan secara terus menerus. 
Mereka menentang Al-Our'an, sunnah dan ijma, menolak ayat- 
ayat dan hadits-hadits tentang mendatangi neraka, tempat terpuji 
dan syafaat.2 


SYAIR 
Jiwaku enggan bertaubat lantas apa dayaku, 

Kala manusia berhadapan dengan Dzat Pemilik keagungan?! 
Mereka bangun dari kubur dalam keadaan mabuk 

Karena dosa-dosa laksana gunung 
Jembatan dipasang untuk mereka lalui 

Di antara mereka ada yang ditelungkupkan pada bagian kiri 
Ada juga yang berjalan menuju surga Adn 

Disambut oleh para bidadari cantik jelita nan harum baunya 
Dzat Yang Maha berkuasa berfirman kepadanya: “Wahai wali-Ku, 


Aku ampuni dosamu, Aku tidak perduli (sebesar apa pun 
dosamu)” 


Kala shirath dipasang di atas neraka Jahim 
Menerkam dan memperlakukan para pendosa dengan lalim 
Sekelompok kaum berada di neraka Jahim, mereka binasa 


Kelompok lain berada di surga-surga, mereka mendapat 
tempat istirahat 


Kebenaran terlihat jelas, topeng penutup tersingkap 


?4  Mukhtashar al-Ma'arij, hal: 261. 


- 


Celaka berlangsung selamanya, pun demikian dengan ratapan?” 
Jembatan dipasang tanpa perlu diperdebatkan 
Seperti yang disebutkan dalam berita-berita gatk'i 
Manusia melintas dalam berbagai kondisi yang berbeda 
Berdasarkan amal perbuatan yang mereka lakukan 


Ada yang melintas menuju surga 
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Ada yang berada di tepian, ditelungkupkan ke neraka 


SAJAK 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (di mukanya) 


Wahai yang di hadapannya menanti hari yang tidak 
diragukan dan diperdebatkan, di sana perpisahan terjadi, semua 
ikatan terlepas, renungkan perihalmu kau didatangkan dan kau 
lihat sendiri, renungkan diri anda seperti renungan orang yang 
mengerti apa yang terjadi, sebelum Rabb Pencipta manusia murka. 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (di mukanya) 


Pada hari anak-anak kecil beruban, saat itu gunung-gunung 
berjalan, saat itu petaka terlihat, kala itu bagian-bagian tubuh 
terlepas dari otot, kala itu tidak ada ucapan salah yang dituturkan, 
dan berapa banyak kesalahan diucapkan di dunia lalu kau pun 
lihat orang yang berkata dusta. 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (di mukanya) 


265 At-Tadzkirah, hal: 330. 
“6 Mukhtashar al-Maarij, hal: 279. 


Kemudian shirath dipasang, di antara mereka ada yang 
selamat dan ada juga yang terjatuh, mizan dipasang lalu banyak 
sekali pembeberan berbagai rahasia, catatan-catatan amal dibagikan 
dan air mata pun berderaian, keburukan-keburukan terlihat jelas 
di antara kerumunan manusia, siksa kala itu sangat menyakitkan, 
pendengaran menangkap suara itu, orang yang durhaka merugi 
dan orang yang taat untung, berapa banyak orang kaya kala itu 
menjadi miskin?! 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (di mukanya) 


t 


» 


— SKP 
SYAFAAT 


Segala puji bagi Allah 42 Pencipta benih dan bulir, Pencipta 
manusia dan apa yang ada dalam niatnya, Maha Melihat isi dan 
kandungan hati, dengan kehendak-Nya Ia memberi petunjuk 
orang yang lurus dan menyesatkan orang sesat, dengan kehendak- 
Nya pula Ia membuat rusak orang rusak dan membuat lurus 
orang yang lurus, mengalihkan siapa pun yang Ia kehendaki 
menuju petunjuk dan menuntun siapa pun yang Ia kehendaki 
untuk mengikuti hawa nafsu, Ia mendekat kepada Musa dengan 
membisiki, kala itu ia tengah mencari api karena dinginnnya 
bukit Thuwa, Ia memberi Musa keberuntungan dan mengajaknya 
bicara secara berhadapan kala berada di lembah suci Thuwa, 
membawa Muhammad naik menuju ke haribaan-Nya kemudian 
mengembalikannya ke tempat semula sementara tikarnya juga 
belum dilipat, kemudian ia memberitahukan kedekatannya dengan 
Rabb dan menyampaikan apa yang ia lihat dan yang diceritakan 
padanya, lalu Allah bersaksi atas kebenarannya dengan pertolongan 
yang diberikan kepadanya dalam menghadapi kekuatan apa pun, 
bersumpah dengan bintang kala terbenam bahwa teman kalian 
(Rasulullah) tidaklah sesat. 


Pujian aku haturkan karena melenyapkan sedih dan duka, 
pujian yang diucapkan oleh hamba yang kembali dan menyesal. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu dalam segala hal 
yang Ia buka dan lipat, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya yang diutus membawa petunjuk, mem- 
berinya minuman mujahadah hingga puas, semoga shalawat ter- 
limpah kepadanya, juga kepada Abu Bakar ## kala bepergian 
atau bermukim, Umar al-Farug &: yang dengan kegigihannya 
menandai dan menyetrika dahi setiap orang yang lalim dan som- 
bong, Utsman yang bersabar menghadapi mati syahid dengan 
tenang dan kesulitan yang dihadapi, dan Ali yang bersikap zuhud 


di dunia hingga menjual dunia dan apa pun yang terkandung.” 


PENGERTIAN SYAFAAT 


Syaikh Ibnu Utsaimin z& menjelaskan, syafaat secara 
etimologi artinya menjadikan sesuatu berpasangan. Sementara 
menurut terminologi adalah menjadi perantara bagi orang lain 
untuk mendatangkan manfaat atau menolak marabahaya. Kaitan 
antara arti terminologi dan etimologi dari sisi akar mata memiliki 
korelasi yang jelas, sebab jika Anda menjadi penengah untuk sese- 
orang, artinya Anda menjadi pasangannya. 


MACAM-MACAM SYAFAAT 


Syaikh Ibnu Utsaimin &s menjelaskan, syafaat terbagi 
menjadi dua macam, 


Pertama, syafaat batil. 
Kedua, syafaat benar. 


Syafaat batil adalah syafaat yang terkait dengan orang- 
orang musyrik terhadap berhala-berhala yang mereka sembah 
dan mereka kira akan memberikan syafaat untuk mereka di sisi 
Allah, seperti yang Allah sampaikan: 


267 At-Tabshirah, 2/32, dengan perubahan. 


SERIAL TRILOGI 


ALAM AKHIRAT 


AA Y9 Bra 


“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka 
itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.” Katakan- 
lah: “Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?” 
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
mempersekutukan (itu). (OS. Yunus: 18) 


Imam Ibnu Katsir #s menafsirkan, Allah # mengingkari 
orang-orang musyrik yang menyembah tuhan lain selain Allah 
dengan mengira bahwa syafaat tuhan-tuhan itu akan berguna 
untuk mereka di sisi Allah, kemudian Allah memberitahukan 
bahwa tuhan-tuhan itu sama sekali tidak dapat mendatangkan 
petaka ataupun manfaat, pun tidak memiliki kuasa apa pun, dugaan 
mereka sama sekali tidak akan terjadi dan tidak akan pernah ada 
selamanya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin sx menjelaskan, syafaat tersebut 
batil, tidak berguna, seperti yang Allah # sampaikan: 


268 Syarh al-'Agidah al-Wasithiyah, hal: 374. 
28  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/243. 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang- 
orang yang memberikan syafaat.” (OS. Al-Muddatstsir: 48) 


Imam Ibnu Katsir ats menafsirkan, siapa pun di antara 
mereka yang menyandang sifat-sifat seperti ini (sifat-sifat pelaku 
kejahatan), kelak pada hari kiamat syafaat siapa pun tidak akan 
membawa guna baginya, sebab syafaat hanya berlaku jika yang 
diberi memang layak, sementara orang yang menemui Allah 
dalam keadaan kafir pada hari kiamat, ia pasti mendapatkan neraka 
selamanya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin #ts menjelaskan, syafaat yang benar 
adalah syafaat yang memenuhi tiga persyaratan. 


SYARAT-SYARAT SYAFAAT 


Syarat syafaat ada tiga, 
Pertama, ridha Allah terhadap yang memberi syafaat. 


Kedua, ridha Allah zz pada yang diberi syafaat. Hanya 
saja syafaat terbesar Rasulullah di tempat pemberhentian kiamat 
berlaku secara umum untuk seluruh manusia baik yang Allah 
ridhai maupun tidak. 


Ketiga, izin Allah untuk memberi syafaat. Izin hanya berlaku 
setelah ridha terhadap yang memberi dan yang diberi syafaat.”' 


LANDASAN HUKUM SYARAT-SYARAT SYAFAAT 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, dalilnya adalah 
firman Allah 2: 


20 Ibid, 3/616. 
2 Syarh al-Wasithiyah, hal: 473. 


BAN EA GBI oa 3 ai pia 


"KOKO PAP NA MIPA 


“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan 
bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya)” (OS. An- 
Najm: 26) 


Allah tidak menyebut yang memberi dan yang diberi 
syafaat agar ketentuan ini berlaku secara menyeluruh. 


Allah 2 berfirman: 
Soe ha Pa GAN Kn GLS AN ne 
SDA SN A03 SA VALEN GAN AA $ 


“Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang 
yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, 
dan Dia telah meridhai perkataannya.” (OS. Thaha: 109) 


Allah 2 berfirman: 


Pe aa an Da 


SN 3 EA PA ea OA 
£ Dasi KAS Lp png 


“Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka 
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada 
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah, 
dan mereka itu selalu berhati-hati Karena takut kepada- 
Nya,” (OS. Al-Anbiya ': 28) 


Ayat pertama mencakup tiga syarat syafaat, ayat kedua 
mencakup dua syarat di antaranya dan syarat ketiga menyebut 
satu syarat sisanya. 


MACAM DAN JUMLAH SYAFAAT 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah # menjelaskan, nabi 8 
memiliki tiga syafaat pada hari kiamat. 


Syaikh Ibnu Utsaimin sis menjelaskan dalam Syarh al- 
Wasithiyah, nabi &£ memiliki tiga syafaat, 


Pertama, syafaat terbesar. 


Kedua, syafaat untuk calon penghuni surga agar masuk 
surga. 


Ketiga, syafaat untuk orang yang berhak masuk neraka 
agar tidak masuk neraka dan syafaat untuk orang yang masuk 
neraka agar dientas. 


SYAFAAT TERBESAR 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sx menjelaskan, syafaat 
pertama diberikan untuk para manusia yang ada di tempat pem- 
berhentian hari kiamat hingga perkara mereka diputuskan, setelah 
para nabi menolak untuk memberikan syafaat Adam, Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Isa putra Maryam, hingga berakhir pada nabi. 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menjelaskan, pernyataan Ibnu 
Taimiyah “hingga perkara mereka diputuskan” ((—) di sini 
menunjukkan arti alasan, bukan batas, sebab syafaat firman Allah 
berakhir sebelum perkara seluruh manusia diputuskan, mengingat 
setelah Rasulullah memberi syafaat, Allah turun untuk memu- 
tuskan perkara para manusia. 


Hal senada juga disebutkan dalam firman Allah & : “Mereka 
orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar): “Jangan- 
lah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah)” Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit 
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami.” (OS. 
Al-Munafigun: 7) (.»-) di sini menunjukkan arti alasan, mak- 
sudnya agar mereka bubar, bukan untuk arti batas, sebab akan 
merusak makna. 


Perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 2 “setelah para 


nabi menolak untuk memberikan syafaat, Adam, Nuh, Ibrahim, 


Mens 


Musa dan Isa putra Maryam, hingga berakhir pada nabi #£, 
maksudnya masing-masing melempar permintaan untuk memberi 
syafaat itu kepada yang lain. 


Penjelasan kata-kata di atas tertera dalam riwayat Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah «45 , nabi &£ bersabda: 
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AA da EN HI GG LO) Ag gadi gl: Ju 


PAN AN Pa NAN 


“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat, tahukah 
kalian kenapa?! Allah mengumpulkan manusia pertama 
dan terakhir dalam satu tanah lapang, mereka dilihat oleh 
yang melihat dan mereka semua mendengar seruan yang 
menyeru, matahari mendekati mereka, duka dan musibah 
menimpa mereka, mereka tidak mampu dan tidak kuat 
menanggungnya, mereka akhirnya berkata: Apa kalian 
tidak melihat yang kalian alami ini, carilah seseorang untuk 
menjadi perantara kalian kepada Rabb? Sebagian berkata 
kepada yang lain: Ayah kalian, Adam. Mereka mendatangi 
Adam lalu berkata: Wahai Adam, engkau ayah manusia, 
Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, meniupkan ruh 
(ciptaan)-Nya ke jasadmu, memerintahkan para malaikat 
sujud kepadamu dan menempatkanmu di surga, jadilah 
perantara kami untuk (menghadap) Rabbmu? Tidakkah 
kau lihat yang kami alami, tidakkah kau lihat (musibah) 
yang menimpa kami? Adam pun berkata: Sungguh Rabbku 
murka sekali, Ia tidak pernah murka seperti itu sebelum- 
nya dan tidak marah seperti itu setelahnya, Ia melarangku 
(untuk mendekati) pohon tapi aku langgar. Diriku, diriku, 
diriku. Pergilah ke Nuh. Mereka mendatangi Nuh, mereka 
bilang: Wahai Nuh, engkau adalah rasul pertama yang diutus 
ke muka bumi, Allah menyebutmu hamba yang sangat ber- 
syukur, tdakkah kau lihat yang kami alami, tidakkah kau 
lihat (musibah) yang menimpa kami? jadilah perantara kami 
untuk (menghadap) Rabbmu? Nuh menjawab: Sungguh 
Rabbku murka sekali, Ia tidak pernah murka seperti itu 
sebelumnya dan tidak marah seperti itu setelahnya, aku 
pernah mendoakan keburukan kepada kaumku. Diriku, 
diriku, diriku. Pergilah ke nabi lain, temulilah Ibrahim. 
Mereka mendatangi Ibrahim, mereka berkata: Wahai 
Ibrahim, engkau adalah nabi dan kekasih Allah di antara 
seluruh penghuni bumi, jadilah perantara kami untuk 
(menghadap) Rabbmu? Tidakkah kau lihat (musibah) 


yang menimpa kami? Ibrahim menjawab: Sungguh Rabbku 
murka sekali, Ia tidak pernah murka seperti itu sebelum- 
nya dan tidak marah seperti itu setelahnya, aku pernah 
berdusta tiga kali. Diriku, driiku, diriku. Pergilah ke nabi 
lain, temuilah Musa. Mereka berkata: Wahai Musa, engkau 
adalah utusan Allah, Allah memberimu kelebihan dengan 
risalah-risalah-Nya dan kalam-Nya atas seluruh manusia, 
jadilah perantara kami untuk (menghadap) Rabbmu? 
tidakkah kau lihat (musibah) yang menimpa kami? Musa 
berkata: Sungguh Rabbku murka sekali, Ia tidak pernah 
murka seperti itu sebelumnya dan tidak marah seperti itu 
setelahnya, aku pernah membunuh nyawa padahal aku 
tidak diperintahkan membunuhnya. Diriku, diriku, diriku. 
Pergilah ke nabi lain, temuilah Isa. Mereka menemui Isa 
lalu berkata: Wahai Isa, engkau adalah utusan Allah dan 
kalimat-Nya yang Ia sematkan kepada Maryam dan ruh 
(ciptaan)-Nya, engkau (bisa) berbicara saat masih dalam 
buaian, jadilah perantara kami untuk (menghadap) Rabbmu? 
tidakkah kau lihat (musibah) yang menimpa kami? Isa 
menjawab: Sungguh Rabbku murka sekali, Ja tidak pernah 
murka seperti itu sebelumnya dan tidak marah seperti itu 
setelahnya. Isa tidak menyebutkan kesalahan apa pun. 
(Setelah itu ia berkata:) Diriku, diriku, diriku. Temuilah 
Muhammad. 


Riwayat lain menyebutkan: Mereka datang lalu berkata: 
Wahai Muhammad, engkau adalah utusan Allah, penutup 
para nabi, Allah telah mengampuni dosamu yang terda- 
hulu dan dikemudian, jadilah perantara kami untuk 
(menghadap) Rabbmu? Tidakkah kau lihat (musibah) 
yang menimpa kami? 


Aku pun bergegas lalu tiba di bawah 'Arsy, aku tersungkur 
sujud kepada Rabb, setelah itu Allah memulai (pembicaraan) 
dengan memuji-muji baik yang belum pernah Ia sebutkan 
untuk seorang pun sebelumku, setelah itu dikatakan: Wahai 
Rasulullah, bangunlah, mintalah pasti kau diberi, mintalah 
syafaat pasti kau diberi. Aku pun bangun lalu berkata: 
Umatku, ya Rabb. Kemudian dikatakan: Wahai Muhammad, 
masukkan di antara umatmu yang tidak dihisab melalui 
pintu kanan surga, dan mereka bersama yang lain di selain 
pintu itu. Setelah itu Rasulullah bersabda: Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh (jarak) antara dua 
daun pintu surga seperti antara Makkah dan Hajar, atau 
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seperti antara Makkah dan Bushra. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #is menjelaskan, tiga dusta yang 
disebut Ibrahim di atas dijelaskan dalam riwayat Bukhari dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Ibrahim hanya berdusta sebanyak tiga 
kali, dua di antaranya berkenaan dengan Dzat Allah, yaitu per- 
kataannya: “Sesungguhnya aku sakit” (OS. Ash-Shaffat: 89) Dan 
“Maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” 
(OS. Al-Anbiya ': 63) Yang ketiga adalah kata-kata Ibrahim tentang 
istrinya, Sarah, “Ia saudariku. 


Disebutkan dalam Shahih Muslim tentang hadits syafaat 
sebelumnya, tiga dusta yang dimaksud adalah perkataannya tentang 
bintang: “Ini Tuhanku” Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan 
perkataan Ibrahim tentang kisah Sarah. Hanya saja Ibnu Hajar 
menjelaskan dalam Fathul Bari, sepertinya itu merupakan kesalahan 
sebagian perawi. Ibnu Hajar menyebutkan alasannya. 


Ibrahim menyebut ketiga perkataan tersebut sebagai dusta 
adalah sebagai wujud sikap rendah hati, sebab maksudnya benar 


22 Al-Bukhari, 6/264-265, 8/300, Muslim, hadits nomor 194. 


dan sesuai dengan kenyataan. Kata-kata tersebut termasuk tauriyah.” 
Wallahu a'lam. 


UNTUK SIAPA SYAFAAT TERBESAR? 


Syafaat terbesar hanya untuk nabi &£. Syaikh Ibnu utsaimin 
ak menjelaskan syafaat terbesar ini hanya khusus diberikan 
kepada nabi #& dan tidak diberikan kepada selainnya, ia adalah 
syafaat yang paling besar karena dengan syafaat itu menjadikan 
manusia istirahat dari kesusahan dan derita diwaktu manusia 
dikumpulkan di mahsyar. 


SYAFAAT KEDUA 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats menjelaskan, syafaat 
kedua diberikan kepada para calon penghuni surga agar masuk 
surga. 


Syaikh Ibnu Utsaimin # menjelaskan, sebab para calon 
penghuni surga setelah melintasi shirath, mereka tertahan di atas 
jembatan, mereka saling digisas satu sama lain di sana. Oisas ini 
bukan gisas pertama sebelumnya yang ada di pelataran hari kiamat, 
tapi gisas khusus. 


Di tempat itu Allah membersihkan hati orang-orang 
mukmin, menghilangkan kedengkian yang ada, kemudian setelah 
dibersihkan dan disucikan, mereka diizinkan masuk surga, hanya 
saja ketika tiba di depan surga, pintunya tertutup seperti halnya 
penghuni neraka. Pintu surga tidak dibukakan untuk mereka 
hingga nabi ££ memberi syafaat untuk penghuni surga hingga 
masuk surga. setiap mukmin memasuki pintu amal tertentu yang 


?8 Menyatakan sesuatu hal yang memiliki dua makna, makna dekat dan 
makna jauh, makna dekat adalah makna yang terlintas di benak saat kata- 
kata itu disampaikan namun bukan yang dimaksudkan, dan makna jauh 
adalah makna yang tidak terlintas di benak saat kata-kata tersebut disam- 
paikan namun itulah yang dimaksudkan. rs" 


7 A ARA PADA A At Fa 


lebih sering dikerjakan di bandingkan dengan amal lain, dan bila 
tidak demikian, toh di antara kaum muslim ada yang dipanggil 
melalui semua pintu surga. 


DALIL SYAFAAT KEDUA 


Syaikh Ibnu Utsaimin «ts menjelaskan, syafaat ini disinggung 
oleh Al-Gur'an, sebab Allah #& berfirman berkenaan dengan 
penghuni surga: “Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu 
sedang pintu-pintunya telah terbuka.” (OS. Az-Zumar: 73) 


Ini menunjukkan adanya jeda waktu antara ketika mereka 
tiba di hadapan pintu surga dan ketika pintunya dibuka, seperti 
yang dijelaskan dalam riwayat Muslim dari Hudzaifah dan Abu 
Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah # bersabda: 


In LA s Ana Ea Ata aa 
Ni PPI SU Jia DEA uk 
ea 8 38 


Kao Ud maa Ui 3 


“Allah Tabaraka wa Taala mengumpulkan manusia lalu 
orang-orang mukmin berdiri hingga surga didekatkan ke- 
pada mereka, mereka lalu mendatangi Adam, mereka ber- 
kata: Wahai ayah kami! bukakanlah surga untuk kami. 
Adam berkata: Tidaklah kalian diusir dari surga melainkan 
karena kesalahan ayah kalian.“ 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


24 Riwayat Muslim, kitab: Iman, bab: Penduduk surga yang paling rendah 
kedudukannya, hadits nomor 195, dari hadits Abu Hurairah dan Hudzaifah. 
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“Aku adalah pemimpin keturunan Adam pada hari kiamat, 
bukannya membanggakan (karena itu semua tidak aku 
dapatkan karena usaha dan jerih payahku, tapi berkat karunia 
Allah semata), aku memegang panji pujian, bukannya 
membanggakan, tidaklah ada seorang nabi pun -Adam 
dan yang lainnya- melainkan berada di bawah benderaku, 
dan aku adalah orang pertama yang kuburnya terbelah, 
bukannya membanggakan. Kemudian manusia terguncang 
sebanyak tiga kali, kemudian mereka mendatangi Adam, 
mereka bilang: Engkau ayah kami, Adam, jadilah perantara 
kami kepada Rabbmu. Adam berkata: Aku pernah 
melakukan dosa lalu diturunkan ke bumi, pergi ke Nuh. 
Mereka mendatangi Nuh, Nuh berkata: Aku pernah men- 
doakan keburukan untuk penduduk bumi hingga mereka 
binasa, pergilah ke Ibrahim. mereka mendatangi Ibrahim 
lalu Ibrahim berkata: Aku pernah berdusta tiga kali. Ra- 
sulullah bersabda: Tidak ada satu pun dusta (Ibrahim) selain 
untuk membela agama Allah. (Ibrahim berkata:) Pergilah 
ke Musa. Mereka mendatangi Musa, Musa berkata: Aku 
pernah membunuh jiwa, datangilah Isa. Isa berkata: Aku 
disembah selain Allah, pergilah ke Muhammad. Mereka 
mendatangiku lalu aku pergi bersama mereka. Ibnu Jawan 
berkata: Anas berkata: Sepertinya aku melihat Rasulullah 
bersabda: Lalu aku meraih rantai pintu surga lalu aku 
menggemerincingkan rantainya. Aku ditanya: Siapa itu? 
Ada yang menjawab: Muhammad. Mereka membukakan 
pintu, menyambutku lalu berkata: Selamat datang. Kemudian 
aku tersungkur sujud, Allah mengilhamkan pujian dan san- 
jungan padaku, setelah itu dikatakan kepadaku: Bangunlah, 
mintalah kau pasti diberi, mintalah syafaat kau pasti 


diberi, bicaralah pasti kata-katamu didengar. Itulah tempat 
terpuji yang Allah sampaikan: “Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” (OS. Al-Isra': 79) 


Syafaat pertama dan kedua yang merupakan posisi terpuji 
ini khusus untuk nabi saja, bukan untuk yang lain. Tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini di kalangan ahlus sunnah wal 
jamaah. Bahkan kalangan mur'tazilah yang mengingkari syafaat 
ketiga pun tidak mengingkari bahwa ahli tauhid yang berdosa 
akan dientas dari neraka.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah as menjelaskan, kedua 
syafaat di atas khusus untuk nabi saw, maksudnya syafaat untuk 
seluruh manusia yang ada di tempat pemberhentian di hari kiamat 
agar masalah mereka diputuskan dan syafaat untuk para peng- 
huni surga agar masuk surga. 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, keduanya khusus 
bagi nabi #£, karena itu Adam dan rasul-rasul ulul “azmi menolak 
untuk memberikan syafaat tersebut. Ada juga syafaat lain khusus 
untuk nabi &£ saja, bukan untuk yang lain, yaitu syafaat untuk 
paman beliau, Abu Thalib, seperti disebutkan dalam kitab shahihain 
dan lainnya yang mati dalam keadaan kafir. Paman Rasulullah 
ada sepuluh, empat di antaranya menjumpai islam namun dua di 
antaranya tetap kafir, dua sisanya masuk islam. Kedua paman 
yang kafir sebagai berikut: 


Pertama: Abu Lahab. Ia sangat bersikap tidak baik kepada 
Rasulullah. Allah menurunkan satu surat penuh berkenaan dengan- 
nya dan juga istrinya yang sering membawa kayu untuk menyakiti 
Rasulullah, Allah mencela dan mengancam keduanya dalam 
surat ini.”8 
28  Mukhtashar Maarij al-Oabul, hal: 274. 

78 Surat Al-Masad: “Binasalah kedua tangan abu Lahab dan sesungguhnya 


dia akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 


“ 


Kedua, Abu Thalib. Abu 'Thalib bersikap sangat baik 
kepada Rasulullah, dan hal itu masyhur. Di antara hikmah Abu 
Thalib tetap berada di dalam kekafiran adalah, andai bukan karena 
ia kafir tentu Rasulullah tidak mendapatkan pembelaan sedemikian 
kuat, bahkan bisa jadi Rasulullah disakiti. Namun karena wibawa 
Abu Thalib yang begitu besar di mata orang-orang Ouraisy dan 
ia tetap memeluk agama mereka, mereka tetap mengagungkan 
Abu Thalib dan nabi pun tetap berada dalam penjagaannya. 


Sua paman Rasulullah yang masuk islam adalah Abbas 
dan Hamzah. Hamzah lebih mulia dari Abbas hingga Rasulullah 
memberi julukan Hamzah sebagai “singa Allah,” Rasulullah juga 
menyebutnya sebagai pemimpin para syuhada. 


Allah #& memberi izin Rasulullah #£ untuk memberi 
syafaat kepada Abu Thalib meski ia kafir. Syafaat ini mengkhususkan 
firman Allah 2e: “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat 
dari orang-orang yang memberikan syafaat” (OS. Al-Muddatstsir: 
48) Hanya saja syafaat ini tidak mengentas Abu Thalib dari neraka, 
hanya meringankan siksanya saja. Ia berada di dalam percikan 
api neraka yang mencapai kedua mata kaki, otaknya mendidih 
karena kelipan api neraka itu. 


Diriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muththallib «5 : 
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“Ia berkata kepada nabi: Kau tidak memberikan pembelaan 
terhadap pamanmu, ia melindungi dan marah untukmu? 


Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada 
tali dari sabut.” (OS. Al-Masad: 1-5) 
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Rasulullah bersabda: Ia berada di dalam kelipan api neraka, 
andai bukan aku pastilah ia berada di dasar neraka.” 


Syafaat ini bukan karena sosok pribadi Abu Thalib, tapi 
karena pembelaannya terhadap nabi #&£ dan para sahabat.” 


SYAFAAT KETIGA 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #ts menyatakan, syafaat 
ketiga diberikan kepada orang yang berhak mendapatkan neraka. 
Syafaat ini dimiliki nabi saw, juga seluruh nabi, orang-orang yang 
benar keimanannya, dan lainnya. Syafaat diberikan kepada orang 
yang berhak mendapatkan neraka sehingga tidak masuk neraka, 
dan diberikan kepada orang yang berada di neraka untuk dientas 
dari sana. 


Syaikh Ibnu Utsaimin ats menjelaskan, syafaat ketiga 
diberikan kepada orang yang berhak mendapatkan neraka, yaitu 
untuk orang-orang mukmin yang durhaka. 


BENTUK SYAFAAT KETIGA 
Syafaat ini memiliki dua bentuk, 


Pertamaj untuk orang yang berhak masuk neraka agar 
tidak masuk ke sana. 


Kedua, untuk orang yang berada di neraka agar dientas 
dari sana. 


Banyak sekali hadits tentang syafaat bagi orang yang 
masuk neraka kemudian dientas, bahkan hadits-hadits ini mutawatir. 
Diriwayatkan dari Anas &s , ia berkata: Rasulullah 25 bersabda: 


2 Al-Bukhari, hadits nomor 3883, Muslim, hadits nomor 209 dan 307. 
28 Syarh al-Wasithiyah, hal: 378-379. 


Ea HA JO Ia HE AO Asy SS NG 


“Selanjutnya aku memberi syafaat, aku diberi batasan ter- 
tentu lalu aku mengentas mereka dari neraka dan aku 
masukkan mereka ke surga.”? 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik 5, bahwa nabi £& 
bersabda: 


Posgu AN ipad SG 
“Orang yang mengucapkan La ilaha illallah dikeluarkan 
dari neraka dan di hatinya terdapat kebaikan seberat biji 
gandum, orang yang mengucapkan La ilaha illallah dikeluar- 
kan dari neraka dan di hatinya terdapat kebaikan seberat 
biji jelawut, kemudian orang yang mengucapkan La ilaha 
illallah dikeluarkan dari neraka dan di hatinya terdapat 


kebaikan seberat biji sawi.” 


Diriwayatkan dari Anas & dari nabi #6, beliau bersabda: 
“Sekelompok kaum dikeluarkan dari neraka setelah warna mereka 
berubah hitam kebiru-biruan lalu masuk surga, para penghuni 
surga menyebut mereka jahanamiyyun." 


279 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/425. 

20 Ibnu Hajar memberi penjelasan riwayat Al-Bukhari dari Abu Sa'id, 
disebutkan: “Keluarkan dari neraka orang yang di hatinya terdapat iman 
(seberat) biji sawi.” Maksud seberat biji sawi di sini adalah amalan- 
amalan yang melebihi asas tauhid. Lihat, Fathul Bari, 1/91-92. 
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U LAsAN Pe 


Dan Syafaat untuk orang yang berhak mendapatkan neraka 
agar tidak masuk neraka, ini bisa dipetik dari doa ampunan dan 
rahmat Rasulullah kepada jenazah-jenazah yang beliau shalati, ini 
mengharuskan mereka tidak masuk neraka, seperti doa Rasulullah 
berikut: 


dag tes dg ala AN sa AN 


“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah dan angkatlah dera- 
jatnya di dalam golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk! 


Syafaat ini diingkari oleh dua kelompok ahli bid'ah, 
Pertama: mu'tazilah. 
Kedua: khawarij. 


Mw'tazilah dan khawarij berpendapat, pelaku dosa besar 
kekal di neraka jahanam. Menurut mereka, orang yang berzina 
sama seperti orang yang berbuat syirik. Syafaat tidak berguna 
baginya dan Allah tidak akan mengizinkan seorang pun untuk 
memberinya syafaat. 


Pandangan mereka ini tertolak oleh hadits-hadits mutawatir 
berkenaan dengan masalah ini. 


Perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &xs “Syafaat ini 
milik nabi &£, milik seluruh nabi, orang-orang yang jujur imannya 
dan lainnya” maksudnya syafaat ini tidak khusus untuk nabi saja 
tapi untuk seluruh nabi, mereka memberikan syafaat kepada 
kaumnya yang durhaka, orang-orang jujur imannya memberi 
syafaat kepada kerabat dan orang-orang mukmin lain yang berdosa. 


281 Muslim, hadits nomor 920. 


Seperti itu juga orang-orang shalih lain, bahkan seseorang 
memberi syafaat untuk keluarga dan tetangganya. 


Sabda: “Allah mengentas beberapa kaum dari neraka tanpa 
syafaat, tapi karena karunia dan rahmat-Nya” Maksudnya, Allah 
mengeluarkan orang-orang mukmin durhaka yang Ia kehendaki 
dari neraka tanpa syafaat sebagai wujud nikmat-Nya, karena rahmat- 
Nya mengalahkan murka-Nya. 


Para nabi, orang-orang shalih dan malaikat memberi syafaat 
hingga yang tersisa hanya rahmat Dzat Yang Penyayang di antara 
para penyayang, kemudian Allah mengeluarkan orang-orang 
mukmin durhaka dari neraka tanpa syafaat hingga yang tersisa di 
neraka hanyalah orang-orang yang memang penghuni sebenarnya.” 


Seperti disebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri #5 
berikut: 

0 KA A3 2 Kat 33 ma . 36 BER 

TC UH dai Oya 3 SN Ni 


32 
at 3 


ASN BUG AR BN ja AA (AAS 
Bg AIR ag Aa 


HE Jl Ka 35 Haa Ie d an CI 255 
Sa HA Jl 3 BEAN He Tr pasa 


aa ade Dn dg Su 
IS GEN GJEIG LAN ie TR (ta pat 


Ada “st 


IE ah BBS AE PU 


282 Syarh al-Wasithiyah, hal: 380-381. 


- 


Be 


bag SU 5 HA Jua R33 AS JAN LS 


“Kemudian Allah berfirman: Para malaikat telah memberi 
syafaat, seperti itu juga para nabi dan orang-orang mukmin, 
kini yang tersisa adalah Yang Maha Pemurah di antara 
yang pemurah. Allah menggenggam satu genggaman, Ia 
mengeluarkan satu kaum yang tidak melakukan kebaikan 
sedikit pun, wujud mereka telah menjadi arang, lalu Allah 
melemparkan mereka ke sebuah sungai di mulut surga, 
sungai itu bernama sungai kehidupan, lalu mereka muncul 
seperti biji muncul karena aliran air. Bukankah kalian 
melihat batu atau pohon ada yang berwarna kekuning- 
kuningan atau kehijau-hijauan karena sinar matahari, dan 
yang tidak terkena sinar matahari berwarna putih? Mereka 
berkata: Wahai Rasulullah, sepertinya engkau pernah 
mengembala di pedalaman. Beliau meneruskan: Lalu 
mereka muncul laksana mutiara, di leher mereka terdapat 
tanda yang dikenali para penghuni surga. Para penghuni 
surga pun berkata: Mereka itulah orang-orang yang dibe- 
baskan Allah, Allah memasukkan mereka ke surga tanpa 
sedikit pun amalan dan kebaikan yang mereka lakukan.” 
Setelah itu Allah berfirman: Masuklah ke surga, apa pun 
yang kalian lihat, itu milik kalian. Mereka berkata: Ya 
Rabb kami, Kau memberi kami sesuatu yang tidak Kau 
berikan pada seorang pun di seluruh alam. Allah berfirman: 
Kalian memiliki yang lebih baik dari itu di sisi-Ku. Mereka 
bertanya: Ya Rabb kami, apalagi yang lebih baik dari itu? 
Allah menjawab: Ridha-Ku, karena itu Aku tidak akan 
murka pada kalian selamanya.” 


23 Yang dimaksud kebaikan yang dinafikan di sini adalah kebaikan melebihi 
asas tauhid, seperti yang ditunjukkan oleh hadits-hadits lain. Tidak bisa 
difahami secara berlebihan bahwa orang-orang selain kaum mukmin di- 
entas dari neraka. 

284 Al-Bukhari, hadits nomor 7439, Muslim, hadits nomor 302. 


URAHARA PAIYA , At 


BAGAIMANA ORANG YANG DIBERI SYAFAAT BISA 
DIKENALI? 


Orang yang diberi syafaat bisa dikenali dengan tanda 
bekas sujud. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


Pd 
” 


Op PLAN Sal AISI SI ja 
AI JAT Ga SI Ia Rp ce af sisi All 


R2... 3 9 Pa naa 
HER AL AN OS Ia 2S ia ALE Soli 


- - 


HR YI 3 DT Na pan aa 


5 


Nasir si Le Sdn Besa AA 


8 nu 8 0 aa $ se 5 Aa 1 
aan TAN 23 SIN AG Kala Telah 
Jai J3 


“Dan ada juga yang diganjar hingga selamat. Setelah Allah 
memutuskan perkara di antara manusia dan hendak mengen- 
tas manusia yang ada di neraka dengan rahmat-Nya, Allah 
memerintahkan mereka agar mengeluarkan dari neraka 
orang yang tidak menyekutukan Allah dengan apa pun 
seperti yang Ia kehendaki di antara mereka yang pernah 
mengucapkan: La ilaha illallah. Mereka mengenali tanda 
bekas sujud, neraka melahap jasad manusia selain bekas 
sujud, Allah mengharamkan neraka untuk melahap bekas 
sujud. Mereka dientas dari neraka dalam kondisi gosong, 


mereka kemudian dituangi air kehidupan, mereka pun 


tumbuh seperti biji yang tumbuh karena air: 


Diriwayatkan dari Jabir ss, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


- 
P0 


. . 3 year & 8 - ed 5 
H3 SIS VI Ud ORAL OI Ip OA US Ol 


“Sungguh sekelompok kaum keluar dari neraka, mereka 
terbakar di sana kecuali bulatan wajah hingga mereka 


masuk surga.”$ 


Imam Ourthubi #& menjelaskan, hadits ini sangat jelas 
menunjukkan bahwa wajah ahli tauhid yang melakukan dosa 
besar tidak menghitam, mata mereka tidak membiru dan tidak 
dibelenggu, berbeda dengan orang-orang kafir.” 


ORANG YANG PALING BERBAHAGIA MENDAPAT SYA- 
FAAT NABI &: 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: 


a03 


unt bata Ka 1 PAN ka PAN aa & 4 Pd 3 
an MTS ara SS ai dab sda 
ATA en PM Oa 8 


Tan eng NN To AKAP ae SEP aa 
Cab IIA 8 JUS odaipga BIG cb aa Ja 


A S-ah Pe an ea an ae 
pe aa alel Je Lao pn oa SU Eta J3 


#5 Pn Pai 
£ £ 
Lal 


Ab 


25 Riwayat Muslim. 
26 Muslim, hadits nomor 319. 
287 Af-Tadzkirah, hal: 350. 


DIY IE Ha ME Gp EL 
“Aku bertanya: Wahai Rasulullah, siapa orang paling ber- 
bahagia mendapatkan syafaatmu pada hari kiamat? Beliau 
menjawab: Aku sudah menduga, wahai Abu Hurairah 
tidak ada orang yang terlebih dahulu menanyakan hal ini 
sebelum kamu karena aku lihat kau gigih (menghafal) hadits. 
Orang paling bahagia mendapat syafaatku pada hari kiamat 
adalah orang yang mengucapkan: La ilaha illallah ikhlas 


dari jiwanya. 


AMALAN YANG MEMBERIKAN SYAFAAT KEPADA 
PELAKUNYA 


Di antara amalan yang memberi syafaat kepada si pelaku 


adalah puasa dan membaca Al-Our an. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &s , Rasulullah &£ 


bersabda: 


Gi aa JA aa) aa DRA AN Ata 
A OI 


Jua 3 san AAL NS 13 Abi Ann 3 
OA: IE sad gia JAN PPN BA Si TAN 


“Puasa dan Al-Our'an memberi syafaat kepada hamba pada 
hari kiamat. Puasa berkata: Ya Rabb, aku halangi dia untuk 
makan dan syahwat, maka berilah aku syafaat terhadapnya. 
Al-Our'an berkata: Aku halangi dia untuk tidur di malam 


288 Al-Bukhari, hadits nomor 99 dan 657. 


- 


hari, maka berilah aku syafaat terhadapnya. Kemudian 
keduanya memberi syafaat”? 


AMALAN-AMALAN YANG MENDATANGKAN SYA- 
FAAT NABI #£ 


Pertama: memohonkan wasilah untuk nabi setelah adzan. 
Diriwayatkan dari Jabir &s , Rasulullah #£ bersabda: 


JALAN #GEAII dh D5 TAM 1 AI ALL Ia JB Ia 
Hrept ya dal, Dom gl XS NA eri) INN 
ed again SETAN Biss gah 


“(Tidaklah) seseorang berdoa setelah mendengar adzan: 
“Ya Allah, Rabb panggilan yang sempurna dan shalat yang 
ditegakkan ini, berilah Muhammad wasilah dan fadhilah, 
tempatkanlah ia di tempat terpuji yang Kau janjikan,” me- 
lainkan ia laik mendapat syafaatku pada hari kiamat” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &4, ia 
mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 


Pa ae 2 
o 33 


PEN API Ag Bai 
JA ya Bai de Ja no ls 
Ae PA : SV ja GP ai 
pen Bee dual ea as: Tr 
28 Ahmad, hadits nomor 6626, Hakim, 1/554, dishahihkan oleh Syaikh Albani. 


Lihat: Shahih al-Jami', hadits nomor 3882 dan Al-Misykat, hadits nomor 1962. 
280 Al-Bukhari, 2/77-78. 


PRAHIARA PADANG MAHSYAR, 


DR: ANWAD MUSTHAFA MUTAWALLI, : 


“Bila kalian mendengar muadzin, katakan seperti yang ia 
ucapkan kemudian berdoalah shalawat untukku, karena 
barangsiapa berdoa shalawat satu kali untukku, Allah 
akan membalasnya sepuluh kali, kemudian mohonkan 
wasilah untukku, ia adalah sebuah tempat di surga yang 
tidak lain selain untuk seseorang hamba Allah dan aku 
berharap semoga akulah orangnya, karena barangsiapa 
memohonkan wasilah untukku, syafaat halal baginya.”?' 


Kedua: membaca doa shalawat untuk nabi sebanyak sepuluh 
kali pada pagi dan sore. 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &5 , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


£ 08 -0 


seo Ket ai - aa Pi 4 Tes A9 e 
Sa | AS Lgmag UP 3 LAS Teman On Ja Ike ya 
NU sana 


“Barangsiapa membawa doa shalawat untukku pada pagi 
hari sebanyak sepuluh kali dan pada sore hari sebanyak 
sepuluh kali, ia akan mendapatkan syafaatku pada hari 
kiamat. 


ORANG MEMBERIKAN SYAFAAT KEPADA YANG LAIN 


Pertama: syahid memberi syafaat untuk tujuh puluh 
orang di antara keluarganya. 


Diriwayatkan dari Migdam bin Madikarib «5 , ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


21 Muslim, hadits nomor 384. 
22 Thabrani, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits 
nomor 6357. 


e3 


» 
. 


Kang 3 sa Ika Sa dil K0 Aga 


Haa, 


Ns 
Ob ai AE Ia 363 TIA Ia Hai CAT 
(ll Pun ws 2323 NI Ara 3 TI HA 
slip ing 33 


“Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi 
Allah: dosa-dosanya diampuni sejak tetesan darah pertama- 
nya, tempatnya di surga diperlihatkan, dilindungi dari 
siksa kubur, terhindar dari ketakutan terbesar, diberi pakaian 
iman, dinikahkan dengan bidadari dan memberi syafaat 
tujuhpuluh kerabatnya.” 


Kedua: jenazah seseorang yang dishalati empatpuluh 
orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, Allah 
akan mengizinkan mereka untuk memberi syafaat kepada 
jenazah tersebut. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &s , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


15 DA IA JAR Alah YES da L 


SN ARA ES ea Aro 
“Tidaklah seorang muslim meninggal lalu jenazahnya 
dishalati empat puluh lelaki yang tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatupun melainkan Allah akan mengizinkan 
mereka memberi syafaat kepadanya. 


288 Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan Al-Albani dalam Al-Misykat, 
hadits nomor 3834. 
24 Muslim, hadits nomor 948. 


Ketiga: orang yang jenazahnya dishalati seratus kaum 
muslimin, Allah akan mengizinkan mereka untuk memberi syafaat 
kepadanya. 


Diriwayatkan dari Aisyah «&s, ia berkata: Rasulullah #5 
bersabda: 


“Tidaklah mayit dishalati oleh sekelompok kaum muslimin 
yang mencapai seratus orang, mereka semua memintakan 


syafaat kepadanya melainkan mereka akan diizinkan untuk 


memberi syafaat kepadanya.” 


Pemilik Al-Maarij bersyair tentang syafaat nabi Al-Musthafa: 


Seperti itulah, beliau memiliki syafaat terbesar 


Sebagai keistimewaan dan kemuliaan yang Allah berikan 
kepada beliau 


Setelah diizinkan Allah, tidak seperti pendapat... 
Setiap kalangan gubur?? yang berdusta atas nama Allah 
Pertama kali beliau memohon syafaat kepada Ar-Rahman 


Untuk memutuskan perkara para manusia yang ada di tempat 
pemberhentian 


Setelah manusia mencari-carinya kepada setiap... 


Rasul ulul azmi, para pemberi petunjuk dan rasul-rasul mulia 
25 Muslim, hadits nomor 947. 
296 Kalangan yang mengagung-agungkan mayit, dan melakukan amalan- 


amalan yang sama sekali tidak disunnahkan Rasulullah terkait dengan 
mayit. Peri 


SERIAL “IRILOGI 


ALAM AKHIRAT 


Kedua, beliau memohon syafaat untuk membuka 
Negeri kenikmatan untuk mereka yang beruntung 


Demikian, dan dua syafaat ini... 


Khusus untuk beliau semata, tanpa ada yang mengingkari 


Ketiga, beliau memberi syafaat kepada sekelompok kaum 


Yang meninggal dunia di atas agama petunjuk, agama islam 


Mereka binasa lantaran banyaknya dosa 


Mereka pun dimasukkan neraka karena dosa-dosa itu 


Beliau memberi mereka syafaat agar dientas dan dimasukkan ke 


surga 

Karena karunia Rabb Pemilik Arsy dan kebaikan 
Setelah itu, setiap rasul memberi syafaat 

Seperti itu juga setiap hamba shalih dan wali 
Allah mengeluarkan semua orang yang meninggal... 

Di atas keimanan dari neraka 
Mereka dilemparkan ke sungai “kehidupan” 

Lalu mereka hidup dan tumbuh laksana gandum 
Gambaran tumbuhnya itu laksana... 


Biji-bijian yang mengandung air di dalamnya” 


t 


2!  Mukhtashar al-Ma'arij, hal: 280. 


JRAHARA-PAIYA A AD 


FATWA-FATWA 
TENTANG AKHIRAT 


“—LHIW—— 


PERTANYAAN: 


Apakah siksa kubur bagi orang-orang kafir dimungkinkan 
secara logis, dan apa dalil-dalil Al-Our'an tentang hal itu? 


JAWABAN: 


Siksa kubur bagi orang-orang kafir dimungkinkan secara 
logis, dan Al-Our' an menunjukkan kebenaran hal itu. Di antaranya 
adalah firman Allah !: 


Pn Pr 52 LA LA am na aa - “ 
CS GR IE (AINI TA S3 JO SL 
Si MAAN Par 


222 Ae TA Angan MAL on £ 
Sa Ben Uta Kls CS 23 F3 () Toke 
SO AI 


“Dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang 
amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada 
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan 
kepada malaikat): “Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke 
dalam azab yang sangat keras.” (OS. Ghafir: 45-46) 


Ini secara jelas menunjukkan adanya siksa kubur dengan 
api, sebab di akhirat tidak ada yang namanya pagi dan sore. Dan 
pada bagian akhir Allah & berfirman: “Masukkanlah Firaun 


dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (OS. Ghafir: 46) 


Ayat ini menunjukkan siksa yang lebih ringan sebelum kiamat 


terjadi, yaitu neraka diperlihatkan kepada mereka. Ini tidak bukan 
dan tidak lain adalah siksa kubur. 


Allah gs berfirman: 


TA Go aLett 


Pa ca 2 A.A per #4 
PT San Lah sai AG p YANG 0ga ella 


Lea 8 pa 


SA Asi NP Sab 55 bahas pa IG Ca Ka PAN par 
#3 ai 3 as 


“Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari 
(yang dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan, (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka 
sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong. 
Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
azab selain daripada itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui” (OS. Ath-Thur: 45-47) 


Ini menunjukkan siksa yang ditimpakan kepada orang- 


orang kafir dengan adzab yang lebih ringan sebelum kiamat terjadi. 
Allah lebih tahu, siksa apa yang Ia timpakan kepada orang-orang 
kafir di dunia, seperti itu juga di alam kubur sebelum mereka 
dibangkitkan untuk siksa yang lebih besar. 


Disebutkan dalam hadits-hadits shahih, nabi &#: memohon 


perlindungan dari siksa kubur saat shalat dan memerintahkan 


para sahabat untuk meminta perlindungan dari siksa. 


298 


288 Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, hal: 318-120, dengan perubahan dan perin - 
kasan. 


» 


PERTANYAAN: 


Ketika seseorang meninggal dan dimasukkan ke kuburan, 
apakah ia melihat nabi &£, apakah ia ditanya tentang nabi, sementara 
pada waktu yang sama terdapat banyak sekali orang meninggal. 
Ketika dua malaikat bertanya, apakah ia berbicara dengan bahasa 
arab, ataukah dengan bahasa suryani? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah » semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #&£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Ketika seseorang meninggal dunia dan dimakamkan, dua 
malaikat datang menghampirinya dan bertanya tentang Rabb, 
nabi dan agamanya dengan bahasa yang ia fahami. Orang mukmin 
menjawab dengan benar, sementara orang kafir tidak. Misalkan 
banyak orang yang meninggal dalam waktu yang bersamaan, ini 
bukan masalah aneh, sebab kondisi malaikat tidak seperti manusia. 
Setahu kami, tidak ada riwayat yang menyebutkan mayit melihat 
nabi :5z. Kami sarankan agar Anda membaca kitab Al-'Agidah al- 
Wasithiyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats dan Al-Ushul 
ats-Tsalatsah karya Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab 
sis berkenaan dengan masalah ini dan masalah-masalah lain 
untuk lebih memperluas. Billahittaufig, semoga shalawat dan 
salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad #£, keluarga dan 
para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Amalan apa yang ditunjukkan oleh Al-Our'an dan sunnah 
yang bisa menyelamatkan dari siksa kubur, apakah ada hadits- 
hadits nabawi atau doa-doa khusus yang kita baca setiap hari 
agar kita selamat dari siksa kubur. Saya pernah membaca hadits 
Rasulullah tentang membaca surat Al-Mulk setiap hari. Berapa 


&« 


kali surat ini dibaca dalam sehari dan kapan waktunya? Terima 
kasih. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah & semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah ££, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Amalan yang ditunjukkan oleh Al-Our'an dan sunnah 
yang menyelamatkan dari siksa kubur adalah menunaikan yang 
diwajibkan Allah, menjauhi semua larangan-Nya, memperbanyak 
taubat, istighfar, amalan-amalan utama dan sering memohon 
perlindungan kepada Allah dari siksa kubur. 


Allah & berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali- 
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(OS. Ali Tmran: 102) 


Di akhir shalat, nabi memohon perlindungan dari empat 
hal, di antaranya siksa kubur dan beliau memerintahkan hal itu. 


Berkenaan dengan membaca surat Al-Mulk untuk memohon 
perlindungan dari siksa kubur, kami tidak mengetahui adanya 
hadits shahih dari nabi yang menjelaskan hal itu.”” Billahittaufig, 


29 Perlu penulis sampaikan, ada hadits Shahih dari nabi berkenaan dengan 
surat Al-Mulk yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani. 
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semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabat.” 


PERTANYAAN: 


Ibnu Abbas &s berkata: 


Para PPPA SG AA oo Ea Oa Ta & ka 2 
. & - - “ « & 
bag OLI el? Jas ai elang dala An lho Gel 
2 - . - #. kata 
F4 Sana ON Pr £, Gd 


El di Ia ENY IS AE ad obi 


“ 


Na Pa Ta 2 At - 223 AO 
Kl3 PA Jgn GNU sila 33 JS G3 Urin 
" e “99. “3 S3 #. . Pa an 
Kp IU ats Haag dad JI Fa 


“Suatu ketika nabi melewati dua makam kemudian beliau 
bersabda: Sungguh keduanya disiska dan tidaklah keduanya 
disiksa karena dosa besar. Salah satunya tidak menjaga 
diri dari kencing dan yang Jain menyebarkan adu domba. 
Setelah itu beliau mengambil pelepah basah dan dibelah 
dua lalu ditancapkan di masing-masing makam. Para sahabat 
bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan 
(seperti itu)? Beliau menjawab: Mudah-mudahan siksa 
keduanya diringankan selama kedua (pelepah itu) belum 
kering” (Riwayat Bukhari) 


Bolehkah meniru nabi &£ dalam hal ini, dan bolehkah 
menancapkan bagian pohon apa pun yang masih hijau dan masih 
basah karena digiyaskan pada pelepah, atau bolehkah menanam 
pohon di atas makam agar selalu basah untuk tujuan itu (meringankan 
siksa)? 


30 Tbid, 3/326. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah z2 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Rasulullah menancapkan pelepah di atas dua makam dengan 
harapan untuk meringankan siksa penghuni kedua kubur tersebut 
adalah kejadian khusus, bukan bersifat umum, berlaku untuk 
jenazah dua orang yang tengah disiksa yang diperlihatkan Allah 
kepada Rasulullah, ini khusus untuk Rasulullah saja, bukan sunnah 
yang diberlakukan di makam kaum muslimin, tapi hanya terjadi 
dua atau tiga kali saja berdasarkan peristiwa yang terjadi, tidak 
lebih dari itu. Tidak dikenal dan diketahui seorang sahabat pun 
yang melakukan hal itu padahal mereka adalah kaum muslimin 
yang paling gigih mengikuti nabi &£ dan paling gigih untuk 
memberi manfaat kepada kaum muslimin. Kecuali riwayat dari 
Buraidah al-Aslami ss yang berwasiat agar dimakamnya ditancap- 
kan dua pelepah. Kami tidak mengetahui adanya seorang sahabat 
pun yang sepakat dengan Buraidah dalam hal tersebut. Billahit- 
taufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad #£, keluarga dan para sahabat." 


PERTANYAAN: 


Apakah shahih hadits yang menjelaskan bahwa penghuni 
alam barzakh saling melihat dan berbicara satu sama lain? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah g& semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 


Selanjutnya. 


21 Tbid, 3/326-327. 


Pj 
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Kami tidak mengetahui adanya hadits dari nabi #£ yang 
bisa dijadikan pegangan dalam hal ini. Billahittaufig, semoga 
shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad &£, 
keluarga dan para sahabat.” 


PERTANYAAN: 


Tolong jelaskan tentang tanda-tanda hari kiamat, 
bagaimana cara menjaga diri dan mewaspadai terjadinya hari 
kiamat dan apa yang harus dilakukan orang yang menghadapi 
fitnah-fitnah seperti itu? Semoga Allah berkenan memberi balasan 
terbaik untuk Anda semua. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah »- semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Tanda-tanda kiamat banyak, di antara jawaban yang disam- 
paikan Jibril #2 kepada nabi #: ketika budak wanita melahirkan 
anak tuannya, ketika para pengembala unta dan kambing saling 
bersaing membuat bangunan-bangunan tinggi, termasuk mun- 
culnya Dajjal, turunnya Isa putra Maryam dari langit, matahari 
terbit dari barat, bintang bumi muncul, harta melimpah ruah 
hingga seseorang memberikan banyak sekali harta namun ia 
tetap marah (karena tidak ada yang mau menerima), banyaknya 
fitnah hingga tidak ada satu pun rumah-rumah bangsa arab 
melainkan pasti dimasuki fitnah. Silakan baca kitab An-Nihayah 
karya Imam Ibnu Katsir sis, dalam kitab ini terdapat banyak 
sekali penjelasan mengenai pertanyaan Anda, di sana juga terdapat 
banyak nasehat, pelajaran dan penjelasan yang bisa dijadikan 
pegangan untuk menghindari fitnah. Billahittaufig, semoga shalawat 


22 Tbid, 3/330. 


dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan 
para sahabat.” 


PERTANYAAN: 


Apa kitab paling autentik yang membahas tentang tanda- 
tanda kiamat dan fitnah? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah #& semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Kitab paling autentik tentang hal tersebut adalah kitab 
Allah, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, selanjutnya Sunan Abi 
Dawud, sunan An-Nasa'i, Jam? at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan yang paling luas membahas hal tersebut adalah An-Nihayah 
karya Ibnu Katsir, dan Ithaful Jamaah fi Akhbaril Fitan wal Malahim 
wa Asyratus Saah karya Syaikh Hamud bin Abdullah at-Tuwaijjiri. 
Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi 
kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah kesaksian terhadap umat-umat sebelumnya men- 
jadi salah satu keutamaan umat ini pada hari kiamat? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah ££, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Jawabannya adalah, ya. 


“8 Tbid, 3/330. 
"4 Tbid, 3/98-99, 


“ 


PERTANYAAN: 


Apakah saat matahari terbit dari barat taubat orang yang 
berdosa tidak lagi diterima, seperti itu juga keimanan orang kafir 
karena pintu taubat sudah tertutup? 


JAWABAN: 


Ya. 


PERTANYAAN: 


Apakah hilangnya amanat dan iman dari hati termasuk 
tanda-tanda kiamat? 


JAWABAN: 


Ya. Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat.” 


PERTANYAAN: 


Siapa Al-Mahdi dan apa saja tanda-tanda kiamat? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4s semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #&, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Al-Mahdi adalah seorang ahlul bait nabi #£, ia muncul 
sebelum Isa putra Maryam turun, menyeru menuju islam, dengan 
keberadaannya Allah menegakkan hujah dan memberi petunjuk 
kepada banyak manusia. Untuk lebih luas mengenai hal itu, silakan 
baca penjelasan Ibnu Katsir dalam An-Nihayah. Billahittaufig, 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabat. 


305 Ibid, 3/98-99. 


PERTANYAAN: 


Bagaimana kisah tentang Al-Mahdi yang dinantikan dan 
turunnya Isa? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah t& semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Berkenaan dengan Al-Mahdi secara khusus, hadits-hadits 
yang ada menunjukkan ia memimpin umat ini. Silakan baca 
Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah dan kitab-kitab hadits lainnya, 
hadits-hadits tentang hal tersebut disebutkan di sana. Hanya saja 
tidak ada hadits-hadits shahih yang menunjukkan kapan waktunya. 
Seperti itu juga tentang turunnya Isa. Silakan baca At-Tashrih 
Fima Tawatara fi Nuzulil Masih dan tafsir Ibnu Katsir saat mem- 
bahas firman Allah 82: “Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah 
mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (OS. An-Nisa': 158) 


Tidak ada hadits-hadits shahih, setahu kami yang menun- 
jukkan waktunya secara persis, hanya saja Isa turun saat Dajjal 
muncul. Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Tolong dijelaskan tentang kebenaran keberadaan Al- 
Mahdi di bumi seperti yang dibicarakan, adakah hadits-hadits 
shahih nabawi tentang hal itu? Semoga Allah memberi balasan 
baik untuk Anda semua. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah » semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #5, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Banyak sekali hadits-hadits yang menunjukkan munculnya 
Al-Mahdi, diriwayatkan dari berbagai jalur dan diriwayatkan 
oleh banyak sekali imam-imam hadits, oleh sekelompok ahlul 
ilmi dinyatakan semuanya mutawatir secara makna (inti), di 
antaranya Abu Hasan -al-Ajiri, Al-Allamah as-Safarini dalam 
kitabnya Lawami'ul Anwar al-Bahiyyah, Al-Allamah Syaukani 
dalam risalah yang berjudul At-Tawdih fi Tawatur Ahaditsil 
Mahdi wad Dajjal wal Masih. Tanda-tanda kedatangan Al-Mahdi 
masyhur dalam banyak sekali hadits, di antara tanda paling utama 
adalah memenuhi bumi dengan keadilan setelah bumi dipenuhi 
kezhaliman. 


Tidak boleh memastikan si fulan adalah Al-Mahdi sebelum 
memenuhi tanda-tanda yang disebutkan nabi &£ dalam hadits- 
hadits shahih, di mana tanda paling utamanya telah kami sebutkan 
di atas, yaitu memenuhi bumi dengan keadilan. Billahittaufig, 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah munculnya Dajjal seperti yang disebutkan dalam 
hadits-hadits nabawi, apakah hadits-hadits ini shahih, hasan 
ataukah dhaif? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Hadits-hadits shahih dan mutawatir menunjukkan Al- 
Masih Dajjal akan muncul, dan munculnya Dajjal termasuk salah 
satu tanda kiamat. Silahkan baca kitab-kitab hadits mengenai hal 
tersebut seperti kitab shahihain dan kitab-kitab hadits kredibel 
lainnya, seperti itu juga Jami al-Ushul. Billahittaufig, semoga shalawat 
dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan 
para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Kisah tentang Dajjal disebutkan dalam hadits-hadits nabi 485, 
apa makna Dajjal? Apakah ia sudah ada saat ini ataukah belum? 
Di mana tempatnya? Apa makna buta pada mata Dajjal yang dise- 
butkan dalam hadits nabi #&£, apakah buta hakiki atau majazi? 
Tolong jelaskan hakikat hal tersebut berdasarkan ilmu yang Anda 
miliki, semoga Allah 22 berkenan menjadikan Firdaus sebagai 
tempat kembali Anda. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Dajjal berasal dari kata dajala dajlan artinya berdusta dan 
mengada-ada karena ia mengaku Tuhan, dan ini adalah dusta 
terbesar. Dajjal ada dan ia benar-benar buta, sebab pada dasarnya 
suatu perkataan itu hakiki. Munculnya Al-Masih Dajjal disebut- 
kan dalam hadits-hadits shahih dan mutawatir dari nabi. Billahit- 
taufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah Al-Masih Dajjal muncul untuk semua manusia, 
maksudnya semua orang yang sudah mati dibangkitkan lagi, 


“ 


ataukah ia muncul untuk orang-orang yang masih ada pada saat 
itu saja? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #&£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Dajjal hanya muncul untuk orang-orang yang masih 
hidup saja di masanya. Orang-orang yang sudah mati hanya akan 
dibangkitkan pada hari kiamat berdasarkan firman Allah ws: 
“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibang- 
kitkan (dari kuburmu) di hari kiamat” (OS. Al-Mukminun: 15-16) 
Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi 
kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Siapa Yajuj dan Majuj, di benua mana mereka berada, 
apakah mereka berada di permukaan bumi? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah s& semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para saha- 
bat. Selanjutnya. 


Ya'juj dan Ma'juj berasal dari keturunan Adam, keturunan 
Yafits bin Nuh, mereka tinggal di benua Asia utara (China), mereka 
berada di permukaan bumi seperti halnya manusia lain. Mereka 
memiliki kekuatan hebat, mereka hidup membuat onar dan keru- 
sakan di bumi. 


Allah #& berfirman seraya menggambarkan perjalanan 
Dzul @arnain ke timur jauh dan perbaikan yang ia lakukan 
dalam perjalanan ini: 


“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari 
(sebelah Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 
umat yang kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu. Demikianlah. Dan sesung- 
guhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya. Kemudian 
dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). Hingga apabila dia 
telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan 
kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 
Mereka berkata: “Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Majjuj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 
kamu membuat dinding antara kami dan mereka?” Dzulkarnain 
berkata: “Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadap- 
nya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara 
kamu dan mereka. Berilah Aku potongan-potongan besi.” Hingga 
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung 
itu, berkatalah Dzulkarnain: “Tiuplah (api itu)” Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: “Berilah 
aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas 
itu?” Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 
(pula) melobanginya. Dzulkarnain berkata: “Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku, 
dia akan menjadikannya hancur luluh, dan janji Tuhanku itu adalah 
benar” Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara 
satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu kami 
kumpulkan mereka itu semuanya,” (OS. Al-Kahfi: 90-99) 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada 
nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 
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PERTANYAAN: 


Bagaimanakah manusia bangkit dari kubur pada hari kiamat, 
bagaimana para nabi, orang-orang terhormat dan mulia bangkit, 
dan siapa orang pertama yang diberi pakaian? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah &s semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Allah mengulang penciptaan manusia pada hari kiamat 
melalui tulang ekor, selanjutnya dari tulang ekor ini manusia 
tumbuh dengan sempurna laksana tanaman tumbuh dari biji, 
setelah itu mereka semua keluar dari kubur dalam keadaan tidak 
beralas kaki, tidak disunat dan bersegera seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), 
manusia pertama yang kuburnya terbelah adalah Muhammad, 
beliau adalah manusia pertama yang tersadar. 


Manusia pertama yang diberi pakaian adalah kekasih Ar- 
Rahman, Ibrahim. Huru hara saat manusia dikumpulkan sangat 
mengerikan sekali hingga setiap nabi berkata: “Diriku, diriku.” 


Bagi yang membaca ayat-ayat tentang kebangkitan seperti 
surat Al-Gamar, Al-Maarij, Al-Oarfah dan semacamnya pasti 
tahu banyak mengenai hal tersebut. 


Disebutkan dalam kitab shahihain, nabi &£ bersabda: 
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“Sungguh kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tidak 
beralas kaki, telanjang dan kulub. Setelah itu beliau membaca: 
“(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
panciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. 
Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya 
Kamilah yang akan melaksanakannya” (OS. Al-Anbiya ': 
104) Manusia pertama yang akan diberi pakaian adalah 
Ibrahim. Beberapa kalangan dari sahabat-sahabatku (umatku) 
dibawa ke golongan kiri lalu aku berkata: Sahabatku, saha- 
batku (umatku). Kemudian dikatakan: Mereka terus murtad 
sejak kau tinggalkan mereka. Lalu aku berkata seperti yang 
diucapkan oleh seorang hamba shalih Isa putra Maryam: 
“Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau me- 
nyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” (OS. Al-Ma'idah: 117-118) Kitab permulaan 
penciptaan. Disebutkan dalam kitab shahihain: “Manusia 
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mati pada hari kiamat, dan aku adalah orang pertama yang 
kuburnya terbelah.”6 


PERTANYAAN: 
Allah # berfirman: 


NS KI AE BS 
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)” 
(OS. Az-Zumar: 68) 


Berapa lama jeda waktu antara dua peniupan sangkakala, 
dan siapa saja yang tidak mati di antara dua peniupan tersebut? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah 485, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Pembatasan jeda waktu antara kedua tiupan sangkakala 
termasuk hal ghaib, tidak bisa diketahui dengan akal maupun 
ijtihad, tapi berdasarkan dalil dari nabi, dan tidak ada hadits shahih 
yang menyebutkan batas waktunya, penjelasan yang ada tentang 
hal ini hanya diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari nabi, 
beliau bersabda: “(Jarak) antara dua tiupan selama empat puluh.” 
Mereka bertanya: Wahai Abu Hurairah, empat puluh hari? Aku 
tidak akan menjawab. Mereka bertanya: Empat puluh tahun? Abu 


306 Al-Bukhari, 3447, 3349, 4625, 4526, 6525, 6526, Muslim, hadits nomor 2860. 


C3) 


Hurairah menjawab: Aku tidak akan menjawab. Mereka ber- 
tanya: Empat puluh bulan? Abu Hurairah menjawab: Aku tidak 
akan menjawab. 


Seluruh bagian tubuh manusia hancur selain tulang 
ekornya, dan situlah manusia tersusun kembali. Rasulullah hanya 
menyebut selama empat puluh saja tanpa menjelaskan apakah 
empat puluh tahun, bulan ataukah hari. 


Berkenaan dengan siapa saja yang tidak mati antara dua 
tiupan sangkakala, hanya Allah semata yang tahu. Billahittaufig, 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah orang bisu dihisab pada hari kiamat baik orang 
muslim, ahli kitab ataupun orang kafir? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah s2 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Ya, akan dihisab karena ia adalah mukallaf sebatas 
kemampuan indera lain yang dimiliki, juga berdasarkan kekuatan 
akal. Ini tidaklah aneh, toh saat sekarang sudah banyak sekolah- 
sekolah khusus untuk penyandang tuna rungu, tuna daksa dan 
tuna wicara sebagai dorongan agar mereka mau belajar. Billahittaufig, 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabat. 
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PERTANYAAN: 


Dalam hadits disebutkan, manusia tidak masuk surga karena 
kelebihan amal, tapi karena karunia Allah. Tolong beri saya pen- 
jelasan tentang hal ini. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah # semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #&£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Manusia tidak mendapatkan kebahagiaan hanya dengan 
amalnya, amal hanya perantara. Demikian yang ditunjukkan firman 
Allah 46: “Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa 
yang Telah kamu kerjakan” (OS. An-Nahl: 32) Ba' dalam ayat ini 
adalah ba" yang menunjukkan sebab, sementara ba' yang disebut 
dalam sabda nabi: “Tidak ada seorang pun yang masuk surga 
karena amalnya,” adalah ba' kompensasi (pengganti), seperti kalimat 
berikut: Aku membeli barang ini dengan harga sekian. Artinya, 
amal tidak bisa dijadikan sebagai pengganti dan harga yang 
cukup untuk masuk surga, tapi harus dengan ampunan, karunia 
dan rahmat Allah. Dengan ampunan-Nya, Allah menghapus segala 
keburukan, dengan demikian rahmat-Nya, Allah memberikan 
segala kebaikan dan dengan karunia-Nya, Allah melipatgandakan 
kebaikan. Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Dosa orang muslim yang diampuni pada hari kiamat dilimpah- 
kan kepada orang yahudi atau nasrani. Di sini terdapat semacam 
kerumitan, karena disebutkan dalam firman Allah 4: “Dan 
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Yasin: 54) dan ayat-ayat Al-Our'an serupa lainnya. Tolong 
beri penjelasan agar kesamaran ini hilang. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah && semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Berkenaan dengan sabda Rasulullah #£: “Lalu dosa-dosa 
kaum muslimin diampuni dan dibebankan kepada orang-orang 
yahudi dan nasrani” Perawi hadits ini ragu, dan keraguan tidak 
bisa dijadikan hujah bertentangan dengan tekstual Al-Our'an. 
Namun jika pun shahih dari Rasulullah, dan beliau hanya menu- 
turkan kebenaran, hadits ini harus diartikan sesuai dengan dalil- 
dalil lain, yaitu maksud dosa-dosa kaum muslimin dibebankan 
kepada kaum yahudi dan nasrani maksudnya karena mereka 
menjadi sebab jatuhnya kaum muslimin dalam dosa-dosa yang 
diampuni Allah tersebut berdasarkan firman Allah z2: “(Ucapan 
mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh- 
penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” 
(OS. An-Nahl: 25) Dan sabda Rasulullah: “Barangsiapa menyeru 
menuju kesesatan, maka ia menanggung dosa seperti dosa orang 
yang mengerjakannya tanpa dikurangi sedikitpun.” Dan hadits- 
hadits lain yang semakna. Billahittaufig, semoga shalawat dan 
salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para 
sahabat. 


PERTANYAAN: 


Seperti yang diyakini, Allah memasukkan manusia dan 
jin yang beriman ke surga dan memasukkan manusia dan jin 
yang kafir ke neraka, lantas di mana kedudukan para malaikat? 


307 Muslim, hadits nomor 2767. 
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JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah &- semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Allah # memberitahukan tentang para malaikat bahwa 
mereka adalah “Hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak 
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-Nya.” (OS. Al-Anbiya': 26-27) Mereka adalah tempat 
kemuliaan dan kebaikan Allah, berada di bawah pengawasan dan 
perintah Allah. Di antara mereka ada yang ditugaskan mengurus 
penghuni surga, ada juga yang ditugaskan mengurus penghuni 
neraka, ada yang bertugas memikul Arsy, ada juga yang mengelilingi 
Arsy, Allah lebih tahu tugas-tugas mereka secara detail. Billahit- 
taufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Dua orang berbeda pendapat tentang ahlul fatrah, apakah 
mereka selamat dari neraka ataukah tidak. salah satunya berpendapat, 
mereka selamat, sementara yang lain berpendapat, tidak selamat. 
Mana yang benar? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Orang yang mendengar dakwah islam dari generasi sebelumnya 
atau di masanya namun tidak menerimanya dan mati di atas hal 
tersebut, ia termasuk penghuni neraka, dan orang yang tidak 
mendengar atau tidak kesampaian dakwah islam, pada hari kiamat 
golongan ini akan diuji pada hari kiamat seperti yang ditunjukkan 


“ 


dalam sunnah shahih dari Rasulullah mengenai hal itu. Billahit- 
taufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Adakah hadits yang menunjukkan bahwa Rasulullah :£ 
saat shalat melihat Amr bin Luhai berbolak-balik di neraka Jahanam, 
ia adalah orang pertama yang memasukkan berhala-berhala di 
Ka'bah atau di Jazirah Arab. Jika pun hadits ini shahih, bisakah 
dijadikan dalil makruh shalat menghadap ke alat penghangat dan 
semacamnya? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah z2 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Imam gen ss meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
dari Abu Hurairah .&5 , ia berkata: Rasulullah &: bersabda: 


Sayan ena sa 


“Aku melihat Amr bin Luhai menyeret usunya di neraka. 
Ia adalah orang pertama yang membuat berbagai peraturan 
(bagi bangsa arab). 


Juga diriwayatkan dari Aisyah tts ia berkata: Rasulullah 4 
bersabda: “Aku lihat neraka jahanam saling meruntuhkan satu 
sama lain, dan aku lihat Amr menyeret ususnya. Ia adalah orang 
pertama yang membuat berbagai peraturan (bagi bangsa arab). 


308 Shahih, lihat: Al-Misykat, 3/688. 
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Hadits ini tidak menunjukkan Rasulullah &£ shalat menghadap 
neraka dan semacamnya, juga tidak menunjukkan hal tersebut 
terjadi saat beliau shalat. 


PERTANYAAN: 


Di mana tempat anak-anak orang kafir pada hari kiamat? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Pendapat ulama paling kuat dalam hal ini, Allah menguji 
mereka pada hari kiamat, bagi yang taat, ia termasuk penghuni 
surga dan bagi yang durhaka, ia termasuk penghuni neraka. Inilah 
yang menjelaskan sabda Rasulullah: “Allah lebih tahu apa yang 
mereka kerjakan” Juga sebagai jawaban bagi yang bertanya 
tentang anak-anak orang kafir. Billahittaufig, semoga shalawat 
dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan 
para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Syaikh yang terhormat, ada yang bilang saat bayi lahir, di 
dahinya ditulis apakah ia termasuk orang bahagia atau sengsara, 
lalu bagaimana dengan bayi yang mati yang belum ditulis apakah 
termasuk orang bahagia ataukah sengsara? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah #- semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah 255, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


30? Al-Bukhari, hadits nomor 1383, Muslim, hadits nomor 2659. 
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Hukumnya ketika di dunia sama seperti hukum orang- 
orang muslim. Jenazah bayi tersebut dimandikan dan dishalati. 
Sementara jika termasuk orang-orang musyrik, hukumnya di 
dunia sama seperti mereka, tidak dimandikan dan dishalati, karena 
sama seperti mereka berdasarkan sabda nabi tentang anak-anak 
kaum musyrikin yang dibunuh: “Mereka adalah bagian dari 
orang-orang musyrik.” 


Sementara di akhirat, urusannya sepenuhnya di tangan Allah, 
berdasarkan sabda nabi saat ditanya tentang anak-anak orang 
kafir, beliau menjawab: “Allah lebih tahu apa yang mereka lakukan.” 


PERTANYAAN: 


Ayat-ayat Al-Gur'an menyebutkan balasan, pahala dan 
siksa selalu dikaitkan dengan hari kiamat seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah 3: : 


Pe ah 
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“Dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa 
yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu 
perbuat.” (OS. Al-Bagarah: 85) 


- 
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Dan firman Allah ts: 
Ope Patah ak « a33 


“Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan 
(dari kuburmu) di hari kiamat” (OS. Al-Mukminun: 16) 


& 
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Dan ayat-ayat Al-Our'an lain tentang hari kiamat. Per- 
tanyaannya, apakah dalam Al-Our'an disebutkan seperti yang 
disebutkan dalam hadits-hadits nabawi yang bisa dijadikan dalil 
bahwa hisab manusia dimulai saat masuk ke liang kubur? 


JAWABAN: 


Balasan dan siksa yang disebutkan dalam Al-Our'an tidak 
meski terkait dengan hari kiamat, karena kadang Allah 
menyegerakan sebagian balasan untuk sebagian hamba di dunia 
dan sebagian lainnya di tunda hingga hari kiamat. 


Allah & berfirman: 
G3 MAA IP Gina CAN GA Ini SKua 
peaiu 3 - : si Lae 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan per- 
hiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka 
di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang 
tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah 
di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan” (OS. Hud: 15-16) 


Allah :& berfirman: 
Lp Ke PA 2 - PP 
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), 
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami ten- 
tukan baginya neraka jahannam, ia akan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir” (OS. Al-Isra': 18) 


Allah »& berfirman berkenaan dengan pertolongan yang 
Ia berikan kepada Musa dan kaumnya yang kafir: 
dat Ha 
nian SA Wae EL AA 


bagi Pa SAI Po 


AG Teae “9 32 At rd 
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“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada 
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan 
kepada malaikat): “Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke 
dalam adzab yang sangat keras.” (OS. Ghafir: 45-46) 


Ayat-ayat Al-Our'an serupa lainnya yang menunjukkan 
bahwa Allah menyegerakan sebagian siksa di dunia atau di alam 
kubur, seperti yang dialami oleh kaum Firaun, atau menunda 
siksa mereka hingga hari kiamat. Billahittaufig, semoga shalawat 
dan salam terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan 
para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Saya pernah membaca sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri &s , ia berkata: Rasulullah ££ bersabda: 


Sur Sa 2 EL JI Ja GA AE 
Kar IE Bg HS pu Sya 
BIL oa ae en ig cal JA -1 ssi 

SAN SE ain di Tn gerah 


“Ketika orang-orang mukmin dientas dari neraka, mereka 
tertahan di jembatan yang ada di antara surga dan neraka, 
mereka saling menyelesaikan kezhaliman-kezhaliman 
yang terjadi di antara mereka di dunia, setelah mereka 
dibersihkan, mereka diizinkan masuk surga. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
seseorang dari mereka lebih tahu tempat tinggalnya di 
surga melebihi tempat tinggalnya di dunia.” 


Tolong jelaskan makna hadits ini, dan apa makna sabda 

( FAN I 5 s8 LI ala 5) karena dalam surat Maryam disebutkan: 

“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi 

neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan.” (OS. Maryam: 71) 


Tolong jelaskan makan hadits dan makna ayat di atas? 
semoga Allah berkenan memberi anda balasan dunia terbaik dan 
kenikmatan akhirat. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah # semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


30 Al-Bukhari, Fathul Bari 5/96. 


Ketika seluruh kaum mukminin telah melintasi jembatan, 
di antara mereka yang masih memiliki sangkutan kezhaliman 
terhadap sesama mukmin diberhentikan di sebuah tempat antara 
surga dan neraka, mereka terhalang untuk masuk surga hingga 
sangkutan kezhalimannya dituntaskan. Kebaikan-kebaikan si 
pelaku kezhaliman diambil dan diberikan untuk pihak yang 
dizhalimi, kemudian setelah mereka semua dibersihkan, mereka 
diizinkan masuk surga. Sementara yang tidak memiliki sangkutan 
kezhaliman terhadap siapapun, tekstual hadits di atas dan hadits 
lain yang menunjukkan sebagian orang mukmin masuk surga 
tanpa hisab tanpa adzab, ia tetap diberhentikan. 


Berkenaan dengan firman Allah 4 
Lari aa ge AA z - 5 A , 5, 
S IE In EKA) Ka 


“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan men- 
datangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan.” (OS. Maryam: 71) 


Ini adalah pemberitahuan dari Allah untuk manusia secara 
keseluruhan, baik yang muslim maupun yang kafir, seluruh manusia 
tanpa terkecuali akan melintasi neraka jahanam, mereka semua 
akan melintas di atas shirath yang dipasang di atas neraka jahanam 
laksana jembatan, mereka berbeda-beda saat melintasi shirath, 
ada yang cepat dan ada yang lambat, ada yang selamat dan ada 
yang jatuh. Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari neraka 
dan membiarkan orang-orang kafir di neraka, seperti yang Allah z2 
sampaikan di bagian akhir ayat ini: 


: £ - G2 ag Tan S5» EA 
SD la Sea AG LA MN AS Aja 


“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut” (OS. Maryam: 72) 


Allah 2 telah mewajibkan bagi diri-Nya untuk memberikan 
balasan dan memutuskan seperti itu, tidak ada yang bisa menolak 
putusan Allah, tidak ada yang mampu merubah putusan-Nya. 
Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada nabi 
kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Bagaimana nabi ## memberi syafaat untuk umatnya di 
sisi Rabb pada hari kiamat, bagaimana para sahabat, orang-orang 
shalih dan para malaikat memberi syafaat untuk orang-orang 
yang berdosa? Hadits “Syafaatku untuk para pemikul dosa besar 
di antara umatku” apakah sanad hadits ini shahih, dan jika shahih 
apa maknanya? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Syafaat nabi dan syafaat orang-orang shalih pada hari kiamat 
disebutkan dalam Al-Our'an, dan terdapat hadits-hadits shahih 
yang menjelaskan hal tersebut yang disebutkan dalam Al-Gur'an, 
di antaranya hadits yang telah Anda singgung dalam pertanyaan 
Anda. 


Syafaat banyak macamnya. Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan &is dalam kitabnya, Fathul Majid dan Ibnu Gayyim #t 
menyebutkan, syafaat ada enam: 


Pertama, syafaat terbesar di mana para rasul ulul “azmi 
mundur untuk memberikan syafaat ini hingga berakhir ke tangan 
nabi, beliau lalu bersabda: “Syafaat itu milikku?” Ini terjadi saat 
seluruh manusia pergi menghampiri para nabi untuk memo- 
honkan syafaat kepada Rabb agar mereka bisa lega dari kondisi 
yang mereka hadapi saat berada di maugif. Syafaat ini khusus 
untuk nabi saw semata, tidak ada yang ikut campur. 


Kedua, syafaat nabi untuk penghuni surga agar masuk 
surga. Abu Hurairah &s menyebut syafaat ini dalam haditsnya 
yang panjang (muttafag alaih). 


Ketiga: syafaat nabi untuk para pemilik dosa di antara 
umat beliau yang wajib mendapatkan neraka karena dosa, kemu- 
dian beliau memberi mereka syafaat agar tidak masuk neraka. 


Keempat, syafaat beliau untuk para pendosa di antara ahli 
tauhid yang masuk neraka karena dosa. Hadits-hadits berkenaan 
dengan masalah ini mutawatir, disepakati oleh para sahabat dan 
ahlus sunnah secara keseluruhan, mereka membid'ahkan orang 
yang mengingkari hal itu dan menyebutnya sesat. 


Kelima, syafaat beliau untuk sekelompok kaum penghuni 
surga agar pahala mereka ditambah dan derajat mereka ditinggikan. 
Tidak ada yang menentang hal ini. Semua syafaat di atas berlaku 
untuk ahli keikhlasan yang tidak menjadikan pelindung atau 
pembela selain Allah, seperti yang Allah 4 sampaikan: 

AIA ah Da an Ba rona Non Ca 

SR Aa Sila ol apis oil 21, 3 


LEo »XA 4 
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“Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu 
kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada 
Tuhannya (pada hari kiamat), sedang bagi mereka tidak 


ada seorang pelindung dan pemberi syafaatpun selain dari- 
pada Allah, agar mereka bertakwa.” (OS. Al-Amam: 51) 


Keenam, syafaat beliau untuk sebagian orang kafir yang 
ada di neraka agar siksanya diringankan. Syafaat ini khusus untuk 
Abu Thalib saja. 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada 
nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah anak kecil berumur satu tahun yang meninggal bisa 
memberi syafaat kepada kedua orang tua dan kakek neneknya? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah »2 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Allah mengizinkannya untuk memberi syafaat kepada 
kedua orang tuanya, sementara untuk kakek neneknya, hanya 
Allah yang tahu hal itu. 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Bagaimana hukum Islam terhadap orang yang menging- 
kari hadits syafaat yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab 
Shahih dan menyatakan, dalam Shahih Bukhari terdapat banyak 
hadits yang diselipkan. 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah :& semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Kitab shahih Bukhari diterima umat ini, hadits-haditsnya 
dijadikan pedoman untuk menetapkan berbagai hukum, menjadi 
hujah bagi yang menentang. Siapa pun yang menyatakan di 
dalam shahih Bukhari terdapat hadits-hadits yang diselipkan, ia 
adalah orang bodoh, keliru, menyalahi ijma umat. Seperti itu 
pula orang yang mengingkari hadits syafaat terbesar atau syafaat 
lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab shahihnya, juga 
diriwayatkan imam-imam hadits lainnya, berarti ia menyalahi 
ahlus sunnah wal jamaah dan salaf umat, menganut madzhab 
para pengikut kesesatan. 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah anak zina masuk surga mengingat ada yang bilang 
anak zina najis, dan yang najis tidak bisa masuk surga? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah &- semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah &£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Apabila yang bersangkutan mati dalam keadaan muslim, 
ia masuk surga, statusnya sebagai anak zina tidak menghalangi 
untuk masuk surga, ia tidak najis. Dosa perzinaan ditanggung 
oleh pelakunya, bukan ditanggung anak yang lahir dari air mani 
zina berdasarkan firman Allah &: 


td 7 BB, 7 NY 
SA 33 59 LT 


“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain” (OS. Al-Anam: 164) 


Nabi &£ bersabda: “Muslim itu tidak najis.” 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 
kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apakah Allah mematikan dengan sebenarnya para pen- 
dosa dari kalangan umat ini ketika mereka masuk neraka? Apa 
makna firman: 


FN AA 2.1 


K3 DE IK AT 


“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia” (OS. Ad-Dukhan: 56)? 


Apa ada hadits tentang hal itu? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah &« semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah 2£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Orang-orang kafir, orang-orang mukmin maupun para 
pendosa dari kalangan kaum mukmin tidak mati lagi setelah 
kematian di dunia sebagai batas akhir ajal mereka, baik kematian 
hakiki ataupun tidak hakiki seperti tidur. Sekelompok pendosa 


31 Al-Bukhari, hadits nomor 283, 285, Muslim, hadits nomor 371, 375. 


ari kaum mukminin disiksa di neraka karena dosa-dosa mereka, 
etelah itu mereka mati dengan sebenarnya setelah menjadi arang, 
emudian diizinkan untuk diberi syafaat. 


Demikian yang disebutkan dalam hadits Abu Said 5, 


4 berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


z 8 


DEAR BA Ga 
226 HL KN x HA 25 LAS E 3833 
FB Fe ph BAN si aj SIA LI 
sa Med bd ja as 
BIAN Jar IN SE SPS ala 
GdL SS lag SE Io AI IE Ia 


ai Lal 


L 


“Adapun para penghuni neraka yang memang laik meng- 
huni di sana, mereka tidak mati dan tidak pula hidup di 
sana, namun sebagian manusia terkena api neraka karena 
dosa mereka -atau beliau bersabda: karena kesalahan- 
kesalahan mereka, lalu mereka mati, kemudian setelah 
menjadi arang, mereka diizinkan untuk diberi syafaat, 
kemudian mereka didatangkan secara berkelompok lalu 
berhamburan di sungai-sungai surga, setelah itu dikatakan: 
Wahai para penghuni surga, tuangkanlah mereka air. Ke- 
mudian mereka tumbuh layaknya sayuran yang ada di tanah 
berlumpur. Seseorang di antara kamu berkata: Sepertinya 


”312 


Rasulullah pernah hidup di pedalaman: 


Allah :s berfirman: 


2 Muslim, hadits nomor 185. 


- 


he eh an 


DEA SA BA 


“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia” (OS. Ad-Dukhan: 56) 


Ayat ini disebutkan dalam serangkaian ayat-ayat tentang 
kenikmatan orang-orang yang bertakwa sebagai berikut: Allah & 
berfirman: 


3 SJ al Aha Eh 
4333 NE, SANG PAI 


ra 
ari 


AA 08 r$ 0084 - C, 2» Pa 
SD LN SAN AU Eros ay edi ras 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan 
mata-air-mata-air. Mereka memakai sutera yang halus dan 
sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan. Demikianlah. 
Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalamnya 
mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 
aman (dari segala kekhawatiran). Mereka tidak akan 
merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. dan 
Allah memelihara mereka dari adzab neraka. Sebagai karunia 
dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar” (OS. Ad-Dukhan: 51-57) 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada 
nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah kepada 
nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat. 


PERTANYAAN: 


Apa hukuman setan, apakah setan masuk neraka seperti 
halnya orang muslim yang tidak menunaikan kewajiban-kewajiban 
untuk Allah sama sekali di masa hidupnya? Apakah neraka ber- 
tingkat-tingkat seperti halnya surga? 


JAWABAN: 


Segala puji bagi Allah 4 semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga dan para sahabat. 
Selanjutnya. 


Hukuman Iblis dan para pengikutnya adalah neraka Jahanam 
seperti yang Allah sampaikan dalam kitab-Nya. Allah # berfirman: 


NT 2... Gee G0 AL G Gore Bete ne 
ea Di 10 Bea Ae SIN Ku) Ip GA, CLC Jb 


“Allah berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan?” Sesungguh- 
nya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan 
jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu 
di antara mereka kesemuanya.” (OS. Shad: 84-85) 


Neraka memiliki tingkatan-tingkatan ke bawah, seperti 
halnya surga yang memiliki tingkatan-tingkatan ke atas. 


Ahlul ilmi mengisyaratkan hal tersebut dalam firman 
Allah &: 


IPA ARA PARA A A1 Ps 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi 
mereka.” (OS. An-Nisa': 145) 


Allah & berfirman: 


“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) 
dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? dan Itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha melihat 
apa yang mereka kerjakan.” (OS. Ali Imran: 162-163) 


Billahittaufig, semoga shalawat dan salam terlimpah 


kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat." 


De AN — 


4 


"IS  Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, 3/372. 
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